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KATA SAMBUTAN

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karunia
Nya, Pemerintah, dalam hal ini, Departemen Pendidikan Nasional, pada
tahun 2008, telah membeli hak cipta buku teks pelajaran ini dari
penulis /penerbit untuk disebarlu askan kepada masyarakat melalui
situs internet (website) Jaringan Pendidikan Nasional.

Buku teks pelajaran ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan dan telah ditetapkan sebagai buku teks pelajaran yang memenuhi
syarat kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran melalui
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2008.

Kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para
penulis/penerbit yang telah berkenan mengalihkan hak cipta karyanya kepada
Departemen Pendidikan Nasional untuk digunakan secara luas oleh para
siswa dan guru di seluruh Indonesia.

Buku-buku teks pelajaran yang telah dialihkan hak ciptanya kepada
Departemen Pendidikan Nasional ini, dapat diunduh (down load), digandakan,
dicetak, dialihmediakan, atau difotokopi oleh masyarakat. Namun, untuk
penggandaan yang bersifat komersial harga penjualannya harus memenuhi
ketentuan yang ditetapkan oleh Pemerintah. Diharapkan bahwa buku teks
pelajaran ini akan lebih mudah diakses sehingga siswa dan guru di seluruh
Indonesia maupun sekolah Indonesia yang berada di luar negeri dapat
memanfaatkan sumber belajar ini.

Kami berharap, semua pihak dapat mendukung kebijakan ini. Kepada
para siswa kami ucapkan selamat belajar dan manfaatkanlah buku ini sebaik
baiknya. Kami menyadari bahwa buku ini masih perlu ditingkatkan mutunya.

Oleh karena itu, saran dan kritik sangat kami harapkan.

Jakarta, Juli 2008

Kepala Pusat Perbukuan
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KATA PENGANTAR

Buku Matematika Konsep dan Aplikasinya 2 ini mem-
bantumu belgjar matematika dan aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari. Buku ini disusun dengan menggunakan bahasa yang
mudah kamu pahami. Di dalam buku ini kamu akan menjumpai
soal-soal yang dapat melatih keterampilanmu. Dengan harapan,
kamu akan lebih tertarik dan suka belgjar matematika.

Setiap awal bab di buku ini disgjikan kover bab. Bagianini
beris ilustrasi dan deskrips singkat yang menarik berkaitan dengan
materi bab yang bersangkutan. Selainitu, di awal bab jugadisajikan
tujuan pembelgjaran yang harus kamu capai dalam setiap bab.
Kata-katakunci merupakaninti dari materi. Bacalah terlebih dahulu
kata-kata kuncinya sebelum kamu mempel gjari isi materi.

Di dalam buku ini disgjikan Tugas Mandiri yang akan
meni ngkatkan pemahaman kamu terhadap konsep yang telah kamu
pelgjari. Diskusi akan mendorongmu untuk lebih bersemangat
dalam bekerja sama. Soal Tantangan akan memoativasi kamu
dalam memahami konsep. Pelangi Matematika akan menambah
pengetahuan dan wawasan kamu mengenai tokoh yang berjasa
besar padakonsep yang sedang dipel gjari. Tips akan membantumu
memahami konsep yang sedang kamu pelgjari. Di bagian akhir
setiap bab dilengkapi dengan soal-soal untuk mengevaluasi
kompetensi yang telah kamu capai setelah mempelajari satu bab.

Akhirnya, semoga buku ini bermanfaat dan jangan segan
untuk bertanya jika kamu menemui kesulitan. Selamat belgjar,
semoga sukses.

Surakarta, Mel 2008

Penulis
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SAJIAN ISl BUKU

Uji kompetensi berisikan soal-soal latihan ber-
N i variasi yang disgjikan setiap subbab.

Uji Kompetensi " Uji kompetensi dapat digunakan untuk menguji
pemahaman siswaberkaitan dengan isi materi.

\p

Bagianini berisi tugasyang bersifat individu.
Tugas mandiri memuat tugas observasi, inves-
tigasi, eksplorasi, atau inkuiri yang dapat memacu
siswa untuk berpikir kritis, kreatif, maupun
inovatif.

éy TugasMandiriy

Tipsberisi info atau keterangan yang dapat mem-

® Iins | bantu siswa memahami materi yang sedang
‘J‘-P M dipelgjari.

@ Pelangi Pelangi matematika berisi tokoh-tokoh yang ber-

!llatematilla jasabesar pada konsep yang sedang dipel gjari.

Bagianini beris tugasyang harusdikerjakan secara
berpasangan atau berkelompok. Diskusi memuat
| tugas observasi, investigasi, eksplorasi, atau
inkuiri yang dapat memacu siswa untuk berpikir
kritis, kreatif, dan inovatif.

any IlisllIISim

Sodl tantangan berisikan suatu soal yang menantang
7 ‘ Sllal Tamanuan i siswauntuk menguji kecerdasannya.
‘ll, m Bagian ini dapat memotivasi siswadalam mema
hami konsep materi secaratotal.

Rangkuman beris ringkasan materi dalam satu bab.

: Bagianini disgjikan di akhir setiap bab agar siswa
@ ﬂall!llg!llllall r dapat mengingat kembai hal-hal pentingyang telah
dipelgari.

Bagianini berisi soal-soal pilihan gandadan soal-

Q” ! 5 soal esal sebagai bahan evaluasi untuk mengukur
v&_\, Evaluasi [ tingkat pemahaman siswa setelah mempelgjari
— materi satu bab.

Refleksi berisi umpan balik yang harus dilakukan
oleh siswa setelah mempel gjari materi satu bab.

] &
Sajian Isi Buku
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PENDAHULUAN

Matematikamerupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern. Matematikamempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu sehingga
memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika diberikan kepada siswa
mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan bekerja sama.

Pembel gjaran matematikadi buku ini dimulai dengan pengenalan masalah yang
sesual dengan situasi (contextual problem). Dengan mengajukan masal ah kontekstual ,
siswa secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika. Sekolah
diharapkan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer, alat
peraga, atau medialainnyauntuk meningkatkan keefektifan pembelgjaran.

Buku Matematika Konsep dan Aplikasinya 2 ini diperuntukkan bagi siswa
kelasVIII SMPIMTs. Materi pembelgjaran buku ini mengacu pada Standar Kompetens
dan Kompetensi Dasar Matematika SMP/MTs tahun 2006. Kgjian materi buku ini
meliputi dua aspek, yaitu aspek aljabar serta aspek geometri dan pengukuran.
Untuk memudahkan pembahasan, buku ini terbagi ke dalam sembilan bab sebagai
berikut.

Bab 1 Faktorisas Suku Aljabar
Bab ini memuat materi mengenai operasi tambah, kurang, kali, bagi, dan
pangkat pada bentuk aljabar; cara menentukan faktor pada suku aljabar;
serta cara menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya.

Bab 2 Fungsi
Bab ini berisi materi mengenai cara menyatakan masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan relasi dan fungsi; menyatakan suatu fungsi dengan notasi;
menghitung nilai fungsi; menentukan bentuk fungsi jikanilai dan datafungs
diketahui; cara menyusun tabel pasangan nilai peubah dengan nilai fungsi;
serta cara menggambar grafik fungsi pada koordinat Cartesius.

Bab 3 Persamaan Garis Lurus
Bab ini memuat materi mengenai pengertian gradien dan cara menentukan
gradien garis lurus dalam berbagai bentuk; cara menentukan persamaan
garislurusyang melalui duatitik, atau melaui satu titik dengan gradien tertentu;
serta cara menggambar grafik garis lurus jika diketahui persamaannya.

Bab 4 Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Babini berisi uraian materi mengenai perbedaan persamaan linear duavaria-
bel dan sistem persamaan linear dua variabel; mengenal sistem persamaan
linear dua variabel; menentukan penyel esaian sistem persamaan linear dua
variabel dengan berbagai cara; membuat model matematika dan
menyel esaikannya dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel.

d €/
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Bab 5 Teorema Pythagoras
Bab ini memuat materi mengenai cara menemukan teorema Pythagoras;
menghitung panjang Sis segitigasiku-siku jikaduasisi lain diketahui; menghi-
tung perbandingan sisi-sis segitiga siku-siku istimewa; dan menggunakan
teorema Pythagoras untuk menghitung panjang diagonal, atau sis padabangun
datar.

Bab 6 Lingkaran
Bab ini berisi materi mengenai bagian-bagian lingkaran; cara menemukan
nilai pi; menentukan sertamenghitung keliling dan luaslingkaran; mengenal
hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap busur yang
sama; menentukan besar sudut keliling jikamenghadap diameter dan busur
yang sama; menentukan panjang busur, luas juring, dan luas tembereng;
serta menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring
dalam pemecahan masal ah. Pada bab ini disediakan pulamateri pengayaan,
yaitu materi mengenai segi empat tali busur, meliputi pengertian dan sifat-
sifatnya; serta uraian materi mengenai sudut antara duatali busur.

Bab 7 Garis Singgung Lingkaran
Bab ini memuat materi mengenal garis singgung lingkaran, meliputi sifat
garissinggung lingkaran; mengenali dan menentukan panjang garissinggung
persekutuan dalam dan persekutuan luar dua lingkaran; serta cara melukis
dan menentukan panjang jari-jari lingkaran dalam dan lingkaran luar segitiga.

Bab 8 Kubus dan Balok
Bab ini berisi uraian materi mengenai unsur-unsur kubus dan bal ok; jaring-
jaring kubus dan bal ok; menemukan rumus dan menghitung luas permukaan

kubus dan balok; serta menemukan rumus dan menghitung volume kubus
dan balok.

Bab 9 Bangun Ruang Sisi Datar Limas dan Prisma Tegak
Bab ini memuat materi mengenai unsur-unsur prismadan limas; jaring-jaring
prismadan limas; menemukan rumus dan menghitung | uas permukaan prisma
dan limas; serta menemukan rumus dan menghitung volume prisma dan
limas.

@
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o FAKTORISASI SUKU
ALJABAR

Pernahkah kalian berbelanja di super-
market? Sebelum berbelanja, kalian pasti
memperkirakan barang apa sgja yang akan
dibeli dan berapa jumlah uang yang harus
dibayar. Kalian dapat memperkirakan jumlah
uang yang harus dibayar jika kalian
mengetahui harga dan banyaknya barang
yang akan dibeli. Untuk menghitungnya,
kalian tentu memerlukan caraperkalian atau
menggunakan cara faktorisasi.

Sumber: Dok. Penerbit

Tujuan pembelajaranmu pada bab ini adalah:

< dapat menyelesaikan operasi tambah, kurang, kali, bagi, dan pangkat pada
bentuk aljabar;

« dapat menentukan faktor suku aljabar;
¢ dapat menguraikan bentuk aljabar ke dalam faktor-faktornya.

Kata-Kata Kunci:

< penjumlahan bentuk aljabar < perpangkatan bentuk aljabar
«» pengurangan bentuk aljabar < faktor suku ajabar

«» perkalian bentuk aljabar «» faktorisasi bentuk aljabar

< pembagian bentuk aljabar



N{A.) PENGERTIAN KOEFISIEN, VARIABEL,
&5Sy” KONSTANTA, DAN SUKU

e - Di kelas VII kalian telah mempelajari mengenai bentuk-
%’k’ WCLEDLELIHLY bentuk aljabar. Coba kalian ingat kembali materi tersebut, agar
kalian dapat memahami bab ini dengan baik. Selainitu, kalianjuga
_ harus menguasai materi tentang KPK dari duabilangan atau lebih
VETIINER VETELE, dan sifat-sifat operasi hitung padabilangan bulat. Perhatikan uraian
pada bentuk aljabar .
berikut. berikut.

1.2x-4=0 Bonar dan Cut Mimi membeli aat-aat tulisdi koperas sekolah.
2. X2+y+xy—1=4 Mereka membeli 5 buku tulis, 2 pensil, dan 3 bolpoin. Jika buku
3. 3x-1)(x+2)=0 tulisdinyatakan dengan x, pensil dengany, dan bolpoin dengan z
4. (a-b)(@a+b)=0 maka Bonar dan Cut Mimi membeli 5x + 2y + 3z
Selanjutnya, bentuk-bentuk 5x + 2y + 3z, 2x?, 4xy?, 5x°—1,
dan (x — 1) (x + 3) disebut bentuk-bentuk aljabar. Sebelum
mempelgjari faktorisas suku aljabar, marilah kita ingat kembali
istilah-istilah yang terdapat pada bentuk aljabar.

(Berpikir kritis)

1. Variabd

Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum
diketahui nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah.
Variabel biasanya dilambangkan dengan huruf kecil a, b, c, ... z

A
@ COntoN pm

Tulislah setiap kalimat

berikut dengan menggu- Penyelesaian:

nakan variabel sebagai a. Misalkan bilangan tersebut x dan x + 2, berarti
pengganti bilangan yang X+ x+2=20.

belum diketahui nilainya. b. Misalkan bilangan tersebut X, berarti 5x —3 = 12.

a. Jumlah dua bilangan
ganjil berurutan adalah
20.

b. Suatu bilangan jika
dikalikan 5 kemudian
dikurangi 3, hasilnya
adalah 12.

N o
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2. Konstanta

Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupabilangan dan tidak
memuat variabel disebut konstanta.

@) CONLON ey

Tentukan konstanta pada Penyelesaian:
bentuk aljabar berikut. a. Konstanta adalah suku yang tidak memuat variabel,
a 2¢+3xy+Tx-y-8 sehingga konstanta dari 2x2 + 3xy + 7x —y — 8
b. 3—-4x2—x adalah -8.
b. Konstanta dari 3 — 4x? — x adalah 3.

3. Koefisien

Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari
suatu suku pada bentuk aljabar.

A
“L@\) CONtoN mu

Tentukan koefisien x pada Penyelesaian:

bentuk aljabar berikut. a. Koefisien x dari 5xy + 3x adalah 3.
a. bxey + 3x

b. 2x2+ 6x—3 b. Koefisien x dari 2x? + 6x — 3 adalah 6.

4. Suku
Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta
padabentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau sdlisih.
a. Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh
operas jumlah atau selisih. a o
Contoh: 3x, 4a2, —2ab, .. "—é" TugasMandiriy
b. Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu o
operasi jumlah atau selisih. (Siir::::;”itt'isl\ -
Contoh: a2+ 2, x + 2y, 3¢ —5x, ... jang a|asny% gamz e
c. Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua ngan setengah kali

Opet‘aSI Jumlah atausdlisih tingginya. Tuliskan luas
' dan keliling segitiga
Contoh: 3x? + 4x -5, 2X + 2y — Xy, ... tersebut dalam bentuk

Bentuk aljabar yang mempunyai lebih dari duasuku disebut suku ~ @liabar.
banyak atau polinom.

Nanti, di tingkat yang lebih lanjut kalian akan mempelgjari mengenai

suku banyak atau polinom.
O
Faktorisasi Suku Aljabar




Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Tentukankoefisien-koefisiendari setiagp 4. Termasuk suku berapakah bentuk aljabar

O

variabel padabentuk aljabar berikut.

berikutini?

a 2¢ -4y a 2+ 3x+ ax? + bxt+ 6x°
b.a?+3ab—-b*+1 b. par —1

C.4X+ 2xy +y? c.(a+b)+(a—bh) +(2a—b) + (a+ 2b)
d.2x-3

e p’—pq+4pf-5¢°+5

. Tentukan konstanta pada setiap bentuk
aljabar berikut.

a3x—-4x-5

d. 2a x 3b + ¢ (dengan c = ab)

e.5p: q(denganq= D

danp = 0)

5. Tulislah setiap kalimat berikut dengan
b.xy—2x+y+1 menggunakan variabel x.
C.2x+4 ) a.  Umur Made dan umur Putri berseli-
d. (x+3) sihlimatahun danberjumlahtigabelas
e 2+x—-5¢ tahun.

Manakah dari bentuk-bentuk aljabar
berikut yang merupakan suku satu, suku
dua, dan suku tiga?

b. Suatu bilangan jika dikalikan dua
kemudian ditambah tiga, dan
dikuadratkan menghasilkan bilangan

a 3x+2 225.
2 5 c. Sepuluh kurangnya dari luas suatu
b. 4X(;—;) dengan x # 0 persegi adalah 111 cm?.
, d. Sebuah pecahan jika penyebutnya
C. X2 —X

d a?—-b?+ (2a2—-4b + 1)
e.1+2y+x+5x—3xy

ditambah tiga dan pembilangnya
dikurangi empat sama dengan _%.
e. Umur Miratigapuluhtahunyanglau

adalah % umurnya sekarang.

‘\\ OPERASI HITUNG PADA BENTUK ALJABAR

1. Penjumlahan dan Pengurangan
Perhatikan uraian berikut ini.

Ujang memiliki 15 kelereng merah dan 9 kelereng putih. Jika
kelereng merah dinyatakan dengan x dan kel ereng putih dinyatakan
dengan y maka banyaknya kelereng Ujang adalah 15x + 9y.
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Selanjutnya, jika Ujang diberi kakaknya 7 kelereng merah dan 3
kelereng putih maka banyaknya kelereng Ujang sekarang adalah
22x + 12y. Hasil ini diperoleh dari (15x + 9y) + (7x + 3y).
Amatilah bentuk aljabar 3x?— 2x + 3y + x? + 5x + 10. Suku-
suku 3x? dan x? disebut suku-suku sgjenis, demikian juga suku-

suku —2x dan 5x. Adapun suku-suku —2x dan 3y merupakan suku- Diskusi
suku tidak sgjenis. &y =
Suku-suku sejenis adalah suku yang memiliki variabel  (Berpikir kritis)
dan pangkat dari masing-masing variabel yang sama. Coba ingat kembali

. L. . mengenai sifat
Pemahaman mengenai suku-suku sgjenisdan suku-sukutidak — komutatif, asosiatif,

sejenis sangat bermanfaat dalam menyelesaikan operasi dan distributif pada
penjumlahan dan pengurangan dari bentuk aljabar. Operasi Pilangan bulat.
penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar dapat Egﬁgg%rr?:gﬁhsifat_sifat
diselesaikan dengan memanfaatkan sifat komutatif, asosiatif, dan  tersebut pada bentuk
distributif dengan memerhatikan suku-suku yang sejenis. Coba  aljabar.

kalianingat kembali sifat-sifat yang berlaku padapenjumlahandan  Diskusikan hal ini
pengurangan bilangan bulat. Sifat-sifat tersebut berlaku pada 9eéngan teman
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. sebangkumu.

@ clllllllllu

1. Tentukan hasil penjum- Penyelesaian:
lahan 3x> — 2x + 5
I —2x+5)+(x®+4x-3
dengan x2 + 4x — 3. ( )+ ( )
= 3-2X+5+x2+4x-3

= 3+ x2—2x+4x+5-3 — kelompokkan suku-

suku sejenis
= B+ +(2+4)x+(5-3) — dfat distributif
= 4+ 2x+2
2. Tentukan hasil pengu- Penyelesaian:
rangan 4y? — 3y + 2 2(5y? — 3) — (42 — 3y + 2)
dari 2(5y? - 3). P

10y2 — 6 —4y2 + 3y — 2
= (10-4)y*+3y+(-6-2)
6y? + 3y —8

1 &
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Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1. Tentukan koefisien dari x dan y? pada 3. Sederhanakan bentuk-bentuk aljabar

bentuk aljabar berikut. berikut.
a 3X+5y2—Ax+ (-2y?) -7 a (2x+5 - (x-3)
b. 2y2—x+4—-y>+3x-5 b. (x+4x—1) — (2¢ + 4X)
C. BX—4y*+z—-2x+y*-3z c. (y2—3)—(4y*>+ 5y +6)
d. 3(x—y?+2)—52x+ 3y*—2) d (ba-6+ab)—(a+2ab-1)
2. Sederhanakan bentuk-bentuk aljabar 4. Sederhanakan bentuk-bentuk aljabar
berikut. berikut.

a? + 2ab — 3b? — 7a2 — 5ab

X2 —X—6+3x2—xy

3p® — 2pqf + pq — 7p° + 2p°q
—2(p° — 2pq + @) + 3(p* + 4pq —
o)

a. (2x+8)+ (4x—-5-5y)

b. Bp+q)+(2p-5q+7)

c. (3+2x—-1)+ (x2—5x+6)

d. 2(x + 2y —xy) + 5(2x — 3y + 5xy)

Qoo

2. Perkalian
a. Perkalian suatu bilangan dengan bentuk aljabar

Cobakalianingat kembali sifat distributif padabilangan bul at.
Jika a, b, dan ¢ bilangan bulat maka berlaku a(b + ¢) = ab + ac.
Sifat distributif ini dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan operas
perkalian pada bentuk aljabar.

Perkalian suku dua (ax + b) dengan skalar/bilangan k
dinyatakan sebagai berikut.

k(ax + b) = kax + kb

A
53 CONtoh
1. Jabarkan bentuk per- Penyelesaian:
kalian berikut. a 2(3x—y) =2x3x+2x(-)
a 2(3x-y) ‘ A =6x-— 2y
b. 8(=¢* +3X) b. 8(—¢ + 3x) = —8x2 + 24x
2. Selesaikan bentuk per- Penyelesaian:
kalian berikut. a 2(=6x) =2 x (=6) x x
a. 2(-6x) - _12x

N °
% Matematika Konsep dan Aplikasinya 2



1 1 1
_- _= = 12x| —= [xa
b. 12a( 3) b. 12a( 3} ( 3)

c. (4x)(-2y) = a
d. (3a)(-3a) C. (4x)(-2y)=(4) x (-2 xxy
= 8xy
d (3a)(-3a) =3 x (I3 x &
= —9a?

b. Perkallan.antara. bgntuk al Jabar.dan bentu!< aljabar ‘[i N Snal}Tamangan

Telah kalian pelgjari bahwa perkalian antara bilangan skalar \'/) ey
k dengan suku dua (ax + b) adalah k (ax + b) = kax + kb. papiang sisi miring
Dengan memanfaatkan sifat distributif pula, perkalianantarabentuk  sebuah segitiga siku-
ajabar suku dua (ax + b) dengan suku dua (ax + d) diperoleh  siku adalah

sebagai berikut. (5x - 3) cm, sedang-
kan panjang sisi siku-
(@x +b) (cx+d) =ax(cx + d) + b(cx + d) sikunya (3x + 3) cm
= ax(cX) + ax(d) + b(cx) + bd dan (4x - 8) cm.
) Tentukan keliling dan
= ack® + (ad + bc)x + bd luas segitiga tersebut

dalam bentuk aljabar.

Sifat distributif dapat puladigunakan pada perkalian suku duadan

sukutiga.
(ax . b) @Xz :dx:- e = ax(0d + ax(dx) + ax(e) + b(cx?) + b(dx) + b(e)

acx® + adx? + aex + bex? + bdx + be
acx® + (ad + bc)x? + (ae + bd)x + be

Selanjutnya, kita akan membahas mengenai hasil perkalian
(ax + b) (ax + b), (ax + b)(ax — b), (ax — b)(ax — b), dan
(@x® + bx + ¢)2. Pelgjari uraian berikut ini.

& (ax+b)’ = (ax+b)(ax+b) .__‘:" TugasMandiriy
= ax(ax+b)+b(ax+b) (Berpikir kritis)

= ax(ax)+ ax(b)+b(ax)+b? Dengan memanfaat-

kan sifat distributif,

— 0242 2
=a’x” +abx+abx+b tentukan hasil perkali-

= a’x? + 2abx + b? an dari bentuk aljabar
(ax? + bx + ¢)2.
b. (ax+ b)(ax—b)=ax(ax—b)+b(ax—b) Diskusikan dengan

temanmu.

= ax(ax)+ax(-b)+b(ax)+b(-b)
= a’x* —abx+ abx—b?
— a2%? — p?

7
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c. (ax-b)* = (ax—b)(ax-b)

) CONON ey

Tentukan hasil perkalian
bentuk aljabar berikut.

1 (x+2)(x+3)

2. (2x+3) ¥+ 2x-5)

¢

(Berpikir kritis)

Dengan mengguna-
kan skema, coba ja-
barkan bentuk aljabar
(ax + by) (ax + by + 2).

=ax(ax—b)+(-b)(ax—b)

= ax(ax)+ ax(~b)+(-b)(ax)+(~b)(-b)
= a’x’ —abx—abx+ b’

= a’x’® — 2abx + b’

Penyelesaian:
1. Cara(i) dengan sifat distributif

X+2) (x+3) =x(x+3)+2(x+3)
=x*+3x+2x+6
=x2+5x+6

Cara (ii) dengan skema

(+2)

(;<+:3) = X2+ 3X+ 2X + 6

=X +5x+6
Cara(iii) dengan peragaan mencari |uas persegi panjang
dengan p = x + 3dan | = x + 2 seperti ditunjukkan pada
Gambar 1.1.

X X2 3%

{

(x+2) (x+3) =

2 2 2x
“—> —> X

@ 3 (b)
Gambar 1.1

(X+2) (x+3) =x2+3x+2x+6
=x*+5x+6

. Cara(i) dengan sifat distributif

(2x+ 3) (x® + 2x—5)
= 2X(X® + 2x — 5) + 3(x% + 2x — )
=23+ 42— 10x + 3 + 6x— 15
=2+ 4x% + 3x* — 10x + 6x — 15
=2+ 7x2—4x-15

N o
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Cara(ii) dengan skema

(2x+3)(x2+2x S)

=23+ 4% — 10x+3x2+6x 15
=2+ 42+ 3 —10x + 6x— 15
=2¢ + 7% —4x-15

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1. Tentukan hasil perkalian bentuk ajabar 3. Jabarkan bentuk perkalian berikut de-

berikut. ngan menggunakan skema, kemudian
a. 2(x+4) e. 4a¥(-a + 2b) sederhanakan.
b. 3(a-2b) f.2xy(x—4) a (x+3)(x—4)
c. 5(3x+2y) g —pz(p2 - 3p) b. (a+ 3b) (a—>5h)
c. (5m-1) (2m+4)
d. —2a@+4b) h 5 (4x 6y) d. (@a—3)(@+4a+5)
2 2
2. Jabarkan bentuk perkalian berikut de- f’ ?3(k+ —y)FJ)(BE)IiZ : );{(i?)/)
ngan menggunakan sifat distributif. '
a (2x—3) (x+5) g (a+ab+b)(a-b)
b. (3x—Y) (X +Y) h. (x2+3x—-5) (x*—2x—-1)
c. (5m—1) (m+ 4) 4. Tentukan hasil perkalian berikut.
d. (2p+ ) (p-40) a. aba+2b-c)
e. (a—4) (2a+3) b. Sxy(x —3y +5)
f. (a+3b) (2a—4b) C. 2xy(x — 3y)
g (3-p G+p) d. 5a(3ab — 2ac)
h. (5+a)(7-a) e. 3y(4xy —4yz)

3. Perpangkatan Bentuk Aljabar

Cobakalianingat kembali operas perpangkatan padabilangan
bulat. Operasi perpangkatan diartikan sebagai operasi perkalian
berulang dengan unsur yang sama. Untuk sebarang bilangan bul at
a, berlaku

a" =axaxax..xa
\—W—_J
sebanyak n kali

Sekarang kalian akan mempel gjari operasi perpangkatan pada

bentuk aljabar.
.
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Pada perpangkatan bentuk aljabar suku satu, perlu diperhati-
kan perbedaan antara 3x?, (3x)2, «(3x)?, dan (—3x)? sebagai berikut.

a 3 =3xXxX
= 3x?

b. (3x)2 =(3x) x (3x)
= Ox?

c. (3x)2 =—H(3x) x (3X))
= —Ox?

d. (-3x)? = (-3x) x (-3%)
= Ox?

Untuk menentukan perpangkatan pada bentuk aljabar suku
dua, perhatikan uraian berikut.
(a+b! = a+b
o KOefisien adan b adalah 1 1

(@a+hb? = (a+b)(a+b)
= a?+ab+ab+Db?
= a?+2ab+b?
-------------- > koefisen @ ab, danb? adalah 1 2 1
(@a+byP = (a+b)(a+hy?

(a+ b) (a2 + 2ab + b?)

ad + 2a? + ab? + a?b + 2ab? + b3
= a®+ 3a%h + 3ak? + b®

-------------- > koefisien & a?b, ab? dan b* adadlah 1 3 3 1

(a+b* = (a+ by (a+h)?

(@ + 2ab + b?) (a2 + 2ab + b?)

a* + 2a’h + a?? + 2a’b + 4ah? + 2ab® + a2? + 2ab® + b*
= a'+ 4a%h + 6a?h? + 4ab® + b?

.............. >  koefisien a4’ a3b, azbz, abs, danb*adaah1 4 6 4 1

Demikian seterusnya untuk (a + b)"dengan n bilangan adli.
Berdasarkan uraiantersebut, dapat dis mpulkan koefisien-koefisien
(a + b)" membentuk barisan segitiga Pascal seperti berikut.

N o
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1

(@+b) — P o
Tugas Halllllrll
(a+bt! - 1 1 ":-!" |
(a+ by L ¥2/ . (Berpikir kritis)
~ NA Ber_d_asarkan konsep
(a+ b)3 N 1 3 3 1 _segltlga Pascal, coba
N2 jabarkan bentuk
(a+b)* > 1 4 6 4 1 aljabar (a + b)" untuk
A N 7 N4 7 < n < 10.
(a+hbyp — 1 5 10 10 5 1 Bandingkan hasilnya
N A P N N dengan teman
(@a+hb)f — 1 6 15 20 15 6 1  sebangkumu. Apakah
jawabanmu sudah
@+hb) - tepat?

Pangkat dari a (unsur pertama) pada(a + b)" dimulai dari a"
kemudian berkurang satu demi satu dan terakhir al pada suku
ke-n. Sebaliknya, pangkat dari b (unsur kedua) dimulai dengan b*
pada suku ke-2 lalu bertambah satu demi satu dan terakhir b"
pada suku ke-(n + 1).

Perhatikan contoh berikut.

(a+ b)® =a + 5a*b + 10a°0? + 10a%b® + 5ab* + b°
(a+ b)® =a° + 6a’b + 15a*k? + 20a°h® + 15a%h* + 6ab® + b°

AN
() Contol

Tentukan hasi| perpangkat- Penyelesaian:

an bentuk aljabar berikut. a (2x+3)*

a (2x+3) 1(2x)* + 4(2x)(3) + B(20%(3) + 4(29X(3) + 1(39)
b (x+ 4y)® 1(16x%) + 4(8x)(3) + 6(4xd)(9) + 4(2)(27) + 1(81)
164 + 96X + 216X + 216x + 81

b. (x + 4y)®

10¢) + 3(x)(4y)* + 3x (4y)* + 1(4y)®

DE + 3x%(4y) + 3x(16y?) + 1(64y°)

X3 + 12Xy + 48xy? + 64y°

%‘Eﬁ}lﬁi Kompetensi4

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1. Tentukan hasil perpangkatan bentuk a. (5a)’ c. (=3x)3
aljabar berikut. b. (2xy)? d. (4p2)>

1 €©
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e. (-5xy?)* g. —(3pqg)* b. Suku ke-2 pada (x + 3y)°.

f. —(2abc)? h. a(ab?)? c. Suku ke-2 pada (a — 2b)*.
2. Jabarkan perpangkatan bentuk aljabar d. Suku ke-4 pada (-2x + 5y)°.
berikut. e. Suku ke-5 pada (2m— 3)°.
a (x+4y° e. (3m-2n)* 4. Jabarkan bentuk aljabar berikut,
b. (a—5)* f. (4a - 3b)® kemudian sederhanakan.
c. (2x+y)? g (2y*+y) a. (2x-1)?
d. (3p+ ) h. (3a-2)° b. (3 + 5x)?
3. Tentukan koefisien (a+ b)" padasuku C.(2x+yP+(x+2y+1)
yang diberikan. d. (3x+ 1)?—-(3x—-1)?
a. Suku ke-3 pada (3a + 4)*. e (3x+2?2+(2x+1)(1-2x)

4. Pembagian

Kalian telah mempelajari penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan perpangkatan padabentuk aljabar. Sekarang kalian
akan mempelgjari pembagian padabentuk aljabar.

Telah kalian pelgjari bahwajikasuatu bilangan a dapat diubah
menjadi a = p x q dengan a, p, q bilangan bulat maka p dan q
disebut faktor-faktor dari a. Hal tersebut berlaku pulapada bentuk
aljabar.

Perhatikan uraian berikut.

2X°yZ" = 2x X X yX Z°

Xy z=xX*xy’xz

Pada bentuk aljabar di atas, 2, X2, y, dan z? adalah faktor-

faktor dari 2x?yz?, sedangkan X3, y?, dan z adalah faktor-faktor
dari bentuk aljabar x3y?z.

Faktor sekutu (faktor yang sama) dari 2x%yz? dan x%y?z adalah
X?,y, dan z, sehinggadiperoleh

2¢yz _ ¥¥2(22)
XYz vz ()
_2
Xy
Berdasarkan uraian di atas dapat kita simpulkan bahwajika
dua bentuk aljabar memiliki faktor sekutu yang sama maka hasil
bagi keduabentuk aljabar tersebut dapat ditulis dalam bentuk yang
|ebih sederhana. Dengan demikian, padaoperasi pembagian bentuk

ajabar kalian harus menentukan terlebih dahulu faktor sekutu
keduabentuk aljabar tersebut, kemudian baru dilakukan pembagian.
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Sederhanakan bentuk Penyelesaian:
aljabar berikut. Bxy SyxX 5
1. 5xy2X 1. 5W:2X=§=W=§y% faktor sekutu x
2. 6¢:3x 3 2
3. 8a%® : 2ab 2. 6x°:3x° = % = 3x3)>(<22x = 2x— faktor sekutu 3x*
2 . 2
4 (Paxpa) - pg 3 8a%b®: 2ab= 8a’h’ _ 2abx4ab’
' ' 2ab 2ab

= 4ab® — faktor sekutu 2ab

. p’qxpg _ p°o’
4. (p*axpq): p’q’ = =
( ) pzqz pzqz
2 2

pPgxp

= 5 = p

pPq

‘%&mi Kompetensi5

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
Sederhanakan bentuk aljabar berikut.

1. 6xy: 2y 6. 20a*b°c’ : (4a%h’c® : 2ahc)
2. 10a%b*c® : 2abc 7. 21p*gPr3 : (8p%ard : 2par)
3. p*drd : po?rd 8. 3x%y X 2yZ% . xyz

4. 63y 2xy: 3y 9. 30x%° : (5x*y? x 2xy°)

5. 18a%b°c : 2ab? : 3a’c? 10. 32x%yZ8 : 2xyz x 4xy’Z

PEMFAKTORAN BENTUK ALJABAR

“9

 DikelasVI1 kaliantelah mempelajari materi mengenai KPK
dan FPB. Pada materi tersebut kalian telah mempelajari cara
menentukan kelipatan dan faktor dari suatu bilangan. Cobaingat
kembali cara menentukan faktor dari suatu bilangan. Perhatikan
uraian berikut.
48=1x 48

=2*%x 3
Bilangan 1, 24, 3, dan 48 adal ah faktor-faktor dari 48.

1 €@
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Bilangan 2 dan 3 adalah faktor prima dari 48.

Jadi, bentuk perkalian 2* x 3 merupakan faktorisasi prima
dari 48.

Ingat kembali bahwa faktorisasi prima dari suatu bilangan
adalah perkalian faktor-faktor primadari bilangan tersebut.

Di bagian depan telah kalian pelgjari bahwa sifat distributif
a(x +y) dapat dinyatakan sebagai berikut.

ax+ay = a(x+y) dengana,x, dany adaah
I_X_I I_'t‘_l bilangan real.
bentuk bentuk

penjumlahan perkalian

Dari bentuk di atas, tampak bahwabentuk penjumlahan dapat
dinyatakan sebagai bentuk perkalian jika suku-suku dalam bentuk
penjumlahan tersebut memiliki faktor yang sama. Dari bentuk
ax + ay = a(x +y), a dan (x + y) merupakan faktor-faktor dari
ax + ay.

Proses menyatakan bentuk penjumlahan menjadi suatu bentuk
perkalian faktor-faktornya disebut pemfaktoran atau faktorisasi.

Pemfaktoran atau faktorisasi bentuk aljabar adalah
menyatakan bentuk penjumlahan menjadi suatu bentuk perkalian
dari bentuk aljabar tersebut.

Sekarang, kalian akan mempelgjari faktorisasi dari beberapa
bentuk aljabar. Perhatikan uraian berikut.

1. Bentuk ax + ay + az + ... dan ax + bx — cx

Bentuk aljabar yang terdiri atas dua suku atau lebih dan
memiliki faktor sekutu dapat difaktorkan dengan menggunakan
sfat distributif.

Faktorkanlah bentuk-ben-
tuk aljabar berikut.

a
b. x*+ 3x

C.

d. po?rd + 2p%gr + 3par

D

2X + 2y

a+ab

ax+ay+taz+..=ax+y+z+.)

ax + bx — cx =x(a+b-c)
Penyelesaian:

a. 2x+ 2y memiliki faktor sekutu 2, sehingga

2X+ 2y =2(X +Y).

X% + 3x memiliki faktor sekutu x, sehingga
X2 + 3x = X(X + 3).

a2 + ab memiliki faktor sekutu a, sehingga
a2+ ab=aa+b).
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d. po?r® + 2p%gr + 3pgr memiliki faktor sekutu par,

sehingga

POre + 2p*gr + 3par = par(gr? + 2p + 3).

2. Bentuk Selish Dua Kuadrat x? — y?
Bentuk aljabar yang terdiri atas dua suku dan merupakan

selisih duakuadrat dapat dijabarkan sebagai berikut.

2

X -y =X +(xy—xy)-y

=( +)-(9+y)
=x(x+y)-y(x+Y)

=(x-y)(x+Y)

Dengan demikian, bentuk selisih dua kuadrat x* — y? dapat

dinyatakan sebagai berikut.
X -y =(x-y)(x+Y)

@ CONLON pyy

Faktorkanlah bentuk aja-
bar berikut.

a x*-4

b. a2—9p?
c. 4p*>—-36
d. 9x2 —25y?

‘%{:}Iﬁi Kompetensi 6

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

Penyelesaian:

a xXX—-4 = x-22
= (X=2) (x+2

b. a —9b?

c. 4p>—36

Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut.

1. 3x-3y 6. 3p>—12

2. 2X+6 7. ab + bc

3. X+ xy? 8. 8pq + 24par

4. ap? + 2ap 9. x* -3¢ +x

5. 4x%y — 6xy° 10. 15x* — 18xy + 9xz

12.
13.
14.

a

2 — (3b)?

(a—3b) (a+ 3b)
(2p)? — €
=(2p—-6) (2p + 6)
d. 9x2 — 25y? = (3x)? — (5y)?

= (3x—5y) (3x + by)

X2 — 25 16. 64a2—9
9n? - 16 17. 8a® — 2?7
1-% 18. 25p% — 162
49 — p? 19. 36x% — 81y?

0x* — 16 20. 81p® — 100¢P

1 €
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3. Bentuk x2 + 2xy + y? dan x? — 2xy + y?

Untuk memfaktorkan bentuk aljabar x2 + 2xy + y? dan
— 2xy + y? perhatikan uraian berikut.

a X +2xy+y =X +xy+xy+y
=)+ Oy +y)
=x(x+y)+y(x+y)
=(x+y)(x+Y)
=(x+y)’

b. X* —2xy+y* = x> — xy— Xy + y?

=(x =)~ (y-¥")
=X(x=y)=y(x-y)
=(x=y)(x-y)
=(x-y)’

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut.

X+ 2xy + Y= (X+Y) (X+Y) = (X+Yy)
—2y+y=(x-y) (x-y) = (x-y)?

&) Contoh

Faktorkanlah bentuk-ben- Penyelesaian:

tuk berikut. 2 2 2 2

) , a. p°+2pq+0q°=p°+pg+pg+q

a p*+ 2pq +q i ,

b. Xt — 4x + 4 =(p*+ pa)+(pa+a’)
=p(p+q)+q(p+q)
=(p+a)(p+a)
=(p+q)’

b. X*—4x+4=x*-2x-2x+4
=(x*-2x)-(2x-4)
=x(x-2)-2(x-2)
=(x-2)(x-2)
=(x-2)’

4. Bentuk ax®* + bx + cdengan a=1

Pada pembahasan di depan telah kalian pelgjari mengenai
perkalian antara suku dua dan suku dua sebagai berikut.

N o
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(X+2)(x+3) =x2+3Xx+2x+6
=X2+5X+ 6. (dihasilkan suku tiga)

Sebaliknya, bentuk suku tigax? + 5x + 6 apabiladifaktorkan
menjadi
X2 + BXx + 6 = (x+2)(x+23)
N2 N2 ‘

5=2+3 6=2x3 2x3=6

Perhatikan bahwabentuk aljabar x> + 5x + 6 memenuhi bentuk
X2+ bx + c.

Berdasarkan pengerjaan di atas, ternyata untuk memfaktor-
kan bentuk x? + bx + ¢ dilakukan dengan caramencari duabilangan
real yang hasil kalinyasamadengan c dan jumlahnya samadengan
b.

Misalkan x? + bx + ¢ sama dengan (x + m) (X + n).
X+ bx+c=(x+m)(xX+n)

=x2+ mx + nx + mn

=x2+ (m+ n)Xx+ mn

v v
X+ bx+c=xX+ (M+ n)x+ mn
T
X2+ bx+c=(x+m) (x+n)dengan m x n=cdan
m+n=Db
A\
\ D conto
\’/ f..... |
1. Faktorkanlah bentuk Penyelesaian:
aljabar berikut. Langkah-langkah memfaktorkan bentuk aljabar X2 + bx + ¢
a X+4x+3 dengan c positif sebagai berikut.
b. x—-13x + 12 — Pecah ¢ menjadi perkalian faktor-faktornya.

— Tentukan pasangan bilangan yang berjumlah b.
a X+4x+3=(x+1) (x+3)

3 Jumlah
1 3 4

b. x¥*-13x+12=(x-1) (x—12)

12 Jumlah
1 12 13
2 6 8
3 4 7

1 €©
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2. Faktorkanlah bentuk Penyelesaian:

aljabar berikut. L angkah-langkah memfaktorkan bentuk aljabar
a xX2+4x-12 X2+ bx + ¢ untuk ¢ negatif sebagai berikut.
b. x*—15x-16 — Pecah ¢ menjadi perkalian faktor-faktornya.

— Tentukan pasangan bilangan yang selisihnyab.
— Bilangan yang bernilai |ebih besar bertandasamadengan
b, sedangkan bilangan yang bernilal |ebih kecil bertanda

sebaliknya
a X+4x—-12=(x—-2) (x+6)
12 Sdish
1 12 1
2 6 4
3 4 1

b. x*—15x—-16=(x+ 1) (x—16)

16 Sdisih
1 16 15
2 8 6
4 4 0

%{:}Iﬂi Kompetensi]

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut.

1 x*—6x+8 6. m?+8m+ 16 1 x2-6x+9 16. t2—-3t—-18
2. X¥+9%+20 7. pPP-8p+12 12. X2 — 2xy + y? 17. *-2b -8
3. X+T7x+12 8. b*+6b+9 13. a?—-2a-15 18. p?+8p—33
4, p>*-5p+4 9. pP—-4p+4 14. m+2m+1 19. n?+2n-8
5. a2+8a+12 10. x*—8x + 16 15. a?+5a—-24 20. y?+ 3y —40

5. Bentuk ax? +bx +cdengana z 1,a # 0
Kalian telah mempelgjari perkalian antara suku dua dengan
suku duamenjadi bentuk penjumlahan seperti berikut.
12x6=72
“Gx8=72 "

(3x+2)(2x+§) —12x2 +Ox + 8x + 6
<«  =12%2+17x+6

Perhatikan bahwa (9 + 8) = 17 dan 9 x 8 = 12 x 6.

N °
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Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa bentuk
ax?+bx+cdengana # 1,a # 0 dapat difaktorkan dengan cara
berikut.

ax?+bx+c =ax+px+gx+c
denganpxg=axc
p+qg=>b
Selain dengan menggunakan sifat distributif, terdapat rumus

yang dapat digunakan untuk memfaktorkan bentuk aljabar ax? +
bx + c dengan a # 1. Perhatikan uraian berikut.

Misalkanax2+bx+c:§(ax+m) (ax +n).

_ (ax+m)(ax+n)
a

ax+ bx+c

PN a(ax2 +bx+ c): a®x® + amx+ anx + mn

& ax + abx + ac= axX + a(m+ n)x+ mn

?

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwamx n=ax cdan
m+n=h.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua cara
untuk memfaktorkan bentuk aljabar ax? + bx+ ¢ dengan a = 1
sebagai berikut.

a. Menggunakan sifat distributif

ax?+bx+c =ax’+px+gx+cdengan
Ppx g =ax cdan
p+tq =b

b. Menggunakan rumus

a2 +bx+c =%(ax+m)(ax+n)dengan

mx n =a x cdan
m+n =b

1 €&
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) Contoh

Faktorkanlah bentuk-ben- Penyelesaian:

tuk aljabar berikut. a. Memfaktorkan 3x2 + 14x + 15.

a. 3x2+14x+ 15 Langkah-langkah pemfaktoran ax?* + bx + c,a # 1
b. 82+ 2x-3 untuk c positif sebagai berikut.

— Jabarkan a x ¢ menjadi perkalian faktor-faktornya.
— Tentukan pasangan bilangan yang berjumlah b.
3+ 14x+15;a=3;b=14;c=15
Caral
Dengan menggunakan sifat distributif
Dua bilangan yang hasil kalinya
ac=3x15=45danjumlahnyal4

Lled] 48 adalah 5 dan 9, sehingga
8| il5 18

5| © 14

ac=45 Jumlah

32+ 14x + 15 = 3x* + 5x + 9x + 15
=X(3x+5) +3(3x+5)
=(x+3)(3x+5)

Cara?2

Dengan menggunakan rumus

3% + 14x + 15 = %(3x+ 5) (3x + 9)

=1

3(3x+ 9)(3x+5)

s %x3(x+3)(3x+5)

=(x+3)(3x+5)
Jadi, 3x2 + 14x + 15 = (x + 3) (X + 5).

b. Memfaktorkan 8x? + 2x — 3.

Langkah-langkah pemfaktoran ax? + bx + c,a # 1

dengan c negatif sebagai berikut.

— Jabarkan a x ¢ menjadi perkalian faktor-faktornya.

— Tentukan pasangan bilangan yang selisihnyab.

— Bilangan yang bernilai |ebih besar ssmatandanya
dengan b, sedangkan bilangan yang bernilai lebih
kecil bertanda sebaliknya.

_ t °
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Caral

Dengan menggunakan sifat distributif

Duabilangan yang hasil kalinyaac

ac=24 Sdish

T =8x 3=24danselishnya2 adalah
N 4 dan 6, sehingga

3 8 5

4 6 2
82+ 2x—3
=8 —4x+6x—3

= 4x(2x — 1) + 3(2x — 1)
= (4x + 3) (2x— 1)

Cara?2

Dengan menggunakan rumus

82+ 2x—-3

%(SX —4) (8 + 6)

1 1
Z><§(8x—4)(8x+ 6)

1 1
— = +
(8x—4) x > (8x + 6)

1 1
Zx4(2x—1)x§x 2(4x+3)

(2x—1) (4x + 3)

Jadi, 82 + 2x — 3 = (2x — 1) (4x + 3).

%':;;Ilii Kompetensi 8

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
Faktorkanlah bentuk-bentuk aljabar berikut.

1 2¢+7x+3 8. 12n?-8m+1
2. 3+ 18x+5 9. 10a? —43a+ 12
3. 2¢+5bx+3 10. 12x>—34x+ 10
4. 3y*+8y+4 1 3p°+7p-6
5. 5x2+13x + 6 12. 8a?+ 10a—3
6. 3y>’—8y+4 13. 6y—5y—6
7. 82— 14p+5 14. 5% + 23x — 10

15. 22+ 5y -3

16. 4x2 — 7xy — 2y?
17. 6x2 + 5xy — 6y?
18. 8a2 + 2ab — 15b?
19. 1+ 3m-18n?
20. 15— 7x—2x?

1 &
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F‘ OPERASI PADA PECAHAN BENTUK
s ALJABAR

1. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Aljabar

Di kelas V11 kalian telah mempelgjari operasi penjumlahan

dan pengurangan pada pecahan aljabar dengan penyebut suku satu.

X)) SoalTantangan Sama seperti pada pecahan aljabar dengan penyebut suku satu,

@ e pada pecahan aljabar dengan penyebut suku dua dan sama dapat
Sederhanakan bentuk  langsung dijumlah atau dikurangkan pembilangnya.

aljabar Adapun pada penjumlahan dan pengurangan pecahan aljabar
212 + 38x+ 5 dengan penyebut berbeda dapat dilakukan dengan cara
T e S T menyamakan penyebutnya terlebih dahulu menjadi kelipatan
persekutuan terkecil (KPK) dari penyebut-penyebutnya.
a,c_ad+bc a_c_ad-bc
b'd bd 2 F7dT bd
4\
) CONtON ey
Selesaikan operasi penjum- Penyelesaian:
lahan atau pengurangan 1 4 < 4 3x-3
berikut. © X9 x43 (x+3(x3 (x+3-3
1 4 3 _4+3x-9
—9 x+3 X -9
2. 4 _ 5 T ¥-9
x+3 x-1

4 5 4(x-1)-5(x+3)
" x+3 x-1  (x+3)(x-1)
_4x-4-5x-15
X +2x-3
_ —-x-19
X2 +2x-3

2. Perkalian dan Pembagian Pecahan Aljabar

Perkalian antara dua pecahan dapat dilakukan dengan
mengalikan antara pembilang dengan pembilang dan penyebut
dengan penyebut.
e

d bxd bd

Dengan cara yang sama, dapat ditentukan hasil perkalian

antara dua pecahan aljabar. Perhatikan contoh berikut.

N o
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&) Sontol

Selesaikan operasi perkali- Penyelesaian:
an berikut.
1 _a ><a2—25:a(a—5)(a+5)
1 _a ><a2—25 a+5 a-2 (a+b5)(a-2)
a+5 a-2 _a(a-5
o X4, 3X ?_2
5 Tx+1 _E e
a-2
2 X+ X 3x _ X(X+1)x3x
5 “x+1  5(x+1)
_3
5

Pembagian antara dua pecahan aljabar dilakukan dengan
mengubah bentuk pembagian menjadi bentuk perkalian dengan
caramengalikan dengan kebalikan pecahan pembagi.

ac_a d_axd_a
b'd b c bxc bc
A\
() CONON ey

Selesaikan pembagian pe-
cahan aljabar berikut.

Penyelesaian:

1. m.m*+4m 37 4
37 4

2 a’-b*.a+b

a al

@ Soal Tantangan

1
Misalkan X=—.
y

Tentukan hasil dari

S

1 m:mz+4m:m>< 4

3 m’+4m
4m

- 3m(m+ 4)

4

- 3(m+ 4)

2

2 <’;12—b2_a+b_a2—b2>< a
a a

a a+b
_(a-b)(a+b)a’
a(a+b)
=(a-b)a
=a’—-ab

1 €
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Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Sederhanakanlah. b. 2 1
m+1 m-1
a. l+i
a ab 6x-12y  36xy°
. 3 “ € 18x%y " 12x-18y
o T
X-4 x*-3x-4 3y 2
d|y-———|x| —=+y+3
C. L_Fi y+2 y
X+2 X-4 ) )
L 12 4 2X +25x—6x4x2+4x+1
28l x-9 4x° -2 2x°—x-1
o 1 2 3. Sederhanakan bentuk-bentuk berikut.
" X-5 x+3 a X+4x+3.x+4
f_3 1 § ‘
y’-25 y+5 b. a ._5ab
, a’-13a+12 a’-1
g 2X _ X
X+5 2x*+9x-5 c X+i_g : 3+£_5
-2 X+2
h X 2y N 3xy
"X-6 Xx+6 36-X°
2. Sederhanakanlah. Xty X+y
ax X e, 3 —17x+20 3x* —12x+9
6x-3y 2Xx-y X2 -2x—-8 ~ 2x*-3x-9

LD

3. Menyederhanakan Pecahan Aljabar

Pecahan dikatakan sederhana jika pembilang dan penyebut
pecahan tersebut tidak lagi memiliki faktor persekutuan, kecuali 1.
Dengan kata lain, jika pembilang dan penyebut suatu pecahan
memiliki faktor yang samakecuali 1 maka pecahan tersebut dapat
disederhanakan. Hal ini jugaberlaku pada pecahan bentuk aljabar.

Menyederhanakan pecahan aljabar dapat dilakukan dengan
memfaktorkan pembilang dan penyebutnyaterl ebih dahulu, kemudi-
an dibagi dengan faktor sekutu dari pembilang dan penyebut
tersebut.
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@ CONtON pyy

Sederhanakan pecahan- Penyelesaian:
pecahan aljabar berikut. L 3a’h—2ab’ ab(3a-2b)

L 3a’b-2ab? 4ab 4ab
4ab _3a-2b
4
o X’ +3x-10 s

' 5 1 11x 15 X°+3x-10 _ (Xx=2)(x+5)
2x° +11x+5 (2x+1)(x+5)

X2

2x+1

4. Menyederhanakan Pecahan Bersusun (Kompleks)

Pecahan bersusun (kompleks) adalah suatu pecahan yang
pembilang atau penyebutnya atau kedua-duanya masih memuat
pecahan. Untuk menyederhanakan pecahan bersusun, dilakukan
dengan caramengalikan pembilang dan penyebutnyadengan KPK
dari penyebut pecahan pada pembilang dan penyebut pecahan pada
penyebut pecahan bersusun.

&) Contoh
Sederhanakan pecahan- Penyelesaian:
pecahan berikut. 1,1 b+a
1,1 , ab_ ab_
1. @ b a_; ab-1
a_l b b
b _atb b
l_z ab ab—l
2 y X a+b
' X2 — Y a(ab-1)
E_X Xz_yz
2. Y X _ X
Xz_yz Xz_yz
2 2
x—y>< 1
o ox -y
_ L
Xy

1 €
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Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Sederhanakan pecahan-pecahan 2. Sederhanakan pecahan bersusun ber-
berikut. ikut.
64x° — 49 11
a (8x—7)2 a )1( ){
. +7
b? — a2x? Xy
b.__b
. 12pqr? - 6p2gr a+l
6pgr b
X+ 2
d. X +5x+6 c X—4
X2 +6x+8 3
) X—2
e. 1=
(109 - (xy) S
_2x-1
2x+1
X+y X-y
X—y X+y
1. XY
X-y

D

1

2.

Suku-suku segjenis adalah suku yang memiliki variabel dan
pangkat dari masing-masing variabel yang sama.

Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar
dapat diselesaikan dengan memanfaatkan sifat komutatif,
asosiatif, dan distributif dengan memerhatikan suku-suku yang
sgenis.

Pemfaktoran atau faktorisasi bentuk aljabar adalah menya-
takan bentuk penjumlahan menjadi suatu bentuk perkalian dari
bentuk aljabar tersebut.

Untuk menyederhanakan pecahan aljabar dapat dilakukan
dengan memfaktorkan pembilang dan penyebutnya terlebih
dahulu, kemudian dibagi dengan faktor sekutu dari pembilang
dan penyebut tersebut.
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@ Refleksi

Setelah mempelgjari bab ini, bagaimana pemahaman kalian

mengenai Faktorisasi Suku Aljabar? Jika kalian sudah paham,
cobarangkum kembali materi tersebut dengan kata-katamu sendiri.
Jika ada materi yang belum kamu pahami, catat dan tanyakan
kepada gurumu. Catat pula manfaat apa sgja yang dapat kalian
peroleh dari materi ini. Buatlah dalam sebuah [aporan dan serahkan
kepada gurumu.

428);Evaluasi;1
~

Kerjakan di buku tugasmu.

A. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat.
1.

Pada bentuk aljabar 2x? + 3xy — y?
terdapat ... variabel.

al c.3

b. 2 d 4

Suku duaterdapat pada bentuk aljabar

a2+ 4x-2

b.3x° —y?+xy—5
C. 4x° —y?

d. 2x2

Hasil pengurangan a? — 2a dari
2 —3a adalah ....

a-4a+2a+2 c2a’+2a-2
b.48°-2a-2 d.a’-2a+2

Hasil dari (x—y) (2x + 3y) adalah ....
a. 2x% —bxy — 3y? . X% —bxy — y?
b. 2 +xy —3y? d. X%+ xy—y?
Bentuk sederhana dari

2(Xx — 3y + xy) — 2xy + 3x adalah ....
adx—xy—3y C4xX—6y+xy
b.5x —xy—4y d.5x—6y

Diketahui A ABC siku-siku di C,
dengan AC = (x—7) cm, BC = (x —
14) cm, dan AB = x cm. Panjang Sisi
AC adalah ....

10.

a 2l cm c.28cm
b. 25cm d.35cm
X+5 x-2
—t—— = ..
X—2 X+5
2x% —3x+9 2X% + 6X+ 29

a (x=2)(x+5) c (x=2)(x+5)

2x% —6x—29 2X% —6X+ 29
b (x=2)(x+5) & (x-2)(x+5)
. Jka
3 X—4 ax—4a

x+5 X +x-20 (x+b)(x—c)

maka perbandingan (b—c) :a=....
al:3 c.l:4
b.1:2 d1l:6
Bentuk sederhana dari 4- 9" =
. 2+3a = e
a4 -6a c.2+3a
b. 4+ 6a d2-3a
4x% —4x+1
Bentuk sederhana dari —— =
4x° -1

1 €
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12.

2x-1 X—2
a 2x+1 c. X+2
b 2X+1 q X+ 2
" 2x-1 T x=2
Bentuk sederhana dari
X-3 xX*—-x-2

X = .
X—2 X*+x-12
a x-1 . X+ 4

x—4 T x+1

X+4 X+1
e v

Bentuk aljabar 25a% — 16b? jikadifak-
torkan hasilnya....

a. (5a—Db) (5a — h)

b. (a + 4b) (a—4b)

c. (5a — 4b) (5a — 4b)

d. (5a — 4b) (5a + 4b)

13.

14.

15.

B. Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1

2.

D

Sederhanakanlah.

a (3¢ —xy?)+(5x° + 2xy° 1)

b. (2¢%y —xy? + 3) — (X°y + 2xy* — 7)

C.(2p-3)-CBp+7)-(5p-9 +
(p-12)

d. -2(m+ 3) —4(2m—-2(m + 5) —8)

e. 3(6a—(a+ b)) + 3(-2(2a + 3b) +
4(a — b))

Jabarkan dan sederhanakanlah.

a (3x—2) (4x+5)

b. (x + 8y) (2x — 3y)

c. (9p - 50)

d. (8a— 3b) (8a + 3b)

e (Xx+5) (%+6x—4)

Faktorkanlah.

a. x2+6x—16

b. 8x2 — 2xy — 15y?
c. p> - 16q*
d.9a?-8a-1

e 49x% — 28x + 4

4.

Pemfaktoran x? — 19x — 20 adalah ....
a(x—4) (x+5 c (x+1)(x—-20)
b. (x—2) (x-10) d. (x+2) (x—10)
Pemfaktoran dari 4x? + 14x — 18
adalah ....

a (4x—-3) (x+6)

b. (2x—3) (2x + 6)

C.(4x-2) (x+9)

d. (2x—-2) (2x+9)

Luas sebuah persegi panjang adalah
(2x? + 3x—9) cm? dan panjang sisinya
(4x + 6) cm. Lebar persegi panjang
itu adalah ....

a2xx+3) c.%(Zx—B)

b§+3 d12 3
.4(x ) .2(x—)

Sederhanakanlah.
2% +y* —(x* +2y°)
X+Yy
x? —49
"X —12x+28
X2 -1
(1+ xy)2 —(x+ y)2
1 1
a+l @1

a.

N

? +

85}

[
ol

| ©
|o

b
Diketahui suatu segitiga dengan alas
(X + 2) cm dan luasnya (X2 — 4) cm?.
a. Tentukantinggi segitigadalam
variabel X.

b. Jikax =3, tentukan ukuran
segitigatersebut.
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Perhatikan sekelompok siswa yang
sedang menerima pelgjaran di suatu kelas.
Setiap siswa menempati kursinya masing-
masing. Tidak mungkin seorang siswa
menempati lebih dari satu kursi. Demikian
pulatidak mungkin satu kursi ditempati oleh
lebih dari satu siswa.

Dengan demikian, ada keterkaitan
antara siswa dengan kursi yang ditempati.
Menurutmu, apakah hal ini termasuk fungsi?

Sumber: Dok. Penerbit

Tujuan pembel ajaranmu pada bab ini adalah:

¢ dapat menjelaskan dengan kata-kata dan menyatakan masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan relasi dan fungsi;

dapat menyatakan suatu fungsi dengan notasi;

dapat menghitung nilai fungsi;

dapat menentukan bentuk fungsi jikanilai dan datafungsi diketahui;
dapat menyusun tabel pasangan nilai peubah dengan nilai fungsi;
dapat menggambar grafik fungsi padakoordinat Cartesius.

0,
o

0,
o

X3

*

X3

9

K3
”Q

Kata-Kata Kunci:
< relas
«»  fungs
«» grafik fungs



Sebelum mempelajari materi pada bab ini, kalian harus
menguasai materi himpunan, anggota himpunan, dan himpunan
bagian dari suatu himpunan.

/) 1. Pengertian Relas

Agar kalian memahami pengertian relasi, perhatikan Gambar
2.1.di samping.

Gambar 2.1 menunjukkan suatu kumpulan anak yang terdiri
atas Tino, Ayu, Togar, dan Nia berada di sebuah toko alat tulis.
Mereka berencana membeli buku dan aat tulis.

- . Tino berencanamembeli buku tulisdan pensil, Ayu membeli
@ n% penggarisda_\n penghapus, T_ogar memk_)eli bql poin, buku tuI_is, dan
tempat pensil, sedangkan Niamembeli pensil dan penggaris.

Gambar 2.1

(Menumbuhkan Perhatikan bahwa ada hubungan antara himpunan anak =
kreativitas) {Tino, Ayu, Togar, Nia} dengan himpunan alat tulis={ buku tulis,
Bentuklah kelompok pensil, penggaris, penghapus, bol poin, tempat pensil}. Himpunan
ﬁg'g;gazs v‘\‘/a%rﬁ‘;g’ 2 anak dengan himpunan alat tulis dihubungkan ol eh katamembeli.
el ek Dalam hal ini, kata membeli merupakan relasi yang
relasi yang meng- menghubungkan himpunan anak dengan himpunan alat tulis.
hubungkan antara

anggota kelompokmu Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah hubungan

dengan makanan yang

disukai yang memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan

anggota-anggota himpunan B.

\5)4 Uli Kompetensiz

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Bagan berikut menunjukkan silsilah a. Sebutkanrelasi-relasi yang mungkin
keluarga Bapak Sitorus dan Ibu Meri. antara hama-nama pada silsilah
Tanda panah menunjukkan hubungan tersebut.

“mempunyai anak”. b. Siapakah ayah dari Lisa, Bowo, dan
Sitorus + Meri Aji?
‘/l\‘ c. Tunjukkan relasi yang memenuhi
antara Aditya, Lina, dan Bowo.
1. 2, 3 o .
Ali + Wulan Rangga + Nita Aryo + Ayu d. Sebutkan cucu laki-laki Ba)d( Sitorus
/\ l /\ dan Ibu Meri.
1. 2. Lina 1. 2. 3,
Aditya  Niken Lisa  Bowo Aji

@
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2. Diketahui A ={1,2, 3,4, 5} dan 3. Diketahui A ={5,6, 7, 8} dan

B={24,6,8, 12}. B ={25, 30, 35, 36, 49, 64}.

a. Jikadari A ke B dihubungkanrelasi a. Buatlahduarelas yang mungkin dari
“setengah dari”, tentukan himpunan A keB.
anggota A yang mempunyai kawan b. Buatlahduarelasi yang mungkin dari
di B. BkeA.

b. Jkadari B keA dihubungkanrelasi 4. Diketahui P={-2,—1,0, 1, 2} dan
“kuadrat dari”, tentukan himpunan Q={0,1,2 3}

anggota B yang mempunyai kawan

diA. a. Buatlah relasi dari Pke Q.
b. Buatlahrelasi dari Q ke P,

2. Cara Menyajikan Suatu Relasi

Suatu relasi dapat dinyatakan dengan tigacara, yaitu dengan
diagram panah, diagram Cartesius, dan himpunan pasangan
berurutan. Untuk memahami hal tersebut, perhatikan uraian berikut
ini.

Pengambilan data mengenai pelajaran yang disukai pada
empat siswakelas VI diperoleh seperti padatabel berikut.

Tabel 2.1
Nama Siswa Pelajaran yang Disukai
Buyung IPS, Kesenian
Doni Keterampilan, Olahraga
Vita [PA
Putri Matematika, Bahasa Inggris

Tabel 2.1 di atas dapat dinyatakan dengan diagram panah,
diagram Cartesius, dan himpunan pasangan berurutan seperti di
bawahini.

Misalkan A ={Buyung, Doni, Vita, Putri}, B ={1PS, kesenian,
keterampilan, olahraga, matematika, IPA, bahasa Inggris}, dan
“pelgjaran yang disukai” adalah relasi yang menghubungkan
himpunan A ke himpunan B.

a. Dengan diagram panah

Gambar 2.2 di bawah menunjukkanrelas pelgjaranyang
disukai dari himpunan A ke himpunan B. Arah panah
menunjukkan anggota-anggota himpunan A yang berelasi
dengan anggota-anggota tertentu pada himpunan B.

'._;," Tugas Mandiriy

(Menumbuhkan
kreativitas)

Amatilah kejadian se-
hari-hari di lingkungan
sekitarmu. Berilah 5
contoh kejadian yang
merupakan relasi.
Ceritakan pengala-
manmu secara sing-
kat di depan kelas.




an IlisI(IISim

(Menumbuhkan
kreativitas)

Bentuklah kelompok
yang terdiri atas 6
orang, 3 pria, dan 3
wanita. Tanyakan hobi
tiap anggota kelom-
pokmu. Lalu, sajikan
dalam diagram panah,
diagram Cartesius,
dan himpunan
pasangan berurutan.

pelajaran yang disukai

A \/—b\r B

Buyung K\ IPS
Doni e —e Kesenian
\ .
Vita ,\\\o K eterampilan
Putri \\\. Olahraga
—e Matematika
\\- IPA
™ Bahasa Inggris
Gambar 2.2

. Dengan diagram Cartesius

Relasi antara himpunan A dan B dapat dinyatakan
dengan diagram Cartesius. Anggota-anggota himpunan A
berada pada sumbu mendatar dan anggota-anggota himpunan
B berada padasumbu tegak. Setiap pasangan anggotahimpunan
A yang berelasi dengan anggota himpunan B dinyatakan
dengan titik atau noktah. Gambar 2.3 menunjukkan diagram
Cartesiusdari relasi pelgjaran yang disukai dari datapadatabel
2.1.

B
N
Bahasa Inggris : t
IPA ®
Matematika ®
Olahraga &
Keterampilan rS
Kesenian |----@
IPS |-
’ A
2g=sg
‘é >S9 =
>
«Q
Gambar 2.3

Dengan himpunan pasangan berurutan

Himpunan pasangan berurutan dari data padatabel 2.1
sebagai berikut.
{(Buyung, IPS), (Buyung, kesenian), (Doni, keterampilan),
(Doni, olahraga), (Vita, IPA), (Putri, matematika), (Putri, bahasa
Inggris)}.

@
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@ CONtON pyy

Diketahui A ={1, 2, 3, 4, Penyelesaian:

56} B={1,23,..,12}; a. Dengan diagram panah
dan relasi dari A ke B setengah dari
adalah relasi “setengah
dari”. Nyatakan relasi

>
[

tersebut dalam bentuk 1edl 5 |°

a. diagram panah; - g
b. diagram Cartesius, 24— |, 4
¢. himpunan pasangan 3 o e 5
berurutan. > 6

o 7

e 9

e T—- 10

6 o 11

T —te 12

—/ —

Gambar 2.4
b. Dengan diagram Cartesius

B
N

12 o
1

=
o
L 4

P N W N~ 01 O N 00 ©

S

1 2 3 456 738

Gambar 2.5
c. Dengan himpunan pasangan berurutan
Misalkan relas “setengah dari” dari himpunan A ke
himpunan B adalah R, makaR ={ (1, 2), (2, 4), (3, 6),
(4, 8), (5, 10), (6, 12)}.




4, Uji Kompetensi 2

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Diketahui Sintasukaminum susudanteh,
Ketut sukaminum kopi, Itasukaminum
teh, dan Tio sukaminum sprite. Nyatakan
relasi tersebut dalam bentuk

a. diagram panah;
b. diagram Cartesius;
¢. himpunan pasangan berurutan.

. Relas dari himpunan A ke himpunan B
ditunjukkan padadiagram panah berikut.

Ai :B

Indonesia e Le Kuaalumpur
Malaysia o/?: \I;/Id(aglriz
Filipina e Ls New Delhi
Le Tokyo
Jepang 0‘% ° Singapura
India o] e Bangkok

a. Nyatakan relasi yang mungkin dari
himpunan A ke himpunan B.

b. Nyatakan relas dari A ke B dalam
bentuk diagram Cartesius.

c. Nyatakan relasi dari A ke B dalam
bentuk himpunan pasangan
berurutan.

VA

123

1. Pengertian Fungsi

3.

5. Buatlah relasi “akar dari”

Relasi dari A ={a, &1, 0, U} ke

B ={b,c, d,f, g, h} dinyatakan sebagai
R={(ab), (& c), (ef) @i,d) (o9,
(o, h), (u, h)}.

Nyatakan relasi tersebut ke dalam ben-
tuk diagram panah dan diagram Car-
tesius.

Relasi dari himpunan P ke himpunan Q
disagjikan dalam diagram Cartesius
berikut.

Q

A

5t9 'S
L S
319 ®

2 @@

1 2 3 456

Tentukan relasi yang memenuhi dari
diagram tersebut, kemudian nyatakan
dalam diagram panah dan himpunan
pasangan berurutan.

dari
himpunan P={2, 3,4, 5} ke himpunan
Q={1,2,4,9, 12, 16, 20, 25} dengan
a. diagram panah;

b. diagram Cartesius,

c. himpunan pasangan berurutan.

Q FUNGSI ATAU PEMETAAN

Agar kalian memahami pengertian fungsi, perhatikan uraian

berikut.

Pengambilan data mengenai berat badan dari enam siswa
kelas VI disgjikan padatabel berikut.

@
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Tabel 2.2

A berﬂ\badan B
NamaSiswa Berat Badan (kg) e ) f\go
Anik 35 Andre \ e 31
Andre K’} Gita >< 32
Gita 30 Bayu \ 33
Bayu 3] Asep 34
Asep B (Dewi 4 * )
Dewi R Gambar 2.6

Gambar 2.6 merupakan diagram panah yang menunjukkan
relasi berat badan dari data pada Tabel 2.2.

Dari diagram panah pada Gambar 2.6 dapat diketahui hal-
hal sebagai berikut.

a. Setiap siswamemiliki berat badan.

Hal ini berarti setiap anggota A mempunyai kawan atau
pasangan dengan anggota B.

b. Setiap siswamemiliki tepat satu berat badan.

Hal ini berarti setiap anggota A mempunyai tepat satu kawan
atau pasangan dengan anggota B.

Berdasarkan uraian di atasdapat kitaambil kesmpulan bahwa
relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi khusus yang
memasangkan setiap anggotaA dengan tepat satu anggotaB. Relas
yang demikian dinamakan fungsi (pemetaan). Jadi, fungsi
(pemetaan) dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi khusus
yang memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu anggota
B.

Syarat suatu relasi merupakan pemetaan atau fungsi adalah
a. setiagp anggota A mempunyai pasangan di B;
b. setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B.

apy Diskus ...

(Menumbuhkan inovasi)

Bentuklah kelompok yang terdiri atas 2 orang, 1 pria, dan 1 wanita.
Cari dan amati kejadian-kejadian di lingkungan sekitarmu.
Tulislah hal-hal yang termasuk fungsi sebanyak 4 buah.

Lalu sajikan hasil temuanmu dalam diagram panah, diagram
Cartesius, dan himpunan pasangan berurutan. Tulislah dalam
sebuah laporan dan kumpulkan kepada gurumu.




AN
(&) Contoh

Di antara relasi yang Penyelesaian:
disgjikan pada diagram (i) Diagram panah pada (i) merupakan fungsi, karena

panah berikut manakah e e
yang merupakan fungsi? Bllap 99 punyal tepat satu pasangan di

Berilah alasannya.

A 5 (i) Diagram panah paday(ii) bukan fungsi, karenaterdapat

anggota A yaitu p mempunyai empat pasangan di B
Pot—tel dan ada anggota A yaitu g dan r tidak mempunyai
0 o] e 2 pasangan di B.

<

®
r e 3

°4

A B

p§<41
ge \* 2

re

(i)

Gambar 2.7

2. Notas dan Nilai Fungs

Diagram di samping menggambarkan fungs yang memetakan
xanggota himpunan A key anggota himpunan B. Notasi fungsinya
dapat ditulis sebagai berikut.

fiX yaau f:x = f(X

dibaca: fungsi f memetakan x anggota A ke y anggota B
Gambar 2.8 Himpunan A disebut domain (daerah asal).

Himpunan B disebut kodomain (daerah kawan).

Himpunan C c B yang memuat y disebut range (daerah hasil).

Dalam hal ini, y =f(x) disebut bayangan (peta) x oleh fungsi
f. Variabel x dapat diganti dengan sebarang anggota himpunan A
dan disebut variabel bebas. Adapun variabel y anggota himpunan
B yang merupakan bayangan x oleh fungsi f ditentukan (bergantung
pada) oleh aturan yang didefinisikan, dan disebut variabel
bergantung.

Misalkan bentuk fungsi f(x) = ax + b. Untuk menentukan
nilai fungsi untuk x tertentu, dengan caramengganti (menyubstitus)
nilai x pada bentuk fungsi f(x) = ax + b.

@
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(B Contohmy

Penyelesaian:

(i) Domain=A={1,2,3,4,5}

(i) Kodomain=B ={a, b, c, d, €

(i) Range={a, c, €}

(iv) Bayangan 1 oleh fungsi f adalah f(1) = a.
Bayangan 2 oleh fungsi f adalah f(2) = a.
Bayangan 3 oleh fungsi f adalah f(3) = c.
Bayangan 4 oleh fungsi f adalah f(4) = c.
Bayangan 5 oleh fungsi f adalah f(5) = e.

Gambar 2.9

a. Perhatikan diagram pa-
nah pada Gambar 2.9.
Tentukan

(i) domain;

(if) kodomain;

(iii) range;

(iv) bayangandari 1, 2,
3, 4, dan 5 oleh

fungsi f.
b. Diketahui fungsi f Penyelesaian:

didefiniszikan sebagal (i) Substitusi nilai x = 2 ke fungsi f(x) = 2x2—3x + 1,
f) = 2" = 3x + 1. sehingga f(x) = 2x2 —3x + 1
Tentukan nilai fungsi f(2) =22 —3x2+1
f(X) untuk

(i) x=2; =8-6+1=3

(i) x=—3. (i) Substitusi nilai x =-3 kefungsi f(x),

sehinggadiperoleh f(x) = 2x2 —3x + 1
f(-3) =2x (-3)2—3x(-3) +1

=18+9+1
=28

%‘E’_}lﬁi Kompetensi3

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Di antara diagram panah berikut, A B A B
manakah yang merupakan fungsi? 1e N o5 |2 .6
Berikan alasannya. 2 o6 | |3 ~e 9

3e e 7 Se e 10

0] (iN)




A B A B

le 1] |2e 2‘/ ® 6
3 e=—] 3 30//7,/08
S5e 6 4 e=—T—> e 12

(iii) (iv)

2. Diketahui relas dari himpunan P = {a,

b, c, d} ke himpunan Q = {e, f, g}
dengan ketentuana— e, b —> e, c— g,
dan ¢ — f. Apakah relasi tersebut
merupakan suatu fungsi? Mengapa?
Jelaskan jawabanmu.

Di antara relasi dalam himpunan pa-
sangan berurutan berikut, tentukan
manakah yang merupakan suatu fungsi
dari himpunan A = {a, b, c, d} ke
himpunan B ={1, 2, 3, 4}. Tentukan pula
daerah hasil masing-masing fungsi.

- {(@&1),(b, 1), (c, 1), (d, 1)}

- {(&2),(b,4), (c, 4}

- {@&1),(a2),(a?3), (a4}

- {(&1),(b,4),(c, 1), (d, 4}

- {(d,1),(d, 2), (b, 2), (c, 3), (d, 4)}

o o

D O O

Diketahui daerah asal suatu fungsi

P={1, 3, 7, 8 ke himpunan bilangan

adi Q denganrelasi “setengah dari”.

a. Tulidahnotas fungs untuk relas ter-
sebut.

b. Tentukan rangenya.

c. Tentukan bayangan 3 oleh fungsi f.

. JkaA ={1, 2,3, 4,5} dan B himpunan

bilangan bulat, relas berikut ini manakah
yang merupakan pemetaan dari A keB?
Berikan alasannya.

a. Kurang dari.

b. Faktor dari.

c. Akar kuadrat dari.

d. Duakurangnyadari.

Diketahui fungsi f: x— 4x—1. Tentukan
nilai fungsi funtuk x=-5,-3,-1,0, 2,4,
dan 10.

Fungsi f didefinisikan sebagai

f(x) = =2x+ 3.

a. Tentukan bayangan x = —1 oleh
fungsi tersebut.

b. Tentukannilai x jikaf(x) = 1.

3. Menyatakan Fungsi dalam Diagram Panah, Diagram
Cartesius, dan Himpunan Pasangan Berurutan

Kalian telah mempel gjari bahwasuatu relasi dapat dinyatakan
dalam diagram panah, diagram Cartesius, dan himpunan pasangan
berurutan. Karena fungsi merupakan bentuk khusus dari relasi,
makafungsi jugadapat dinyatakan dalam diagram panah, diagram
Cartesius, dan himpunan pasangan berurutan.

MisakanA ={1, 3,5} danB={-2,-1,0, 1, 2, 3}. Jikafungs
f: A — B ditentukan dengan f(x) = x — 2 maka

f()=1-2=-1
f(3)=3-2=1
f(5)=5-2=3

@
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a. Diagram panah yang menggambarkan fungs f tersebut sebagai

berikut.
f
A B
e 2
e -1
e O
e 1
e 2
> 3
|
Gambar 2.10
b. Diagram Cartesius dari fungsi f sebagai berikut.
B
A
3
2
1

Gambar 2.11

¢. Himpunan pasangan berurutan dari fungsi f tersebut adalah
{(1, -1), (3, 1), (5, 3)}. Perhatikan bahwa setiap anggota A
muncul tepat satu kali padakomponen pertama pada pasangan
berurutan.

4. Menentukan Banyaknya Pemetaan yang Mungkin dari

Dua Himpunan A B
Untuk menentukan banyaknya pemetaan yang mungkin dari
duahimpunan, perhatikan uraian berikut. 1

a. JkaA ={1} dan B = {a} makan(A) =1dann(B) = 1.
Satu-satunya pemetaan yang mungkin dari A ke B mempunyai

diagram panah seperti tampak pada Gambar 2.12. Gambar 2.12
b. JkaA ={1, 2} dan B = {a} makan(A) =2 dan n(B) = 1. A B
Pemetaan yang mungkin dari himpunan A ke B tampak seperti
diagram panah pada Gambar 2.13. 1
-ag _IO p > ) i ——
c. JkaA ={1} dan B = {a, b} makan(A) =1 dan n(B) = 2. 2
Banyaknyapemetaan yang mungkin dari A ke B adadua, seperti
tampak pada diagram panah pada Gambar 2.14. Gambar 2.13

%

Fungsi



1 a 1
eb
Gambar 2.14
A B d. JkaA ={1, 2, 3} dan B ={a} makan(A) = 3 dan n(B) = 1.
1 Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B ada satu,
5 | seperti tampak pada diagram panah pada Gambar 2.15.
] e. JkaA ={1} dan B {a, b, ¢} makan(A) = 1 dan n(B) = 3.
Banyaknyapemetaan yang mungkin dari A ke B adatiga, seperti
Gambar 2.15 tampak pada diagram panah berikut ini.
A B A B A B
a eQ e a
1 ob le > b 1 ob
oC oC C
Gambar 2.16
f. JkaA ={1,2} danB ={a, b} makan(A) =2 dan n(B) = 2.
Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B ada empat,
seperti tampak pada diagram panah pada Gambar 2.17.
A B A B A B A B
let—> a 1 a le 2,/ a 1 -\\ ea
2 > b 2 b 2 ob 2 >
Gambar 2.17

0. JkaA={1,2,3} danB={a, b} makan(A)=3dann(B) = 2.
Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B ada8, seperti
tampak pada diagram panah pada Gambar 2.18.

A B A B A B A B
1 a 1 ea 1 a 1e a
= N e

2./7// 2-\& g 2o <

3] ob 3e e b 3 b 3¢ TT~b

B A B A B A B

1 = a 1\ e a 1-\ L~ a 1\ | »a
] = RS~ <

30 b 3e b 3T b 3¢ TR D

Gambar 2.18

@
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Dengan mengamati uraian tersebut, untuk menentukan
banyaknya pemetaan dari suatu himpunan A ke himpunan B dapat

dilihat padatabel berikut.

Banyaknya Anggota Banyaknya Pemetaan
_ - yang Mungkin dari
Himpunan A Himpunan B A ke B
1 1 1=1
2 1 1=1°
1 2 2=2
3 1 1=13
1 3 3=3
2 2 4=22
3 2 8=22

Berdasarkan pengamatan pada tabel di atas, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.

Jika banyaknya anggota himpunan A adalah n(A) = a
dan banyaknya anggota himpunan B adalah n(B) = b maka

1. banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B adalah

2. banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A adalah

b?;
\-rg\ CONtON yuy

JkaA = {bilangan prima

kurang dari 5} dan

B ={huruf vokal}, hitung-

lah banyaknya pemetaan

a. dari A keB;

b. dari B ke A, tanpa
menggambar diagram
panahnya.

Penyelesaian:

a. A={23},nA)=2
B={a ei, o u},nB)=5

Banyaknya Pemetaan
yang Mungkin dari
B ke A
1=1
2=2¢
1=12
3=3
1=1
4=22
9=3

Banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B = b2

=l5E=25

b. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A = a°

=250

Fungsi ° @é]w



%;::}uii Kompetensi4

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1. Diketahui P adalah himpunan bilangan a. A={p,qg,B={1,23}
cacah kurang dari 6 dan Q adalah b. A={p,q,r},B={1,2
himpunan bilangan real . Relasi dari P ika A = {xl—2 < 2 B
ke Q ditentukan olen f : x — 3x—5. 3. Jkah =1{x] x<2 xe B} dan
a. Apakah relasi itu merupakan suatu

B ={x| xbilangan prima< 8}, tentukan
a. banyaknyapemetaan dari A ke B;

pemetaan? Jelaskan. b. banyaknya pemetaan dari B ke A
b. Sehutkan daerah asalnya - avayap T

Sebutkan deerah k 4. Suatu fungs dari A ke B didefinisikan
€. Seputken daeran kavannya sebagai f(x) = —2x + 7. JkaA = {x| -1
d. Sebutkan daerah hasilnya < x < 5} dan B adalah himpunan
e. Tentukan f(0), f(2), dan f(4). bilangan bulat maka
f. Tentukan nilai X yang memenuhi a. tentukan f(x) untuk setiagp x € A;

f(x) = 25. b. gambarlah fungsi f(x) dalam diagram

2. Gambarlah diagram panah yang mungkin panah, diagram Cartesius, dan

dari himpunan A ke himpunan B dari himpunan pasangan berurutan.

setiap pemetaan berikut.

}9 MENENTUKAN RUMUS FUNGSI JIKA
ez NILAINYA DIKETAHUI

«\y) Soal Tantangan Pada pembahasan yang lalu kalian telah mempelgjari cara
) it menentukan nilai fungsi jikarumusfungsinyadiketahui. Sekarang,
Diketahui suatu fungsi  Kalian akan mempelgjari kebalikan dari kasus tersebut, yaitu jika
f(x) = ax + b, dengan nilai fungsinyadiketahui.

f(1) =3 danf(-2) = 9. Pada pembahasan ini bentuk fungsi yang kalian pelgjari

Tentukan bentuk hanyalah fungsi linear sgja, yaitu f(x) = ax + b. Untuk bentuk

HISED 123 fungsi kuadrat dan pangkat tinggi akan kalian pelgjari padatingkat
yanglebihtinggi.

Misalkan fungsi f dinyatakan dengan f: x = ax + b, dengan
a dan b konstanta dan x variabel maka rumus fungsinya adalah
f(x) = ax + b. Jikanilai variabel x = mmakannilai f(m) =am+ b.
Dengan demikian, kita dapat menentukan bentuk fungsi f jika
diketahui nilai-nilai fungsinya. Selanjutnya, nilai konstantaa danb
ditentukan berdasarkan nilai-nilai fungsi yang diketahui.

Adgar kalian mudah memahaminya pel gjarilah contoh berikut.

@
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@ CONtON pyy

Diketahui f fungsi linear Penyelesaian:
dengan f(0) = -5 dan Karena f fungsi linear, maka f(x) = ax + b.

f(-2) = -9. Tentukan =
bentuk fungsi (). Dengan demikian diperoleh

f(0) =5
fO=a(@) +b=-5
O+b=-5
=-5
Untuk menentukan nilai a, perhatikan langkah berikut.
f(-2) =-9
f-2)=a(2)+b =-9
—2a-5 =-9
-2a =-9+5
—2a =-4
a =4
-2
a =2

Jadi, fungsi yang dimaksud adalah f(x) = ax + b = 2x — 5.

%ﬁ}lﬂi Kompetensi 5

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Diketahui suatu fungsi linear 4. Diketahui f(x) =(x+a) + 3danf(2) =7.
f(x) = 2x + m. Tentukan bentuk fungsi Tentukan
tersebut jika f(3) = 4. a. bentuk fungsi f(x);

2. Jkaf(x) =ax+b,f(1) =2, danf(2) =1 b. nilai f(~1);
maka tentukan c. nilai f(=2) + f(-1);

a. bentuk fungsi f(x);

_ , d. bentuk fungs f(2x —5).
b. bentuk paling sederhanadari

5. Diketahui duabuahfungsi, yaitu

f(x — 1);
c. bentuk paling sederhanadari fx)=2- %x dan g(x) = 2 - (a— 3)x.
109+ fx = 1), Jikaf(x) = g(x), tentukan
3. Diketahui f(x) = ax + b. Tentukan bentuk L
: oo a. nilag
fungsi-fungsi berikut jika _
b. bentuk fungs f(x) dan g(x);

a. f(1) =3danf(2) =5;
b. f(0) = -6 dan f(3) = -5;
c. f(2)=3danf(4)=4.

o

bentuk fungsi f(x) + g(x);
nilai f(-1), f(2), g(1), dan g(4)

o




MENGHITUNG NILAI PERUBAHAN FUNGSI
JIKA NILAI VARIABEL BERUBAH

Kalian telah mempelgjari bahwasuatu fungsi f(x) mempunyai
variabel x dan untuk nilal variabel x tertentu, kitadapat menghitung
nilai fungsinya Jikanilai variabel suatu fungsi berubah makaakan
menyebabkan perubahan padanila fungsinya.

Misalkan fungsi f ditentukan oleh f : x > 5x + 3 dengan
domain {x/-1 < x < 3, x € bilangan bulat}. Nila fungs dari
variabel x adalah

f(-1) =5(-1) + 3=-2;
f(0) =5(0) + 3=3;
f(1)=5(1) +3=8;
f(2) =5(2) + 3=13;
f(3) =5(3) + 3=18;

Jika variabel x diubah menjadi x + 3 maka kita harus
menentukan nilai dari fungsi f(x + 3). Untuk menentukan nilai

f(x + 3), terlebih dahulu kalian harus menentukan variabel baru,
yaitu (x + 3) sehingga diperoleh nilai-nilai variabel baru sebagai

berikut.
2Ny) Soal Tantangan
‘l!,“ Pramaned —1+3=2
Diketahui suatu fungsi 0+3 =3
dinyatakan dengan 1+3 =4
f:x — x2—1, untuk x 943 =5

bilangan bulat.
a. Tentukan rumus 3+3 =6
fungsi f(2x + 2) dan . A . .
nilai-nilainya untuk Setelah kalian menentukan nilai-nilai variabel baru, yaitu

x=-2,-1,0,1,2. (x+3) =2, 3, 4,5, 6, tentukan nilai-nilai f(x + 3) berdasarkan

b. Tentukan rumus pemetaanf: (X + 3) — 5(x + 3) + 3.
fungsi f(x + a) untuk L .
T Dengan demikian, diperoleh
bulat dan tentukan f(2=5(2 +3=13;
nilai perubahan _ —1q-
fungsi f(x + a) — f(x). f(3)=5(3) +3=18,
c. Jika x adalah varia- f(4)=5(4)+3=23;
bel pada himpun- _ — 2q.
an bilangan real, f(5)=5(5 +3=28
tentukan nilai per- f(6) =5 (6) + 3=33;
P Nilai perubahan fungsi dari f(x) menjadii f(x + 3) yaitu selisih
S b”a,;gan antara f(x) dan f(x + 3), dituliskan f(x + 3) — f(X).

real.

@
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Untuk menentukan nilai perubahan fungsi f(x) dapat
dinyatakan seperti tabel berikut.

X -1 0 1 2 3

f(x) =5x+ 3 -2 3 8 13 18
X+3 2 3 4 5 6
fx+3)=5x+3)+3 13 18 23 28 33
f(x +3) — f(X) 5 15 15 15 15

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa untuk semua nilai
x € domain, nilai perubahan fungsi f(x + 3) —f(x) = 15.

Caralain untuk menentukan nilai perubahan fungsi sebagai
berikut.

Tentukan terlebih dahulu fungsi f(x + 3).
Diketahui f(x) = 5x + 3 maka
f(x+3) =5(x+3)+3
=bx+15+3
=5x+18
Nilai perubahan fungsi dari f(X) menjadi f(x + 3) adalah selisih
antara f(x) dan f(x + 3) sebagai berikut.
f(x + 3) = f(x) = (5x+ 18) — (5x + 3)
=5x+18-5x-3
=15

%ﬁ}lﬂi Kompetensi 6

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Fungsi f didefinisikan sebagai

f(x) = 2x — 6.

a. Tentukan rumus fungs yang paling
sederhana dari f(x + 1), f(2x — 1),
dan f(x?).

b. Tentukan rumusfungs untuk
f(x — a) untuk suatu bilangan adi a
dan tentukan perubahan fungsi
f(x + a) — f(x).

. Jikafungsi f dirumuskan dengan

f(x) = 4x+ 3, untuk x bilangan real maka

tentukan rumusfungs yang paling seder-

hana dari f(x — 3) dan f(x) — f(x — 3).

3.

Diketahui fungsi f(x) = 2x untuk suatu x

bilangan real.

a. Apakah fungs f(—x) = —f(x)?

b. Bagaimanadengan fungs f(x) = x*?
Apakah f(—=) = - (x)?

Jikaf(x) = x+ 1 untuk x bilangan ganjil,

apakah fungs f(Hx + 2)) = f(—x -2)?

Jkaf(x) = 4x — 5 untuk x bilangan real

maka tentukan nilai X yang memenuhi

persamaan f(x) = f(2x + 1).




E. GRAFIK FUNGSI/PEMETAAN

Suatu pemetaan atau fungsi dari himpunan A ke himpunan B
dapat dibuat grafik pemetaannya. Grafik suatu pemetaan (fungsi)
adalah bentuk diagram Cartesius dari suatu pemetaan (fungsi).

P

() CONON gy

Gambarlah grafik fungs Penyelesaian:

fix > x+ 3 dengan Untuk memudahkan menggambar grafik fungsi

domain f:x — x+ 3, kitabuat terlebih dahulu tabel yang

a{x|]0<x<8xe memenuhi fungsi tersebut, sehingga diperoleh koordinat
bilangan bulat} ; titik-titik yang memenunhi.

b.{x|0<x<8xe X 0o 1 2 3 4 5 6 7 8
bilanganreal}.

y=x+3 3 4 5 6 7 8 9 10 1
xy) 03 14 (25 B6 (47 (59 (69 (7.10) (811)

P N W N OO N 0 ©
L J

S

1 2 3 4 5 6 7 8
Gambar 2.19

Berdasarkan Gambar 2.19, tampak bahwagrafik fungsi
f: X x+ 3 dengan {x|0 < x < 8, x € bilangan
bulat}, berupatitik-titik (noktah) saja.

@
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,X
1 2 3 456 7 8

Gambar 2.20
Pada Gambar 2.20 tampak grafik fungsi f: X > x + 3,
dengan {x|0 < x < 8, xe hilangan real}. Titik-titik yang
ada dihubungkan hingga membentuk kurva/garis lurus.
Mengapa?

Fungs f pada himpunan bilangan real (R) yang ditentukan
oleh rumus f(xX) = ax + b dengan a, b € R dan a # 0 disebut
fungsi linear. Grafik fungsi linear berupasuatu garis|urus dengan
persamaan y = ax + b. Grafik fungsi linear akan kalian pelgjari
pada bab selanjutnya.

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Di antara grafik berikut manakah yang b. Y
merupakan grafik fungsi dari f(x) jika 4
sumbu X adalah daerah asal?
a. Y
> X
/‘ NG
V4 0 > X




C. Y a. Gambarlah grafiknya pada bidang

\ Cartesius.
/ b. Berbentuk apakah grafik tersebut?
> X 3. Diketahui fungsi f(x) didefinisikan

sebagal f(x) = 2% — 1.

a. Gambar grafiknya pada bidang
Cartesiusjikax adalah variabel pada

d v himpunan bilangan cacah.

4 / Berbentuk apakah grafik tersebut?

:

: b. Gambar grafiknya pada bidang

| Cartesiusjikax adalah variabel pada
o »X himpunan bilangan real.

Berbentuk apakah grafik tersebut?
4. Fungs f(x) dirumuskan dengan f(x) =

XTH dengan domain {x|1 < x < 12;
e M x € C} ke himpunan bilangan cacah.

a. Buatlah tabel pasangan nilai x dany
yang memenuhi fungsi tersebut.

» X b. Gambarlah grafiknya pada bidang

0 Cartesius.
5. Diketahui fungsi f: x — 3x—5 dengan

domanP={x|0< x <5 xe C} ke

2. Fungsi f(x) didefinisikan sebagai himpunan bilangan real.
f(xX) = x2 + x dengan domain a. Gambarlah grafiknya pada bidang
A={x|-2<x<2 xe R} ke Cartesius.
himpunan bilangan real R. b. Berbentuk apakah grafik fungsi
tersebut?

& KORESPONDENSI SATU-SATU

y Agar kalian memahami pengertian korespondens satu-satu,
‘ perhatikan Gambar 2.21.

Perhatikan deretan rumah di suatu kompleks rumah (peru-
mahan). Setiap rumah memiliki nomor rumah tertentu yang berbeda
dengan nomor rumah yang lain.

Mungkinkah satu rumah memiliki dua nomor rumah? Atau
mungkinkah duarumah memiliki nomor rumah yang sama? Tentu
Gambar 2.21 sgja jawabannya tidak. Keadaan sebuah rumah memiliki satu
nomor rumah atau satu nomor rumah dimiliki oleh sebuah rumah
dikatakan sebagai korespondensi satu-satu.

@
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Contoh lain yang menggambarkan korespondens satu-satu @ Tugas Mandiri
sebagai berikut. Enam orang siswabermain bolavoli dengan nomor '—_._h’ ug n&m::lnﬂ
punggung 301 — 306. Ternyata

Bonar bernomor punggung 301, (Menumbuhkan

) _ kreativitas)
Asti bernomor punggung 302 Tulislah kejadian se-
Reni bernomor punggung 303; hari-hari di lingkungan
Asep bernomor punggung 304; sekitarmu yang

merupakan contoh
Buyung bernomor punggung 305; korespondensi satu-

satu.
Betabernomor punggung 306. Ceritakan hasil temu-

Selanjutnya, jikakitamisalkan A = { Bonar, Asti, Reni, Asep, anmu secara singkat
Buyung, Beta} dan B = {301, 302, 303, 304, 305, 306} maka di depan kelas.
“bernomor punggung” adalah relasi dari A ke B.

Relasi “bernomor punggung” dari himpunan A ke himpunan

B pada kasus di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram
panah berikut.

pernOmor punggung
A

Gambar 2.22

Perhatikan bahwa setiap anggota A mempunyai tepat satu
kawan di B. Dengan demikian, relasi “bernomor punggung” dari
himpunan A ke himpunan B merupakan suatu pemetaan. Selan-
jutnya, amati bahwa setiap anggota B yang merupakan peta (ba-
yangan) dari anggota A dikawankan dengan tepat satu anggotaA.

Pemetaan dua arah seperti contoh di atas disebut korespon-
densi satu-satu atau perkawanan satu-satu.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut.

Korespondens satu-satu adalah fungsi yang memetakan
anggota dari himpunan A dan B, dimana semua anggota A
dan B dapat dipasangkan sedemikian sehinggasetiap anggota
A berpasangan dengan tepat satu anggota B dan setiap
anggota B berpasangan dengan tepat satu anggota A. Jadi,
banyak anggota himpunan A dan B harus sama atau n(A) =
n(B).




(Berpikir kritis)

Buatlah kelompok terdiri atas 4 orang, 2 pria dan 2 wanita.

Untuk menentukan banyaknya korespondensi satu-satu yang
mungkin antara himpunan A dan B, buatlah diagram-diagram panah
yang mungkin jika banyak anggota A dan B seperti pada tabel berikut.
Salin dan lengkapi tabel berikut. Kemudian, buatlah kesimpulannya.

Banyak Anggota  Banyak Anggota Banyak Korespondensi

Himpunan A = Himpunan B = Satu-Satu yang Mungkin
n(A) n(B) antara Himpunan A dan B
2 2 2=2x1
3 3 6=3x2x1
4 4 24=4 X ... X ... X ...
5 9

Jika kalian mengerjakannya dengan tepat maka kalian akan
menyimpulkan seperti berikut ini.

Jikan(A) = n(B) = n makabanyak korespondensi satu-
satu yang mungkin antara himpunan A dan B adalah
N=nxnN-1)x (N-2) x .. x 3x 2x L
n! dibaca: nfaktorial.

54 Uji Kompetensi 8

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Di antara diagram panah di bawah ini, A B
manakah yang menunjukkan korespon-
dens satu-satu? be o€
A B A B
a d a -—-——>-:: g v)
be . b, ¢ 2. JkaP={-2,—1,0,1, 2}, apakah fungs
Ce of Cor—=—eg f: P — Pyang didefinisikan di bawah
@) (ii) ini merupakan korespondensi satu-satu?
A B A B a f:xme— —x
a-\></-d ae d b. f:x X2
b e Le €
>
Ce | e f
d ™ f de .g
(iii) (iv)

@
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C.

d.

X2, untuk x =—-2,-1,0

=17 1

—=,untuk x=1,2
X

fx) =2 -1

3. Diketahui R={-3,-2,-1,0, 1, 2, 3} dan
S={bilangan cacah}.
Suatu pemetaang: R — Sdidefinisikan
sebagai berikut.

' [
'—:l!" Tugas Mandiri

g: X X+1,untuk x =-3, -2, -1
dan

g: X 3x+2,untukx=0,1,2,3
Tentukan daerah hasil pemetaan itu.

Gambarlah diagram Cartesius peme-
taan itu.

Nyatakan pemetaan tersebut dalam
himpunan pasangan berurutan.

Apakah pemetaan tersebut termasuk
korespondensi satu-satu? Mengapa?

(Berpikir Kritis)

Di antaradua himpunan berikut ini mana-

kahyang dapat dibuat korespondens satu-

satu?
a. A ={namahari dalam seminggu}
B ={bilangan primaantara 1 dan 11}
b. P={a,ei, 0, U}
Q ={limakotabesar di Pulau Jawa}
c. A ={namabulan dalam setahun}
B = {namahari dalam seminggu}
d. C={bilangan genap kurang dari 10}
D ={bilangan primakurang dari 10}
5. Berapa banyak korespondensi satu-
satu yang dapat dibuat dari himpunan
berikut?
a. A = {faktor dari 6} dan
B = {faktor dari 15}

b. K ={huruf vokal} dan
L = {bilangan cacah antara O dan
6}

Coba cek jawaban soal no. 5 pada Uji Kompetensi 8 dengan
menggunakan kalkulator. Tekanlah notasi x! di kalkulator.
Apakah hasilnya sama?

1. Relas dari himpunan A ke himpunan B adal ah hubungan yang
memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-
anggotahimpunan B.

2. Suatu relasi dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu dengan
diagram panah, diagram Cartesius, dan himpunan pasangan
berurutan.

3. Fungs (pemetaan) dari himpunan A ke himpunan B adalah
relasi khusus yang memasangkan setiap anggota A dengan
tepat satu anggota B.




4. JikaxanggotaA (domain) dany anggota B (kodomain) maka
fungsi f yang memetakan x key dinotasikan denganf: x v,
dibaca fungsi f memetakan x ke y atau x dipetakan ke y oleh
fungsi f.

5. Jika banyaknya anggota himpunan A adalah n(A) = a dan
banyaknya anggota himpunan B adalah n(B) = b maka

a. banyaknya pemetaan yang mungkin dari A ke B adalah
b

b. banyaknya pemetaan yang mungkin dari B ke A adalah
av.

6. Jika nilai variabel suatu fungsi berubah maka akan
menyebabkan perubahan padanilai fungsinya.

7. Duahimpunan A dan B dikatakan berkorespondensi satu-satu
jika semua anggota A dan B dapat dipasangkan sedemikian
sehingga setiap anggota A berpasangan dengan tepat satu
anggota B dan setiap anggota B berpasangan dengan tepat
satu anggota A.

8. Jkan(A) = n(B) = n maka banyak korespondensi satu-satu
yang mungkin antara himpunan A dan B adalah
N=nxnN-1)x (N-2) x ... x 3x 2x 1L

@ Refleksi,

Setelah mempelgjari bab ini, apakah kalian sudah paham
mengenai Fungsi? Jikakalian sudah paham, cobarangkum kembali
materi ini dengan kata-katamu sendiri. Bagian mana dari materi
ini yang belum kamu pahami? Catat dan tanyakan kepadatemanmu
yang lebih tahu atau kepada gurumu. Kemukakan hal ini secara
singkat di depan kelas.

28)  Evaluasi2

[

s

(

Kerjakan di buku tugasmu.
A. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat.

1. A B A B A B A B
X e /=1 X e o] X

o] 1 Xe -1

Vet | o2 ye e 2 yel A0 Ye 2

Ze 3 ad *3 b % o3 Ze e3

0 (i) (i) (iv)

@
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A B
X ?o]_
y °2
4 o3

V)

Dari diagram panah di atas yang
bukan merupakan pemetaan adalah

a. (i) dan (iii)

b. (i) dan (iii)
c. (ii) dan (iv)
d. (iv) dan (v)

. Himpunan pasangan berurutan yang
menunjukkan fungsi f: X — 2x+ 5
dari domain{1, 3,5, 7} adaah ....

a {(1,7),(3,11), (5, 15), (7,19}

b. {(1,5),(3,9).(5,5), (7, 5)}
c.{(1,2),(3,7),(59),(7,11)}

d. {(7,1), (11, 3), (15,5), (19, 7)}

. Padapemetaan { (1, 6), (2, 5), (3, 7),
(4,0), (5, 1)} domainnyaadalah ....
a{1,234,56,7}

b.{1,2,3 4,5}

c.{1,2 3}

d. {0}

. Jikaf(x) = x2 + 4 maka 29 adalah ba-
yangan dari ....

a2 c.5

b.3 d. 6

. Banyaknya pemetaan yang mungkin

dari himpunan A ={a, i} kehimpunan
A sendiri adalah ...

a2 c.4
b.3 d.8
A B
X o— p
y"\.(r;1
7z s

Di antara pernyataan berikut, yang ti-
dak benar adalah ....

a. domain={x,y, z

b. kodomain={p, q, r, s}

c. r € B tidak mempunyai pasangan
diA

d. diagram tersebut menunjukkan ko-
respondensi satu-satu

. Berikut ini yang merupakan korespon-

dens satu-satu adalah ....
a{(a1),(b,1),(c 1)}
b.{(1, a), (2, ¢), (3, d)}
c.{(1,b), (2,¢), (3 b}
d. {(a, b), (c, d), (b, d)}

. Grafik fungsi ditunjukkan oleh gambar




9. Pada fungsi linear f(x) = ax + b

dengan f(1) = 0 dan f(0) = -2, rumus
fungs f(x) = ....

ax—4

b.2x-2

c.X+3

d.2x+5

genap kurang dari 100 dan A adalah

himpunan bilangan asli. Relas dari P

ke A ditentukan oleh f: x — X2

a. Nyatakanrelasi itu dengan himpun-
an pasangan berurutan.

b. Apakahrelas itu merupakan suatu
pemetaan? Jelaskan.

c. Sebutkan daerah asalhya.

d. Sebutkan daerah kawannya.

e. Sebutkan daerah hasilnya.

f. Tentukan nilai x yang memenuhi
f(x) = 64.

. a Buatlahrelas antarahimpunan hari
Senin sampai dengan hari Sabtu ke
himpunan jadwal matapelajaran di
kelasmu. Apakahrelas itu merupa-
kan pemetaan? Mengapa?

b. Buatlahrelas dari himpunan jadwal
mata pelajaran di kelasmu ke
himpunan hari Senin sampai dengan
Sabtu. Apakahrelasi itu merupakan
pemetaan? Mengapa?

10. Jika f(x) = ax + b maka nilai

perubahan fungsi f(x) —f(x + 1) = ....

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat.

1. Diketahui P adalah himpunan bilangan 3. Diketahui

K = himpunanwarnalampulaulintas.

L = himpunantitik sudut segitigaABC.

a. Gambarlah diagram panah yang
menunjukkan korespondens satu-
satu dari himpunan K keL.

b. Berapa banyaknya korespondensi
satu-satu yang mungkin terjadi?

. Diketahui fungsi f dinyatakan dengan

f: X 3x—5, untuk x bilangan real.

a. Tentukan rumusfungs yang paling
sederhana dari f(x + 2), f(2x — 1),
dan f(—x + 5).

b. Tentukan nilai a sehinggaf(a + 2)
=f(2a-1).

. Diketahui f fungsi linear dengan

f(X) = ax + 1 dan f(6) = 4. Tentukan
a. bentuk fungsinya;

b. nilai f(-2);

c. nilai f(-2) +(2);

d. bentuk fungsi f(2x —1).

@
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e PERSAMAAN
GARISLURUS

Perhatikan gambar di samping. Gambar
tersebut menunjukkan penampang sebuah
derek yang dibangun pada tahun 1886 di
Dermaga Tilburi dekat London. Derek
tersebut terdiri dari pipa baja yang
dihubungkan dengan kabel sebagai kerekan.
Pipabajabisadiibaratkan sebagai garislurus.
Dapatkah kalian menentukan nilai
kemiringannya terhadap tanah mendatar?
Apakah nilai kemiringan tersebut dapat
dipandang sebagai gradien pada persamaan
garislurus?

Sumber: Jendela Iptek, 2001

Tujuan pembel ajaranmu pada bab ini adalah:

+» dapat mengenal pengertian dan menentukan gradien garis lurus dalam
berbagai bentuk;

< dapat menentukan persamaan garis lurus yang melalui dua titik, melalui
satu titik dengan gradien tertentu;

dapat menggambar grafik garislurus.

0,
o

Kata-Kata Kunci:

< gradiengarislurus

«» persamaan garislurus
«» grafik garislurus



Pada pembahasan sebelumnya kalian telah mempel gjari

. Pelangi
& Matematika gy secara singkat mengenai fungsi linear f(x) = ax + b dan grafiknya

Sumber: Ensiklopedi
Matematika dan
Peradaban Manusia, 2003

Gambar 3.1 Rene Descartes

Sistem koordinat
Cartesius pertama kali
diperkenalkan oleh
Rene Descartes
bersama rekannya Piere
de Fermet pada perte-
ngahan abad ke-17.
Sistem koordinat
Cartesius terdiri atas
garis mendatar, yaitu
sumbu X dan garis
tegak, yaitu sumbu Y.
Letak suatu titik pada
koordinat Cartesius
diwakili oleh pasangan
titik (x, y), dengan x
absis dan y ordinat.

Y
4

P(2, 3)

2

Pada gambar di atas,
tampak bahwa koordinat
titik P(2, 3) dengan absis
= 2 dan ordinat = 3.

pada bidang Cartesius. Grafik fungsi linear f(x) = ax + b berupa
garis lurus jika x anggota bilangan real. Sekarang akan kalian
pelajari secaralebih mendalam mengenai garis lurus, bagaimana
persamaannya, cara menggambar grafik, gradien, dan bentuk-
bentuk persamaan garis tersebut.

Agar kalian mudah mempel gjarinya, kalian harus menguasai
materi sistem koordinat Cartesius, persamaan linear satu variabel,
dan kedudukan dua garis.

PERSAMAAN GARIS (1)

Sebelum kita membahas |ebih mendalam mengenai
persamaan garis lurus, coba kalian ingat kembali pengertian
persamaan linear satu variabel.

Perhatikan garis lurus pada Gambar 3.2 berikut. Kemudian
salin dan lengkapilah tabel pasangan nilai x dan y dari titik-titik
yang terletak pada garisitu.

Y

\ N

B

O
\
X
w N - O

-3-2 -10 3 2\3 4 5 ¢
=
=3
4

Gambar 3.2

Pada Gambar 3.2 hubungan nilai x dan nilai y yang terletak
pada garis lurus adalah y = —2x + 5. Coba kamu buat garis yang
lain dan tentukan hubungan nilai x dan nilai y. Secara umum,
hubungan nilai x dan nilai y yang terletak pada garis lurus dapat
ditulispx + qy = r dengan p, q, r, bilangan real dan p, g = O.
Persamaan y = —2x + 5 disebut persamaan garislurus atau sering

N o
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disebut persamaan garis, karena persamaan garis tersebut dapat
disgjikan sebagai suatu garis lurus dengan X, y variabel pada
himpunan bilangan tertentu.

Persamaan dalam bentuk px + qy =r dengan p, q = O dapat

ditulismenjadi ¥ =—2x+ = jika =

9" q q dinyatakan dengan mdan

r
q
dituliskan dalam bentuk sebagai berikut.

dinyatakan dengan ¢ maka persamaan garis tersebut dapat

y = mx + ¢; dengan m, ¢ adalah suatu konstanta

1. Menggambar Grafik Persamaan Garis Lurus
y = mx + ¢ pada Bidang Cartesius

Telah kalian ketahui bahwamelalui duabuah titik dapat ditarik
tepat sebuah garis lurus. Dengan demikian, untuk menggambar
grafik garis lurus pada bidang Cartesius dapat dilakukan dengan
syarat minimal terdapat duatitik yang memenuhi garis tersebut,
kemudian menarik garislurusyang melalui keduatitik itu.

AN
) CONtol s

Gambarlah grafik persa-
maan garis lurus

2x + 3y = 6 pada bidang
Cartesius, jikax, y variabel _
pada himpunan bilangan

real.

Penyelesaian:

koordinatnya

,_:" Tugas Mandiriy

(Berpikir kritis)
Perhatikan kembali
persamaan y = —2x +
5 pada Gambar 3.2.
a. Bandingkan
dengan bentuk
y = mx + c. Dapat-
kah kalian menen-
tukan nilai m dan
c?

b. Kemudian,
bandingkan
kembali dengan
bentuk
y=—£X+L.

q q
Berapakah nilai p,
g, dan r?

c. Apa yang dapat
kalian simpulkan
dari jawaban a dan
b?

Langkah-langkah menggambar grafik persamaan garis
lurusy = mx + ¢, ¢ # 0 sebagai berikut.

Tentukan duapasangan titik yang memenuhi persamaan
garis tersebut dengan membuat tabel untuk mencari

— Gambar duatitik tersebut pada bidang Cartesius.
— Hubungkan duatitik tersebut, sehinggamembentuk garis
lurus yang merupakan grafik persamaan yang dicari.

X 0 3
y 2 0
xy (02 (03
untuk x=0maka2x0+3y =6
0+3y =6
3y

=6
y=g=2+mw=ma.

-
rrad €&
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untuk y=0maka2x+3x0 =6

2x+0=6

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Diantaragambar-gambar berikut, mana-
kah yang menunjukkan garis dengan

Y
: A
3 B < I EEE T P R
persamaan Y=5X? T I T S
Yoo T 2.
.......................... 3. )
0)
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1
4 b. y==x-—
_____________ AR y=31
— — X
""""""""""""""""""""" 3. Gambarlah grafik persamaan garislurus
berikut padabidang Cartesius.
b. 2x—-3y=12 e x=-1

I o ‘ C. XxX=2y-2 f. y=x

| I S 4. a Gambarlahgrafik dari

y=2xy=2x+3,dany=2x—-2
pada satu bidang koordinat.

3 > X b. Adakah hubungan antara ketiga ga-
ris tersebut?
O A c. Bagaimanakah koefisien x padaketi-
S ga garis tersebut?
(iv) d. Apayang dapat kalian simpulkan?

2. Sdindanlengkapilahtabel berikutsesia 5 Gambarlah grafik dari yz_lx dan
dengan persamaan garisyang diberikan. 2

Kemudian, gambarlah grafik persamaan y = 2x + 1 pada satu bidang koordinat.
garis lurus tersebut pada bidang a. Adakah hubungan antara ketiga
Cartesius. garis tersebut?
a. y=>5x b. Bagaimanakah koefisien x pada

« 0 ketiga garis tersebut?

c. Apayang dapat kalian simpulkan?
y 5
06Y) (o) oy o)

2. Menyatakan Persamaan Garis Jika Grafiknya
Diketahui

a. Persamaan garisy = mx

Untuk menyatakan persamaan garis dari gambar yang
diketahui maka kita harus mencari hubungan absis (x) dan

ordinat (y) yang dilalui garistersebut.
Persamaan Garis Lurus ¢




\‘éa‘

G

CONTON

Tentukan persamaan garis
lurus padagambar berikut.

Y
r'y

(4.1

[SEN\ SEN ¢S]

LN ORI N

N
\ 4
x

Gambar 3.4

Perhatikan Gambar 3.4. Misalkan bentuk persamaan
garis tersebut adalah y = mx + ¢ dengan m dan ¢ konstanta.
Karenatitik (0, 0) dan (4, 2) terletak padagaristersebut maka
diperoleh

y=mx+c
0=m(0) + c atau c = 0O, sehingga

2=m(4) + 0 atau m= %
Jadi, persamaan garistersebut adalahy = mx + c atau y=%X.
Persamaan garis yang melalui titik O(0, 0) dan titik
P(x,, y,) adaah yz%x. Jika %:m maka persamaan

garisnya adalah y = mx.

Penyelesaian:
Garisl, melalui titik (0, 0) dan (4, 1), sehingga persamaan

garisnya adalah y=%x=%x. Adapun garis |, melalui
titik (0, 0) dan (-2, 2), sehingga persamaan garisnyaadalah

Ny 2 o
y—Xlx _2xatauy X.
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b. Persamaan garisy = mx + ¢

Pada pembahasan sebelumnya, kalian telah mempe-
lajari bahwa persamaan garis yang melalui titik O(0, 0) dan
Yoy
X

Sekarang, perhatikan Gambar 3.6. Pada gambar
tersebut garisk melalui titik O(0, 0) dan titik A(4, 3), sehingga

P(x,, y,) adalah Y=

persamaan garis k adalah y = mx atau y=%X. Sekarang,

cobageserlah garisk sampai berimpit dengan garis| sehingga
(0,0) —(0,3)dan (4,3) — (4,6). Garis| melalui titik B(0, 3)
dan C(4, 6) sgjgjar garisk.

Y
A
| 7 C(4,6)

5 % /krA(4, 3
4 e
2 [0\ /
p (075)
2
l

—#4 3-2 - 1 2 8 4 5§
g
=)
=3

Gambar 3.6

Misalkan persamaan garis| adalahy = mx + c.
Karenagaris| melalui titik (0,3) makaberlaku
3=m(0) +c
3=caauc=3
Karenagaris| melalui titik (4, 6) maka berlaku
6=m(4) +c
6=4m+3
4m=3
m= 3
4
Jadi, persamaan garis | yang sgjajar dengan garis k adalah

y = MX + C atau y=%x+3.

1 &
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Dengan demikian, kita dapat menentukan persamaan suatu
garis| dengan memerhatikan berikut ini.

1. Titik potong garis| dengansumbu Y.
2. Persamaan garis yang sejgjar dengan garis | dan melalui

titik (0, 0).

Persamaan garis yang melaui titik (0, ¢) dan sejgjar
garisy = mx adalah y = mx + c.

%ﬁﬁ’-}wi Kompetensi;2

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Tentukan persamaan garispadagambar 2.

berikut.

— .
2-0e 12345 6 |

Gambarlah garis yang melalui titik

pangkal koordinat O(0, 0) dan titik-titik

berikut, kemudian tentukan persamaan

garisnya.

a (3,4 c. (-3,-5)

b. (-2, 5) d. (4,-3)

a. Diketahui titik A(-8, a) terletak pada
garis yang persamaannya

1
=—-=Xx+15
y 4x+ ,

Tentukan nila a.

b. Diketahui titik B(b, 5) terletak pada
garis yang persamaannya 4x — 3y +
7 =0. Tentukan nilai b.

Gambarlah garisyang melalui titik-titik

berikut, kemudian tentukan persamaan

dari masing-masing garistersebut.

a. P(0,2) danQ(2,0)

b. R(O, 3) dan S(-4, 0)

c. K(0,4)danL(-1,0)

N o
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Coba kalian perhatikan orang yang sedang naik tangga.
Dapatkah kalian menentukan nilai kemiringannya? Jika tangga
dianggap sebagai garislurus makanilai kemiringan tangga dapat
ditentukan dengan caramembandingkan tinggi tembok yang dapat
dicapai ujung tanggadengan jarak kaki tanggadari tembok. Nilai
kemiringan tangga tersebut disebut gradien. Pada pembahasan
ini kita akan membahas cara menentukan gradien dari suatu garis
lurus.

1. Gradien Suatu Garis yang Melalui Titik Pusat O(0, 0) Sumber: Dok, Penerbit
dan Titik (x, y) Gambar 3.7

Agar kalian memahami pengertian dan cara menentukan
gradien suatu garis yang melalui titik O(0, 0) dan titik (X, y),
perhatikan Gambar 3.8.

Pada Gambar 3.8 tersebut tampak garisy = > X dengan titik

0(0, 0), A(2, 1), dan B(6, 3) terletak pada garis tersebut.
Bagai manakah perbandingan antarakomponen y dan komponen x

dari masing-masing ruas garis padagarisy = % X tersebut?

Y
A . . . ) )
R T
LA Y
O<—XA—>A B’
%5
Gambar 3.8

Perhatikan ruas garis OA pada segitiga OAA’.
Ya _ AAT 1

X, OA" 2
Perhatikan ruas garis OB pada segitiga OBB’.
Ys _ BB _ 3 _ 1

Xg OB 6 2

1 @
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Perhatikan juga ruas garis AB pada segitiga ABC.
Y _BC_3-1_2_1

X5 AC 6-2 4 2
Dari uraian di atas ternyata perbandingan antara komponen
y dan komponen x pada masing-masing ruas garis menunjukkan
bilangan yang sama. Bilangan yang samatersebut disebut gradien.

Ly addlanh X

Jadi, gradien dari garis Y= > 5

. Bandingkan dengan

koefisien x pada persamaan garis y = %x. Apakah kalian

menyimpulkan berikut ini?

Gradien suatu garis adalah bilangan yang menyatakan
kecondongan suatu garis yang merupakan perbandingan
antara komponen y dan komponen X.

Besar gradien garis yang persamaannya y = mx adalah

besarnyakoefisien x, sehinggadapat disimpulkan sebagai berikuit.
Garis dengan persamaan y = mx memiliki gradien m.

Bagaimana cara menentukan gradien garis yang

persamaannyay = mx + c? Agar kalian mudah memahaminya,
perhatikan Gambar 3.9.

Y y=2x+3

»
>

rd &.<
f

o Wihyal
Z; i)

)
1 M)

m P
A
H

A

Q

A

£

o

Q

4
X

B0 12345 >
PE21)8 05 o

\/

Gambar 3.9
Pada gambar tersebut tampak bahwa garis yang memiliki
persamaan y = 2x + 3 melalui titik-titik P(-2, -1), Q(-1, 1),
R(1, 5), dan S(2, 7).
Sekarang perhatikan perbandingan antara komponen y dan
komponen x dari beberaparuas garisy = 2x + 3.

1O
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Perhatikan ruas garis PQ pada segitiga PPQ.

Yo _QP'_2_
x, PP 1

p

Perhatikan ruas garis QR pada segitiga QQ'R .

X QQ° 2

Perhatikan ruas garis PS pada segitiga PP’S.
ﬁ = SD’ = § =
X, PP" 4

Berdasarkan uraian di atas ternyata perbandingan antara
komponen y dan komponen x pada masing-masing ruas garis
menunjukkan bilangan yang selalu sama. Bilangan yang selalu sama
tersebut disebut gradien. Jadi, garis dengan persamaany = 2x + 3
memiliki gradien 2.

Garis dengan persamaan y = mx + ¢ memiliki gradien m.

Selanjutnya, bagaimana menentukan gradien garis yang AN ni_SkIISi
berbentuk ax + by = ¢? '=’ .

Sebelumnya ubahlgh bgntuk ax + by = ckebentuk y =mx + c (Berpikir kritis)
dengan cara seperti berikut. Kalian telah

& ax+hby =c mempelajari bahwa
gradien garis dengan
persamaan ax + by = ¢

- C a
y = X + = .
b adalah b

a. Bagaimana jika
d a = 0? Berapakah
gradiennya?
b. Bagaimana pula jika
= 0? Berapakah
Gradien garis ax + by = c adaleh -2, ooy
Diskusikan dengan
a temanmu. Ujilah jawab-

Gradien garis dengan persamaan ax + by = c adalah — b anmu dengan uraian
materi selanjutnya.

= by =—ax+c

koefisien x menunjukkan gradien

1 @
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AN
(&) Contoh

Tentukan gradien dari per- Penyelesaian:
samaa? garis berikut. a. Ubah persamaan garis 2y = 5x — 1 ke bentuk
a 2y=5%-1 X+ C
b. 3x—4y =10 y= '
-5 1
=~ X— =
/ 2 2
me 2
2

Atau dengan caralain, ubah persamaan garis
2y = 5x — 1 ke bentuk ax + by = c.
2y=5X-1 < 5x-1=2y

& 5x-2y=1
Gradien garis 5x — 2y = 1 adalah

—_a__(5).5
™="b (-2) 2

b. 3x—4y =10

{2)-3

Jadii, gradien garis 3x — 4y = 10 adalah m=3

2. Gradien Garis yang Melalui Dua Titik (x,, y,) dan
(X5 ¥,)
Kalian telah mempelgjari bahwa gradien suatu garis adalah

perbandingan antarakomponen y dan komponen x ruas garisyang
terletak pada garis tersebut.

N o
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Perhatikan ruas garis AB pada Gambar 3.10.

an Diskus]

(Berpikir kritis)
Apakah gradien garis
yang melalui titik

(%, y,) dan (x,, y,)
dapat dirumuskan

sebagai
AX X=Xy

Apakah ada syarat

Berdasarkan gambar tersebut tampak bahwa ruas garis AB

tertentu agar hal

Gambar 3.10 tersebut berlaku?

Eksplorasilah hal ini
dengan mendiskusi-

melalui titik A (x;, y,) dan B(X,, Y,), sehingga perbandingan ian persama teman
komponen y dan komponen X ruas garis tersebut adalah sebangkumu.

Yas yz_ylzﬂ

= =M=

Xag X, =%  AX

Hasilnya, kemukakan
secara singkat di
depan kelas.

Dengan demikian, dapat disimpulkan sebagai berikut.

Gradien garis yang melalui titik (x,, y;) dan (x,, y,) adalah

m:ﬂ: Y= %
AX X, =X
Catatan:

Selisih antara duabilangan x, dan x, dinotasikan dengan

AX =X, — X, (A dibaca: delta).

‘.@ CONtON pyy

Tentukan gradien garis

yang meldui titik
a. A(1, 2) dan B(3, 0);
b. C(-3,1) dan

D(-2, -5).

Penyelesaian:
a. Gradien garis yang melalui titik A(1, 2) dan B(3, 0)
adalah
_Ay
AB —E
Ye ~— Ya

Xg = Xa
0-2

31

-2

= —:—1
2

d @
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b. Gradien garisyang melalui titik C(—3, 1) dan D(-2,-5)

adalah
Ay
%D:E
_ Yo = Ye
Xo =X
_ 5-1
-6
1
=6

%ﬁ“ii Kompetensi;3

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Gambarlah garis yang melalui titik 3. Tentukangradien garisberikut.
pangkal koordinat O(0, 0) dan titik

berikut pada bidang koordinat Cartesius. a y=xXx d y= %X
Kemudian, tentukan gradien dari masing-

masing garis tersebui. b. y=-2x-3 e x+2y-1=0
a. A7) d. D(3,-5) c. y=3-1 f. 3x+5y=0
b. B(5,3) e. E(5,0) 4. Gambarlah garisyang melalui keduatitik
c. C(2 4) f. F0,3) berikut pada bidang koordinat Cartesius.

a. A(1,2) danB(-2, 3)
C(7,0) dan D(-1, 5)
E(1, 1) dan F(-3, 4)

2. Perhatikan gambar berikut. Padagambar
tersebut garis k melaui titik (0, 0) dan
(-5, =3), garis| melalui titik (0, 0) dan
(7, -6), sertagaris mmelalui titik (0, 0) G(5, 0) dan H(0, 4)
dan (3, 4). Tentukan gradien dari masing-

\ _ 1(2, 0) dan J(O, —4)
masing garis tersebut. _ . . .
A Kemudian, tentukan gradien dari masing-

masing garis tersebut.

Diketahui persamaan garisy = mx + C.
¥ K Tentukan nilai mdan c jikagaristersebut
= mealui titik

2 ) 345678 a. (2,1)dan(-3,-1);

b. (2, 0) dan (0, 4);

c. (4, 2)dan(3,-3);

d. (0,2)dan(5,0).

®© o 0 T

3

—~
3
B

&2

BN WG

A
\ 4

&

o
O
[ R
D W A WNH

<&
<
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3. Mengenal Gradien Garis Tertentu

a. Gradien garis yang sejajar sumbu X dan gradien garis @ Tugas Mandiri
yang sgjajar sumbu Y vl_én" i
Perhatikan Gambar 3.11. Jika garis OA kita putar searah (Berpikir kritis)
jarum jam sehinggaberimpit dengan sumbu X makadiperoleh garis Diskusikan dengan
OA,. Titik-titik yang terletak pada garis OA, memiliki ordinat O,  temanmu.
Segitiga PQR sama-

sehingga gradien garis OA,, — komponeny kaki dengan PQ = PR
OA, = 3. Sisi PR terletak
0 pada sumbu X dan
= =0 PQ pada sumbu Y de-
OA, ngan P terletak pada
. . . titik pusat koordinat.
Gradien garisyang sejajar sumbu X adalah nol. Tentukan
a. koordinat Q dan R;
X b. gradien garis PQ,
4 ; dan PR;
v C. persamaan garis
/ PQ dan PR.
IA\
% A,
<t A » X
/
\ 4
Gambar 3.11

Selanjutnya, kita akan menentukan gradien dari garis yang
sejajar sumbu Y. Perhatikan Gambar 3.12. Jikagaris OB kita putar
berlawanan arah jarum jam sehingga berimpit dengan sumbu Y
makadiperoleh garis OB,,. Titik-titik yang terletak padagaris OB,
memiliki absisO, sehingga

Y
1) , og=_ B

/! _ " komponen x
2 AB

5 - %(tidak didefinisikan)
< ; »X
v
Gambar 3.12

Gradien garisyang sejajar sumbu Y tidak didefinisikan.

1 @
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LD

b. Gradien garis-garis yang saling sejajar

Perhatikan Gambar 3.13.

Pada gambar tersebut tampak pasangan ruas garis sejgar
AB//CD//EF dan ruas garis GH//IJ/KL. Bagaimanakah gradien
ruas garis yang saling sejgar tersebut?

4 3-2-10| 12 3 4 56 7

Gambar 3.13
Perhatikan uraian berikut ini.
o) RuasgarisAB mealui titik A(4, 0) dan B(6, 2), schinggagradien
ruas garis AB adalah

_yB_yA
mAB_XB_XA
_2-0

IS

NIN O

=1.
o) RuasgarisCD melaui titik C(3, 2) dan D(5, 4), sehinggagradien
ruas garis CD adalah
— Yo = Ye
Mep X — %
5-3 2
o) RuasgarisEF mealui titik E(1, 1) dan F(3, 3), sehinggagradien
ruas garis EF adalah
Ye — Ye

rnEF=+XE

X

2
2
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Berdasarkan uraian di atas tampak bahwam, ; = m., =m.
=1, dengan garis AB//CD//EF.

Sekarang kita akan mencari gradien dari garis GH, garis|J,
dan garisKL.

¢) RuasgarisGH mealui titik G(2, 3) dan H(0, 6), sehinggaberlaku

— Yu = Yo
Mey —XH_XG
_6-3__3

0-2 2
¢) RuasgarislImelalui titik 1(0, 3) dan J(-2, 6), sehinggaberlaku

— Y;= Y
m, X, — %
~6-3_.3
-2-0 2
¢) Ruas garis KL melalui titik K(-1, 1) dan L(-3, 4), sehingga
berlaku
— Yo~ W
My X, — X,
41 _.3
-3-(-1) 2
Berdasarkan uraian tersebut, tampak bahwa mg,, = m, =

me = _3 dengan garis GH//IJ/KL.

2 1
Dari uraian di atasdapat disimpulkan bahwagaris-garisyang
sgjajar memiliki gradien yang sama

Jikagarisy, = mx + ¢ sgjgar dengan garisy, = mx +
maka gradien kedua garis tersebut sama, atau m, = m,.

@ CONtON

Tentukan kedudukan garis Penyelesaian:
y = —2x + 5 dengan garis Garisy = —2x + 5 berbentuk y = mx + ¢, sehinggagradien
berikut. garis tersebut adalah m = -2.
: 1
() x+Zy=2 (i) Ubahlah bentuk X+%y=2 menjadi bentuk
(i) 4x+2y=5 y=mx+c.

1 @
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ly=2oly-o_
x+§y_2(:>2y_2 X
& y=4-2x

Gradien dari persamaan garisy = 4 — 2x adalah
m,=-2.
Karenam, = m, = -2, makagarisy = 2x + 5 dan garis
x+%y:2 saling sgjgjar.

(i) Bentuk 4x + 2y = 5 jika diubah ke bentuk y = mx + ¢
sebagai berikut.

4x+2y=5 < 2y=5-4x
5

<:>y=§—2X

Gradien dari garis y=g— 2X adalah m, = 2. Karena

m, =m,, makagarisy = 2x + 5 dan garis4x + 2y = 5
sding sgjgjar.

c. Gradien garis yang saling tegak lurus

Untuk menentukan gradien garis yang saling tegak lurus
perhatikan Gambar 3.14. Dengan menggunakan busur dergjat atau
penggarissiku-siku, dapatkah kalian menunjukkan hubungan antara
ruas garis AB dengan ruas garis CD? Bagaimana pula hubungan
antararuasgaris EF dengan ruas garis GH? Apakah kedua pasang
ruas garis tersebut saling tegak lurus? Jika kalian menggunakan
penggaris siku-siku dengan cermat, kalian akan memperoleh bahwa

ruas garisAB L CD danruasgarisEF L GH.

Gambar 3.14

N o
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Sekarang akan kitaselidiki gradien dari masing-masing ruasgaris

tersebut.

¢) RuasgarisAB melalui titik A(1, 1) dan B(4, 2), sehingga

2-1_1

Mhe=2-173

e) RuasgarisCD melalui titik C(3, 0) dan D(2, 3), sehingga

3-0_3
Mo =5-37 1

Perhatikan bawa Mg XM, = 2(~3) =1,

Dari Gambar 3.15 tampak bahwa garis AB 1L CD dengan
Mg X Moy = =L o,

A

Selanjutnya akan kita cari gradien dari ruas garis EF dan GH.
¢) Ruasgaris EF melalui titik E(-3, 3) dan F(2, —2), sehingga

—2-3 _-5

=535

¢) Ruasgaris GH melalui titik G(—3, 0) dan H(0, 3), sehingga

_ 3-0 _3
v =03 "3

Perhatikan bahwa m.. xm,, =-1x1=-1.

Dari Gambar 3.14 tampak bahwa garis EF 1 GH dengan

M X My, = =1 i
Berdasarkan (i) dan (ii) dapat dikatakan bahwajikaduabuah
garissaling tegak lurusmakahasil kali gradien keduagaristersebut

Hasil kali gradien duagarisyang saling tegak lurus adalah

adalah —1.
-1
() CONON

Selidikilah apakah garis
yang melalui titik P(3, 1)
dan Q(9, 5) tegak lurus
dengan garisyang melalui
titik R(8, 0) dan S(4, 6).

=-3.

=1.

Penyelesaian:
Gradien garisyang melalui titik P(3, 1) dan Q(9, 5) adalah

a4 E
M =936~ 3

4 DiskuSiy

(Menumbuhkan
inovasi)

Bentuklah kelompok
yang terdiri atas 4
orang, 2 pria dan 2
wanita. Diskusikan hal
berikut.

a. Diketahui persa-
maan garis ax +
by = ¢ dan px + qy
= r saling sejajar.
Bagaimana hu-
bungan antara a
dan b dengan p
dan g?

b. Diketahui persa-
maan garis ax +
by = ¢ dan px + qy
= r saling tegak
lurus. Bagaimana
hubungan antara a
dan b dengan p
dan g?

Dari jawaban a dan b,

buatlah kesimpulan-

nya.

1 @D
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Gradien garisyang melalui titik R(8, 0) dan S(4, 6) adalah
_6-0_6 _ 3

T=2gT 2" 2

Mpo X Myg :%x(—§)= L

Karenahasil kali gradien keduagarisadalah—1, sehingga
kedua garistegak lurus.

%&Uii Kompetensi 4

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Tentukangradiendari garis-garisberikut. 4.

Tentukan gradien garis yang melalui

a x=0 dy=-4 kedua titik berikut. Adakah hubungan
b. x=3 e. y=0 sejajar atau tegak lurus di antaranya?
c. x=-5 f.y=6 a A(-1,0) dan B(0, 2)

2. Di antara persamaan garis berikut, b. C(0, 3) dan D(2, 2)

D

manakah yang sejajar dengan garisyang
melaui titik (0, 0) dan (-2, 1)?

c. E(1, -2) dan F(3, 2)
d. G(2, -3) dan H(-6, 1)

a y=2x-5 d 2x-y=3 5. Diketahui sebuah garis melalui titik
1 3 A(3, 0) dan B(0, 2). Suatu garis lain

b y=-3x e 4x+y-1=0 melalui titik O(0, 0) dan C(3, 3).

c. x+2y=1 a. Dengan menentukan gradien

Tentukan gradien garisy = mx + ¢, agar

a. sgjgar dengan garis 2x — 3y = 10;

b. tegak lurus dengan garis 3x + 4y =
5.

masing-masing garis, bagaimanakah
kedudukan dua garis tersebut?

b. Tentukan persamaan garis yang
melalui titik O dan C?

PERSAMAAN GARIS (2)

Pada pembahasan yang lalu kalian telah mempelgjari cara
menentukan persamaan garisy = mxdany = mx + c jikagrafiknya
diketahui. Pada bagian ini kalian akan mempelgjari secara lebih
mendalam mengenai cara menentukan persamaan garis jika
grafiknyatidak diketahui. Pelgjari uraian berikut ini.

Matematika Konsep dan Aplikasinya 2



1. Persamaan Garis yang Melalui Sebuah Titik (x,, y,) .
dengan Gradien m v ‘l‘!,“ Snal!lTiama: ngan

Misalkan suatu garismempunyai gradien mdan melalui sebuah Tentukan pereamaan
titik (x;, y,). Bentuk persamaan ga_rlstersebut adala_h y= mx+c. SE0h v melln Gl
Untuk menentukan persamaan garistersebut perhatikan langkah-  (Z3, 2) dan tegak lurus

langkah berikut. dengan garis yang
G i — melalui titik (1, 3) dan
(a) Substitusi titik (x,, y,) ke persamaan y = mx + C. (_1. 4). Gambarlah

y =mx+c kedua garis tersebut
pada satu bidang ko-

=mx, +¢ .
<Y 1 ordinat dan tentukan

< C =Yy —MX) koordinat titik potong-
(b) Substitusi nilai c ke persamaan y = mx + c. nya.
y =mx+c
o y =MX+y, —mx
Sy-y, =mx-mx
y-y, = mx—x)

Persamaan garis yang melalui titik (x, y,) dan bergradien m
adalahy —y, = m(x — x).

‘.@! COnton pyy

Tentukan persamaan garis Penyelesaian:

yang melalui titik (3, 5) dan Persamaan garisyang melalui titik (x,, y,) dan bergradien
1 madaah y —y, = m(x —x;). Oleh karena itu persamaan

bergradien = .

2 garis yang melalui titik (3, 5) dan bergradien % sebagai

berikut.
Y=Y =m(x=%)

2y=x+7

1 @
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2. Persamaan Garis yang Melalui titik (x, y,) dan Sejajar
dengan Garisy =mx + C
Perhatikan Gambar 3.15. Gambar tersebut menunjukkan garis
| dengan persamaan y = mx + ¢ bergradien m dan garis g sgjgjar
dengan |. Karenagarisg // | maka m,=m=m.

g

Gambar 3.15

Garis g melalui titik (x,, y,) dan bergradien m, sehingga
persamaan garisnya adalah 'y —y; = m(x —x,).

Persamaan garisyang melalui titik (x,, y,) dan sgjgjar garis
y=mx+cadaahy-y =mXx-x).

() Contoh

Tentukan persamaan garis Penyelesaian:
yang melaui titik (2, —3) 3
dan sejgjar dengan garis Gradien garis 3x + 4y = 5 adalah m = Karena garis

— __Z.
3x+4y=5. yang melalui titik (2, -3) sejajar dengan garis 3x + 4y = 5,

&

maka gradiennya= m, = —% :
Persamaan garis yang melalui titik (2, —3) dan bergradien

3
~2 adalah
YW= m(X_ Xl)
o y—(—3)=—%(x—2)
8

& y+3 =—Z(x—2)

N o
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3,,3

=—=X+=-3
= y 4x 5
__3,.3

y = 4x > atau
4y =-3x-6

3. Persamaan Garisyang Melalui (x,, y,) dan Tegak Lurus
dengan Garisy =mx + c
Untuk menentukan persamaan garisg yang tegak lurusgaris
[, perhatikan Gambar 3.16. Pada gambar tersebut tampak bahwa
garis| memiliki persamaan garisy = mx + ¢ dan bergradien m.
1 1

Garisg L I,sehinggamg x m =-1atau m, z_ﬁ:_ﬁ'

Gambar 3.16

Karenagarisg melalui titik (x,, y;) dan bergradien 21 , maka
m

1

persamaan garisnyaadalah y -y, = -

(x=%)-
Persamaan garis yang melalui titik (x,, y,) dan tegak lurus

dengan garisy = mx + c adalah y-Y, =—%(x— X).

1 @D
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(@) CONTON pmy

Tentukan persamaan garis
yang melalui titik (-1, 3)
dan tegak lurus garis
2x — 3y = 6, kemudian
gambar grafiknya pada
bidang koordinat.

(

Penyelesaian:

Gradien garis 2x — 3y = 6 adalah m = ;§=§
Persamaan garisyang melalui (—1, 3) dantegak lurusgaris
2x—3y =6 adalah

1
Y=V Z_E(X_ Xl)

y-3=—5(x-(-1))
3
3
y—3:—§(x+1)
__3,.3
y= 2x 2+3

_ 3443 .
y= 2x+ 5 atau 2y =-3x+3

Gambar grafiknyasebagai berikut.

Gambar 3.17

N o
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4. Persamaan Garis yang Melalui Dua Titik Sebarang
(x5, y,) dan (x,, y,)
Perhatikan Gambar 3.18.

Gambar 3.18

Misalkan kalian akan menentukan persamaan garis yang
melalui titik A(1, 2) dan titik B(5, —1) seperti pada Gambar 3.18.

Coba kalian ingat kembali bentuk fungsi linear y = ax + b.
Misalkan persamaan garis| adalah y = ax + b. Untuk menentukan
persamaan garis|, perhatikan uraian berikut.

e) Substitusikan titik (1, 2) ke persamaany = ax + b.

2=za(l)+b e 2=a+bh 0]
Selanjutnya, substitusikan titik (5, —1) ke persamaan
y=ax+h.
-l=ab)+b o —1=5a+D . (i)
Kemudian, eliminasi persamaan (i) dan (ii), sehinggadiperoleh
2 =a+b
-1 =5a+b
2_(-1) =a-(5a)
3 =-a
__3
8773
Untuk memperoleh nilai b substitusikan nilai a:—%ke
persamaan (i).
2=a+bhb

zz(_§)+b

_o(_3)1
b=2 ( 4) ;

1
Persamaan Garis Lurus



4y Diskusi

(Menumbuhkan
inovasi)

Bentuklah kelompok
yang terdiri atas 2
orang, 1 pria dan 1
wanita. Coba diskusi-
kan, bagaimanakah
persamaan garis yang
memotong sumbu Y di
titik (0, @) dan memo-
tong sumbu X di

(b, 0)?

Kalian dapat menggu-
nakan berbagai cara.
Bandingkan hasilnya.
Eksplorasilah, apakah
dapat dikatakan
bahwa persamaan
garis yang melalui titik
(0, a) dan (b, 0) adalah
ax + by = ab?

Ujilah jawabanmu
dengan persamaan
tersebut.

y=ax+b
y=—%x+1zl
4y =-3x+11
Jadi, persamaan garis yang melalui titik A(1, 2) dan B(5, -1)
adalah y=—%x+1z1 atau 4y = -3x + 11.

Dari contoh di atas tampak bahwa persamaan garis yang
melalui duatitik dapat diselesaikan dengan substitusi kefungsi li-
near y = ax + b.

Persamaan garisyang melaui duatitik dapat diselesaikan
dengan substitusi ke fungsi linear y = ax + b.

Selain dengan carasubstitusi kefungsi linear, untuk menentu-
kan persamaan garis yang melalui dua titik dapat diselesaikan
dengan cara seperti berikut.

Dari Gambar 3.18 diketahui garis| melalui titik A(1, 2) dan
B(5, -1). Gradien garisyang melalui titik A dan B adalah

mAazizi){ll
2

_-1-2

Persamaan garis | yang bergradien m=—731 dan melalui titik
A(1,2) adalah y—y, =m(x—-x)

—_3(x-
y-2= 4(x 1)
y—2=—%x+%
_ 3,1 _
y= 4x+4 atau 4y =-3x+11

Dengan memerhatikan bahwa gradien yang melaui titik
A(x,, y,) dan B(x,, y,) adalah
_ YoV
mAB - Xz _ X1
maka persamaan garisyang melalui titik A dan B adalah
Yo~V

Y=Y :H(X_ %)-

O
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Z;e;ls:hmaan garis yang melaui titik A(x,, y,) dan B(x,, Y,) .__!" TugasManlIlrll

_ (Menumbuhkan
Y-¥%= %(X_ Xl) kreativitas)
Menurutmu, manakah
o Y-V, X=X, yang lebih mudah cara
atau dapat dituliskan L= . menentukan persa-
b~ XX maan garis yang me-
lalui dua titik sebarang
dengan substitusi ke
fungsi linear
y = ax + b, ataukah

4 dengan rumus seperti
Z I ina?
@ contﬂhu g;izgpp;?r%u.\lelaskan
Tentukan persamaan garis Penyelesaian:
yang melalui titik (3, -5) Persamaan garis yang melalui titik (3, —5) dan (-2, —-3)
dan (=2, -3). sebagai berikut.
Caral
Dengan substitusi ke fungsi linear y = ax + b.
y=ax+b

S5=a@B)+b & 5=3a+b
3=a(-2)+b & -3=-2a+b

5-(-3) =3a-(2a)

-5+3 =3a+2a
-2 =5a
5 =
Substitusi nilai a ke persamaan
-5=3a+b
2
-5=3 -= |+b
[~s)
6
-5=—=+Db
5+
__19
b= 5
Persamaan garis yang memenuhi
2, 19
y = ax + b adalah y=—§x—€ atau -5y = 2x + 19.

-
e (L3
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Cara 2
Dengan menggunakan rumus.
Substitusi titik (3, —5) dan (-2, —3) ke

persamaan
Y=Y — X=X
Yo% X=X

y-(=5 _ x-3
-3-(-5) —=
Y+5_x-3
2 -5
—5(y+5)=2(x-3)
—5y—-25=2x-6
—-5y=2x-6+25
-5y =2x+19

2, 19

y:_gx_ga[au

-5y =2x+19

Jadi, persamaan garisyang melalui titik (3, -5) dan (-2, —3)

2, 19

adalah y=—§x—— atau —by = 2x + 19.

5

5. Menggambar Garis yang Melalui Titik (x,, y,) dengan

Gradien m

Pada pembahasan yang lalu kalian telah mempelgjari cara
menggambar grafik persamaan garisy = mx + c. Coba kalian
ingat kembali bagaimana caramenggambarnya. Sekarang, kalian
akan mempelgjari cara menggambar garis yang belum diketahui
persamaannya. Dalam hal ini, garisyang melalui titik (x,, y,) dengan
gradien m. Agar kalian lebih mudah memahaminya, perhatikan

contoh berikut.

P
() CONtOl s
Gambgr_lah garisyang me- Penyelesaian:
lalui titik P(2, 0) dengan Untuk menggambar garis yang melalui titik P(2, 0) dan
. 1
gradien -3 . bergradien —%

langkah-langkahnyasebagai berikut.

— Gambar titik P(2, 0) pada bidang koordinat Cartesius.

N o
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— Karenagradien adalah perbandingan antarakomponen

Ay =1
k =2 _ )
y dan komponen x, makam A >

Ay =-1, artinya ke bawah 1 satuan dari titik P(2, 0)
diteruskan dengan Ax = 2, artinya ke kanan 2 satuan,
sehinggadiperoleh titik Q(4, —1).

— Hubungkan titik P dan titik Q.
Garis yang melalui titik P(2, 0) dan Q(4, —1) adalah
garisyang dimaksud.

Gambar 3.19

%{;ﬁ}ﬂii Kompetensi;5

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Tentukan persamaan garisyang melalui b. B(-4, 0) dan sggjar garis

titik 2X+3y=1,

a. A(1, 3) dan bergradien 2; c. D(=3,1) dansggar garis

1 X+4y+5=0;
b. C(7, 1) dan bergradien = d. E(2,4) dan sgjgjar garisx =3y + 3.
_ 1 3. Tentukan persamaan garisyang melalui

¢. D(3, 0) dan bergradien = titik-titik berikut.

d. E(-2, -3) dan bergradien —1. a. A(3,-2)danB(-1, 3)

Kemudian, gambarlah garis tersebut b. Q(-5,0) danR(3, 4)

pada bidang koordinat Cartesius. Berilah c. K(7,3)danL(-2,-1)

nama untuk masing-masing garis d. M(1, 1) dan N(=6, 4)

tersebut. _ 4. Diketahui suatu garis bergradien 5
2. Tentukan persamaan garis yang melalui melalui titik P(1, 0) dan Q(X, 5). Tentukan

titik nilai x.

a. A(=2, 3) dan sggjar garis

y=-x-5;

o s
Persamaan Garis Lurus



5.

'I_'e_ntukan persamaan garisyang melall_Ji b y=—1x+6
titik (2, 5) dan tegak lurus dengan garis ' 2
berikut. C.3x = _4y +5
a2x+y+5=0

d. gy—x=4

}@ MENENTUKAN TITIK POTONG DUA GARIS

152535

Kalian telah mempelgjari cara menentukan persamaan ga-

’ ==
"—éh’ T“gw risyang saling sejajar maupun tegak lurus. Duagarisyang sejgjar

tidak akan pernah berpotongan di satu titik. Sebaliknya, duagaris

(Menumbuhkan yang saling tegak lurus pasti berpotongan di satu titik. Dengan

kreativitas)

Misalkan terdapat tiga
buah garis g, h, dan k,
serta dua titik A dan B.

Garis g dengan persa-

tanpa menggambarnyaterlebih dahulu, kalian dapat menentukan
titik potong duagarisyang tidak sejgjar. Pelgjari uraian berikut.

1. Kedudukan Dua Garis pada Bidang

maan (a+1) x -2y = Ada dua macam kedudukan dua garis pada bidang, yaitu

persamaan x — ay = 0. =13 P 9

Titik A adalah titik

potong garis g dan h,
sedangkan garis k
adalah garis yang
melalui titik B(1, 5)

dan sejajar garis g.

Tentukan Duagarissggar Dua garis berpotongan
a. gradien garis g, h, Gambar 3.20

dan k; Duagarissejgjar tidak akan berpotongan di satutitik tertentu
b. nilai a, jkag L h;  meski diperpanjang sampai tak berhingga. Dengan demikian, dapat
c. koordinat titik A; ; ; e : i

g ikatakan bahwati titik potong ant i .

d. persamaan garis dikat bahwatidak adatitik potong antaraduagarisyang sggjar

ki _ 2. Menentukan Koordinat Titik Potong Dua Garis
e. titik potong garis k )

dan h. Perhatikan Gambar 3.21.
Gambarlah ketiga %
garis tersebut pada | 4 /l k
bidang koordinat

Cartesius. /
Hasilnya, kumpulkan
kepada gurumu.

v

Gambar 3.21

N o
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Pada Gambar 3.21 tampak bahwa garis k dan garis | tidak
saling sgjgjar. Telah kalian pelajari bahwa dua garis yang tidak
saling sejajar akan berpotongan di satu titik tertentu. Untuk
menentukan titik potong garisk dan |, perhatikan uraian berikut.

Misakan garis k memiliki persamaany, = mx+ c;
garis| memiliki persamaany, = mx + c,;
Jikakeduagarisini berpotongan di titik P(x , y ) maka berlaku
Yo = MX, +C
Yo = MX, + €,
Dari keduapersamaan ini, diperoleh
mx, +C =mX, +GC,
mx, —mXx, =6 -G
%(m-m)=c,-q
G-G
m-m,’
Selanjutnya, untuk memperoleh nilai y_, substitusikan nilai x pada
salah satu persamaan garisnya.

X, = m-m, %0

Jikay, =mXx+ c, dany, = mx + ¢, adalah persamaan dua
garis yang tidak saling sejajar maka titik potongnya dapat
dicari dengan menyelesaikan persamaan mx + ¢, =

m,X + C,, kemudian menyubstitusikan nilai x ke salah satu
persamaan garis tersebuit.

&) Contolm

Tentukan koordinat titik Penyelesaian:
potong garisx +y = 3 dan X+y=3dany=2x—1
y=2-1 Ubah terlebih dahulu persamaan garisx + y = 3 ke bentuk
y=mx+C.
X+y=3 >5y=3-X
VA T S (i)
YZ2X =1 e (i)
Dari persamaan (i) dan (ii) diperoleh
3-x=2x-1
—X—-2x=-1-3
—-3x=-4
-4 4
373

d €
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%‘{;ﬂii Kompetensi;6

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1

0D

Selanjutnya, untuk menentukan nilai y substitusikan nilai
X ke persamaan (i).

y=3-X

3.4
=3-3
5

y=§

Jadi, titik potong garisx + y =3 dany = 2x— 1 adalah

53

Tentukan titik potong kedua garis beri-
kut.

a. y=3-1ldany=x+5

b. y=x+1dany=-bx+3

C. 2X—y-5=0danx+2y—1=0
d 3Xx+5y=2dan2x—-7y=3
Tentukan persamaan garis yang melalui
titik (1, —3) dan titik potong garisy = 2x
dengany = bx — 4.

Tentukan persamaan garis yang melalui
titik potong garis 2x + 3y = 5 dan

X —4y = 1 dengan gradien 2.

Tentukan persamaan garis yang tegak
lurus garis 2x + y = 1 dan melalui titik
potong garisx =4y + 4 dengany = 7.
Selidiki kedudukan kedua garis berikut
tanpamenggambar terlebih dahulu.

a Xx+2y=7dany-—-2x=-1

b. y=2x-5dany=2x+3

C. y=-3xdan x=%y+1

1.1
: +2y=1 ZX—Zy=
d. 5x+2y=1dan 5x 2y 0

Diketahui ketigagaris2x—-y—-1=0,

X —y—-5=0,danax—-y—-7=0

berpotongan di satu titik. Tentukan

a. nila a

b. koordinat titik potong ketigagaris;

C. persamaan garisyang melalui titik O
dantitik potong tersebut.

. Garis2x—y = adan x + by = 4 berpo-

tongan di titik (2, 1). Tentukan

a. nilaiadanb;

b. kedudukan keduagaris.

Diketahui garis 3x — ay = 4 tegak lurus

dengan garis4x—(a—1)y = 5. Tentukan

a. nila &

b. titik potong keduagaris,

C. persamaan garis yang melalui titik
O(0, 0) dan titik potong kedua garis
tersebut.

Matematika Konsep dan Aplikasinya 2



MEMECAHKAN MASALAH YANG BER-
KAITAN DENGAN KONSEP PERSAMAAN
GARIS LURUS

Kalian telah mempelgjari mengenal persamaan garis lurus.
Dengan konsep-konsep yang telah kalian peroleh, hal itu dapat
digunakan untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan
persamaan garis lurus.

@ CONtON pyy

Diketahui garis 6x + py + Penyelesaian:

4=0dan3x—-2py—-5=0 _ _ 6
sadling tegak lurus. Tentu- a. Gradien garis6x + py + 4 = 0 adalah m ="
kan

a. nilap; Gradien garis 3x — 2py — 5 = 0 adalah mz=zi.
b. persamaan garis yang _ _ P
memenuhi. Karena kedua garis saling tegak lurus, maka berlaku
m, x m,=-1
mxm,=-1
6 3
— Xl == |=-1
(%)
-18=-2p°
p*=9
p=%3
Jadi, nilai p yang memenuhi adalah p = 3 atau p = -3.
b. Persamaan garis yang memenuhi sebagai berikut.
Untuk p = 3, maka persamaan garisnya adalah
6x+3y+4=0dan3x—-6y—5=0.
Untuk p = —3, maka persamaan garisnya adalah
6x—3y+4=0dan3x+ 6y —5=0.
p Mskusi .

(Berpikir kritis)

Bacalah buku-buku referensi yang berkaitan dengan konsep
persamaan garis lurus. Cobalah memecahkan masalah-masalah
yang berkaitan dengan persamaan garis lurus yang terdapat di buku
tersebut. Jika mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu agar
kalian lebih paham materi tersebut. Diskusikan hal ini dengan
temanmu. Susunlah hasilnya dalam bentuk laporan dan kumpulkan

kepada gurumu.
] &
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%ﬁ{:}mi Kompetensi]

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Diketahui garisax + 3y + 6 = 0tegak 4. Diketahui suatu persegi panjang ABCD
lurus dengan garis 3x — 2y — 2a = 0. sisi-sisinya sejgjar dengan sumbu koor-
Tentukan dinat. Titik A(—2,-1) dan C(2, 1) adalah
anila a: titik sudut yang saling berhadapan.
b. titik potong keduagaris. Tentukan _ -

Tentukan nilai p agar persamaan garis a. koordinat titik B dan D;
2% + py — 3 = 0 sgjajar dengan garis b. gradlmgansyangdlldw diagond AC
x—3y+2=0. dan BD; . dilalui di
Diketahui segitigaABC dengan A(3, 6), C. persamaan gansyang dilai diago-
. nal AC dan BD.
B(3, 1), dan C(6, 1). Dengan mencari _ ) _
5. Diketahui sebuah persegi PQRS dengan

gradien masing-masing garis yang
melalui sisi-sis segitigaABC, tunjukkan
bahwasegitiga ABC siku-siku di titik B.

R(2, 6) dan S(4, 6). Titik Pdan Qterle-
tak padasumbu X. Dengan mencari per-

samaan garisyang melalui diagonal PR
dan QS, tunjukkan bahwa diagonal -dia-
gonal sebuah persegi saling tegak lurus.

@ Rangkuman .

. Persamaan garis lurus dapat ditulis dalam bentuk y = mx + ¢
dengan m dan ¢ suatu konstanta.
2. Langkah-langkah menggambar grafik persamaany = mx atau
y=mx+ ¢, ¢ = 0sebagai berikut.
— Tentukan duatitik yang memenuhi persamaan garistersebut
dengan membuat tabel untuk mencari koordinatnya.
— Gambar duatitik tersebut pada bidang koordinat Cartesius.
— Hubungkan duatitik tersebut, sehingga membentuk garis
lurus yang merupakan grafik persamaan yang dicari.
3. Persamaan garis yang melalui titik O(0, 0) dan titik P(x, y,)
Y o

y=2
adalah X’l

4. Persamaan garis yang melalui titik (0, ¢) dan sgjgjar garis
y=mxadalahy = mx + c.
5. Gradien suatu garis adalah bilangan yang menyatakan

kecondongan suatu garisyang merupakan perbandingan antara
komponen y dan komponen x.

LD
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10.

12.
13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Garis dengan persamaan y = mx memiliki gradien m dan
melalui titik (O, 0).
Garis dengan persamaan y = mx + ¢ memiliki gradien mdan
melaui titik (0, c).
Garis dengan persamaan ax + by + ¢ = 0 memiliki gradien

a

b
Gradien garis yang melalui titik (x;, y,) dan (x,, y,) adalah
m:ﬂ: Y2_y1: yl_YZ_

AX X=X X=X
Gradien garisyang sejgjar sumbu X adalah nol.
Gradien garisyang sejgjar sumbu Y tidak didefinisikan.
Garis-garisyang sejajar memiliki gradien yang sama.
Hasil kali gradien duagarisyang saling tegak lurus adalah -1
aaum x m,=-1
Persamaan garis yang melalui titik (x,, y,) dan bergradien m
adalahy —y, = m(x — x).
Persamaan garis yang melalui titik (x,, y,) dan sgjgjar garis
y=mx+cadalahy-y, = m(x-x).
Persamaan garis yang melalui titik (x;, y,) dan tegak lurus

garisy = mx + ¢ adalah y—y1=—%(x—xl).

Persamaan garis yang melalui dua titik dapat diselesaikan
dengan substitusi ke fungsi linear y = ax + b.
Persamaan garis yang melaui titik A(x,, y,) dan B(x,, Y,)

adalah y-y, =3(/2;3(/11(x— x,) atau dapat dituliskan
=

Y-V — X=X

Yo=Y X=X
Duagarisyang tidak saling sejgjar akan berpotongan di satu
titik tertentu.
Jikay, dany, adalah duabuah garis yang tidak saling sejajar
maka untuk menentukan titik potong dari dua garis tersebut
harus memenuhi y, =y,

J €D
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¢28); Evaluasi 3

Setelah mempelgjari bab ini, apakah kalian sudah paham
mengenai Persamaan Garis Lurus? Jika kalian sudah paham,
coba rangkum kembali materi ini dengan kata-katamu sendiri.
Bagian manadari materi ini yang belum kamu pahami? Catat dan
tanyakan kepada temanmu yang lebih tahu atau kepada gurumu.
Buatlah dalam sebuah laporan singkat dan serahkan kepada
gurumul.

Kerjakan di buku tugasmu.

A. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat.
1. Grafik persamaan garisy = 2x ditun-

jukkan oleh gambar ...
Y
a A
> X
o 1 2 3 4
Y
b. 4 H H
) R S R
2| b o
! :
i1 A T
‘ i > X
12 3 4
Y
C H H 4
R O 3
R 2
et 1
- > X
4 -3-2-10

D

. Persamaan garisyang bergradien 1

T > X
4 -3-2-10

2. Jika gradien garis yang melalui titik

P(-2, 3a) dan Q(-1, a) adalah -3
makanilai a=....

a.—6

b. 4

.3
T2

Q
N w

3
dan melalui titik (1, 3) adalah ....
a3x—-y+10=0
b.3x-y-10=0
c.Xx+3y+10=0
dx+3y—-10=0
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4. Persamaan garisyang melalui titik

(0, 1) dan (1, 6) adalah ...
ax+by=5
b.x=5y+1
c.y=5-5
db5x-y+1=0

. Diketahui garis dengan persamaan
berikut.

(i) 2y=5x-3

(i) By=2x+15

(i) 3x + 5y =15

(iv) 10y —4x =-11

Dari persamaan garis di atas, yang
sejgjar dengan garisyang persamaan-
nya2x —5y + 15=0adadah ....

a. (i) dan (iii)

b. (ii) dan(iv)

c. (i) dan (iii)

d. (iii) dan(iv)

. Diketahui suatu garismemiliki persa-
maan 2x—-y —3=0.

i. Gradiennya= % .

ii. Memoatong sumbu X di titik (% 0) :
iii. Memotong sumbu'Y di titik (0, =3).

Dari pernyataan di atas, yang benar
adalah ....

a. hanya(i) dan (ii)

b. hanya(i) dan (iii)

c. hanya(ii) dan (iii)

d. (i), (i), dan (iii)

. Persamaan garis yang melalui titik
(2, —=3) dan tegak lurus dengan garis
x+y=10adaah ....

ay=x+5

b.y=x-5

cCy=—x+5

dy=—x-5

8.

10.

Persamaan garis yang melalui titik
(=3, 4) dan sgjgjar dengan garis yang
melaui titik (0, 1) dan (1, 6) addah....
a. 2x-by=11

1
=—=X+1
b. y 5x+ 9
C.5x—-y—-19=0
d. y=5x+19
Y
A
\
\
\
\ d
< » X
0 5
* \ 4

Titik potong kedua garis pada gambar
di atas adalah ...

9 5

5 1

9 ,5

9 5
Titik (a, b) merupakan titik potong
garisy =3x—8dan x +y=12. Nilai
dari a + b adalah ....
a3

aoo
KB

1
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B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat.
1. Tentukan nilai a dan b agar titik

Y
a. (-3, a) terletak pada garis A
2X—y+3=0; >
b. (2b, b + 2) terletak pada garis N
X, 2y _ I ;2
3 + 5 =1 K5 3 .
) ) ) T B#-B2-10[1 2 3 4
2. Gambarlah garis-garis berikut pada N ot
satu bidang koordinat. Kemudian, AN
tentukan gradien masing-masing garis i
tersebut. =
—6)
01 \ il A
a. %x -3y=6 \
(b)
b. y= _3 X+5
' 4 4. Tentukan persamaan garis yang
C.3x+2y—-6=0 melalui titik A(1, 4) dan
1 a. titik B(-5, 7);
1-x+2y=3
d 2T b. bergradien %;
3. Tentukan persamaan garis k dan | c. sgigjar dengan garis x + 3y = 1;
pada gambar ?(e” kut. d. tegak lurus dengan garis
H0:-9) 5. Diketahui garis4x —ay = 5 dan
N 3x + (a+ 1)y =10 saling tegak lurus.
2 Tentukan
) 1 a nila a;
3201234 > X b. titik potong keduagaris;
s C. persamaan garis yang melalui titik
:g O(0, 0) dantitik potong keduagaris
4 tersebut.
=5
4
(@

N o
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LINEAR DUA VARIABEL

Pernahkah kalian berbelanja di toko
buku? Pasti sudah pernah, bukan? Misalkan
suatu saat kamu membeli 3 buku tulis dan
2 pensil dengan tidak memerhatikan harga
masing-masing buku dan pensil tersebut
sehinggakamu harus membayar Rp4.750,00,
sedangkan adikmu membeli 2 buku tulisdan
1 pensil sehingga ia harus membayar
Rp3.000,00. Dapatkah kamu menentukan
harga masing-masing buku dan pensil
tersebut? Bagaimanakah Kkita dapat
memecahkan permasalahan ini? Dapatkah
kita sel esaikan dengan sistem persamaan li-
near dua variabel?

Sumber: Dok. Penerbit

Tujuan pembel ajaranmu pada bab ini adalah:
«» dapat menyebutkan perbedaan persamaan linear dua variabel dan sistem
persamaan linear duavariabel;

dapat mengena sistem persamaan linear duavariabel dalam berbagai bentuk
danvariabel;

dapat menentukan penyel esaian sistem persamaan linear duavariabel dengan
substitusi dan eliminasi;

dapat membuat model matematikadari masal ah sehari-hari yang berkaitan
dengan sistem persamaan linear duavariabel;

< dapat menyelesaikan model matematikadari masal ah yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear duavariabel dan penafsirannya.

®,
o

®,
o

®,
o

Kata-Kata Kunci:

«» persamaan linear duavariabel

¢ sistem persamaan linear duavariabel

¢ penyelesaian sistem persamaan linear duavariabel
+* model matematika

+» penyelesaian model matematika



'—._:"} TugasMandiriy

(Berpikir kritis)
Buatlah tabel pasang-
an nilai (x, y) yang me-
menuhi persamaan
garisy = 2x — 3 dan
3x — 4y = 7. Kemudian,
gambarlah kedua
persamaan tersebut
dalam bidang koordi-
nat Cartesius.

Di manakah titik
potongnya? Lalu,
tentukan titik potong
kedua persamaan
tersebut tanpa meng-
gambar grafiknya.
Bandingkan hasilnya.
Apakah hasil yang
kalian peroleh sama?

Sebelum mempelajari materi pada bab ini, kalian harus
menguasai terlebih dahulu mengenai persamaan linear satu variabel,
himpunan, sistem koordinat Cartesius, dan persamaan garislurus.

‘\@ PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL

Coba kalian ingat kembali mengenai persamaan linear satu
variabel yang telah kalian pelgjari di kelas V1.

Perhatikan persamaan-persamaan berikut.
1. 2x+5=3
2. 1-2y=6
3. z+1=2z

Variabel pada persamaan (1) adalah x, pada persamaan (2)
adalahy, dan pada persamaan (3) adal ah z. Persamaan-persamaan
di atas adalah contoh bentuk persamaan linear satu variabel, karena
masi ng-masing persamaan memiliki satu variabel dan berpangkat
satu. Variabel x, y, dan z adalah variabel pada himpunan tertentu
yang ditentukan dari masing-masing persamaan tersebut.

Persamaan linear satu variabel dapat dinyatakan dalam
bentuk ax = b atau ax + b = ¢ dengan a, b, dan c adalah
konstanta, a # 0, dan x variabel pada suatu himpunan.

A\
‘\@. cﬂ!llﬂllu
Tentukan himpunan pe- Penyelesaian:
nyelesaian persamaan a. 3x+1=4
berikut. & 3x+1-1=4-1
a. 3x+.1=4;xe'B o 3 =3
(B himpunan bilangan 1 1
bulat) s §><3x =§><3
b.2y + 5 = -3y + 7,
xe Q -@. x =1 .
(Q himpunan bilangan Jadi, himpunan pe_nyelwmannyaadalah{l}.
rasional) b. 2y+ 5——3y+ 7
& 2y+5-5=-3y+7-5
S 2y=-3y+2
& 2y+3y=-3y+3y+2
& Sy=2
S %x5y=%x2
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2
Jadi, himpunan penyel esaiannya adal ah {E}

%ﬁﬂii Kompetensi,1

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
Tentukan himpunan penyelesaian dari 2

persamaan berikut jika variabelnya pada 6. §(2x+3)= 6

himpunan bilangan bulat.

1 3x+2=8 fores5=7

2. 2(3x+6) =3(x—2) 8 2y2—3+5y4+4=4
1 2

3. 5(p-3)+3(3p+6)=15 9. 5x+3=2x—9

4. 3x—4=x-—8 10. 2x—3:4+5x+6

5. 5p—p=-16 2 4

1. Pengertian Persamaan Linear Dua Variabel

Cobakalianingat kembali bahwa persamaan garislurus pada
bidang Cartesius dapat dinyatakan dalam bentuk ax + by = ¢
dengan a, b, ¢ konstanta real dengan a, b # 0, dan x, y adalah
variabel padahimpunan bilangan real.

Perhatikan persamaan-persamaan berikuit.

a X+5=y
b. 2a-b=1
c. 3p+9g=4

Persamaan-persamaan di atas adalah contoh bentuk
persamaan linear duavariabel. Variabel padapersamaanx+ 5=y
adalah x dan y, variabel pada persamaan 2a—b = 1 adalah a dan
b. Adapun variabel pada persamaan 3p + 9q = 4 adalah p dan q.

Perhatikan bahwa pada setiap contoh persamaan di atas,
banyaknya variabel ada dua dan masing-masing berpangkat satul.

Persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan dalam
bentuk ax + by=cdengana, b,ce R,a,b # 0,danx, y
suatu variabel.

E

.___T_" Tugas Mandiri

(Menumbuhkan
kreativitas)

Bacalah buku-buku
referensi yang berkait-
an dengan materi

persamaan.

Pelajari mengenai
bentuk-bentuk persa-

maan.
Buatlah ulasan

mengenai bentuk-
bentuk persamaan.
Berikan contoh-contoh
yang mendukung.
Ceritakan hasilnya
secara singkat di

depan kelas.

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

L



2. Penyelesaian Persamaan Linear Dua Variabel

Perhatikan persamaan x + y = 5. Persamaan x + y = 5 masih
merupakan kalimat terbuka, artinya belum mempunyai nilai
kebenaran. Jika nilai x kita ganti bilangan 1 maka nilai y yang
memenuhi adalah 4. Karena pasangan bilangan (1, 4) memenuhi
persamaan tersebut, maka persamaan X + y = 5 menjadi kalimat
yang benar. Dalam hal ini dikatakan bahwa (1, 4) merupakan salah
satu penyelesaian dari persamaan x +y = 5.

Apakah hanya (1, 4) yang merupakan penyelesaian X +y =
5?7 Untuk menentukan himpunan penyel esaian dari X+ y =5 dengan
X + y variabel pada himpunan bilangan cacah maka kita harus
mencari nilai x dan y yang memenuhi persamaan tersebut.

Untuk mencari nilai x dan y yang memenuhi persamaan
X +y =5 akan lebih mudah dengan membuat tabel seperti berikut.

x 0 1 2 3 4 5
y 5 4 3 2 1 0
xy G5 (1,49 23 G2 41 (50

Jadi, himpunan penyelesaian dari persamaanx +y =5 adalah
{(0,5),(1,4),(2,3),(3,2),(4,1),(5,0)} . Gambar grafik persamaan
x+y =5 padabidang Cartesiustampak seperti Gambar 4.1 berikut.

Gambar 4.1
Jika x dan y variabel pada himpunan bilangan cacah maka
grafik penyelesaian persamaan x + y = 5 berupa noktah/titik-titik.
Adapun, jikax dany variabel pada himpunan bilangan real maka
titik-titik tersebut dihubungkan sehingga membentuk garis lurus
seperti Gambar 4.2.

@
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Jikakalian ambil pasangan bilangan (2, 1) dandisubstituskan g Tugas Mandiri
pada persamaan x + y = 5 maka diperoleh 2 + 1 # 5 (kalimat vl_é"’ o
salah). Karenapasangan bilangan (2, 1) tidak memenuhi persamaan —

x +y = 5 maka bilangan (2, 1) disebut bukan penyelesaian (Berpikir kritis)
persamaan X +y = 5, Perhatikan pernyataan
berikut.
Y 1. Jika x dan y bilang-
o an cacah maka
'Y grafik penyelesaian
BNR- - e persamaan ax + by

= ¢ pada bidang

AR Cartesius berupa
S IR Nt AR A A noktah/titik.

2of N 2. Jika x dan y bilang-

TN an real maka grafik

LN penyelesaian per-

ol 1 2 3 4 N > X samaan ax + by = ¢

pada bidang Carte-

sius membentuk

Gambar 4.2 .
garis lurus.
Tunjukkan alasan per-
bedaan kedua pernya-
4\\‘ taan di atas.
1. Gambarlah grafl k him- Penye| esaian:
punan penyelesaian Buatlah tabel untuk menentukan pasangan bilangan (x, y)
persamaan X + 2y = 4 yang memenuhi persamaan X + 2y = 4.
untuk x, y variabel pada
himpunan bilangan x 0 2 4
cacah. y 2 1 0
xy) 02 (21) (40
Y
A
apbbb il
i e
26@2) L1 i
N @n . . Lo
L 40 .
o 1 2 3 4 56

Gambar 4.3
Jadi, himpunan penyelesaian dari persamaan x + 2y = 4
dengan x, y variabel padahimpunan bilangan cacah adalah
{(0, 2), (2, 1), (4, 0)}. Grafiknya seperti tampak pada

Gambar 4.3.
d &/
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2. Gambarlah grafik
himpunan penyelesaian
persamaan 2x —y = 4
untuk X, y variabel pada
himpunan bilanganred.

Penyelesaian:
Untuk mempermudah dalam menggambar grafik
persamaan 2x —Y = 4 dibuat tabel berikut.

X 0 2
y —4 0
xy) (04 (20

Karenax, y variabel pada himpunan bilangan real, maka
grafik himpunan penyel esaiannya berbentuk garis lurus,
seperti tampak pada Gambar 4.4.

Semuatitik-titik yang terletak padagaristersebut merupa-
kan himpunan penyelesaian dari persamaan 2x —y = 4.

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Bandingkan persamaan-persamaan 2. Nyatakan persamaan berikut dalam

berikut dengan bentuk persamaan bentuk ax + by = ¢, kemudian tentukan
ax + by = ¢, kemudian tentukan nilai a, koefisien dari masing-masing variabel.
b, dan c. a x=2y-5
a 3x+2y=0 c x+2y=5 b. x+3y+1=0
X_Y
— = Z=_2=1
b. 2x-5y=3 d. 375

@
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c. X-1=2

d. y=%x—2

. Tentukan himpunan penyelesaian persa-
maan berikut jikax, y variabel padahim-
punan bilangan cacah. Kemudian, gam-
bar grafik dari masing-masing persamaan
tersebut pada bidang koordinat Cartesius.
a x+y=3 C. X+2y=4

b. 2x+3y=6 d. 3x-y=6

. Tentukan persamaan dari grafik berikut
ini.

a.

A
b
o
iR
(=
.

%

4

N1

\ 4

5. Tentukan himpunan penyelesaian per-

samaan berikut jika x, y variabel pada

% himpunan bilangan real. Kemudian,
A gambarlah grafik dari masing-masing
AN persamaan tersebut pada bidang
IR MAR Cartesius.

3 (343} a. 2X+y=6
Po) (4.i2) _
. AN b. 2x+3y=12
6,0)
< 3 X 1
-2 719* 123456 C. Ey—x—2:0

2

- 1,1, 1
d =x-Zy==
! 4%73772

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA
VARIABEL

Kalian telah mempelajari penyelesaian dari sebuah
persamaan linear dua variabel. Bagaimana penyelesaian dari dua
buah persamaan linear dua variabel? Agar kalian lebih mudah
memahaminya, perhatikan ilustrasi berikut.

Deamembeli sebuah baju dan 2 buah kaos, iaharusmembayar
Rp100.000,00. Adapun Butet membeli sebuah baju dan 3 buah
kaos, ia harus membayar Rp120.000,00. Dapatkah kalian
menentukan harga dari sebuah baju dan sebuah kaos?

Perhatikan bahwaselisih uang yang merekabayarkan adalah
Rp20.000,00, sedangkan selisih banyaknyakaos yang merekabeli
adal ah sebuah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwaharga
sebuah kaos adalah Rp20.000,00.

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

DL



Dapatkah kalian menentukan harga dari sebuah baju?
Diskusikan hal ini dengan teman sebangkumul.

Misalkan x=hargal bgju dany = harga1 kaos, makailustras
di atas dapat dituliskan sebagai berikut.

X+ 2y =100.000
X + 3y = 120.000

Kedua persamaan tersebut dikatakan membentuk sistem
persamaan linear dua variabel.

Apabilaterdapat duapersamaan linear duavariabel yang
berbentuk ax + by = ¢ dan dx + ey = f atau biasa ditulis

ax+by=c
dx+ey=f maka dikatakan dua persamaan tersebut

membentuk sistem persamaan linear duavariabel . Penyelesai-
an sistem persamaan linear dua variabel tersebut adalah
pasangan bilangan (X, y) yang memenuhi kedua persamaan
tersebut.

Misalnya kalian akan menentukan penyelesaian dari
persamaan-persamaan 2x + y = 8 dan x — 2y = 4 dengan X, y
variabel pada himpunan bilangan real. Kalian dapat menentukan
penyelesaiannya dengan mencari nilai x dan y yang memenuhi
kedua persamaan tersebut. Untuk memudahkan kalian
menentukannya, buatlah tabel seperti berikut.

2x+y=8 X—2y=4
X y X y
0 8 o =2
4 0 4 0
1 6 6 1

Dari tabel di atastampak bahwahimpunan penyel esaian dari
persamaan 2x + y = 8 adalah {(0, 8), (4, 0), (1, 6)}, sedangkan
himpunan penyel esaian dari persamaan x—2y =4 adalah { (0, -2),
(4,0), (6, 1)}. Dari dua himpunan penyelesaian tersebut, { (4, 0)}
adal ah himpunan penyel esaian yang memenuhi sistem persamaan
2x+y=8danx—2y=4. Adapun {(0, 8), (1, 6), (0, -2), (6, 1)}
dikatakan bukan penyelesaian dari sistem persamaan tersebut.

Jikadibuat grafik dalam sebuah bidang koordinat Cartesius,
titik (4, 0) merupakan titik potong persamaan 2x +y = 8 dan x— 2y
= 4, seperti tampak pada Gambar 4.5.

@
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Gambar 4.5

Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel
dapat dilakukan dengan metode grafik, eliminasi, substitusi, dan
metode gabungan.

1. Metode Grafik

Pada metode grafik, himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan linear dua variabel adalah koordinat titik potong dua
garis tersebut. Jika garis-garisnyatidak berpotongan di satu titik
tertentu maka himpunan penyel esai annyaadal ah himpunan kosong.

(B Contohmy

Dengan metode grafik, Penyelesaian:

tentukan himpunan penye- Untuk memudahkan menggambar grafik dari x +y = 5
|lesaian sistem persamaan dan x—y = 1, buatlah tabel nilai x dany yang memenuhi

linear dua variabel kedua persamaan tersebut.
X+y:5danx—y=1jika

+y= =

X, y variabel padahimpun- X+y=5 x—y=1
anbilanganreal. X 0 5 X 0 T
L y -1 0

xy) (0.5 (50 xy) (0,-1) (1, 0)

* Cosd
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Gambar 4.6

Gambar 4.6 adalah grafik sistem persamaan dari x +y=5
dan x —y = 1. Dari gambar tampak bahwa koordinat titik
potong kedua garis adalah (3, 2).

Jadi, himpunan penyelesaian dari sistem persamaan
Xx+y=5danx—y=1adaah {(3, 2)}.

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

Tentukan himpunan penyelesaian sistem
persamaan berikut untuk X, y € R dengan
metode grafik.

2X—4dy=6dan2x—-2y=4

X+2y=4danx=3
3x+y=3dany=3

1. x+y=3danx-y=2 y=x—3dany=2x

2. 2x—y=1dan3x+y=4 X+y=4dan2x+2y=6
3. 2x+y=1dan2x-y=2 10. x—3y=3dan2x—6y =6
4, x—y=5danx+y=2

© o N o U

g';ly Tugas Mandiri

(Menumbuhkan inovasi)

Amatilah kembali grafik sistem persamaan dari no. 9 dan 10 pada
soal Uji Kompetensi 3. Bagaimana himpunan penyelesaian dari
sistem persamaan tersebut? Buatlah kesimpulannya.

N o
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2. Metode Eliminasi

Pada metode eliminasi, untuk menentukan himpunan
penyelesaian dari sistem persamaan linear dua variabel, caranya
adal ah dengan menghilangkan (mengeliminasi) salah satu variabel
dari sistem persamaan tersebut. Jika variabelnya x dan y, untuk
menentukan variabel x kitaharus mengeliminasi variabel y terlebih
dahulu, atau sebaliknya.

Perhatikan bahwajikakoefisien dari salah satu variabel sama
maka kita dapat mengeliminasi atau menghilangkan salah satu
variabel tersebut, untuk selanjutnyamenentukan variabel yang lain.
Agar kalianlebih mudah memahaminya, perhatikan contoh berikut.

@ clllllllllu

Dengan metode eliminasi, Penyelesaian:
tentukan himpunan penye- 2Xx+3y=6danx—-y=3
lesaian sistem persamaan Langkah | (eliminasi variabel y)

2x+3y=6danx-y=3. Untuk mengeliminasi variabel y, koefisien y harus sama,
sehingga persaman 2x + 3y = 6 dikalikan 1 dan persamaan

x—y = 3 dikalikan 3.

2x+3y=6
X—-y=3

x1
x3

2x+3y=6
3x-3y=9
—_— +
2X+3Xx =6+9
5x =15
IEI
5
Langkah Il (eliminasi variabel X)
Seperti pada langkah |, untuk mengeliminas variabel X,
koefisien x harus sama, sehingga persaman 2x + 3y = 6
dikalikan 1 dan persamaan x —y = 3 dikalikan 2.

X 3

2x+3y=6 |x1|<= 2x+3y=6
X—y=3|x2|< 2X-2y=6
3y-(-2y) =6-6
3y+2y =0
5y =0
_0_

Jadi, himpunan penyel esaiannyaadalah { (3, 0)} .

d €D/
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%}Uii Kompetensi.4

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
Tentukan himpunan penyelesaian sistem
persamaan berikut dengan menggunakan
metode eliminasi, jikax dany variabel pada
himpunan bilangan real.

1. x+y=1ldanx+5y=5

2. x+2y=12dan2x-y=8

3. 2x+y=5dan3x-2y=4

3x+2y=12dan 2x + 3y =18
Xx+y=12dan3x-y=4
X+2y=4dan2x-y=3
2x—4y=10danx+2y =9
X+y=6dan—x+3y=2
X+2y=4dan2x+4y=5
10. 3x—y=2danbx—-2y=4

© © N o O A

3. Metode Substitusi

'_gf. Tugas Mandiril Di bagian depan kalian telah mempelgjari cara menentukan
'.: ' himpunan penyelesaian dari sistem persamaan (2x+3y=6
(Menumbuhkan Xx-y=3

inovasi) ) o
Amatilah kembali dengan metode grafik dan eliminasi.

himpunan penyele- Sekarang kita akan mencobamenyel esaikan sistem persama-

saian dari soal 0. 9 g tersehut dengan metode substitusi. Perhatikan uraian berikui.
dan 10 pada Uji Kom- .
petensi 4. Persamaan x —y = 3 ekuivalen dengan x = y + 3. Dengan

Buatlah kesimpulan menyubstitusi persamaan x = y + 3 ke persamaan 2x + 3y = 6
dengan kata-katamu  djperoleh sebagai berikut.

sendiri.
2Xx+3y=6

& 2(y+3)+3y=6
& 2y+6+3y=6
= 5y+6 =6
< by+6-6=6-6
= 5y =0
= y =0

Selanjutnyauntuk memperoleh nilai x, substitusikan nilai y ke
persamaan X =y + 3, sehingga diperoleh

X=y+3
& x=0+3
& X=3

Jadi, himpunan penyelesaian dari sistem persamaan {ZX +3y=6
X-y=3

adalah { (3, 0)}.

@
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Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa untuk
menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan
metode substitusi, terlebih dahulu kitanyatakan variabel yang satu
ke dalam variabel yang lain dari suatu persamaan, kemudian
menyubstitusikan (menggantikan) variabel itu dalam persamaan
yang lainnya.

%{xuii Kompetensi,5

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan berikut dengan metode substitusi
jikax, y variabel padahimpunan bilanganreal.

1. 3x+y=4dan—x+2y=1

2. x+y=5dany=x+1

3. X+by=-5danx+y+5=0

4. 2x-3y=11dan3x+y=0

X=y+2dany=2x-5
y=—xdan3x+y=2
2X+3y=0danx+y=1
2X+y+5=2dan 3y +2x=-5
Ax+3y=6dan 2x-y=3

10. 2x+4y=6dan4x+8y—-8=0

© o N o o

4. Metode Gabungan

Kdiantelah mempelgjari caramenentukan himpunan penyele-
saian dari sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
grafik, eliminasi, dan substitusi. Sekarang kalian akan mempelgjari
cara yang lain, yaitu dengan metode gabungan eliminasi dan
substitusi. Perhatikan contoh berikut.

y

@ CONLON ey

Dengan mgtode gabungan, Penyelesaian:

tentukan himpunan penye- Langkah pertamayaitu dengan metode eliminasi, diperoleh

lesaian dari sistem persa-

maan 2x — 5y = 2 dan 2Xx-5y=2 x1] & 2x-5y=2
X+ 5y =6, jikax,ye R. X+5by=6| x2| & 2x+10y=12
-15y=-10
_-10_2
Y=T1573

4 €D/
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Selanjutnya substitusikan nilai y ke persamaan x + 5y = 6,
sehinggadiperoleh
X+5y=6

P x+5(%):6
s x+%:6
S x=6—%
= x=2§

Jadi, himpunan penyelesaian dari persamaan 2x — by = 2

2 2
dan x + 5y = 6 adalah {(25, 5)}

%{;’_}Uii Kompetensi6

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan linear duavariabel berikut dengan
menggunakan metode gabungan, jika
X, ye R

1 x+y=7danx—-y=3

2. X+2y—-1=0dany-x+4=0

3. X+2y=6dan2x—-y=5

2x+5y=8danx+5y=2
y=2x-5dany=x+3
Xx=2y—3dany=2x+1
X+2y=3danx+y=5
2X—-3y=3dany=2x-1
5x -y=3dan 10x - 5y = 15
10. x+4y=8dan2x-y=3

© N o A

‘[a_}\) SoalTantangan “N(p ) MEMBUAT MODEL MATEMATIKA DAN
: S” MENYELESAIKAN MASALAH SEHARI-HARI
1. Dua bilangan cacah YANG MELIBATKAN SISTEM PERSAMAAN

berbeda 15 dan LINEAR DUA VARIABEL

jumlahnya 55. . . .

Tentukan hasil kali Beberapa permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dapat

kedua bilangan diselesaikan dengan perhitungan yang melibatkan sistem

tersebut. persamaan linear dua variabel. Permasal ahan sehari-hari tersebut
2. Lebar sebuah per- pjasanyadisgjikan dalam bentuk soal cerita.

segi panjang 2 cm . . . .

kurang dari panjang- Langkah-langkah menyelesaikan soal ceritasebagai berikut.

Y CEm [CITEE 1. Mengubah kalimat-kalimat pada soal cerita menjadi

16 cm. Tentukan . . . .

luas persegi pan- beberapakalimat matematika(model matematika), sehingga

jang tersebut. membentuk sistem persamaan linear dua variabel.

@
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2. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel.

3. Menggunakan penyelesaian yang diperoleh untuk menja-
wab pertanyaan pada soal cerita.

4
) Contoh
Asep membeli 2 kg mang- Penyelesaian:
gadan 1kg apel dania Misalkan harga 1 kg mangga = x
harus membayar

harga 1 kg apel =y

Rp15.000,00, sedangkan Kalimat matematika dari soal di samping adalah

Intan membeli 1 kg mangga
dan 2 kg apel dengan harga {Zx +y=15.000

Rp18.000,00. Berapakah X+ 2y =18.000
harga 5 kg mangga dan . .
3kg apel? Selanjutnya, selesaikan dengan menggunakan salah satu

metode penyel esaian, misalnyadengan metode gabungan.
Langkah|: Metode eliminas

2x+y=15.000 2X+ y=15.000
X+ 2y =18.000 2x+4y=36.000

x1
X2

y —4y =15.000-36.000

_ 21,000

=7.
—3— = 7.000

=

Langkah I1: Metode substitusi
Substitusi nilai y ke persamaan 2x +y = 15.000

2x+y = 15.000
2%+ 7.000 = 15.000

= 2x =15.000— 7.000

= 2% =8.000

. X = &LZOO — 4,000

Dengan demikian, harga 1 kg manggaadalah Rp4.000,00
dan harga 1 kg apel adalah Rp7.000,00.
Jadi, harga 5 kg mangga dan 3 kg apel adalah
5x + 2y = (5 x Rp4.000,00) + (3 x Rp7.000,00)
= Rp20.000,00 + Rp21.000,00
= Rp41.000,00

Y .
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%ﬁ{:}mi Kompetensi]

panjang adalah 32 cm, sedangkan
luasnya 240 cm?. Tentukan

a. panjang danlebarnya;

b. kdilingnya;

c. panjangdiagonal persegi panjang.

. Selisih umur seorang ayah dan anak
perempuannya adalah 26 tahun,
sedangkan limatahun yang lalu jumlah
umur keduanya34 tahun. Hitunglah umur
ayah dan anak perempuannyaduatahun
yang akan datang.

. Sebuah toko kelontong menjual duajenis
beras sebanyak 50 kg. Harga 1 kg beras
jenis | adalah Rp6.000,00 dan jenis Il
adalah Rp6.200,00/kg. Jika harga beras
seluruhnya Rp306.000,00 maka

a. susunlah sistem persamaan dalam x
dany;
b. tentukannilai xdany;

c. tentukanjumlahharga4 kg berasje-
nis| dan 7 kg berasjenislI.

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Jumlah panjang dan lebar suatu persegi 4.

Asti dan Anton bekerja pada sebuah
perusahaan sepatu. Asti dapat membuat
tigapasang sepatu setiap jam dan Anton
dapat membuat empat pasang sepatu
setiap jam. Jumlah jam bekerjaAsti dan
Anton 16 jam sehari, dengan banyak
sepatu yang dapat dibuat 55 pasang. Jika
banyaknya jam bekerja keduanya tidak
sama, tentukan lama bekerja Asti dan
Anton.

Dalam sebuah pertandingan sepak bola,
terjual karcis kelas | dan kelas Il
sebanyak 500 lembar. Hargakarciskelas
| adalah Rp8.000,00, sedangkan harga
karcis kelas 11 adalah Rp6.000,00. Jika
hasil penjualan seluruh karcis adalah
Rp2.950.000,00, tentukan banyak karcis
masing-masing kelas| dan kelas|1 yang
terjual.

Sy TS M ———

(Menumbuhkan inovasi)

Amatilah lingkungan di sekitarmu.

Buatlah sistem persamaan linear dua variabel yang berkaitan
dengan masalah sehari-hari. Lalu selesaikan dengan metode
grafik, eliminasi, substitusi, dan metode gabungan. Bandingkan
hasilnya dan buatlah kesimpulannya.

@
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MENYELESAIKAN SISTEM PERSAMAAN
NONLINEAR DUA VARIABEL DENGAN
MENGUBAH KE BENTUK SISTEM
PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Perhatikan beberapa sistem persamaan berikut. '_:_h’ Tugm
1) [x+y=6 3) Ja-3b=4 (Berpikir kritis)
y-x=-3 a-4b=5 Selesaikan sistem
persamaan berikut.
2) | xX*-y*=4 4) | 5a®+b’=6 2 3 _,
2x% —3y? =1 —a?-3p?=4 & x+1 y+1
dan
Di antara sistem persamaan di atas, dapatkah kalian mene- 1 5
mukan perbedaannya? — =
x+1 y+1

Perhatikan bahwa sistem persamaan nomor 1 dan 3
merupakan sistem persamaan linear dua variabel, karena b. x+,y=4 dan
mempunyal dua variabel yang berpangkat satu. Adapun nomor 2
dan 4 merupakan sistem persamaan nonlinear duavariabel, karena 2/x -y =3
mempunyai duavariabel yang berpangkat dua atau tidak linear.

Sistem persamaan nonlinear duavariabel dapat disel esaikan
dengan caramengubahnyaterlebih dahulu ke bentuk linear.

&) Contolm

Selesaikan sistem persa- Penyelesaian:

maan nonlinear duavaria-

bel berikut. 1,5 5dan2,.3_4
Xy Xy

1+§:5 dan Z+§=6

Xy Xy

Misalkan %:adan %zb, sehingga bentuk sistem per-

samaan linear dua variabelnya adalah

1+§=5<:> a+5b=5
Xy

g+§=64:> 2a+3b=6
Xy

Kemudian, selesaikan persamaan-persamaan tersebut
dengan penyel esaian sistem persamaan linear duavariabel
sebagai berikut.

* Gk
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X2
x1

a+5b=5
2a+3b=6

& 2a+10b=10
& 2a+3b =6
10b-3b=10-6
Th=4

_4
b‘?

Selanjutnya substitusi nilai b ke persamaan a + 5b = 5,
sehinggadiperoleh
a+5b =5
4_
S a+ 5><7_5

= a+§ =5

7
_15
= a—7

Setelah diperoleh nilai adan b, kembalikan nilai adan b ke
pemisalan semula.

Diskusi - S

ant Diskusi X y

Ol o115 1.4

(Berpikir kritis) X 7 y 7

Apakah setiap sistem =N x:l =N y:Z

persamaan nonlinear 15 4

dya varia_lbel dapat Jadi, penyelesaian persamaan

diselesaikan?

Diskusikan hal ini 1 5 2 3 7 7
dengan temanmu. ;4‘;:5 dan ;"‘y:G adalah X=15 dan Y=1u

Jelaskan jawabanmu.

%{:;Uji Kompetensi;8

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
Tentukan penyelesaian dari Sistem persamaan

4. 4Jx+3Jy+5=17 dan

berikut.
1. 2¢-3=—1+y)?danx®+ (1L +y)?>=2 x-y+5=3
2.3 3 1
2. —+—:12 dan———=7 l 3 3 1
5 —+—=_= ——+———=1
Y ¥ x+3+y+3 ! anx+3+y+3

3. x+\[y=4dan 2J/x-.Jy=3

@
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@ Rangkuman

Persamaan linear satu variabel dapat dinyatakan dalam bentuk
ax = b atau ax + b = c dengan a, b, dan c adalah konstanta,
a # 0, dan x variabel pada suatu himpunan.

2. Persamaan linear duavariabel dapat dinyatakan dalam bentuk
ax+by=cdengana b,c e R, a b # 0, dan x, y suatu
variabel.

3. Grafik penyelesaian persamaan linear dua variabel berupa
noktah/titik dan garislurus.

4. Apabila terdapat dua persamaan linear dua variabel yang
berbentuk ax + by = ¢ dan dx + ey = f atau biasa ditulis

ax+by=c
dx+ey=f maka dikatakan dua persamaan tersebut

membentuk sistem persamaan linear dua variabel.

5. Pasangan bilangan (x, y) yang memenuhi kedua persamaan di
atas disebut penyelesaian dari sistem persamaan linear dua
variabel.

6. Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel
dapat dilakukan dengan metode grafik, eliminasi, substitusi, dan
metode gabungan.

7. Untuk menyelesaikan soal ceritayang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel, terlebih dahulu ubahlah soal
cerita tersebut menjadi beberapa kalimat atau model
matematika, kemudian selesaikan sistem persamaan tersebut.

8. Sistem persamaan nonlinear dua variabel dapat disel esaikan
dengan cara mengubahnya terlebih dahulu ke bentuk sistem
persamaan linear duavariabel, yaitu dengan pemisalan sehingga
terbentuk variabel-variabel baru. Selanjutnyakembalikan pe-
nyelesaian variabel-variabel baru tersebut ke variabel semula.

@ Refleksi

Setelah mempelgjari bab ini, bagaimana pemahaman kalian
mengenai Sstem Persamaan Linear Dua Variabel? Jika kalian
sudah paham, coba rangkum materi tersebut dengan kata-katamu
sendiri. Jika ada materi yang belum kamu pahami, catat dan
tanyakan kepada temanmu yang lebih tahu atau kepada gurumu.
Menurutmu, bagian manakah dari materi ini yang paling menarik?
Kemukakan pendapatmu. Buatlah dalam sebuah laporan dan

serahkan kepada gurumu.
d €L
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel




¢29) Evaluasi4

= ';’,

Kerjakan di buku tugasmu.
A. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat.

1. Himpunan penyelesaian persamaan d v
2x +y =10 untuk x, y € {bilangan ' x
cacah} adalah ... ) S R R
a {(0, 10), (5, 0)} AR S S o
b.{(1,8), (2 6),(3,4), (4 2)} b N
c.{(0,10),(1,8),(2,6),(3,4), (4, 2)} 3 SO ST VS S
d.{(0,10), (1, 8),(2,6),(3,4), (4, 2), ol NG

(.0} B B e N
2. Penyelesaian dari sistem persamaan O 4'\=x
3p +4q=-16 dan 2p—q=-18 untuk
p, g variabel pada himpunan bilangan 4. Himpunan penyelesaian dari sistem
bulat adalahp dang. Nilaip+q=.... persamaan 4x + 7y = 5 dan
a4 c. 6 X +y=—1adaah ...
b-6 d.4 a{(43}  c{3-4)
3. Grafik dari himpunan penyelesaian b. {(4, -3)} d. {(-3, 4)}
2x+3y=12untuk X,y € Radaah..... 5. Himpunan penyelesaian dari sistem
persamaany = 2x + 1 dan 3x — 5y =
16 adalah ....

a {(-3,5)} c.{(5 3)}
b.{(-3,-5}  d.{(-5 3}

6. Harga7 ekor ayam dan 6 ekor itik ada-
lah Rp67.250,00, sedangkan harga 2
ekor ayam dan 3 ekor itik Rp25.000,00.
Harga seekor ayam adalah ....

a Rp4.500,00  c.Rp6.750,00
b.Rp5.750,00  d.Rp7.500,00

7. Diketahui penyel esaian sistem persa-
maan 3x + 4y = 7 dan —2x + 3y = -16
adalah x dan y dengan x, y €
{bilangan bulat}. Nilai 2x—7y = ....
a 24 c.4
b. 4 d. 24

@
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8.

10.

Pada sebuah tempat parkir terdapat
84 kendaraan yang terdiri atas sepeda
mator dan mobil. Setelah dihitung jum-
lah rodasel urunnyaada 220 buah. Jika
tarif parkir untuk sepeda motor
Rp1.000,00 dan untuk mobil
Rp2.000,00, besar uang yang diterima
tukang parkir adalah ....

a Rp91.000,00

b. Rp110.000,00

¢. Rp156.000,00

d. Rp171.000,00

Himpunan penyelesaian dari sistem

persamaan ——+ =2 dan

3
Xx+y=2, jikax,ye Radaah....

o{%u) e (5%
o{&-2) e (-3

Di antara sistem persamaan berikut
yang memiliki tak berhingga banyak
penyelesaian untuk x, y € R adalah

X+1, 2X-y
5

ax+y=2danx-y=5
b.2x—-3=ydanx—-1=2y
c.X+y=2danx+y=3
d2x+y=1dan6x+3y=3

Jumlah duahbilangan adalah 20. Bilang-
an yang satu adalah enam lebihnya
dari bilanganyanglain. Has| kali kedua
bilangan tersebut adalah ...

a7l c. 80

b. 73 d. 91

12.

13.

14.

15.

Diketahui duabuah sudut saling berpe-
lurus. Besar sudut yang satu adalah
15° lebihnya dari sudut siku-siku.
Selisih kedua sudut tersebut adalah ...
a 15° c. 30°
b. 20° d. 45°

Harga 2 baju dan 1 celana adalah
Rp140.000,00. Harga 3 baju dan 2
celana Rp235.000,00. Harga 4 baju
dan 5 celana adalah ...

a. Rp320.000,00

b. Rp430.000,00

¢. Rp450.000,00

d. Rp520.000,00

Hasil kali penyelesaian dari sistem

persamaan 3+ 4 _7dan 5_2_4
Xy Xy

adaah ....

a -1 c. -10

b. 1 d. 10

Di antarasistem persamaan nonlinear
duavariabel berikut, persamaan yang
dapat diubah ke bentuk sistem
persamaan linear duavariabel adalah

axl-y=3dan2x-y?=1
b.&+(:% dan 3Jx +5,y =0
x, 1 1y
C.-+==4dan =2 =
3y X 7 5

d. i+£:3 dan
x-1'vy

1 1
. —
+y—3 5

X+1

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

@



B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat.

1. Tentukan himpunan penyelesaian

persamaan berikut jika x, y variabel
pada himpunan bilangan real.

a. 2x—3y=18
2, 1.1
b-3%72Y=3
C.5(2x—-3) = 2(x + 3)
2Xx-3 5Xx+6_
d. 5 i 4

Kemudian gambarlah grafik dari
masing-masing persamaan tersebut.

Tentukan himpunan penyel esaian dari
sistem persamaan berikut, jika x, y
variabel padahimpunan bilanganreal.
axty=2dan2x-y=2

_ 1.,.1,.5
b.3x—y+5=0dan 2X 3y—6
C.6x+5y—-5=0dan—-2y=5x+4

2x-2  3y+1 1
d =3 7% "6
X+2_2y-3_,1
3 4 4
3. Y

N
3X = ) ZX;YZ

Z 5 in x+3y =9

c /
xHon : Sry=4

> —
543210l Y2R45 6T
7T
-3
4

Dari grafik di atas, tentukan himpunan
penyelesaian sistem persamaan
berikut.
a.2x—-y=3dan3x+2y=8
b.3x+2y=8dan—x+3y=4
C.X+3y=4dan-2x+3y=9
dx+3y=6dan2x-y=3
e.—2X+3y=9danx+3y=6

. Tentukan penyelesaian dari sistem

persamaan berikut.

b. Vx+2\y=4 dan 5/x-[y=1
C.X°—y?’=1dan2x®+y?>=5

1 1 _
xr2 tyer O dan

> 1
2 —4
x+2 2y+2

. Jumlah umur ibu dan anaknya setahun

yang lalu adalah 48 tahun. Tigatahun
kemudian umur ibu adalah 5 tahun
lebihnyadari duakali umur anaknya.
Hitunglah umur ibu dan anak
sekarang.

@
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Sumber: Indonesian Heritage, 2002

Tujuan pembel ajaranmu pada bab ini adalah:
dapat menemukan teorema Pythagoras;

0,
X3

D

X3

*

X3

*

K3
”Qe

Kata-Kata Kunci:

< teorema Pythagoras

« tripel Pythagoras

% segitigasiku-sikuistimewa

TEOREMA
PYTHAGORAS

Pernahkah kalian memerhatikan para
tukang kayu atau tukang bangunan? Dalam
bekerja, mereka banyak memanfaatkan
teorema Pythagoras. Coba perhatikan
kerangka sebuah rumah yang dibuat dari kayu.
Pada kerangka rumah tersebut sebagian
besar rusuk tegak lurus terhadap rusuk yang
lain. Sudut-sudut yang terbentuk padarusuk
yang saling tegak lurus tersebut merupakan
sudut siku-siku. Dengan memanfaatkan
teorema Pythagoras, dapatkah kalian
menentukan panjang dari rusuk-rusuk yang
saling tegak lurustersebut?

dapat menghitung panjang sisi segitigasiku-siku jikaduasisi lain diketahui;
dapat menghitung perbandingan sisi-sisi segitigasiku-siku istimewsa;
dapat menghitung panjang diagonal pada bangun datar.



Sebelum mempelajari materi pada bab ini, kalian harus
menguasal materi mengenai segitiga, segi empat, sudut, dan bilangan
kuadrat, serta akar kuadrat. Namun, sebelumnya mari kita ingat
kembali mengenai luas persegi dan luas segitigasiku-siku.

NG

152535

TEOREMA PYTHAGORAS

D c 1. Luas Persegi dan Luas Segitiga Siku-Siku
Perhatikan Gambar 5.1.
Pada gambar tersebut tampak sebuah persegi ABCD yang
s panjang sisinya s satuan panjang.
Luas persegi ABCD =sis x SIS
L=sxs

A s B
Gambar 5.1 L =<’ satuan luas

Selanjutnya, perhatikan Gambar 5.2.

Pada gambar tersebut tampak sebuah persegi panjang PQRS
yang panjangnyap dan lebarnyal satuan. Diagonal QS membagi
persegi panjang PORS menjadi duabuah segitigasiku-siku, yaitu
APQS dan A QRS. Luas persegi panjang PQRS sama dengan
jumlahluas A PQSdan A QRS. Adapunluas A PQS samadengan

S R luas A QRS, sehinggadiperoleh

luas A PQS =luasAQRS

= %x luaspersegi panjang PORS

Gambar 5.2 Karenapersegi panjang PQRS berukuran panjang p dan |ebar

[, luas A PQS = %x px| atau

|uas segitigasiku-siku = %xalasxtinggi

Luas persegi dan luas segitiga siku-siku sangat bermanfaat
dalam menemukan teorema Pythagoras.
2. Menemukan Teorema Pythagoras

Untuk menemukan teorema Pythagoras lakukan kegiatan
berikut. Ambillah dua potong kertas berbentuk persegi berukuran
(b + ¢) cm seperti tampak pada Gambar 5.3 (i) dan 5.3 (ii). Kita
akan menemukan hubungan antara besarnya a, b, dan c.

[
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Gambar 5.3 (i) menunjukkan persegi ABCD berukuran
(b + ¢) cm. Pada keempat sudutnya buatlah empat segitiga siku-
siku dengan panjang sisi siku-sikunyab cm dan c cm.

Dari Gambar 5.3 (i) tampak bahwaluas persegi ABCD sama
dengan luas persegi (luas daerah yang tidak diarsir) ditambah [uas
empat segitiga siku-siku (luas daerah yang diarsir), sehingga
diperoleh
luas daerah yang diarsir =luasempat segitigasiku-siku

=4><%><b><c
=2bc
dan luas daerah yang tidak diarsir = luas persegi PQRS
z—ax a=a

Lalu buatlah persegi EFGH berukuran (b + ¢) cm seperti ~ HC¢N b G
tampak pada gambar 5.3 (ii). Pada dua buah sudutnya buatlah /
empat segitiga siku-siku sedemikian sehingga membentuk dua b?
persegi panjang berukuran (b x ¢) cm.

Dari Gambar 5.3 (ii) tampak bahwaluas persegi EFGH sama -
dengan luas persegi (Iuas daerah yang tidak diarsir) ditambah luas Ck c|c
empat segitiga siku-siku (luas daerah yang diarsir), sehingga E )
diperoleh (i)
luas daerah yang diarsir = luas dua persegi panjang

=2xbxc
=2bc
luas daerah yang tidak diarsir = luas persegi KMGN+ |uas persegi
OFML
=(bx b)+ (cx ¢
= b+
Dari Gambar 5.3 (i) dan 5.3 (ii) tampak bahwa ukuran persegi a
ABCD = ukuran persegi EFGH, sehinggadiperoleh
luas persegi ABCD  =luas persegi EFGH b ¢ ¢
2bc+a? = 2bc+ b+ c?
a = b*+ ¢ b’
Kesimpulan di atas jika digambarkan akan tampak seperti pada
Gambar 5.3 (iii).
L uas daerah persegi yang panjang sisinyaadalah sisi miring )
suatu segitiga siku-siku sama dengan jumlah luas daerah Gambar 5.3
persegi yang panjang sisinya adalah sisi siku-siku segitiga
tersebut.

d €D/
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Kesimpulan tersebut selanjutnya dikenal dengan teorema
Pythagoras. Teorema Pythagoras tersebut selanjutnya dapat
dirumuskan seperti berikut.

Untuk setiap segitigasiku-siku, berlaku kuadrat panjang sisi
miring samadengan jumlah kuadrat panjang Sis siku-sikunya.

0O

JikaABC adal ah segitigasiku-siku dengan a panjang sisi mi-
ring, sedangkan b dan ¢ panjang sisi siku-sikunya maka berlaku
S a2=Db? + c2
Pernyataan di atasjikadiubah ke bentuk pengurangan menjadi

c B b? = a2 — ¢2 atau
Gambar 5.4 cZ=a?-b2

>

A
() CONtoh

Nyatakan hubungan yang Penyelesaian:
berlaku mengenai sisi-sis Karena kedua segitiga di samping adalah segitiga siku-
segitiga pada gambar di siku, maka berlaku teorema Pythagoras, yaitu kuadrat
bawah ini. panjang sisi miring = jumlah kuadrat sisi siku-sikunya,
sehinggaberlaku
a
P 12 = g2 — p?
T b. =12+ n? atau 12=k?—n?
me = k2 — |2
b m
I
k
Gambar 5.5

p Miskust i

(Berpikir kritis)

Bentuklah kelompok yang terdiri atas 2 orang, 1 pria dan 1 wanita.
Buatlah empat buah segitiga siku-siku dengan ukuran yang berbeda
pada kertas karton. Guntinglah segitiga-segitiga tersebut.

Ukurlah panjang sisi setiap segitiga tersebut. Lalu ujilah, apakah
panjang sisi setiap segitiga tersebut memenuhi teorema
Pythagoras? Ceritakan pengalamanmu secara singkat di depan
kelas.

[
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%;;;Uii Kompetensi,1

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1.
B
0 b
r Aal £
A& C
C
(iii)
(i)
CC CC
Aaj . 7J|PA
B | (i) Vg

Berdasarkan gambar di atas salin dan
lengkapilah tabel berikut. Hubungan
apakah yang tampak padakolom luasC
danluasA + B?

Luas Daerah Persegi
B C A+B

Gambar

2. Gunakan teorema Pythagoras untuk me-
nyatakan persamaan-persamaan yang
berlaku pada segitigaberikut.

(i) (iv)

3. Ukurlah panjang sisi setiap segitigasiku-
siku padasoa no. 2 di atas. Cek, apakah
kuadrat panjang sisi miring = kuadrat
panjang kedua sisi siku-sikunya. Ujilah
jawabanmu dengan jawaban soal no. 2.

3. Menggunakan Teorema Pythagoras untuk Menghitung
Panjang Salah Satu Sisi Segitiga Siku-Siku jika Kedua

Sisi Lain Diketahui

Dengan menggunakan teorema Pythagoras kita dapat
menghitung panjang salah satu sisi segitigasiku-siku jikapanjang

keduasisi lain diketahui.

DL

Teorema Pythagoras




‘iré‘} CONTON g

Diketahui segitiga ABC Penyelesaian:

siku-siku di B dengan AB Dengan menggunakan teorema Pythagoras berlaku
= 6 cm dan BC = 8 cm. AC?2 = AB2+ BC? A

Hitunglah panjang AC. - 62+82
= 36+64
= 100

AC = 4J100=10

6 cm

B 8cm @

Jadi, panjang AC = 10 cm. Gambar 5.6

%:;:;Uii Kompetensi2

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

40
VAP ZM
© @

3. Diketahui segitiga PQR siku-siku di P

1. Gunakan teorema Pythagoras untuk
menghitung nilai X padagambar berikut.

12

26
10
9 X

X

€Y (b)
X
25
6
(©) (d)

2. Hitunglah nilai y pada setiap segitiga
berikut.

4y
3y
IR
y
(a (b)

dengan PQ = 12 cm dan QR = 13 cm.
a. Buatlah sketsa segitiga tersebut.

b. Tentukan panjang PR.

Panjang hipotenusa suatu segitiga siku-

siku adalah 15 cm, sedangkan panjang

sisi siku-sikunya 12 cm dan x cm.
Berapakah nilai x?

D
25cm

C

9cm

A 12cm B

Pada gambar di atas, diketahui panjang
AB=12cm,BC=9cm,dan CD =25
cm. Tentukan panjang AD.

[
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PENGGUNAAN TEOREMA PYTHAGORAS

1. Kebalikan Teorema Pythagoras untuk Menentukan Pelangi
Jenis Suatu Segltlga 3‘ Matemaukau
Pada pembahasan yang lalu kalian telah mempelajari
mengenai teorema Pythagoras dan membuktikan kebenarannya.
Sekarang, kita akan membuktikan bahwa kebalikan teorema
Pythagoras juga berlaku. Perhatikan uraian berikut.

Perhatikan Gambar 5.7 (i). Misalkan A ABC dengan panjang
sisi-sisinya AB = ¢ cm, BC = a cm, dan AC = b cm sehingga
berlaku 107 = @2 + €% oo, @i).

Akan dibuktikan bahwa A ABC siku-siku di B.

A P Sumber: Ensiklopedi Ma-
tematika dan Peradaban
Manusia, 2003

b q Gambar 5.8
Pythagoras (+ 582 —
500 SM) adalah
B a C Q a R seorang tokoh yang
) . sangat berjasa di
0) (i) bidang matematika.
Gambar 5.7 Dengan penemuan-
nya, terutama yang
Pada Gambar 5.7 (ii), A PQR siku-siku di Q denganpanjang  menyangkut segitiga

=ccm, QR = acm, dan PR = g cm. Karena A PQR siku-  Siku-siku, telah
PQ Q 4 PQ membawa manfaat

Pymagoras

. 5 5 2 .
siku, maka berlaku g° = @ + C° ..cocvvvveiee e (ii). i) s a6 Bteg
Berdasarkan persamaan (i) dan (ii) kita peroleh apapun. Untuk meng-
- a2 2 _ 2 _ 0 abadikan namanya
bP=a+c=q daub’ =g penemuannya terse-
Karenab bernilai positif, makab = g. but dikenal dengan

. e t Pyth :
Jadi, AABC dan A PQR memiliki sisi-sisi yang sama eorema Fyfageras

panjang. Dengan mengimpitkan sisi-sis yang bersesuaian dari kedua
segitiga, diperoleh sudut-sudut yang bersesuaian sama besar.
Dengan demikian, 2« ABC = Z PQR = 90°. Jadi, A ABC adalah
segitigasiku-siku di B.
Kebalikan teorema Pythagoras menyatakan bahwa

untuk setiap segitigajikajumlah kuadrat panjang duasis yang

saling tegak lurus sama dengan kuadrat panjang sisi miring
maka segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku.

Agar kalian mengetahui jenis segitigayang lain, lakukan kegiatan
berikut.

d €5/
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KEGIATAN

a. Padakertasberpetak, gambarl ah segitigadengan panjang sisi-
sisinya 15 satuan, 20 satuan, dan 25 satuan. Apakah segitiga
yang terbentuk adal ah segitiga siku-siku? Bandingkan kuadrat
sis miring dengan jumlah kuadrat sisl yang lain. Apayang dapat
kalian simpulkan?

b. Padakertasberpetak, gambarlah segitiga dengan panjang sisi-
sisinyal2 satuan, 14 satuan, dan 16 satuan. Apakah yang kalian
peroleh adal ah segitigalancip? Bandingkan kuadrat sisi miring
dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apayang dapat kalian
simpulkan?

c. Padakertasberpetak, gambarl ah segitiga dengan panjang sisi-
sisinya 15 satuan, 20 satuan, dan 28 satuan. Apakah segitiga
yang terbentuk adalah segitiga tumpul ? Bandingkan kuadrat
sisi miring dengan jumlah kuadrat sisi yang lain. Apayang dapat
kalian simpulkan?

Setelah melakukan kegiatan di atas, apakah kalian menyimpulkan
seperti berikut?
Pada suatu segitiga berlaku
a. jikakuadrat sisi miring = jumlah kuadrat sisi yang lain
maka segitigatersebut siku-siku.
b. jikakuadrat sisi miring < jumlah kuadrat sisi yang lain
maka segitiga tersebut lancip.
c. jikakuadrat sisi miring>jumlah kuadrat sisi yang lain

maka segitigatersebut tumpul.
2\

e Coto
Tentukan jenis segitiga Penyelesaian:
dengan panjang sisi-sisi Misalkan a = panjang sisi miring, sedangkan b dan ¢ panjang
sebagai berikut. sisi yang lain, makadiperoleh
a. 3cm,5¢cm,4cm a. a=5cm,b=3cm,c=4cm
b. 4cm,5cm, 6cm a2=52=25
c. 1cm,2cm,3cm 2+2=32+42=9+16=25

Karena 52 = 3 + 4, maka segitigaini termasuk jenis

segitigasiku-siku.

b. a=6cm,b=4cm,c=5cm
a®=6°=36

b2+c2=42+52=16+25=41

F N
¥aN122)) o
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Karena 62 < 42 + 52, maka segitigaini termasuk jenis

segitigalancip.

c.a=3cm,b=1cm,c=2cm

a?=3?=9
b2+c2=12+22=1+4=5

Karena 32 > 12 + 22, maka segitigaini termasuk jenis

segitigatumpul.

2. Tripel Pythagoras
Perhatikan kel ompok tigabilangan berikut.

a.
b.
c.

3,56 d. 4,56
6, 8,10 e 512,13
6,8,12

Misalkan bilangan-bilangan di atas merupakan panjang sisi-
sisi suatu segitiga, dapatkah kalian menentukan manakah yang
termasuk jenis segitigasiku-siku?

a.

3,56

6>=36

F+52=9+25=34

Karena 62 > 3% + 5%, maka segitiga ini bukan termasuk
segitigasiku-siku.

6, 8,10

10% =100

6>+ 82=36+64=100

Karena 10% = 6% + 8%, maka segitigaini termasuk segitiga
sku-siku.

6,8,12

122=144

6%+ 82=36+64=100

Karena 12% > 62 + 8%, maka segitiga ini bukan termasuk
segitigasiku-siku.

4,5,6

6= 36

42+52=16+25=41

Karena 6% < 42 + 52, maka segitiga ini bukan termasuk
segitigasiku-siku.

5,12,13

132=169

52+ 122=25+ 144 =169

é’ Tugas Mandiriy

(Menumbuhkan
kreativitas)

Amati lingkungan di
sekitarmu.

Temukan penggunaan
teorema Pythagoras
dalam kehidupan
sehari-hari. Ceritakan
temuanmu secara
singkat di depan

kelas.
._J'_" Tugas Mandiriy

(Berpikir kritis)
Amatilah benda-benda
di lingkungan
sekitarmu.

Sediakan 5 buah ben-
da yang permukaan-
nya mempunyai sudut
siku-siku. Ukurlah
panjang kedua sisi
siku-siku dan sisi
miring benda-benda
tersebut, sehingga
diperoleh kelompok
tiga bilangan.
Tunjukkan apakah
ketiga bilangan terse-
but merupakan tripel
Pythagoras. Ceritakan
hasilnya secara sing-
kat di depan kelas.

d €5/
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& Tills Karena 132 = 52 + 122, maka segitiga ini termasuk jenis
@ pht....... segitigasiku-siku.

S Dari uraian di atas tampak bahwa kelompok tiga bilangan
Jika tiga bilangan bu- g g 10dan 5, 12, 13 merupakan sisi-sisi segitigasiku-siku, karena

lat a, b, c merupakan .
ripel Pythagoras memenuhi teorema Pythagoras.

maka na, nb, dan nc Selanjutnya, kelompok tiga bilangan tersebut disebut tripel

juga membentuk tripel Pythagoras.
Pythagoras, dengan n

S e Tripel Pythagoras adalah kel ompok tigabilangan bulat positif
meﬁ]buktikan pernya- yang memenuhi kuedrat bilangan terbesar samadengan jumlah
taan tersebut? kuadrat duabilangan lainnya.

%ﬁ:ﬂii Kompetensi3

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1. Sdidiki jenissegitigadengan panjang Sisi-

sisi berikut, Tripe
a 5,810 e. 81517 A | 19 |5 =off 2ElDfEe < lor P’(’)trhaas
b. 7.8,9 f. 724,25 J

c. 9,12,15 g. 12,16,20

d. 13,5 12 h. 28,45,53

2. Di antarakelompok tigabilangan berikut
ini, manakah yang membentuk tripel

(SIS S TS I N NG N
A WNPFP ®WNPR

Pythagoras?

a. 3,4,5 e. 815,17

b. 4,56 f. 12,15,19

c. 418 9. 11,6062 Apa yang dapat kalian simpulkan dari
d. 12,16,20 h. 33,56, 65 tabel di atas?

3. Salin dan lengkapilah tabel berikut, se- . . : _
hingga menun?uEEan kelompok bilangan 4 Egocli]sggétlzgg 4iicdgrl1k:tgiw26Ac?n._
tripel Pythagoras, dengan a> b. " ' o

a. Tunjukkan bahwaA ABC siku-siku.
Tripel b. Di titik manakah 2 ABC siku-siku?
a b a2-b? 2ab a?+ b? Pytha
goras
2 1 3 4 5 3,4,5
3 1
3 2

[
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R Pada A PQR diketahui PS = 2 cm,
QS=8cm,dan RS=4cm.

a. Hitunglah panjang PR dan QR.

b. Buktikan bahwa A POR siku-siku di

El3 titik R.
P2cm S 8cm Q

Perhatikan gambar di atas.

4cm

. Perbandingan Sisi-Sisi pada Segitiga Siku-Siku dengan
Sudut Khusus
a. Sudut 30° dan 60°
Perhatikan Gambar 5.9.
Segitiga ABC di samping adal ah segitigasamasisi dengan
AB=BC=AC=2xcmdan L A= £ B= 2« C=60°
Karena CD tegak lurus AB, maka CD merupakan garis
tinggi sekaligusgarisbagi £ C, sehingga
Z ACD = « BCD = 30°.
Diketahui « ADC = £ BDC =90°.
Titik D adalah titik tengah AB, di mana AB = 2x cm,
sehingga panjang BD = x cm.
Perhatikan A CBD.
Dengan menggunakan teorema Pythagoras diperoleh
CD? =BC?-BD?

CD = VBC? -BD?
= (2x)* - x°
= 4Ax* - X?

=3¢ = x/3
Dengan demikian, diperoleh perbandingan

Gambar 5.9

BD:CD:BC = x:x/3:2x

=1:4/3:2.
Perbandingan tersebut dapat digunakan untuk
menyel esaikan soal yang berkaitan dengan segitiga siku-siku
Khusus. Perhatikan contoh berikut.

J €D/
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4\
1) COntoh
Diketahui persegi panjang Penyelesaian:
ABCD dengan panjang di- . P
agond AC = 10 cm dan Perbandingan sisi-sisi pada A ABC adalah
/ CAB = 30°. Tentukan BC:AB:AC=1:+/3 : 2 sehingga
(i) panjang AB; () BC:AB:AC=1:+/3:2
(i) panjang BC; . _ '
(iii) luas ABCD; AB:IAC  =43:2
(iv) keliling ABCD. AB: 10 =3:2
D C 2AB =103
\«00«\ AB = % = 3cm
30° 5
A B (i) BC: AC =1:2
Gambar 5.10 BC: 10 =1:2
2BC =10
_10 _
BC =5 =5cm

(iii) Luas ABCD =ABxBC

=5J3x5
=253 cm?
(iv) KelilingABCD =2(ABxBC)
= 2(5«/§ + 5)
= 10(J§ +1) cm
b. Sudut 45°
A Perhatikan Gambar 5.11.

Segitiga ABC padaGambar 5.11 adal ah segitigasiku-siku
samakaki. Sudut B siku-siku dengan panjang AB=BC =
xcmdan £ A= £ C=45,

45

N 45
B X cm C
Gambar 5.11

[
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Dengan menggunakan teorema Pythagoras diperoleh
AC? =AB?+BC?

AC =+AB?+BC?
=X+ X
= V2X° = x/2
Dengan demikian, diperoleh perbandingan

AB:BC:AC = X:X:xy/2
=1:1:«/§.

4

\B 4 Uji Kompetensi

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1. Tentukannilai xdany padasegitigasiku- (©
siku berikut.

5/3

y
[]
y 4 X+2 8 . . . . .
i 3. Diketahui A PQR siku-siku di Q
dengan panjang PQ = QR = 25 cm.
[]
X

Hitunglah keliling dan luas segitiga
PQOR.

4. Pada persegi panjang ABCD,
diketahui AB =30cmdan £ CAB =

@ (b)
. X 30°. Hitunglah
y 572 a. panjang AC dan BC;
5 ) !
y b. keliling dan luas persegi panjang
— ABCD.
(d)

(c) 5. Diketahui belah ketupat PQRS dengan
2. Tentukan besar sudut x dan y (dalam O titik potong diagonal PR dan QS.
derajat) pada segitigasiku-siku berikut. JikaZ OPS=30°dan PO = 10y/3 cm
() (b) maka
a. sketsalah belah ketupat PQRS;
33 b. hitunglah panjang QO dan PQ;
c. hitung luasdan keliling belah ketu-
L X pat PORS.

d €D/
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4. Penggunaan Teorema Pythagoras pada Bangun Datar
dan Bangun Ruang

Selain dimanfaatkan pada segitiga siku-siku, teorema
Pythagoras juga dapat digunakan pada bangun datar dan bangun
ruang matematikayang lain untuk mencari panjang sisi-sisi yang

belum diketahui.
H G Perhatikan kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk acm
pada Gambar 5.12. Dapatkah kalian menyebutkan diagonal sisi
E F kubus ABCD.EFGH? Diagonal sisi adalah ruas garis yang
@ CM menghubungkan duatitik sudut yang berhadapan padasuatu bidang

datar. Diagonal sisi kubustersebut antaralain AF, BD, CH , dan

P Al /Acm  DE. Misalkan kitaakan menentukan panjang diagonal sisi BD .
A acm B

Perhatikan persegi ABCD. BD adalah salah satu diagonal

bar 5.
camber o sisi bidang ABCD. Sekarang, perhatikan A ABD. KarenaA ABD
siku-siku di A, maka dengan menggunakan teorema Pythagoras
diperoleh
—2 —2 —2
BD = AD + AB
=a2+a2
= 2a?
BD =+2a?
=ay/2 cm
Cobatentukan panjang diagonal sisi yang lain.
_ Apakah panjangnya selalu sama?
e ‘
é" T““%EW-EH Selanjutnya, dapatkah kalian menyebutkan diagonal ruang
— kubus ABCD.EFGH? Diagonal ruang adalah ruas garis yang
(Berpikir kritis) menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan dalam suatu
Pada bangun ruang bangun ruang.
balok dengan panjang —
p cm, lebar | cm, dan Diagona ruang kubus ABCD.EFGH antara lain HB dan

tinggi t cm, tentukan —_— . . . .
panjang diagonal sisi D - Perhatikan A BDH siku-siku di titik D, makauntuk menentu-

dan panjang diagonal  an panjang diagonal ruang HB dapat dicari dengan menggunakan
ruangnya.
teorema Pythagoras.

HB =BD +DH
:(a\/i)z +a’
=2a’+a’
=3a°

HB =+/3a% =a/3 cm

[
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A \\\
Diketahui kubus ABCD. Penyelesaian:
EFGH dengan panjang AB H G _
= 15cm. Hitunglah panjang y Perhatikan A ACG.
diagonal ruana AG KarenaA ACG siku-siku di

a0 g ' E A |F |15cm titik C, makapanjang diago-

nal ruang AG dapat dicari
D dengan rumus berikut.
(A c
S 15cm

Gambar 5.13

AG =AC’ +CG-.

4 DiSKUSipy

(Berpikir kritis)
Perhatikan bangun
ruang-bangun ruang
lain selain kubus dan
balok.

Panjang diagonal sisi AC adalah
AC = AB +BC

=152 + 152

=225+ 225

Temukan pemanfaat- =450

Pytha- A~ i
an teorema Pytha AC = 450:15\/5 cm.

goras pada masing-
ina b . . :
masing bangun Jadi, panjang diagonal ruang AG adalah

tersebut. Hasilnya,

tulislah dalam bentuk
laporan dan kumpul-
kan kepada gurumu.

AG =AC’ +CG-.
2
= (15&) +152
450 + 225
675= 15J/3 cm.

‘[,ﬂ._j\ Soal Tantangan

H - _\__/G Pada kubus ABCD.EFGH di samping,
= J:r— \:;\/,’F diketahui panjang AB = 4 cm. Hitunglah
i // ’ a. panjang AC dan AG;
D)I"-,--—_-_=_:\ c b. panjang @;
A/— ————— B c. luas bidang diagonal ACGE.

o (o ¥
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%{;Uji Kompetensi,5

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1. A 12cm D Padagambar di atasbalok ABCD.EFGH

dengan sisi alas ABCD dan sisi atas
? EFGH. Panjang rusuk AB = 8cm,
60 BC =6cm, dan CG =4 cm. Hitunglah
B 20cm C . .
a. luasdankeliling bidang ACGE;

Padatrapesium ABCD di atas, hitunglah _ _ _
A uﬂ _I & iiing b. panjang diagonal ruang AG .
a. panjang AB dan CD;

4,
b. luastrapesium.
2. H
P G
E —
w i C P 8om Q
e Pada limas T.PQRS di atas, alas limas
A B ' ' berbentuk persegi dengan panjang sisi
Padakubus ABCD.EFGH di atasdiketa- 8 cm, sedangkan panjang TO = 12 cm.
hui panjang diagonal sisi BE = /48 cm. Hitunglah
Tentukan a. panjang TU;
a. panjang AB; c. panjang AP. b. keliling dan luas segitiga TQR.
b. panjang HB: 5. Diketahui persegi ABCD pada bidang
koordinat dengan koordinat titik A (2, 1)
3. H G dan C (7, —4).
e Fly a. Sketsalah persegi ABCD tersebut
cm padabidang koordinat.
Dz w2 C b. Tentukan koordinat titik B dan D.
A Som 5 6cm c. Tentukan panjang BC dan AC.

MENYELESAIKAN MASALAH SEHARI-
HARI DENGAN MENGGUNAKAN TEOREMA
PYTHAGORAS

Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
disgjikan dalam soal ceritadan dapat disel esaikan dengan menggu-
nakan teorema Pythagoras. Untuk memudahkan menyel esaikannya
diperlukan bantuan gambar (sketsa). Pelgjari contoh berikut.

[
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A
() CONtoN

Seorang anak menaikkan
layang-layang dengan
benang yang panjangnya
100 meter. Jarak anak di
tanah dengan titik yang
tepat berada di bawah
layang-layang adalah 60
meter. Hitunglah ketinggi-
anlayang-layang.

Penyelesaian:

Gambar 5.14

Tinggi layang-layang = BC

BC =.AcC?-AB?

= 1007 - 60?
= ,/10.000— 3600
= /6400

=80m

Jadi, tinggi layang-layang adalah 80 m.

%ﬁﬂii Kompetensi6

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Sebuah kapal berlayar ke arah timur se-
jauh 150 km, kemudian ke arah selatan
sejauh 200 km. Hitung jarak kapal seka-
rang dari tempat semula.

2. Sebuah tangga yang panjangnya 12 m
bersandar pada tembok yang tingginya
8 m. Jika kaki tangga terletak 6 m dari
tembok maka hitunglah panjang bagian
tangga yang tersisa di atas tembok.

3. Seseorang menyeberangi sungai yang
lebarnya 30 meter. Jikaia terbawa arus
sejauh 16 meter, berapakah jarak yang
ia tempuh pada saat menyeberangi
sungai?

4. Dua buah tiang berdampingan berjarak
24 m. Jikatinggi tiang masing-masing
adalah 22 m dan 12 m, hitunglah panjang
kawat penghubung antara ujung tiang
tersebut.

5. Sebidang sawah berbentuk persegi pan-
jang berukuran (40 x 9) m. Sepanjang
keliling dan kedua diagonalnyaakan di-
buat pagar dengan biaya Rp25.000,00
per meter. Hitunglah

a. panjang pagar;
b. biaya pembuatan pagar.

®L
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£28) Evaluasi 5
~

Kerjakan di buku tugasmu.

1

2.

Luas persegi yang panjang sisinya s satuan panjang adalah &
satuan luas.
L uas segitigasiku-siku dengan panjang dlasadantinggi t adalah

_1
L= 2><a><t_

Untuk setiap segitiga siku-siku berlaku kuadrat panjang sisi
miring samadengan jumlah kuadrat panjang sisi siku-sikunya.
Jikajumlah kuadrat panjang duasisinya samadengan kuadrat
panjang sisi miring makasegitigatersebut merupakan segitiga
sku-siku.

Tripel Pythagoras adalah kelompok tigabilangan bulat positif
yang memenuhi kuadrat bilangan terbesar samadengan jumlah
kuadrat duabilangan lainnya.

Setelah mempelgjari bab ini, apakah kalian sudah paham

mengenai teorema Pythagoras? Jika kalian sudah paham, coba
rangkum kembali materi ini dengan kata-katamu sendiri. Jikaada
materi yang belum kamu pahami, catat dan tanyakan kepada
temanmu yang lebih tahu atau kepada gurumu. Tuliskan pula
manfaat apa saja yang dapat kamu peroleh dari bab ini.

A. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat.

1

2D

B

PadasegitigaABC di samping berlaku

a. AB2=AC? + BC?
b. AB%2 = AC?-BC?
c. AC?=AB?-BC?
d. AC?=BC?-AB?

Matematika Konsep dan Aplikasinya 2



25

p
Nilai p pada segitiga di atas adalah

a 12 c. 2

b. 15 d 24

. Diketahui sebuah segitiga siku-siku,
panjang hipotenusanya 3v10 cm dan
panjang salah satu sisinya 3 cm. Pan-
jang sisi sikku-sikuyang lainadalah....
a7cm c. 10cm

b.9cm d.15cm

. Suatu segitiga dengan panjang sisi 4

cm, 5¢cm, danx/4_lcm, termasuk jenis
segitiga.....

a lancip c. siku-siku

b. sebarang d. tumpul

. Pada sebuah segitiga ABC diketahui
sisi-sisinya adalah a, b, dan c. Dari
pernyataan berikut yang benar adalah

a. Jkab?=a?+c?maka £ A =90°.
b. Jikac? =b?—a? maka £ C = 90°.
c. Jkac?=a?-b?maka £ B =90°.
d. Jkaa?=b%+c?Zmaka £ A =90°.
. Diketahui himpunan panjang sisi-sisi
segitigasebagai berikut.

(i) {3,4,6}

(i) {3,439}

(iii) {6,8, 9}

(iv) {v/5,7.4/40}

Dari himpunan-himpunan di atas, yang
dapat membentuk segitiga siku-siku
adalah ....
a. (i)
b. (i)

c. (iii)
d. (iv)

10.

12.

30
A B

Pada A ABC di atas, jika besar
Z A =30° danpanjang AB = 5J3cm
maka panjang BC dan AC berturut-
turut adalah ...

a 5cmdan 10 cm

b.3cmdan 6 cm

c. 6 cmdan 12 cm

d. 10cmdan 20 cm

Jikax, 61, 11 merupakan tripel Pytha-
goras dan 61 bilangan terbesar maka
nilai x adalah ....

a. 15 c. 45

b. 30 d. 60

Bilangan berikut yang bukan merupa-
kan tripel Pythagoras adalah ....

a. 3,4,5 c. 46,9

b. 12,16, 20 d. 10,24,26
Panjang diagonal ruang kubus dengan
panjang rusuk 12 cm adalah ....

a. 13cm c. 12J/3cm

b. 13,5¢cm d. 12./5cm

Diketahui segitiga-segitiga dengan
ukuran-ukuran sebagai berikut.
(i) 3cm,4cm,5¢cm

(i) 3cm,5¢cm, 6¢cm

(iii) 5cm,6¢cm, 7cm

(iv) 5cm,8cm, 10cm
Berdasarkan ukuran-ukuran tersebut
yang dapat membentuk segitiga

tumpul adalah ...
a. (i) dan (ii) c. (ii)dan(iii)
b. (i) dan (iii) d. (ii)dan(iv)

Panjang sisi siku-siku suatu segitiga
adalah 4x cm dan 3x cm. Jikapanjang
sisi hipotenusanya 35 cm, keliling
segitiga tersebut adalah ....

J €D/
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13.

14.

a. 68cm c. 84cm
b. 72cm d. 96 cm

Sebuah persegi panjang berukuran
panjang 24 cm dan panjang diagonal -
nya 30 cm. Luas persegi panjang
tersebut adalah ....

a. 216 cm? c. 432cm?

b. 360 cnm? d. 720cm?

Segitiga ABC siku-siku sama kaki
dengan panjang AB = ACdan BC =
24 cm. Panjang AB adalah ....

15.

a. 4,9cm c.85cm
b. 6,9cm d. 16,9cm

Sebuah tanggayang panjangnya 6 cm
bersandar pada sebuah tiang listrik.
Jarak ujung bawah tangga terhadap
tiang listrik adalah 3 m. Tinggi tiang
listrik yang dapat dicapai tangga
adalah ....

c. V27 em
d. /45 cm

a. 3,5cm

b.«/ﬁcm

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat.

1

Padagambar segitigaberikut hitunglah
nilai x.
; i 6

X A(

3 4

@) (b)

16 20 10 48

X X

(©) (d)

Nyatakan segitiga-segitiga berikut,

lancip, siku-siku, atau tumpul. Jika

merupakan segitigasiku-siku, lancip,

atau tumpul, tentukan namatitik sudut
yang siku-siku, lancip, atau tumpul.

a. A ABC, AB =16 cm, BC =30
cm, dan AC =34 cm.

b. A PQR, PQ =12 cm, QR = 10
cm, dan PR =8 cm.

c. A KLM, KL =15¢cm, LM =12
cm, dan KM =8 cm.

d. A DEF dengan koordinat titik
A(1, 1), B(5, 3), dan C(4, 8).
(Petunjuk: Terlebih dahulu hitunglah
panjang AB, AC, dan BC).

3.

D C

A B
Keliling belah ketupat ABCD di atas

adalah 60 cm dan panjang BD = 18
cm. Hitunglah panjang AC.

Pada limas T.PQR diQatas, diketahui

panjang QR = 20 cm, PQ = 16 cm,

dan TR =28 cm.

a. Hitunglah panjang PR dan PT.

b. Tunjukkanbahwa A TPQ sku-sku
di Q. Kemudian, hitunglah panjang
QT.

Sebuah kapal berlayar dari Pelabuhan

A ke arah selatan menuju Pelabuhan

B sgjauh 250 km. Kemudian, dilanjut-

kan ke arah timur menuju Pelabuhan

C sgjauh 300 km.

a. Buatlah sketsa dari keterangan di
atas.

b. Berapakah jarak dari Pelabuhan A
ke Pelabuhan D?

[
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@ LINGKARAN

Sejak zaman Babilonia, manusiasudah
terkagum-kagum oleh bangun matematika
yang dinilai sebagai bentuk yang sempurna,
yaitu lingkaran. Kitasemuapasti tidak asing
lagi dengan beragam lingkaran. Lingkaran
terjadi secara alami di alam semesta, mulai
dari riak air sampai lingkar cahayabulan. Di
alam, lingkaran sering kali terbentuk apabila
permukaan datar dipengaruhi oleh suatu gaya
yang bekerja merata ke segala arah.
Sumber: Jendela Iptek, 2001 Nisglnya, saat sebuah kelereng jatuh ke
dalam air dan menghasilkan gel ombang yang
menyebar rata ke segala arah sebagai
serangkaian riak yang berbentuk lingkaran.

Tujuan pembel ajaranmu pada bab ini adalah:

dapat menyebutkan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran;

dapat menemukan nilai phi;

dapat menentukan rumus sertamenghitung keliling dan luaslingkaran;

dapat mengenal hubungan sudut pusat dan sudut keliling jika menghadap

busur yang sama;

< dapat menentukan besar sudut keliling jikamenghadap diameter dan busur
yang samg

% dapat menentukan panjang busur, luas juring, dan luas tembereng;

< dapat menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luasjuring
dalam pemecahan masal ah.

0,
o

0,
o

0,
o

X3
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Kata-Kata Kunci:

«» unsur-unsur lingkaran

«» keliling danluaslingkaran

< sudut pusat dan sudut keliling

+« panjang busur, luasjuring, dan luastembereng



Di tingkat sekolah dasar, kalian telah diperkenalkan dengan
bangun lingkaran. Cobakalian ingat kembali materi tersebut.

Agar kalian mudah memahami materi pada bab ini, kalian
harus menguasai mengenai sudut, segitiga, dan faktorisasi suku
aljabar.

\‘\‘\ LINGKARAN DAN BAGIAN-BAGIANNYA

' ==
L.‘l." Tuqas Halllllrll
T 1. Pengertian Lingkaran

kreativitas) Dalam kehidupan sehari-hari, kitasering melihat benda-benda
Perhatikan lingkungan  yang permukaannya berbentuk lingkaran, seperti tampak pada
di sekitarmu. Temukan  Gambar 6.1 berikut.

5 buah benda
berbentuk lingkaran.
Rabalah permukaan
benda-benda tersebut.
Menurutmu, unsur-
unsur apa sajakah
yang menyusun
sebuah lingkaran?
Ceritakan temuanmu

secara singkat di Gambar 6.1

depan kelas. Dari Gambar 6.1 di atas, apakah yang dapat kalian ceritakan
mengenai lingkaran? Dapatkah kalian menyebutkan unsur-unsur
lingkaran?

B Agar kalian memahami pengertian lingkaran, perhatikan
A ‘ Gambar 6.2 di samping.

C Lingkaran adalah kurvatertutup sederhanayang merupakan
tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap suatu
titik tertentu. Jarak yang samatersebut disebut jari-jari lingkaran

dan titik tertentu disebut pusat lingkaran.
Gambar 6.2 di samping menunjukkan titik A, B, C, dan D yang

terletak pada kurva tertutup sederhana sedemikian sehingga OA

= OB = OC = OD =jari-jari lingkaran (r). Titik O disebut pusat
lingkaran.

Selanjutnya, perhatikan Gambar 6.3 di samping.

Panjang garis lengkung yang tercetak tebal yang berbentuk
lingkaran tersebut disebut keliling lingkaran, sedangkan daerah

arsiran di dalamnya disebut bidang lingkaran atau luas
lingkaran.

Gambar 6.3

@
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2. Bagian-Bagian Lingkaran

Perhatikan Gambar 6.4 di samping agar kalian mudah memahami

mengenai unsur-unsur lingkaran.

— Titik Odisebut titik pusat lingkaran.

- OA, OB, OC,dan OD disebutjari-jari lingkaran, yaitugaris
yang menghubungkan titik pusat lingkaran dantitik padakeliling
lingkaran.

— AB disebut garistengah atau diameter, yaitu ruas garis yang
menghubungkan duatitik padakeliling lingkaran dan melalui

pusat lingkaran. Karenadiameter AB = AO + OB, di mana busur besar

AO = OB =jari-jari (r) lingkaran, sehingga
diameter (d) = 2 x jari-jari (r) ataud = 2r.

— AC disebut tali busur, yaitu ruasgarisyang menghubungkan A B
duatitik padakeliling lingkaran. _
_ _ _ _ busur kecil
— OE L tai busur BD dan OF _ tali busur AC disebut Gambar 6.5
apotema, yaitu jarak terpendek antara tali busur dan pusat '
lingkaran. -
juring besar

— Garislengkung AC, BC, dan AB disebut busur lingkaran,
yaitu bagian dari keliling lingkaran. Busur terbagi menjadi dua,
yaitu busur besar dan busur kecil (Gambar 6.5).

1. Busur kecil/pendek adalah busur AB yang panjangnya
kurang dari setengah keliling lingkaran.

2. Busur besar/panjang adalah busur AB yang lebih dari
setengah keliling lingkaran. Gambar 6.6

N : — . A %
— Daerahyangdibatas olehtali busur AC dan busurnyadisebut ”l// 7
tembereng. Gambar 6.7 menunjukkan bahwa terdapat ///////////////[MW (t:embe
tembereng kecil dan tembereng besar. reng
kegil
Gambar 6.7

juring kecil

— Daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari, OC dan OB serta
busur BC disebut juring atau sektor. Juring terbagi menjadi
dua, yaitu juring besar dan juring kecil (Gambar 6.6).

tembe-
reng
besar

' [

(Menumbuhkan inovasi)

Sediakan sebuah jam weker. Anggaplah titik pertemuan antara ja-
rum menit dan jarum detik sebagai titik pusat lingkaran.
Tunjukkan unsur-unsur lingkaran dengan menggunakan jam we-
ker tersebut. Ceritakan secara singkat di depan kelas.

Lingkaran * ®\—/]_B>



%{;ﬁ}ﬂii Kompetensiyl

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1. Padagambar di bawahini sebutkangaris 3. Sebutkan nama unsur-unsur lingkaran

yang merupakan yang ditunjukkan oleh nomor 1, 2, 3, 4,
A__ B a. jari-jari, dan 5 pada gambar di bawah ini.
V’ c b. garistengah,
)4 c. tali busur,
F d. apotema.
D

2. Disebut apakah daerah arsiran yang di-
?
tunjukkan padagambar berikut: Benar atau salahkah pernyataan berikut?

a. Lingkaran adalah tempat kedudukan
titik-titik yang berjarak sama dari
suatu titik tertentu.

b. Jari-jari suatu lingkaran saling ber-

potongan di satutitik.
. Garis tengah merupakan tali busur
% yang terpanjang.
. Tembereng adalah daerah yang diba-
tasi oleh duajari-jari dantali busur.

\g KELILING DAN LUAS LINGKARAN

O

o

Pernahkah kamu mengamati gerak sebuah roda sepeda?
Untuk mengetahui pengertian keliling lingkaran, cobakamu ambil
roda sebuah sepeda. Tandai pada bagian tepi lingkaran dengan
huruf A. Kemudian, gelindingkan rodatersebut dimulai dari titik A
kembali ketitik A lagi. Lintasan yang dilalui roda dari A sampai
kembali ke A lagi disebut satu putaran penuh atau satu keliling
lingkaran. Sebelum kita menghitung keliling lingkaran, kitaakan
mencobamenemukan nilai z (pi).

1. Menemukan Pendekatan Nilai 7t (pi)

L akukan kegiatan berikut ini, untuk menemukan pendekatan
nilai 7z (pi).

@
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KEGIATAN

a. Buatlahlingkaran denganjari-jari 1.cm, 1,5cm, 2cm, 2,5cm,

dan 3 cm.

b. Ukurlah diameter masing-masing lingkaran dengan

menggunakan penggaris.

c. Ukurlah keliling masing-masing lingkaran menggunakan
bantuan benang dengan caramenempel kan benang padabagian
tepi lingkaran, dan kemudian panjang benang diukur

menggunakan penggaris.

d. Buatlah tabel seperti di bawah ini dan hasil pengukuran yang

telah kamu peroleh isikan pada tabel tersebut.

Keliling

Diameter _
Diameter

Lingkaran Keliling

Berjari-jari 1cm
Berjari-jari 1,5cm
Berjari-jari 2cm
Berjari-jari 2,5cm
Berjari-jari 3cm

Coba bandingkan hasil yang kalian peroleh dengan hasil yang

diperoleh teman-temanmu. Apayang dapat kalian simpulkan?

Apakah kamu mendapatkan nilai perbandingan antarakeliling dan

diameter untuk setiap lingkaran adalah sama (tetap)?

Jkakegiatan tersebut kalian lakukan dengan cermat dan teliti
keliling

makanilal diameter akan memberikan nilai yang mendekati 3,14.

lfelLingr disebut sebagai konstanta

Untuk selanjutnya, nilai
junya diamet

(7 dibaca: pi).

Keliling o
Diameter

Coba tekan tombol 7 pada kalkulator. Apakah kalian
mendapatkan bilangan desimal tak berhingga dan tak berulang?
Bentuk desimal yang tak berhinggadan tak berulang bukan bilangan
pecahan. Oleh karena itu, 7 bukan bilangan pecahan, namun
bilangan irasional, yaitu bilangan yang tidak dapat dinyatakan

._'.;,‘: TugasMandiriy

(Menumbuhkan
kreativitas)

Dengan adanya tek-
nologi komputer, nilai
n dapat dicari sampai
puluhan tempat
desimal.

Coba carilah nilai 7
dengan menggunakan
komputer di sekolah-
mu. Mintalah petunjuk
gurumu.

Ceritakan pengala-
manmu secara sing-
kat di depan kelas.

- G:3
Lingkaran



4}’ T"?tm dalam bentuk pecahan biasa 2 . Bilangan irasional berupadesimal

Untuk memudahkan
dalam menyelesaikan
soal yang berkaitan
dengan jari-jari atau
diameter lingkaran,
gunakan

— a- ? jika jari-jari

atau diameternya
kelipatan 7;

— m=3,14 jika jari-jari
atau diameternya
bukan kelipatan 7.

b
tak berulang dan tak berhingga.

Menurut penelitian yang cermat ternyatanilai 7 = 3,14 1592 6535
8979324836 ...

Jadi, nilai 7 hanyalah suatu pendekatan.

Jika dalam suatu perhitungan hanya memerlukan ketelitian
sampai duatempat desimal, pendekatan untuk 7 adalah 3, 14.

Coba bandingkan nilai 7 dengan pecahan % Bilangan

pecahan % jika dinyatakan dalam pecahan desimal adalah

3,142857143. Jadi, bilangan % dapat dipakai sebagai pendekatan
untuk nilai 7 .

n=3,14atau§

2. Menghitung Keliling Lingkaran

Pada pembahasan di bagian depan diperoleh bahwa pada
keliling (K)
diameter (d)
bilangan yang sama atau tetap disebut 7 .

setiap lingkaran nilai perbandingan menunjukkan

Karena % =7 , sehingga didapat K =  d.

Karena panjang diameter adalah 2 x jari-jari atau d = 2r, maka
K=2rr.

Jadi, didapat rumuskeliling (K) lingkaran dengan diameter (d) atau
jari-jari (r) adalah

K=nd atau K =2rr

@
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@ CONtON pyy

Hitunglahkelilinglingkaran
jikadiketahui

a. diameter 14 cm;

b. jari-jari 35 cm.

Penyelesaian:

a. d=14 cm sehingga K =xd

22
£214
X

=44
Jadi, keliling lingkaran adalah 44 cm.

b. r =35 cm sehingga K = 27r

22
= I2xEL
><7><35

=220
Jadi, keliling lingkaran = 220 cm.

%{;ﬁ}ﬂii Kompetensi;2

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1. Sediakan mata uang logam Rp100,00, 3.

Hitunglah panjang tali yang diperlukan

Rp200,00, dan Rp500,00. Ukurlah
panjang diameter dan keliling matauang
tersebut. Buatlah tabel seperti berikut dan
isikan hasil pengukuranmu pada tabel

4.

untuk melilitkan sebuah drum berjari-jari
3 cm sebanyak lima putaran.

Hitunglah keliling daerah yang diarsir
pada gambar berikut.

tersebut.

28cm
; o Keliling

Matauang Diameter Kdili Y

2 1 Diameter =

(@)

Rp100,00 3
Rp200,00 10cm
Rp500,00 i) (i)

Dari tabel tersebut, tentukan nilai =
sampai tigatempat desimal.

2. Hitunglahkelilinglingkaranjikadiketahui
a. jari-jari 49 m; f. diameter 70 cm;
b. jari-jari 21 m; g. diameter 2,8 cm;
c. jari-jari 5em; h. diameter 15 m;
d. jari-jari 12cm;  i. diameter 50 m;
e. jari-jari 10,5cm; . diameter2,4cm;

\\

2lcm
(i)

21 cm

DL

Lingkaran



5. Ali ke sekolah naik sepeda menempuh a. Hitunglah panjangjari-jari roda.

jarak 706,5 m. Ternyata sebuah roda b. Tentukankeliling rodaitu.
sepedanya berputar 500 kali untuk
sampai ke sekolah.
Catatan: Gunakan kalkulator untuk membantumu mengerjakan
soal di atas.

3. Menghitung Luas Lingkaran

Untuk menemukan rumus luas lingkaran, lakukan kegiatan
dengan langkah-langkah berikuit.

KEGIATAN

a. Buatlahlingkaran denganjari-jari 10 cm.

b. Bagilah lingkaran tersebut menjadi dua bagian sama
besar dan arsir satu bagian.

c. Bagilah lingkaran tersebut menjadi 12 bagian sama
besar dengan cara membuat 12 juring sama besar
dengan sudut pusat 30° (Gambar 6.8 (i)).

d. Bagilahsalah satujuring yangtidak diarsir menjadi dua
sama besar.

e. Gunting lingkaran beserta12 juring tersebut.

f.  Atur potongan-potongan juring dan susun setiap juring
sehingga membentuk gambar mirip persegi panjang,
seperti pada Gambar 6.8 (ii) di samping.

Berdasarkan Gambar 6.8 (ii), diskusikan dengan teman

sebangkumu untuk menemukan luaslingkaran. Hasilnya
bandingkan dengan uraian berikut.

T
/

//”/// / / I
/ /l# ///{{{,""« .M///////M )

<IN

“'~‘~‘----.
.1.&

Jikalingkaran dibagi menjadi juring-juring yang tak terhingga
banyaknya, kemudian juring-juring tersebut dipotong dan disusun
seperti Gambar 6.8 (ii) maka hasilnya akan mendekati bangun
persegi panjang.

Perhatikan bahwa bangun yang mendekati persegi panjang
tersebut panjangnya samadengan setengah keliling lingkaran
(314%10 cm= 31,4 cm) danlebarnyasamadengan jari-jari ling-
karan (10 cm). Jadi, luaslingkaran dengan panjang jari-jari 10 cm
= |uas persegi panjang dengan p = 31,4 cmdan | = 10 cm.

=pxl
=31,4cmx 10cm
=314cm

@
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Dengan demikian, dapat kita katakan bahwa luas lingkaran
denganjari-jari r samadengan luas persegi panjang dengan panjang
nr danlebar r, sehinggadiperoleh

L=nrxr
L=nr?

1 _ (1Y

Karenar==d, maka L =x| =d

2 2

1.

=r| =d

5]

L=%17rd2

Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwaluaslingkaran L dengan jari-
jari r atau diameter d adalah

L=7nr® atau L =711r7rd2

&) Sontol

Hitunglah luas lingkaran Penyelesaian:
jika a. jari-jari =7cm, makar =7
a jari-jarinya7 cm; L = 712
b. diameternya 20 cm. -
_7>< <7
=154

Jadi, luaslingkaran = 154 cm?.
b. diameter = 20 cm, makad = 20

L=%7rd2

=%><3,14>< 20x 20

=%><3,14>< 400

=314

Jadi, luaslingkaran = 314 cm?.

'._;," TugasMandiriy

(Menumbuhkan
kreativitas)

Carilah 4 buah benda
di sekitarmu yang
berbentuk lingkaran.
Ukurlah keliling
benda-benda tersebut
menggunakan be-
nang. Kemudian, lu-
ruskan benang terse-
but pada penggaris
untuk memperoleh
kelilingnya. Dengan
menggunakan rumus
keliling, hitunglah pan-
jang jari-jari atau dia-
meternya.

Kemudian, hitunglah
luas setiap benda ter-
sebut. Gunakan kalku-
lator untuk membantu
pekerjaanmu.

Lingkaran * ®\—/]B>



%‘E:;Uii Kompetensi3

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Hitunglah luas daerah lingkaran dengan
panjang jari-jari berikut ini.

a 2lcm d. 70m SR
o |
b. 25cm e. 35m - ! /////
c. 49cm 10cm 14cm
2. Hitunglahluas daerah lingkaran dengan © (d)
diameter berikutini. 4. Duabuah lingkaran berjari-jari 5cm dan
a. 50m d. 25cm 15 cm. Hitunglah perbandingan
b. 1,4m e. 18cm a. keduakelilingnya;
c. 3bm b. selishkelilingnya;
3. Tentukan luas daerah arsiran pada ba- C. kedua luasnya;
ngun berikut. d. selisih luasnya.

//V ‘“4% 5. Di pusat sebuah kota rencananya akan
dibuat sebuah taman berbentuk lingkaran

dengan diameter 56 m. Di dalam taman
M itu akan dibuat kolam berbentuk lingkaran
berdiameter 28 m. Jika di luar kolam

10cm

10cm akan ditanami rumput dengan biaya
(0) Rp6.000,00/m?, hitunglah seluruh biaya
yang harus dikeluarkan untuk menanam
rumput tersebut.

il
[ ]

Sebuah satelit mempunyai kecepatan edar 7.500 km/jam dan
mengorbit mengelilingi bumi selama 6 jam dalam satu putaran
penuh. Jika jari-jari bumi 6.400 km, tentukan

a. panjang lintasan satelit tersebut;

b. jarak satelit ke pusat bumi;

c. tinggi lintasan satelit dari permukaan bumi.

4. Menghitung Perubahan Luas dan Keliling Lingkaran
Jika Jari-Jari Berubah

Pada pembahasan yang lalu kalian telah mempel gjari
mengenai luasdan keliling lingkaran, yaituluas(L) = mr? :%ndz

dan keliling (K) = 2zr =zd . Apabila nilai r atau d kita ubah,

@
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makabesarnyakeliling maupun luasnyajugamengalami perubahan.
Bagaimana besar perubahan itu? Perhatikan uraian berikuit.

Misalkan lingkaran berjari-jari r,, diperbesar sehingga jari-
jarinyamenjadi r,, denganr, >r,. Jikaluaslingkaran semulaadaah
L, danluaslingkaran setelah mengalami perubahan jari-jari adalah
L, makaselisih luas kedualingkaran adalah

L,—-L, =7rr22 —7rr12
= (r, - rlz)

=m(r,—nr)(r,+r)

Jikakeliling lingkaran semulaadalah K, dan keliling setelah
mengalami perubahan jari-jari adalah K, makasdlish keliling kedua
lingkaran adalah

K, =K, =27zr, - 2711,

=2r(r,—1,)
Kalian juga dapat menghitung perbandingan luas dan keliling
lingkaran jikajari-jari berubah.
Perbandingan luas kedua lingkaran sebagai berikut.

. 2, 2
L,:L, =ar,” 7,

Adapun perbandingan kelilingnyaadalah
K, 1K, =2nr,: 271,

=r,:m
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwalingkaran yang berjari-
jari r, setelah mengalami perubahan jari-jari menjadi r, dengan
r,>r,, makasdisih sertaperbandingan luas dan kelilingnyasebagai
berikut.

L,—L,=z(r,—r)(r,+1,)
K,-K,= 2z(r,-r,)
L,:L,=r2:r?

K, K, =r,:r,

'._;," TugasMandiriy

(Menumbuhkan
inovasi)

Diskusikan dengan
teman sebangkumu.
Misalkan lingkaran
berjari-jari r; diperke-
cil sehingga jari-
jarinya menjadi r,
denganr, <r,.
Hitunglah selisih
serta perbandingan
luas dan keliling ke-
dua lingkaran terse-
but. Buatlah kesim-
pulannya. Kemukakan
hasilnya secara sing-
kat di depan kelas.

] €
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Hitunglah selisih sertaper-
bandinganluasdankeliling
lingkaran yang berjari-jari
2cmdan 4 cm.

%&Uii Kompetensi 4

Penyelesaian:
Lingkaran berjari-jari 2 cm, makar, = 2.
Lingkaran berjari-jari 4 cm, makar, = 4.
o) Sdlishluas=L,-L,
=m(r,—r)(r,+n)
=7 (4-2)(4+2)
=T X2X6
=127 cm®
o) Sdishkdiling =K, -K;
=2r(r,—1,)
=2r(4-2)
=4mcm
) Perbandinganluas =L, :L,

=4%:2°
=16:4
=4:1
) Perbandingankeliling =K, :K;
=r,:0
=4:2
=2:1

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Diketahui suatu lingkaran berjari-jari r
cm. Hitung selisih serta perbandingan
luasdankelilinglingkaranjikajari-jarinya
diubah menjadi
a. duakainya;

b. (r +2)cm.

2. Diketahui jari-jari suatu lingkaran semula
7 cm. Hitunglah selisih dan perbandingan
luaslingkaran setelah jari-jarinya
a. diperbesar tigakalinya;

b. diperkecil % kalinya.

@
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3. Perbandingan luas dua buah lingkaran 4. Jari-jari dua buah lingkaran masing-

adalah 36 : 64. Hitunglah masing adalah a cm dan 3a cm. Jika
a. perbandingan keliling kedualingkaran; jumlah panjang jari-jari kedualingkaran
b. selisihkeliling kedualingkaran; 1tu28 cm, tentukan

a. nila a;

C. perbandinganjari-jari kedualingkaran;

d. selisihjari-jari kedualingkaran. b-- perbandingan|uasdan kelilingnya,

c. selishluasdankelilingnya

HUBUNGAN ANTARA SUDUT PUSAT,
PANJANG BUSUR, DAN LUAS JURING

1. Hubungan Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Luas Ju-
ring

Sudut pusat adalah sudut yang dibentuk oleh dua jari-jari
yang berpotongan pada pusat lingkaran. Pada Gambar 6.9 di
samping, £ AOB = o adalah sudut pusat lingkaran. Garislengkung
AB disebut busur AB dan daerah arsiran OAB disebut juring OAB.

Pada pembahasan kali ini, kita akan mempelagjari hubungan
antara sudut pusat, panjang busur, dan luas juring pada sebuah
lingkaran.

Untuk menentukan hubungan antara sudut pusat, panjang
busur, dan luas juring lakukan kegiatan berikut.

Gambar 6.9

KEGIATAN

1. Buatlah lingkaran dengan pusat di O berjari-jari 5cm.

2. Padalingkaran tersebut buatlah sudut pusat £ AOB
=30°dan £ COD = 60°(Gambar 6.10 (i)).

3. Untuk menyelidiki hubungan antara sudut pusat dan
panjang busur, ukurlah AB dan CD dengan
menggunakan benang. Bagaimana hubungan panjang
AB dan CD?

7P 4. Untuk menyelidiki hubungan antara sudut pusat dan
luasjuring, jiplaklah juring OAB dan potong sekeliling
juring OAB. Kemudian ukurlah juring OCD dengan

§ menggunakan juring OAB (Gambar 6.10 (ii) dan (iii)).

o o Apakah besar juring OCD duakali besar juring OAB?
(i) (i) 5. Tentukan besar perbandingan antara kedua sudut
Gambar 6.10 pusat, panjang kedua busur, dan luas kedua juring.

Apakah menghasilkan perbandingan yang sama?

d €@
Lingkaran




(ih)

Gambar 6.11

AN

() CONtoN
Perhatikan Gambar 6.12.
Diketahui panjang jari-jari
OA = 10 cm. Jika besar
~ AOB =60°, hitunglah
a. panjang AB ;
b. luasjuring OAB;
Cc. luastembereng AB.

A

Gambar 6.12

Jika kegiatan ini kalian lakukan dengan teliti maka akan
diperoleh bahwa

besar /AOB _ panjangAB _

_ _Iuasjuring OAB_1

luasjuring OCD ~ 2

>

Panjang busur dan luasjuring padasuatu lingkaran berbanding
lurus dengan besar sudut pusatnya.

Sekarang perhatikan Gambar 6.11 (i). Dari gambar tersebut
diperoleh

besar /AOB panjangA/\_LS: _ luasjuring OAB
besar /COD ~ panjangCD  luasjuring OCD’

Sekarang, misalkan£ COD = satu putaran penuh = 360° maka
keliling lingkaran = 27r, dan luaslingkaran = ar2 dengan jari-jari,
akan tampak seperti Gambar 6.11 (ii), sehinggadiperoleh
ZAOB _ panjang AB
360° 2rr

Dengan demikian, diperoleh rumus panjang busur AB, luasjuring
AB, dan luas tembereng AB pada Gambar 6.11 adalah

_ luasjuring OAB
mr?

X o

panjang busur AB = 360°

2

luasjuring OAB = r

360°
luas tembereng AB = luasjuring OAB —luas A AOB.

Penyelesaian:

~o_ ZAOB
a. Panjang AB==_—— 360°

60°
3600><2><3 14x10
1
==%x62
6><6 .8

=10,47cm
ZA0OB
360°

_ 60° >
= 360° x 3,14x10

— ——x2nr

2

b. XTTT

luas juring OAB =

Matematika Konsep dan Aplikasinya 2



- %x 314
=52,33cm?
c. Karenabesar ~ AOB = 60°, maka A AOB samasis
dengan panjang sisi 10 cm, sehingga

s=%><ke|i|ing segitiga

=%(a+ b+c)

~2(10+10+10)

1
==x30=15
2><

luas A AOB = /s(s—a)(s—b)(s-c)
= /15(15-10)(15-10)(15-10)

- BEEE
=1.875
=43,30cm?

luastembereng AB = luasjuring OAB —luas A AOB
= (52,33 -43,30) cm?
=9,03cn?.

2. Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan Hu-
bungan Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Luas Juring

Hubungan antarasudut pusat, panjang busur, dan luasjuring
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan materi tersebut. Pelgjari contoh berikut.

4
) Contoh
Perhatikan gambar berikut. Penyelesaian:
R a. Di depan telah dipelgjari hubungan antara sudut pusat

Q dan panjang busur berikut.
P besar 2 POQ = Py @ sehingga diperoleh
besar £ QOR panjang QR

Gambar 6.13

- 1%
Lingkaran



Pada gambar di atas, 45° 16,5

diketahui panjang busur besar / QOR 22
PQ = 16,5 cm, panjang

busur QR = 22 cm, dan 45° 33
besar .~ POQ = 45°. PN -2
a. Hitunglah besar Xo =2
Z QOR. o 38
b. Hitunglah panjang jari- x 44
jari OP. 44x 45° o
. &S X = =60
c. Tentukan luas juring 33
OPQ dan OQR. Jadi, besar £ QOR = 60°.
b. Panjang (/QTQ = szﬂ;r
360°
22 = 0 XZngr
360° 7
22 :EXZngr
7
_ 22X 6x7 _01
2x22
Jadi, panjang jari-jari OP =21 cm.
o Z POQ 2
c. Luasjuring OPQ = XTTr
juring OPQ 360°
=£xgx21x21
360° 7
=173,25 cm?
o Z QOR 2
Luasjuring OQR = XTTr
juring OQ 360°
= & xgx21><21
360° 7
=231cm?

%&{:}mi Kompetensi;5

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Pada suatu lingkaran dengan pusat O — 100 T o AR =
diketahui titik A, B, C, dan D padakeli. 0o < 0P = 140" Jkapaniang AB
ling lingkaran, sehingga 2 AOB = 35° 14 cm, hitunglah panjang CD .

@
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2. A Padagambar di sam- 6. Hitunglah luas tembereng pada gambar
A ping, luasjuring OAB berikut jikajari-jari lingkaran 14 cm.

=50 cm?. Hitunglah

V B a luasjuring POQ;
b.jari-jari lingkaran;

Q P Cluss lingkaran.

3. Panjang jari-jari sebuah lingkaran
diketahui 20 cm. Hitunglah

a. panjang busur di hadapan sudut 30°; 7

b. luasjuring di hadapan sudut 45°. ' R 0
4. o  Padagambar di sam- 'A

ping diketahui pan-
P jang OP= 28cmdan

PQ =17,6cm.
Hitung luasjuring

POQ. 8.
5. Hitunglah keliling dan luasbangun

yang diarsir pada gambar berikut.

N{D.) SUDUT PUSAT DAN SUDUT KELILING
B8/ | INGKARAN

1. Hubungan Sudut Pusat dan Sudut Keliling

Pada pembahasan yang lalu kalian telah mempel gjari bahwa
sudut pusat dibentuk oleh duajari-jari lingkaran yang berpotongan
di titik pusatnya. Adapun sudut keliling adal ah sudut yang dibentuk
oleh dua tali busur yang berpotongan di satu titik pada keliling
lingkaran.

Pada Gambar 6.14 di samping, OA dan OB berpotongan di
O membentuk sudut pusat, yaitu £ AOB. Adapun tali busur AC

dan CB berpotongan di titik C membentuk sudut keliling £ ACB.

Padagambar di sam-
ping, panjang busur
PQ =50 cm, panjang
p busur QR = 75 cm,
dan besar £ POQ =
45°, Hitunglah besar

Z QOR.
Padagambar di sam-
ping, besar ~ POQ

P = 72° dan panjang
jari-jari OP =20 cm.
Hitunglah

a. panjang busur besar PQ;
b. luas juring besar POQ.

LN,

o)

B
Gambar 6.14

Lingkaran * ®\—/]_B>



Sudut pusat £ AOB dan sudut keliling £ ACB menghadap busur

yang sama, yaitu AB. Sekarang, kitaakan mempelgari hubungan
antarasudut pusat dan sudut keliling yang menghadap busur yang
sama.

Perhatikan Gambar 6.15.

Lingkaran di samping berpusat di titik O dan mempunyai jari-jari
C OA=0B=0C=0D =r.

Misakan £ AOC=oadan £ COB=f, maka £ AOB=a+f.

D « Perhatikan A BOD.

B Z BOD pelurusbagi # BOC, sehingga ~ BOD =180°— 3.

Gambar 6.15 A BOD segitiga sama kaki, karena OB = OD =, sehingga
Z ODB = / OBD = w.

Karena £ BOD = 180° - B, maka diperoleh

180°-(180°-pB) _ 1
2 2
Sekarang perhatikan A AOD.

Z AOD pelurusbagi £ AOC, sehingga £ AOD = 180°—a..
A AOD adaah segitigasamakaki, karenaOA =OD =r, sehingga

20DB=2£20BD=

B.

~/ ODA = ~0OAD =w
_180°-(180°—«x)
B 2
2
Dengan demikian, besar ~ ADB = £0ODA + Z0ODB
=%a+%ﬁ
1
=5(@+B)
=%>< ZAOB atau

besar £ AOB = 2 x besar £ ADB.
Karena £ AOB adalah sudut pusat dan £ ADB adalah sudut

keliling, di mana keduanya menghadap AB, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut.

Jikasudut pusat dan sudut keliling menghadap busur yang sama
maka besar sudut pusat = 2 x besar sudut keliling.

@
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Penyelesaian:
’ A ~ ACB merupakan sudut keliling dan 2 AOB merupakan
C ‘ sudut pusat, sehinggadiperoleh

\ B sudut keliling ACB

Gambar 6.16
Padalingkaran di atas, jika sudut pusat AOB
Z ACO=15°dan
2/ BCO=12°, hitung besar
Z AOB.

27°

540

2. Besar Sudut Keliling yang Menghadap Diameter
Lingkaran
Kalian telah mempel gjari bahwa besar sudut pusat lingkaran
adalah duakali besar sudut kelilingnya, jikamenghadap busur yang
sama. Bagaimana besar sudut keliling yang menghadap diameter
lingkaran?
Perhatikan Gambar 6.17.

Sudut pusat AOB menghadap busur AB. Perhatikan bahwa sudut
keliling ACB dan sudut keliling ADB menghadap busur AB,
sehinggadiperoleh

ZAOB=2x/ZACB
180°=2x ZACB

180°

ZACB= 5

=90°

atau
ZAOB=2x/ZADB
180°=2xZADB

180°

ZADB = =90°

Dari Gambar 6.16 tampak bahwa ~ AOB adalah sudut lurus,
sehingga besar £ AOB = 180°.

Besar sudut keliling yang menghadap diameter lingkaran
besarnya 90° (sudut siku-siku).

Z ACO+ £ BCO
15° + 12°

2 x sudut keliling ACB
2x27°

. A
&

B
Gambar 6.17
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Diketahui £ ABC = 65° Penyelesaian:

dengan AB diameter Ruas garis AB adalah diameter lingkaran.

lingkaran. Hitunglah besar Karena £ ACB adalah sudut keliling yang menghadap dia-
ZCAB. meter AB, maka besar £ ACB = 90°.

Perhatikan bahwa A BCO adalah segitiga sama kaki,

karena OB = OC =r, sehingga £ BCO = ~ CBO = 65°.
Dengan demikian diperoleh
ZACO=/ACB-«£BCO

=90° - 65°

ll ; (\
A 5\ g
U

Gambar 6.18 =25°
Karena A AOC sama kaki (OA = OC =r), maka
ZCAO= LACO = 25°,

3. Sudut-Sudut K eliling yang M enghadap Busur yang Sama

Untuk menentukan besar sudut keliling yang menghadap busur
yang sama, perhatikan Gambar 6.19 di samping.

Padagambar tersebut £ AOB adal ah sudut pusat yang menghadap
AB = ¢, sedangkan ZACB, £ ADB, dan £ AEB adalah sudut
keliling yang menghadap AB.

Gambar 6.19 4ACB=%><4AOB=105

2

1 1
/ZADB==x/ZA0B==
2>< O 2a

AAEB:%xéAOB:%a

Jadi, besar £ ACB = ZADB = £ AEB.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut.
Besar sudut-sudut keliling yang menghadap busur yang sama

adalah sama besar atau %x sudut pusatnya.

@
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B Penyelesaian:
\ Dari Gambar 6.20 tampak bahwa £ BAC dan £ BDC
A sudut keliling menghadap busur yang sama yaitu BC,

sehingga besar « BDC = # BAC = 50°.
C \@ Perhatikan A CED.
D £ ACD =180°- (£ CED + £ CDE)
=180° - (£ CED + Z CDB)

Gambar 6.20
= 180° — (60° + 50°)
Perhatikan Gambar 6.20. =70°
Diketahui besar £ BAC= Sudut ACD dan £ ABD adalah sudut keliling yang

50° dan £ CED = 60°. menghadap busur yang sama yaitu AD , Sehingga besar
Hitunglah besar «BDC, ~/ ABD = ~ ACD = 70°.

ZACD, dan ZABD.

%;;;Uii Kompetensi6

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Padagambar berikut, hitunglahnilaixdan 5
5\
gk

y.
C F
N
80° B
' Ai Pada gambar di atas diketahui besar
A D E
@ (b)

Z ACD = 20°. Hitunglah besar
a «ZBOC;
b. ZAQOC,;
c. £BOD.

(©

d €/
Lingkaran



=
A

A
A B Diketahui besar ~ ADC = 55°. Hitunglah
Diketahui besar « BCA = 25°dan besar
« CBO = 15°. Hitunglah besar a ~ AOC:
a £ ACB; c. £ ABC; b. sudut refleks AOC;
b. £ OAB; d. £ BAC. c. Z OAC dan ~ACD.
4. p Pada gambar di
samping PR adalah 6.
diameter lingkaran. S
Hitunglah Q
a nilai x; \»&
T
R—"0 b. besar £ PRQ. P

Diketahui besar « PQR = 48° dan
Z QRS = 101°. Hitunglah besar

a. £ PST; c. £ QTS

b. Z QPR;

& SEGI EMPAT TALI BUSUR (PENGAYAAN)

1. Pengertian Segi Empat Tali Busur

Agar kalian memahami mengenai segi empat tali busur,
perhatikan Gambar 6.21. Padagambar tersebut titik O adalah titik
pusat lingkaran dan titik A, B, C, serta D terletak pada keliling
lingkaran tersebut. Ruas garis AB, BC, CD, dan AD adalah tali-
tali busur lingkaran. Tali-tali busur tersebut membentuk segi empat
ABCD, dan selanjutnya disebut segi empat tali busur.

&)

Segi empat tali busur adalah segi empat yang titik-titik sudutnya
terletak padalingkaran.

2. Sifat-Sifat Segi Empat Tali Busur

Perhatikan Gambar 6.22.

Padagambar tersebut tampak bahwa sudut-sudut yang berhadapan
pada segi empat tali busur ABCD adalah £ ABC dengan £ ADC
dan £ BAD dengan £ BCD.

@
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Perhatikan sudut keliling ~ ABC dan ~ ADC. C

B
ZABC=2x(£AOD +£DOC) V

4ADC:%><(4AOB+4BOC) A
Dengan demikian diperoleh A—~D
Gambar 6.22
ZABC+ 4ADC=%><(4AOD+4DOC)+ %x
(LAOB + £BOC)

~2x(£AOD+ £DOC + ZAOB + ZBOC)

~2x360°

—180°
Sekarang, perhatikan sudut keliling « BAD dan #BCD.
/BAD =2x(£BOC+COD)

1

£BCD =5%(£BOA + ZAOD)

Dengan demikian, diperoleh

ZBAD + ZBCD = 2x(£BOC+£COD) + Zx

(£BOA + ZAQD)

=%><(4 BOC+ £COD + ZBOA + ZAOD)

- %x 360°
~180°

Jadi, £ ABC + £ ADC = 180° dan £ BAD + £ BCD = 180°.

Jumlah duasudut yang saling berhadapan pada segi empat tali
busur adalah 180°.

Selanjutnya, perhatikan Gambar 6.23. - , R

Pada gambar di samping, /Q_'\S adalah diameter lingkaran

sekaligus diagonal segi empat PQRS. Karena £ QPSdan £ QRS
adalah sudut keliling, maka besar Z QPS = £ QRS = 90°. Segi

empat PQRS selanjutnya disebut segi empat tali busur siku-siku. N S

Gambar 6.23

g €
Lingkaran




Segi empat tali busur yang salah satu diagonalnyamerupakan
diameter lingkaran disebut segi empat tali busur siku-siku.

Perhatikan Gambar 6.24.

A L Pada gambar tersebut, KM dan LN adalah diameter

K
lingkaran, © KLM dan £ KNM adalah sudut keliling yang
menghadap diameter KM , sedangkan £ LKN dan £ LMN adalah

N v M sudut keliling yang menghadap diameter LN .

Dengan demikian, 2 KLM = Z KNM = Z LKN = ZLMN
Gambar 6.24 = 90°. Karena keempat sudutnya siku-siku, akibatnya

KL//NM, KN/LM, KL = NM, dan KN = LM, dengan KM

dan LN adalah diagonal-diagonal segi empat KLMN. Dengan
kata lain, segi empat KLMN adalah suatu persegi panjang.

Segi empat tali busur yang kedua diagonal nya merupakan di-
ameter lingkaran akan membentuk bangun persegi panjang.

Selanjutnya, bagaimanakah jika kedua diagonal segi empat

9 0 tali busur merupakan diameter lingkaran dan saling berpotongan
O tegak lurus? Bangun apakah yang terbentuk? Apakah terbentuk
A bangun persegi panjang? Agar kalian dapat menjawabnya,
perhatikan Gambar 6.25.
B C I _
Pada Gambar 6.25, AC dan BD adalah diameter lingkaran
Gambar 6.25

dengan AC LBD. Karena £ ABC, ~ BCD, Z CDA, dan
< DAB adalah sudut-sudut keliling yang menghadap diameter,
besar ~ ABC = 2« BCD = £ CDA = / DAB = 90°.

Sekarang, perhatikan A BOC.

Jka A BOC kita putar sgjauh 90° berlawanan arah putaran
jarum jam dengan titik O sebagai titik putar makadiperoleh

OB — OC, OC — OD, dan Z/BOC — £ COD .
Dengan demikian, BC— CD atau BC=CD .
Analog dengan cara di atas, dapat ditunjukkan bahwa

CD =DA =AB, sehingga BC=CD =DA =AB. Dengan kata
lain, segi empat ABCD adal ah bangun persegi.

Segi empat tali busur yang kedua diagonal nyamerupakan
diameter lingkaran yang saling berpotongan tegak lurus akan
membentuk bangun persegi.

@
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ABCD adalah segi
empat tali busur de-

ngan £ ABC = 80°
/ dan £ ADC = 100°.

BC Tentukan
a. besar £ BCD;
b. besar £ BAD.
H G
O
75°
E F

Perhatikan gambar di atas.

a. Jka £ EOF = 75°, tentukan besar
sudut yang lain.

b. Apakah jenisA FOG?
Bangun apakah EFGH?

Perhatikan gambar di atas.

Diketahui PR dan QS adalah diameter

lingkaran.

a. Jka £ OPS = 35°, tentukan besar
sudut yang lain.

. Bangun apakah PQRS?

c. Sebutkan dua pasang segitiga pada
segi empat PQRS yang sama dan
sebangun.

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Perhatikan gambar di bawah. 4,

Dari gambar di atas, KLMN adalah segi
empat tali busur dengan diagonal KM
dan LN merupakan diameter lingkaran
yang saling berpotongan tegak lurus.

a. Tentukan besar semua sudut pada
segi empat KLMN.

Bangun apakah KLMN?
Jkapanjangjari-jari lingkaran adalah
r, tentukan luas segi empat KLMN.

I

E< A

F

c G
Perhatikan gambar di atas.
Diketahui ABCD adalah segi empat tali
busur dengan £ DCG, £ ADH, £ BAE,

dan « CBF adalah sudut |uar segi empat
ABCD.

a. Buktikan bahwa besar £ DCG =
Z BAD.

b. Jika Z ABC = 80°, tentukan besar
sudut yang lain.

Lingkaran * @\—/IW



A\‘ SUDUT ANTARA DUA TALI BUSUR
&7 (PENGAYAAN)

Duatali busur dari sebuah lingkaran dapat berpotongan di
dalam lingkaran atau berpotongan di luar lingkaran pada
perpanjangan keduatali busur itu. Agar kalian lebih memahaminya,
perhatikan Gambar 6.26 berikut.

(b)

Gambar 6.26

Pada Gambar 6.26 (a), tali busur AC dan BD berpotongan
di dalam lingkaran, sedangkan Gambar 6.26 (b) menunjukkan tali

busur DG dan EF berpotongan pada perpanjangan kedua tali
busur itu di luar lingkaran.

Pada bagian ini kita akan menentukan besar sudut antara
duatali busur yang berpotongan di dalam atau di luar lingkaran.
1. Sudut Antara Dua Tali Busur Jika Berpotongan Di

Dalam Lingkaran
Perhatikan Gambar 6.27. Lingkaran dengan pusat di titik O

dengan titik E adalah titik potong antaratali busur AC dan BD .
Dari gambar tersebut tampak bahwa £ AEB, ~ BEC, £ CED,
dan £ AED adalah sudut di dalam lingkaran yang dibentuk oleh

perpotongan antaratali busur AC dan BD.
Dari gambar tersebut diperoleh
a. « BDC adalah sudut keliling yang menghadap busur BC,

sehingga LBDC=%><LBOC;
b. Z ACD adalah sudut keliling yang menghadap busur AD,

sehingga 4ACD=%>< Z/AOD.
Perhatikan bahwa ~ BEC adalah sudut luar A CDE, sehingga
ZBEC =180° - ZCED

=180° — (180° - ZCDE - LECD)

= /CDE+ ZECD

@
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=/BDC+ZACD

=(%><LBOC)+(%><4AOD)

~2x(£BOC+£A0D)

Analog dengan caradi atas, makadiperoleh

ZAEB = Zx(£AOB+ £COD)

Z/CED =2 x(£COD + ZAOB)

ZAED =2 x(ZAOD + ZBOC)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut.

Besar sudut antara duatali busur yang berpotongan di dalam
lingkaran samadengan setengah dari jumlah sudut-sudut pusat
yang menghadap busur yang diapit ol eh kaki-kaki sudut itu.

&) Sontol

P Penyelesaian:
< , 1
4PTQ=§><(4POQ+ 4ROS)
=1 (60°+130)
R S 2
=05°
Gambar 6.28

Padagambar di atas, dike-
tahui besar £ POQ = 60°
dan besar Z ROS = 230°.
Tentukan besar £ PTQ.

2. Sudut Antara Dua Tali Busur yang Berpotongan Di Luar
Lingkaran

Perhatikan Gambar 6.29 berikut.
Titik O adalah titik pusat lingkaran, sedangkan LK dan

MN adalah duatali yang jikadiperpanjang akan berpotongan
di titik P, di manatitik P di luar lingkaran, sehingga terbentuk
Z KPN.

Lingkaran * ®\—/]_B>



Perhatikan bahwa ~# KMN adalah sudut keliling yang
menghadap busur KN, sehingga

ZKMN=1x /KON

P 2

Sudut MKL adalah sudut keliling yang menghadap busur LM,
Gambar 6.29 sehingga

/MKL=%x /MOL

2
Sudut MKL adalah sudut luar A KPM, sehingga berlaku
Z MKL = ZKMN + £ KPN

ataul
ZKPN = ZMKL - ZKMN
_(1 (1
—(ZXAMOL) (ZXLKON)
= 2(£MOL - ZKON)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut.

Besar sudut antaraduatali busur yang berpotongan di luar
lingkaran sama dengan setengah dari selisih sudut-sudut
pusat yang menghadap busur yang diapit oleh kaki-kaki

sudut itu.
4\
() CONtoN
Penyelesaian:

ZAED =2 (£AOD - ZBOC)

25°=2x(£AOD-35°)

Gambar 6.30
Perhatikan Gambar 6.30 di 50°= ZAOD - 35°

atas. ZAOD =85°
Diketahui besar £ AED =

25° dan besar £ BOC =

35°. Tentukan besar

Z AOD.

@
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Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1 A Perhatikan gambar 3. g Perhatikan gambar

l di samping. di samping.
C “ Jikabesar £ AOC = P Jika besar 2 POQ =
s D 65° dan £ BOD = - R 350 dan besar
140°, tentukan Q Z ROS=50°, tentu-
B a. besar £ AEC; kan besar £ PTQ
dan ~ QTR.

b. besar £ BEC.

" P
G Pada gambar di atas diketahui besar
Pada gambar di atas tali busur DE dan Z NOM = 30° dan £ KQL = 60°.
GF berpotongan di titik H di luar Tentukan
lingkaran. Diketahui besar £ DOG = a. besar £ KOL;
150° dan £ EOF = 40°. b. besar ~ KPL.

Tentukan besar £ DHG.

1. Perhatikan gambar di samping.

a. Titik O disebut pusat lingkaran.

b. OA, OB, OC, OD,dan OE disebut jari-jari lingkaran.

c. BD disebut garis tengah atau diameter, yaitu garis yang
menghubungkan duatitik padakelilinglingkaran dan mela ui
pusat lingkaran.

d. AE disebut tali busur, yaitu garis yang menghubungkan
duatitik padakeliling lingkaran.

e. Garislengkung AFE disebut busur kecil (pendek), yaitu bu-
sur yang panjangnyakurang dari setengah keliling lingkaran.

f. Garislengkung ACE disebut busur besar (panjang), yaitu
busur yang panjangnyalebih dari setengah keliling lingkaran.

Lingkaran * ®\—/IW



g. Daerahyangdibatasi olehjari-jari OC dan OB sertabusur
BC disebut sektor atau juring lingkaran.

h. Daerah yang dibatasi oleh tali busur AE dan busur AFE
disebut tembereng.

i. OG L tai busur AE disebut apotema, yaitu jarak ter-
pendek antaratali busur dan pusat lingkaran.

2. Nilai © merupakan suatu pendekatan. Besar nilai m adalah

3,14 atau %

3. Rumuskeliling lingkaran (K) dengan diameter (d) danjari-jari
(r) sebagai berikut.

K=nd aau K=2xrr

4. Rumusluaslingkaran (L) dengan diameter (d) danjari-jari (r)
sebagai berikut.

L=nr? atau L =%17Td2

5. Dari gambar di samping berlaku sebagai berikut.

A
Besar sudut pusat AOB
Besar sudut satu putaran penuh
_ Panjang busur AB _ Luasjuring OAB
B ~ Kdiling lingkaran ~ Luas lingkaran

besar sudut pusat

6. Panjang busur = 360° X 27r.
L uas iuring = besar sudut pusat o
J g 3600 *

Luastembereng = luasjuring — luas segitiga.

@ Refleksi

Setelah mempelgjari bab ini, apakah kalian sudah paham
mengenai Lingkaran? Jika kalian sudah paham, coba rangkum
kembali materi ini dengan kata-katamu sendiri. Jika ada materi
yang belum kamu pahami, tanyakan pada temanmu yang lebih
tahu atau kepada gurumu. Berikan contoh masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan lingkaran, kemudian
selesaikanlah. Buatlah laporan dan kemukakan hal ini secara
singkat di depan kelas.

@
Matematika Konsep dan Aplikasinya 2




-t

h

¢2Y) Evaluasi6

Kerjakan di buku tugasmu.

A. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat.
1

2.

Apotemaditunjuk-
A T E N\ c kenolehgaris...
B li a OA

D ph.AC
c. OE
d. BO

Suatu roda berdiameter 63 cm ber-
putar menempuh jarak 198 m. Roda
tersebut berputar sebanyak ....

a. 60 kali
b. 75kali

c. 100 kali
d. 110kali

Jika AB = 14 cm
maka luas daerah
arsiran pada gam-
bar di samping ada-
lah ....

c. 112 cm?
d. 176 cm?

Pada gambar di
samping besar

Z AOB =120°dan
Z COD = 30°. Jika
panjang busur AB
=44 cm makapan-
jang busur CD ada-
lah ....

c. 9cm

d. 11cm

Jikajari-jari lingkaran di atas5cmdan
panjang tali busur AB = 6 cm maka
panjang apotema OC adalah ....

a 3cm c.4cm

b.3,5cm d. 45cm

Pada gambar di
samping, luasjuring
OPQ = 19,25 cm?
danluasjuring ORS
= 51,33 cm? Jika
R besar « POQ =

45° maka besar

Z ROS addlah ...

c. 13%°

d. 150°

Perhatikan gambar
di samping. Jika
besar ZAOB =
45°, panjang OB =
14 cm, dan OC =
CB, luas daerah
yang diarsir adalah

c. 57,57cm?
d. 57,75cm?

a. 55,57 cm?
b. 55,77 cm?

7~
N

Perhatikan gambar di atas.

PR adalah garis tengah lingkaran
dengan titik pusat O. Jika £ RPQ =
70° dan £ PRS = 20°, besar £ PRQ
dan £ RPS berturut-turut adalah ...
a. 90°dan20° c. 20°dan 70°

b. 20°dan90°  d. 10°dan 8Q°

Lingkaran * @\—/IB)



DA

Jka £ ACD = 2p°, £ BDC = p°, dan
Z BEC =51°, besar £ ABD = ...

10.

a. 17° c. 51°
b. 34° d. 68°

Suatu taman bunga berbentuk lingkar-
an dengan luas 1.386 n?. Di sekeliling
taman itu setiap 4 meter ditanami
pohon cemara. Banyak pohon cemara

yang dapat ditanam adalah ....
a. 22 buah C. 44 buah
b. 33 buah d. 55buah

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat.

1

Tentukan keliling
dan luas daerah
yang diarsir pada
gambar di samping.

"7/// //

Pada lingkaran di atas panjang
AB = 10 cm dan BC = 25 cm.

Jika« BDC = 27,5°, tentukan
a. besar £ AOB;

b. luasjuring OAB;

c. luasjuring OBC;

d. luasjuring besar OAC.

Tiga buah lingkaran saling bersing-
gungan seperti tampak pada gambar
di atas. JkaAC=CD =DE=EB =
3 cm, tentukan

a. perbandingan luaslingkaran kecil
dan lingkaran besar;

b. selisih luas lingkaran kecil dan
lingkaran besar;

c. perbandingan keliling lingkaran
kecil dan lingkaran besar;

d. selish keliling lingkaran kecil dan
lingkaran besar.

P
VN
A
O—R
Perhatikan gambar di atas.

Jika besar £ POR = £ PRQ maka
tentukan besar

a. ZQOR; d. £ZRSO;
b. ZQPR; e. ZQOQRS.
c. ZROS;

Sebuah pesawat supersonik mempu-
nyai kecepatan 7.850 km/jam dan
beredar mengelilingi bumi dalam satu
putaran penuh selama 8 jam. Jikalin-
tasannyaberbentuk lingkaran dan jari-
jari bumi adalah 6.400 km, tentukan
a. panjang lintasan pesawat tersebut;
b. jarak pesawat ke pusat bumi;

c. tinggi lintasan pesawat dari per-

mukaan bumi.

@
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o GARIS SINGGUNG
LINGKARAN

Pernahkah kalian memerhatikan sebuah
kerekan atau katrol? Gambar di samping
adalah alat pada abad ke-18 yang mempera-
gakan daya angkat sebuah kerekan yang
prinsip kerjanya menggunakan katrol. Pada
aat di samping terdapat beberapakatrol yang
masing-masing dihubungkan oleh tali.

Perhatikan bahwa masing-masing tali
menyinggung bagian dari katrol, yang bagian
bawahnya dihubungkan dengan sebuah
pemberat. Dapatkah kalian menentukan
panjang tali yang menyinggung tiap katrol
tersebut?

Sumber: Jendela Iptek, 2001

Tujuan pembel ajaranmu pada bab ini adalah:

«» dapat menemukan sifat sudut yang dibentuk oleh garis singgung dan garis
yang melalui titik pusat;

< dapat mengenali garis singgung persekutuan dalam dan persekutuan luar
dualingkaran;

< dapat menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dan
persekutuan luar dualingkaran;

¢ dapat melukislingkaran dalam dan lingkaran luar segitiga.

Kata-Kata Kunci:

«» dfat garissinggung lingkaran

¢ garissinggung persekutuan dalam
garissinggung persekutuan luar
lingkaran dalam segitiga
lingkaran luar segitiga

D

®,
o

®,
o

®,
o



o

L1

C

LG

E

Gambar 7.1

Gambar 7.2

(2D

Sebelum kalian mempelgjari materi pada bab berikut, coba
kalian ingat kembali materi mengenai segitiga, garis-garis pada
segitiga, teoremaPythagoras, dan lingkaran. Materi tersebut akan
memudahkan kalian dalam mempel gjari materi padababini.

\‘ MENGENAL SIFAT-SIFAT GARIS SINGGUNG
< LINGKARAN

1. Pengertian Garis Singgung Lingkaran

Untuk memahami pengertian garis singgung lingkaran,
perhatikan Gambar 7.1 di samping.

Lingkaran pusat di O dengan diameter AB tegak lurus dengan

diameter CD (garis k). Jikagarisk digeser ke kanan sedikit demi

sedikit sgjajar k maka

— padaposisi k, memotong lingkaran di duatitik (titik E dan F)
dengan k;, 1L OB.

— padaposisi k,memotong lingkaran di duatitik (titik G dan H)
dengan k, L OB.

— padaposis k, memotong lingkaran di satu titik, yaitu titik B
(menyinggung lingkaran di B).

Selanjutnya, garis k, disebut garis singgung lingkaran.

Sekarang perhatikan Gambar 7.2.

Jikagaris k diputar dengan pusat perputaran titik A ke arah
busur AB” yang lebih kecil dari busur AB maka kita peroleh
AOAB’ sama kaki. (Mengapa?)

ZOAB' = ZOB'A = x(180° - ZAOE).

Jika kita terus memutar garis k ke arah busur yang lebih
kecil danlebih kecil lagi maka 2« OAB’ = ZOB’A akan makin besar

dan £ZAOB’ makin kecil. Pada suatu saat garis k akan

menyinggung lingkaran di titik A dengantitik B” berimpit dengan
titik A dan saat itu berlaku

ZOAB'= ZOB'A = 2(180° - ZAOB))

=2 (180°%0°)
- 90°

Hal ini menunjukkan bahwajari-jari OA tegak lurus dengan
garissinggung k di titik A.

Matematika Konsep dan Aplikasinya 2



Garis singgung lingkaran adalah garis yang memotong
suatu lingkaran di satu titik dan berpotongan tegak lurusdengan
jari-jari di titik singgungnya.

Perhatikan Gambar 7.3.

Pada Gambar 7.3 di samping tampak bahwa garis k tegak
lurus dengan jari-jari OA. Garis k adalah garis singgung
lingkaran di titik A, sedangkan A disebut titik singgung
lingkaran.

Karena garis k 1. OA, hal ini berarti sudut yang dibentuk
keduagaristersebut besarnya 90°. Dengan demikian secaraumum
dapat dikatakan bahwa setiap sudut yang dibentuk oleh garisyang
melalui titik pusat dan garis singgung lingkaran besarnya 90°.

2. Médalui Suatu Titik padaLingkaran Hanya Dapat Dibuat
Satu Garis Singgung pada Lingkaran Ter sebut

Perhatikan Gambar 7.4.

Gambar 7.4

Pada Gambar 7.4 di atas, garisk, dan k, adalah garissinggung
lingkaran yang melalui titik A di luar lingkaran dan menyinggung
lingkaran di titik B dan C.

Apabila titik A digeser ke A, maka garis k; dan k, akan
bergeser sehingga menjadi garis |, dan |, yang menyinggung
lingkaran di titik D dan E.

Apabilatitik A, digeser ke A, tepat pada keliling lingkaran
makagaris|, dan |, bergeser dan saling berimpit menjadi garisg.
Jadi, hanya terdapat satu garis singgung lingkaran yang melalui
suatu titik pada lingkaran. Apakah garisg L OA,?

'._;," TugasMandiriy

(Menumbuhkan kreativitas)

Amati lingkungan di sekitarmu. Carilah benda-benda yang
menggunakan prinsip garis singgung lingkaran. Ceritakan hasil
temuanmu secara singkat di depan kelas.

Gambar 7.3

o (7]
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MELUKIS DAN MENENTUKAN PANJANG
GARIS SINGGUNG LINGKARAN

Untuk melukisgarissinggung lingkaran melalui suatu titik pada
lingkaran dan di luar lingkaran, perhatikan uraian berikut ini.

1. Melukis Garis Singgung Melalui Suatu Titik pada
Lingkaran
A Salinlah Gambar 7.5 di samping. Kemudian lukislah garissinggung
lingkaran yang melalui titik A padalingkaran di samping.
Untuk melukisgarissinggung lingkaran yang melaui titik A, langkah-
Gambar 7.5 langkahnyasebagai berikut.
a. Lukisjari-jari OA dan perpanjangannya.

Gambar 7.6

b. Lukisbusur lingkaran berpusat di A sehinggamemotong garis
OA dan perpanjangannyadi titik B dan C.

Gambar 7.7
c. Lukisbusurlingkaran berpusat di titik B dan C sehinggasaling
berpotongan di titik D dan E.

Hubungkan titik D dan E. Garis DE adalah garis singgung
lingkaran di titik A.

XD D
A C A 'C
XE E
Gambar 7.8

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut.

Melalui sebuah titik pada lingkaran hanya dapat dibuat satu
garis singgung pada lingkaran tersebut.

N o
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2. Melukis Garis Singgung Melalui Suatu Titik di Luar
Lingkaran

L ukidah sebuah lingkaran dengantitik pusat di O dantitik A berada

di luar lingkaran. Lukislah garis singgung lingkaran yang melal ui

titik A di luar lingkaran.

Langkah-langkah melukis garissinggung melalui suatu titik di luar

lingkaran sebagai berikut.

a. Lukidahlingkarantitik pusat di O dantitik A di luar lingkaran.

b. Hubungkantitik O dan A.

c. Lukisbusurlingkaran dengan pusat di titik O dantitik A sehingga
saling berpotongan di titik B danttitik C.

d. Hubungkan BC sehingga memotong garis OA di titik D.
Lukis lingkaran berpusat di titik D dan berjari-jari OD = DA
sehinggamemotong lingkaran pertamadi duatitik. Namailah
dengan titik Edan F.

f.  Hubungkan titik A dengan titik E dan titik A dengan titik F.
Garis AE dan EF merupakan dua garis singgung lingkaran
melalui titik A di luar lingkaran.

X'B
XC
@ (b) ©

Gambar 7.9

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut.

Melalui sebuah titik di luar lingkaran dapat dibuat dua garis
singgung pada lingkaran tersebut.

3. Menentukan Panjang GarisSinggung Lingkaran dari Satu
Titik di Luar Lingkaran

Pada pembahasan yang lalu kalian telah mempelajari
mengenai teorema Pythagoras. Untuk menentukan panjang garis
singgung lingkaran, kalian dapat memanfaatkan teoremaini.

o (73]
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Perhatikan uraian berikut.
Pada Gambar 7.10 di samping, lingkaran berpusat di titik O

A dengan jari-jari OB dan OB 1 garis AB. Garis AB adalah garis

0 singgung lingkaran meldui titik A di luar lingkaran.
Perhatikan segitigasiku-siku ABO.
Gambar 7.10 Dengan teorema Pythagoras berlaku
OB? + AB? = 0A?
AB? =0A?-0B?
AB =+/0A? - 0B?
Panjang garis singgung lingkaran (AB) = vV OA* — OB? .
ZA\)
o) Contoh

D| kaahl." |Ingkal’¢’:h bapU' Penyel esa| an:
sat di titik O dengan jari- a. Sketsa
jari OB = 5cm. GarisAB B
adalah garissinggung ling- IS
karan yang melalui titik A 5
di luar lingkaran. Jikajarak o B om A

OA =13 cm maka
a. gambarlah sketsanya;
b. tentukan panjang garis b. AB=+/OA?-0B?

singgung AB. _1Z 5

0D

=+/169-25
=144 =12

Jadi, panjang garissinggung AB =12 cm.

4. Layang-Layang Garis Singgung
Perhatikan Gambar 7.11.
A

Gambar 7.11
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Padagambar tersebut tampak bahwagaris PA dan PB adalah
garissinggung lingkaran yang berpusat di titik O. Dengan demikian
< OAP = 2 OBP dan AP = BP dengan garis AB merupakan tali
busur.

Perhatikan A OAB.

Pada A OAB, OA = OB = jari-jari, sehinggaA OAB adalah
segitiga samakaki.

Sekarang, perhatikan A ABP.

Pada A ABP, PA = PB = garis singgung, sehingga A ABP
adalah segitiga samakaki.

Dengan demikian, segi empat OAPB terbentuk dari segitiga
sama kaki OAB dan segitiga sama kaki ABP dengan alas AB
yang saling berimpit. Oleh karenaitu, kitadapat mengatakan bahwa
segi empat OAPB merupakan layang-layang. Karenasisi layang-
layang OAPB terdiri dari jari-jari lingkaran dan garis singgung
lingkaran, maka segi empat OAPB disebut layang-layang garis
singgung.

a. Duagaris singgung lingkaran yang melalui titik di luar
lingkaran dan duajari-jari yang melalui titik singgung dari
keduagaris singgung tersebut membentuk bangun layang-
layang.

b. Layang-layang yang terbentuk dari dua garis singgung
lingkaran dan duajari-jari yang melalui titik singgung dari
keduagarissinggung tersebut disebut layang-layang garis

snggung.
AAN

) CONON

A Penyelesaian:

o Perhatikan A OAP.
a. A OAPsku-skudi titik A, sehingga
B AP? = OP* — OA?
Gambar 7.12 =152 _ 92

Perhatikan gambar di atas. —205_81
Dari titik Pdi luar lingkaran —144
yang berpusat di titik O
dibuat garis singgung PA AP=+144 =12 cm

dan PB. Jika panjang OA
=9 cm dan OP = 15 cm,
hitunglah

o (u7s]
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a. panjang AP, 1
b. luas A OAP: b. Luas A OAP —ExOAxAP
c. luas layang-layang _1
OAPB: ==x9x12
d. panjangtali busur AB. =54 cm?

c. Luaslayang-layang OAPB = 2xluasA OAP
=2x54
=108 cm®

d. Luaslayang-layang OAPB:%xOPxAB

108:%><15><AB
_108x 2

AB= 1
=14,4 cm

%ﬁl{:}mi Kompetensi;i

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1 m | 4. Berdasarkan keterangan pada gambar
berikut, hitunglah panjang setiap garis
T K singgung lingkarannya.
a Q
u;§
~n O 7cm P
p
Dari garis-garis k, I, m, n, dan p pada
gambar di atas, manakah yang b.
merupakan garis singgung lingkaran? 0 26 cm B
2. Lukislah padakertasberpetak lingkaran Eg
berpusat di titik O(0, 0) dengan jari-jari 3
5 satuan panjang. Selanjutnya lukislah
garissinggung lingkaran yang melaui titik C. = Q
A(O, 5). 27
3. Lukislah padakertas berpetak lingkaran 0 P

dengan pusat di titik P(3, 2) dan jari-jari 20cm

4 satuan panjang. Selanjutnya, lukislah
garissinggung lingkaran yang melaui titik
Q-1 2).

N o
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a. panjang garissinggung AB;

b. luaslayang-layang OBAC;
} A c. panjang tali busur BC.
Pada gambar di atas, garis AB dan AC
adalah garis singgung lingkaran yang

melalui titik A. Jka OB = 10 cm dan
OA = 26 cm maka tentukan

KEDUDUKAN DUA LINGKARAN

R
Jika terdapat dua lingkaran masing-masing lingkaran L;
berpusat di P dengan jari-jari R dan lingkaran L, berpusat di Q h
denganjari-jari r di manaR>r makaterdapat beberapakedudukan %
lingkaran sebagai berikut.
(i) L,terletak di dalam L, dengan P dan Q berimpit, sehingga
panjang PQ=0. Dalam hal ini dikatakan L, terletak di dalam
L, dan konsentris (setitik pusat).
(i) L, terletak di dalam L, dan PQ < r < R. Daam hal ini
dikatakan L, terletak di dalam L, dan tidak konsentris.

(iii) L, terletak di dalam L, dan PQ =r = ; R, sehingga L, dan
L, bersinggungan di dalam.

(iv) L, berpotongan dengan L, danr < PQ <R.

(v) L, berpotongan dengan L, danr < PQ <R +r.

(vi) L, terletak di luar L, dan PQ = R+ r, sehingga L, dan L, a
bersinggungan di luar.

(vii) L, terletak di luar L, dan PQ > R+ r, sehingga L, dan L,

saling terpisah. PQ=r=%R
A
\J
r<PQ<R r<PQ<R+r PQ=R+r PQ>R+r
(iv) (V) (vi) (vii)
Gambar 7.13

o (i77]
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Tuaas Mandiri Pada beberapa kedudukan lingkaran seperti tersebut di atas,
'J g;ﬁmnﬂ dapat dibuat garis singgung persekutuan dua lingkaran. Garis
singgung per sekutuan adal ah garis yang menyinggung dua buah

(A S0 L lingkaran sekaligus.
kreativitas) . . . .
Ambillah dua buah _ Apakah untuk setiap dua_llngkaran selglu dapa; dibuat garis
koin yang berbeda singgung persekutuan? Perhatikan kemungkinan berikut.
Ekgfzn-kpefggaksn'ih (i) PadaGambar 7.14 kedua lingkaran tidak mempunyai garis
eduaukan dua bua .
lingkaran seperti pada singgung persekutuan.
Gambar 7.10. (i) Pada Gambar 7.15 kedua lingkaran mempunyai satu garis
Ceritakan secara sing- singgung persekutuan.
kat di depan kelas. . . .
(ii) Pada Gambar 7.16 kedua lingkaran mempunyai dua garis
singgung persekutuan.
Gambar 7.14 Gambar 7.15 Gambar 7.16

(iv) Pada Gambar 7.17 kedua lingkaran mempunyai tiga garis
singgung persekutuan.

(v) PadaGambar 7.19 kedualingkaran mempunyai empat garis
singgung persekutuan.

P (P

Gambar 7.17 Gambar 7.18

GARIS SINGGUNG PERSEKUTUAN DUA
LINGKARAN

Pada bagian depan kalian telah mempelgjari cara melukis
dan menentukan panjang garis singgung pada sebuah lingkaran.
Sekarang, kalian akan mempelgjari caramel ukis dan menentukan
panjang garis singgung pada dua buah lingkaran. Adaduamacam
garis singgung persekutuan dua lingkaran, yaitu garis singgung
persekutuan dalam dan garis singgung persekutuan luar. Agar kalian
dapat memahaminyapelgjari uraian berikut ini.
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1. Melukis Garis Singgung Persekutuan Dalam Dua
Lingkaran
L angkah-langkah melukis garis singgung persekutuan dalam
dualingkaran sebagai berikut.
(@) Lukis lingkaran L, berpusat di titik P dengan jari-jari R dan

lingkaran L, berpusat di titik Q dengan jari-jari r (R >r). @
Selanjutnya, hubungkan titik P dan Q. XS

(b) Lukisbusur lingkaran berpusat di titik P dan Q sehinggasaling
berpotongan di titik R dan S.

(c) Hubungkan titik R dengan titik S sehingga memotong garis a
PQdi titik T.

(d) Lukisbusur lingkaran berpusat di titik T dan berjari-jari PT. XR

(e) Lukisbusur lingkaran pusat di titik P, jari-jari R+ r sehingga (b)

memotong lingkaran berpusat titik T di titik U dan V.

(f) Hubungkan titik P dan U sehingga memotong lingkaran L, di
titik A. Hubungkan pula titik P dan V sehingga memotong
lingkaranL, di titik C. )
(9) Lukis busur lingkaran pusat di titik A, jari-jari UQ sehingga
memotong lingkaran L, di titik B. Lukis pulabusur lingkaran
pusat di titik Cjari-jari VQ sehinggamemotong lingkaran L, di ©
titik D.
(h) Hubungkan titik A dengan titik B dan titik C dengan titik D.
Garis AB dan CD merupakan garis singgung persekutuan
dalam lingkaran L, dan L.
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Gambar 7.19 (h)
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2. Panjang Garis Singgung Persekutuan Dalam Dua
Lingkaran

Untuk menentukan panjang garissinggung persekutuan dalam
dualingkaran, kalian dapat memanfaatkan teorema Pythagoras.

Gambar 7.20

Pada Gambar 7.20 di atas, dua buah lingkaran L, dan L,
berpusat di P dan Q, berjari-jari Rdanr.

Dari gambar tersebut diperoleh

jari-jari lingkaran yang berpusat di P=R;

jari-jari lingkaran yang berpusat di Q =r;

panjang garis singgung persekutuan dalam adalah AB =d;

jarak titik pusat kedua lingkaran adalah PQ = p.

Jika garis AB digeser sgjgjar ke atas sejauh BQ maka diperoleh
garis SQ.

Garis SQ sgjajar AB, sehingga £ PSQ = £ PAB = 90° (sehadap).
Perhatikan segi empat ABQS.

Garis AB//SQ, AS//BQ, dan £ PSQ = £ PAB = 90°.

Jadi, segi empat ABQS merupakan persegi panjang dengan panjang
AB =ddanlebar BQ=r.

Perhatikan bahwaA PQSsiku-siku di titik S. Dengan menggunakan
teorema Pythagoras diperoleh

QS =PQ*-PS’
QS=/PQ? - P&
QS=4PQ* - (R+r)’

Karena panjang QS = AB, maka rumus panjang garis singgung
persekutuan dalam dualingkaran (d) dengan jarak keduatitik pusat
p, jari-jari lingkaran besar R, dan jari-jari lingkaran kecil r adalah

d=p*—(R+r)’
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Penyelesaian:
Diketahui MA =5 cm, NB =4 cm, dan MN = 15 cm.
Garis singgung persekutuan dalamnyaadalah AB.

AB = /MN? - (MA +NB)’

Gambar 7.21 _ 152 544 2
Pada gambar di atas, pan- B ~(5+4)

jang jari-jari MA =5 cm, =./225-81
panjang jari-jari NB =

4 cm, dan panjang MN = =v144

15 cm. Hitunglah panjang =12

garissinggung persekutuan Jadi, panjang garis singgung persekutuan dalamnyaadalah
dalamnya. 12 cm.

3. Melukis Garis Singgung Persekutuan Luar Dua
Lingkaran

Langkah-langkah melukis garis singgung persekutuan luar dua

lingkaran sebagai berikut.

() Lukislingkaran L, dengan pusat di Pberjari-jari Rdan lingkaran
L, pusat di Q berjari-jari r (R>r). Hubungkan titik P dan Q.

(b) Lukisbusur lingkaran dengan pusat di Pdan Q sehinggasaling
berpotongan di titik Rdan S.

(c) Hubungkan RS sehinggamemotong PQ di titik T.

(d) Lukisbusur lingkaran dengan pusat di T dan berjari-jari PT.

(e) Lukis busur lingkaran dengan pusat di P, berjari-jari R —r
sehinggamemotong lingkaran berpusat T di U dan V. @

(f) Hubungkan P dan U, perpanjang sehinggamematong lingkaran

L, di titik A. Hubungkan pula P dan V, perpanjang sehingga @
memotong lingkaran L, di titik C.

(9) Lukisbusur lingkaran dengan pusat di A, jari-jari UQ sehingga XS
memotong lingkaran L, di titik B. Lukis pulabusur lingkaran
pusat di C, jari-jari VQ sehingga memotong lingkaran L, di a
titik D.

(h) Hubungkan titik A dengan titik B dan titik C dengan titik D. XR
Garis AB dan CD merupakan garis singgung persekutuan (0)

luar lingkaran L, dan L.,.

o (is2]
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Gambar 7.22

4. Panjang Garis Singgung Persekutuan Luar Dua
Lingkaran

Kaliantelah mempelgari caramelukisgaris singgung persekutuan
luar dua lingkaran. Sekarang, kalian akan menentukan panjang
garis singgung persekutuan [uar tersebut.

Perhatikan Gambar 7.23.

Gambar 7.23

Dari gambar tersebut diperoleh

jari-jari lingkaran yang berpusat di P=R;

jari-jari lingkaran yang berpusat di Q =r;

panjang garis singgung persekutuan luar adalah AB =d;

jarak titik pusat kedua lingkaran adalah PQ = p.

JkagarisAB kitageser sggjar ke bawah sgjauh BQ makadiperoleh
garis SQ.

GarisAB sgjgjar SQ, sehingga ~ PSQ= £ PAB =90° (sehadap).
Perhatikan segi empat ABQS.

Garis AB//SQ, AS//BQ, dan ZPSQ = £ PAB = 90°.
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A PQSsiku-sikudi S, sehingga berlaku

QS =PQ? - PS’
QS=./PQ* - PS’
Qs=PQ* - (R-1)?

Karena QS = AB = d, maka rumus panjang garis singgung
persekutuan luar dualingkaran (d) dengan jarak keduatitik pusat
p, jari-jari lingkaran besar R, dan jari-jari lingkaran kecil r adalah

d=p*-(R-r)

&) Contolm

Panjang garis singgung
persekutuan luar dualing-
karan adalah 12 cm. Jarak
kedua pusat lingkaran ter-
sebut 13 cm. Jika panjang
salah satujari-jari lingkaran

3% cm, hitunglah panjang

jari-jari lingkaranyanglain.

Penyelesaian:

Panjang garis singgung persekutuan luar adalah 12 cm,
makad = 12.

Jarak kedua pusat lingkaran adalah 13 cm, makap = 13.
Panjang salah satu jari-jari lingkaran adalah 3,5 cm, sehingga
r=35.

Panjang jari-jari lingkaran yang lain= R, sehingga

d=,/p? —(R—r)2
12= 1% - (R-35)’
122 =13* - (R-3,5)°
144=169-(R-35)°
(R-35)"=25

R-3,5=25
R-35=5
R=5+35=85cm

o (as3]
Garis Singgung Lingkaran



%}Uii Kompetensi;2

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1.

D

A
B

-
Perhatikan gambar di atas.

Berdasarkan gambar tersebut, benar atau
sal ahkah pernyataan-pernyataan berikut?
a. AB sgadar PQ

b. APLPQ

C. E = E

d. AB=PO

e. AP L AB dititik A

Panjang jari-jari dua lingkaran masing-
masing adalah 12 cm dan 5 cm. Jarak

kedua titik pusatnya adalah 24 cm.

Hitunglah

a. panjang garissinggung persekutuan
dalam;

b. panjang garissinggung persekutuan
luarnya.

f// _s
W//
%/ //m ///

Perhatikan gambar di atas.

Panjang jari-jari lingkaran yang berpusat
di O adalah 9 cm dan panjang jari-jari
lingkaran yang berpusat di Padalah 4 cm.
Jikapanjang garissinggung persekutuan
luarnya 12 cm, tentukan

a. jarak keduapusat lingkaran;

b. luassegi empat yang diarsir.

. Panjang garis singgung persekutuan

dalam dua lingkaran adalah 24 cm dan
jarak kedua pusatnyaadalah 26 cm. Jika
panjang salah satu jari-jari lingkaran 6. cm,
hitunglah panjangjari-jari lingkaran yang
lain.

. Panjangjari-jari duabuah lingkaran yang

berpusat di O dan P masing-masing ada-

lah 8 cm dan 4 cm. Jarak kedua titik

pusatnya 20 cm.

a. Lukidahgarissinggung persekutuan
dalamnya.

b. Hitunglah panjang garis singgung
persekutuan dalam tersebut.

MENENTUKAN PANJANG SABUK LILITAN
MINIMAL YANG MENGHUBUNGKAN DUA

LINGKARAN

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita jumpai seorang
tukang bangunan mengikat beberapa pipaair untuk memudahkan
mengangkat. Mungkin juga beberapa tong minyak kosong

Matematika Konsep dan Aplikasinya 2



dikumpulkan menjadi satu untuk diisi kembali. Kali ini kalian akan
mempelgjari caramenghitung panjang tali minimal yang dibutuhkan
untuk mengikat barang-barang tersebut agar memudahkan

pekerjaan.

) CONLON e

Gambar 7.24

Gambar 7.24 di atas me-
nunjukkan penampang tiga
buah pipa air berbentuk
lingkaran yang masing-
masing berjari-jari 7 cm
dan diikat menjadi satu.
Hitunglah panjang sabuk
lilitan minimal yang
diperlukan untuk mengikat
tiga pipatersebut.

._';,‘: TugasMandiriy

(Menumbuhkan
inovasi)

Amatilah lingkungan di
sekitarmu. Temukan
pemanfaatan sabuk
lilitan minimal pada
benda-benda di seki-
tarmu. Lalu, hitunglah
panjang sabuk lilitan
minimal yang diguna-
kan untuk mengikat
benda-benda tersebut.
Tulislah hasilnya
dalam bentuk laporan
dan serahkan kepada
gurumu.

Penyelesaian:

INON
N\

D E

Gambar 7.25
Hubungkan titik pusat ketiga lingkaran dan titik pusat
dengantali yang melingkarinya, seperti padaGambar 7.25,
sehingga diperoleh panjang DE=FG=HI =AB=AC=
BC =2 x jari-jari = 14 cm.
SegitigaABC samasisi, sehingga
<« ABC= « BAC= « ACB =60%
« CBF = # ABE = 90° (siku-siku);
<« FBE= ZGCH = #DAI = 360° - (60° + 90° + 90°) =
120°
Ingat kembali materi padabab sebelumnyamengenai ling-
karan, bahwa panjang busur lingkaran =

sudut pusat

360° x keliling lingkaran , sehinggadiperoleh

panjang EF = panjang GH = panjang DI

Panjang sabuk lilitan minimal
= DE + FG + HI + panjang EF + panjang GH + panjang

—

DI

- (1%
Garis Singgung Lingkaran y



= (3x panjang DE) + (3>< panjang ET:)

—3x14+ 3x%
—42+44
=86 cm

%‘){%ﬂii Kompetensi;3
Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1 N Y 4.
900
Gambar di atas adalah penampang tiga
buah pipa air yang berbentuk tabung

dengan diameter 14 cm. Berapakah

panjang tali minimal untuk mengikat tiga

buah pipa dengan susunan tersebut?

. Duabuah kayu berpenampang lingkaran
diikat dengan tali yang panjangnya 144

cm. Jikajari-jarinyasama panjang maka

tentukan panjang jari-jari keduakayu.

Gambar di atas adalah penampang enam
buah drum yang berbentuk tabung
denganjari-jari 24 cm. Hitunglah panjang
tali minimal yang diperlukan untuk

5.

Gambar di atas ada ah penampang enam
buah kaleng yang berbentuk tabung
dengan jari-jari 10 cm. Hitunglah panjang
tali minimal yang diperlukan untuk
mengikat enam buah kaleng tersebut.

Limabuah pipaair disusun seperti pada
gambar di atas. Hitunglah panjang tali
yang digunakan untuk melilitkan pipa-
pipatersebut jikajari-jari pipa3cm.

mengikat enam buah drum tersebut.

Sayy 11935 WA ——

(Menumbuhkan kreativitas)

Gambarlah dua buah lingkaran berpusat di P dan Q, berjari-jari

8 cm dan 3 cm dengan jarak PQ = 13 cm. Lukislah garis singgung
persekutuan luar kedua lingkaran tersebut, kemudian tentukan
panjang garis singgung tersebut berdasarkan

a. pengukuran, b. perhitungan.

Berapa selisih hasil a dan b? Buatlah kesimpulannya.

D
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MELUKIS LINGKARAN DALAM DAN
LINGKARAN LUAR SEGITIGA

1. Melukis Lingkaran Dalam Segitiga

Lingkaran dalam suatu segitiga adalah lingkaran yang
terletak di dalam segitigadan menyinggung ketigasisinya.

Titik pusat lingkaran dalam segitiga merupakan titik potong
ketiga garis bagi sudut suatu segitiga. Coba kalian ingat kembali
pengertian garis bagi suatu segitiga dan caramelukisnya.
Langkah-langkah melukislingkaran dalam segitigasebagai berikut.

(a) LukisA ABC, kemudian lukisgarisbagi ~ ABC.
C

oo

A ' B
Gambar 7.26

(b) Lukis pula garis bagi £ CAB sehingga kedua garis bagi
berpotongan di titik P

C
C
A B AR,
Gambar 7.27 SR [
A - B

(c) LukisgarisPQ 1 AB sehinggamemotong garisAB di titik Q. v

Lukis lingkaran berpusat di titik P dengan jari-jari PQ.

Lingkaran tersebut merupakan lingkaran dalam A ABC. Gambar 7.28

2. Menentukan PanjangJari-jari Lingkaran Dalam Segitiga

Selanjutnya, mari kita temukan panjang jari-jari lingkaran
dalam segitiga. Namun, terlebih dahulu akan kita ingat kembali
rumuskeliling dan luas segitiga.

C
Perhatikan A ABC pada Gambar 7.29.
Panjang sisi di hadapan £ A dinyatakan dengan a. b Q
Panjang sisi di hadapan ~ B dinyatakan dengan b.
A c B

Panjang sisi di hadapan ~ C dinyatakan dengan c.
Keliling segitigaadalah jumlah seluruh panjang sisi segitiga. Gambar 7.29

o (87
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Jikakeliling A ABC dinyatakan dengan 2s maka
K=a+b+c
2s=a+b+c
s=%(a+b+c)
Di kelas VI, kalian telah mempelgjari rumus luas segitiga
yang diketahui panjang alasdantingginya, yaitu
L= % x das x tinggi

-1

xaxt

Kali ini, kita akan menentukan rumus luas segitiga yang
dinyatakan dengan keliling segitiga. Dalam hal ini, kita akan
menentukan rumus luas segitiga yang diketahui panjang ketiga

sisinya dengan memanfaatkan rumus s:% keliling segitiga =

1
—(a+b+0).
2( )

Sekarang, perhatikan A ABC pada Gambar 7.30.

Pada gambar tersebut, garistinggi CD dinyatakan dengan .
dan panjang AD dinyatakan dengan x. Karena diketahui panjang
AB = ¢, maka panjang DB = ¢ — x.

Perhatikan bahwa A ADC siku-siku di titik D, sehingga
Gambar 7.30 diperoleh CD? = AC?-AD?

12 Th? =X, 0)

Sekarang, perhatikan A BDC pada Gambar 7.30.
A BDCsiku-sikudi titik D, sehinggadiperoleh
BC? =CD?+ BD?

a2 =t2+(c—x)?

a2 =p?—-x2+(c—x)? — t2=b>—x?

a =b?—x2+c?—2cx + X2

& =b?+c?—2cx
2cx =b?+c?-a?

. = b? +c?—a’ (i)
- 2C --------------------------------------------------------
. b? +c* - a’ :
Jadi, panjang AD = x = +;c a . Selanjutnya, dengan
memanfaatkan rumustersebut, kitaakan menentukan rumusgaris

tinggi t...

Viss)) o— —
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Berdasarkan persamaan (i) dan (ii) diperoleh

t

=b2_X2

b? b2+ci—a? )
2c

_ 2
b+b +c’-a J( _b +c'-a J—)Ingatbahwaaz—b2=(a+b)(a_b)

2bc+b2 +c?—a jEZbc (b2+c az)}

2bc+b2+c —a J[Zbc b?—c +a)]

%j( ~ (b? - 2bc +¢7))

(b+c)?-a® | a®—(b-c)?
2c 2c

((b+c)+a)((b+c)- a)j( (a+ (b—c))(a—(b—c))J
2c 2c

_ (b+c+a)(b+c—a)(a+b-c)(a—b+c)

4c?

_(a+b+c)(a+b+c-2a)(a+b+c-2c)(a+b+c—2b)

_ 2s(2s—2a)(2s- 2c)(2s— 2b)

4¢?
— Ingatbahwa2s = a + b + ¢

4’C2

_ 2sx2(s—a)x2(s—c)x2(s—h)

4C2

_ 16s(s—a)(s—-c)(s—h)

t =

tc=

4C2
4s(s—a)(s—b)(s—c)

CZ

\/43(5— a)(s—b)(s—c)

CZ

%Js(s— a)(s—b)(s—c)

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh rumus garis tinggi t-

adalaht, = %Js(s—a)(s—b)(s—C)-

o (as9]
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Dengan demikian, rumusluas A ABC adalah

L :% x das x tinggi

=1><AB><tC
2

= X Cx E\/s(s a)(s—b)(s-©)

=/s(s-a)(s—b)(s-c)
Jadi, luas segitigayang diketahui panjang ketiga sisinya

dapat ditentukan dengan rumus L = \/s(s—a)(s—b)(s—¢)
dengan L =luassegitiga
1
S= 5 keliling segitiga; dan
a, b, c adalah panjang sisi-sisi segitiga.

Selanjutnya, rumus luas segitiga tersebut digunakan untuk
menentukan rumus panjang jari-jari lingkaran dalam dan lingkaran
luar segitiga. Pelgjari uraian berikut.

Perhatikan Gambar 7.31.

Padagambar tersebut lingkaran dengan pusat di titik O adalah
lingkarandalamdari A ABC. Perhatikan bahwa A ABC terbentuk
dari AAOC, A AOB, dan A BOC.

Misalkan panjang sis BC = a, AC =b, AB = ¢, jari-jari
Gambar 7.31 lingkaran=0D = OE = OF =r, keliling AABC=AB+BC+AC

=2s,danluas AABC=L.
Dengan demikian,
luass AABC =Iluas AAOC + luasAAOB + luasABOC

2

(1 1 1
—(2><AC><r)+(2><AB><r)+(2><BC><r)

=21 (AC+AB+BC)

L =(1><AC><OE)+(%><AB><OF)+(%>< BCxOD)

=%><r(b+c+a)

=%xr(a+b+c)

=rs

N o
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L
S

Js(s—a)(s-b)(s-c)

S
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rumus panjang jari-
jari lingkaran dalam segitigaadalah

aaur =

r=—

|; atall © = Js(s—a)(s-b)(s-¢)

S
dengan
r =panjangjari-jari lingkaran dalam segitiga
s =%ke|ilingsegitiga

L =luassegitiga
a, b, c adalah panjang sisi-sisi segitiga

2\
(3) CONON ey
C Penyelesaian:

AB =3 cm, makac = 3.
AC =4 cm, makab = 4.

BC=+AB?+AC?

=3 + 4
L' =J/9+16
A B =\/2_5=5
Gambar 7.32 Jadi, panjang BC=a =5 cm.
Pada gambar di atas, _1
lingkaran yang berpusat di S= 2(a+b+c)
O merupakan lingkaran 1
dalam A ABC. Jika pan- =5(5+4+3)
jang AB = 3 cm, AC = 1o
4cm, danA ABC siku-siku =gr2=t
di A, tentukenpanjangjari- - Karena A ABC siku-siku di titik A, maka luas A ABC
jari lingkaran dalam adalah
A ABC. y 1
luas segitiga= L =§><AB><AC
1 2
:§x3><4= 6cm

1 €D
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Panjang jari-jari lingkaran dalam A ABC adalah

=1lcm

3. Melukis Lingkaran Luar Segitiga

Lingkaran luar segitiga adalah lingkaran yang terletak di
luar segitigadan melalui ketigatitik sudut segitigatersebut. Titik
pusat lingkaran luar segitigaadal ahtitik potong ketigagaris sumbu
sisi-sis segitiga. Cobakalianingat kembali pengertian garissumbu
dan caramelukisnya.
Langkah-langkah melukislingkaran luar segitiga sebagai berikut.
(a) Lukis A ABC, kemudian lukisgarissumbu sisi AB.

C

>
uy)

Gambar 7.33

(b) Lukispulagarissumbu sisi BC, sehingga kedua garis sumbu
saling berpotongan di titik P.
C

Gambar 7.34

(c) Lukislingkaran berpusat di P dengan jari-jari PB. Lingkaran
tersebut merupakan lingkaran luar A ABC.

Gambar 7.35

N o
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4. Menentukan Panjang Jari-jari Lingkaran Luar Segitiga

Untuk menentukan panjang jari-jari lingkaran luar segitiga, C
perhatikan Gambar 7.36. Pada gambar tersebut, lingkaran yang -
berpusat di titik O adalah lingkaran luar A ABC.

Misalkan |
OB=0C=OE=r; A % = B
BC=a AC=Db,AB=c; \\\\_Eyé/
luassA ABC=L. E
Tariklah garistinggi CD dan diameter CE. Gambar 7.36

Amatilah A ADC dan A EBC.

< CAD = £ CEB (sudut keliling yang menghadap busur yang
sama) dan £ ADC = £ EBC (siku-siku). Akibatnya # ACD =
£ ECB.

Hal itu menunjukkan bahwa A ADC sebangun dengan A EBC,
sehingga diperoleh perbandingan sebagai berikut.

AC_CD
EC CB

_ ACxCB :
CD= DO oo ()

_ACxCB .
EC= CD ————— (i)

Di lain pihak, kitamemperoleh

M$AABC:%XABXCD

L=%xABxCD

2L =ABxCD

2L
CDh= AG C—— (iii)
Dengan menyubstitusikan persamaan (iii) ke persamaan (ii), kita

peroleh

ACxCB
2L
AB
_ ACxCBxAB
a 2L
bxaxc axbxc
r= a0 aau r = L

EC=

A =—"TF (karenaEC=d =2r)

1 €
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rumus panjang jari-
jari lingkaran luar segitigaadalah

_abe oo abe
=T atau r 4\/S(s—a)(s—b)(5_c)

r

dengan

r =jari-jari lingkaranluar A ABC
a, b, dan ¢ =panjangsist A ABC

L =luas A ABC

s =% keliling segjtiga
)
'\l@. cﬂ!llﬂllu
Panjang sisi-sisi sebuah Penyelesaian:
segitiga adalah 13 cm,  vjigglkana =13, b= 14, danc = 15.
14 cm, dan 15 cm. 1
Hitungah panjang jari-jari s:E(a+b+c)
lingkaran luar segitiga
tersebut. :%(13+ 14+15)
1
= =x42
2)(
=21
abc
r =
4,/s(s-a)(s-b)(s-c)
_ 13x14x15
4[21(21-13)(21-14)(21-15)
__ 13x14x15
4 21x8x 7% 6
_ 13x14x15
A Tx3x2x 22 x Tx 2% 3
_ 13x14x15
AT xFx2Px2?
_ 13x14x15
AXTXxX3X2X2
=8,125

Jadi, panjang jari-jari lingkaran luar segitiga= 8,125 cm.

_ t °
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%‘Eﬁ;ﬂii Kompetensi4

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1 A a. luas A ABC;
b. panjang jari-jari lingkaran luar
A ABC.
MO 3. Panjang sisi miring suatu segitiga siku-
\ siku adal ah 26 cm dan panjang salah satu
sisi siku-sikunya 10 cm. Tentukan

a. panjang jari-jari lingkaran dalam

B C
Perhatikan gambar di atas.

. . segitigy;
Jika panjang AB = 8 cm, BC = 9 cm, . L
b. panjang jari-jari lingkaran luar se-
dan AC = /145 cm, tentukan gitiga.
a. luas A ABC: 4. Panjang sisi-sis sebuah segitiga adalah

26 cm, 28 cm, dan 38 cm. Hitunglah

. keliling A ABC;
b. keliling G a. panjang jari-jari lingkaran dalam

C. panjang jari-jari lingkaran dalam

e
segitigaABC. seg|.|ga, C

c b. panjang jari-jari lingkaran luar se-
2. gitiga.

5. Panjang sisi-sisi sebuah segitiga adalah

8 cm, 15 cm, dan 17 cm. Hitunglah
A B a. panjang jari-jari lingkaran dalam
v segitiga;

Pada gambar di atas, diketahui panjang b. panjang jari-jari lingkaran luar se-

AB = BC = AC =9 cm. Tentukan gitiga

N R RN AR NN EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE

1. Garissinggung lingkaran adalah garis yang memotong suatu
lingkaran di satu titik dan berpotongan tegak lurusdengan jari-
jari di titik singgungnya.

2. Melalui sebuah titik pada lingkaran hanya dapat dibuat satu
garis singgung padalingkaran tersebuit.

3. Melaui sebuah titik di luar lingkaran dapat dibuat dua garis
singgung padalingkaran tersebut.

4. Duagarissinggung lingkaran yang meldui titik di luar lingkaran
dan duajari-jari yang melalui titik singgung dari kedua garis

singgung tersebut membentuk bangun layang-layang.
Garis Singgung Lingkaran ¢




0T

. Layang-layang yang terbentuk dari duagarissinggung lingkaran

dan duajari-jari yang melalui titik singgung dari kedua garis
singgung tersebut disebut layang-layang garis singgung.

. Panjang garissinggung persekutuan dalam dari dualingkaran.

A
7 D
A
P p \/I’Q
P B
C

AB=CD=,p?~(R+r)’

. Panjang garis singgung persekutuan luar dari dualingkaran.

. Panjangjari-jari lingkaran dalam segitigaadalah

r _L ataur = \/S(S_a)(S—b)(S—C)
S S

dengan r =panjangjari-jari lingkaran dalam segitiga

s =% keliling segjtiga
L =luassegitiga

a, b, ¢ =panjangsisi-sis segitiga

. Panjang jari-jari lingkaran luar segitigaadalah

abc abc
— ataur =
aL 4\/s(s-a)(s—b)(s-¢)
dengan r =panjangjari-jari lingkaran luar segitiga
a, b, ¢ =panjangsisi-sis segitiga
L =luassegitiga

s = % keliling segitiga

r =

Matematika Konsep dan Aplikasinya 2



@ Refleksi

Setelah mempelgjari bab ini, bagaimana pemahaman kalian
mengenai Garis Snggung Lingkaran? Jika kalian sudah paham,
cobarangkum kembali materi tersebut dengan kata-katamu sendiri.
Jika ada materi yang belum kamu pahami, catat dan tanyakan
kepada gurumu. Catat pula manfaat apa sgja yang dapat kalian
peroleh dari materi ini. Buatlah dalam sebuah [aporan dan serahkan
kepada gurumu.

42N);Evaluasi7
~

Kerjakan di buku tugasmu.
A. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat.
1. Panjang garissinggung lingkaran ber-

Pada gambar di atas AB dan AC

jari-jari 6 cmdari titik di luar lingkaran
yang berjarak 10 cm dari pusat

lingkaran adalah ....
a 6,5cm c.75cm
b.7cm d.8cm

. Dari titik Pdi luar lingkaran yang ber-
pusat di O dibuat garis singgung PA.
Jikapanjang jari-jari 20 cm dan jarak
AP =21 cm makapanjang OP adalah

a 23cm c.28cm
b. 25 cm d. 29 cm

. Dualingkaran dengan pusat P dan Q,
berjari-jari 7 cm dan 5 cm. Jikajarak
PQ =20 cm maka panjang garis sing-

gung persekutuan dalamnyaadalah
a 12 cm c. 16 cm
b. 15cm d. 24 cm
C
O A
B

adalah garissinggung lingkarantitik A
di luar lingkaran. Jikapanjang OC = x
cm, AC=ycm, dan OA =zcm panjang
BC=...

Xy 2xy

a =2 cm c. —2cm
2 z
Xy 2Z o
b. Zcm d'xy

Gambar di bawah ini untuk soal nomor

A
S

. Diketahui PA dan PB adalah garis

singgung lingkaran. Jika panjang OA
= 6 cm, OP = 10 cm maka panjang
PA = ...

allcm c.12cm

b.8cm d.9cm

1 €D
Garis Singgung Lingkaran -



6. Luaslayang-layang OAPB adalah .... a. 28cm c. 62 cm

a. 46 cnm? c. 48 cn?? b. 44 cm d. 72 cm
2 2
b. 45 cm d.50cm 9. Panjang sisi-sisi sebuah segitiga
7. Panjang tali busur AB adalah .... adalah 8 cm, 15 cm, dan 17 cm.
a 6,9cm c. 6,1cm Panjang jari-jari lingkaran dalamnya
b.9,5cm d. 9,6cm adalah ....

a. 3cm c. 5cm

8. b. 4cm d. 6cm
10. Panjangsisi miring suatu segitigasiku-
siku adalah 35 cm dan panjang salah

satu sisi siku-sikunya adalah 21 cm.
Panjang jari-jari lingkaran luarnya

Perhatikan gambar di atas. adalah ....
Panjang tali yang digunakan untuk a. 155cm c. 17,5cm
mengikat duapipaair berjari-jari 7cm b. 16,5cm d. 18cm

sebanyak limakali lilitan adalah ...
B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat.

1. Panjangjari-jari dualingkaran adalah b. Hitunglah panjang garis singgung
7 cmdan 3cm. Jikapanjang garissing- persekutuan luar dua lingkaran
gung persekutuan luarnya 15 cmmaka tersebut.
tentukan 4. Diketahui empat tong minyak

a. jarak kedua pusat lingkaran,
b. panjang garissinggung persekutuan
dalamnya.

berbentuk tabung diikat menjadi satu
untuk diisi kembali. Susunlah empat
tong tersebut agar panjangtali yang
digunakan untuk mengikatnyamini-
mal, kemudian hitung pulapanjang-
nya, jikadiameter tong 14 cm.

5 C

Padagambar di atas, kedualingkaran

bersinggungan di luar dengan pusat di = e i .

titik BdanD. JkaAB=5cmdanDE [N\ / ey B

=3.cm, hitunglah panjang A D

o éE c. EFR Padagambar di atas A ABC siku-siku

’ di A. Panjang AB =28 cmdan AC =

3. Diketahui lingkaran L, berpusat di 21 cm. Hitunglah

O(0, 0), dengan jari-jari r, = 3 satuan a. panjangjari-jari OD;

dan L, pusat di P(6, 6), berjari-jarir, b. panjang BD;

= 2 satuan. c. panjang OB;

a. Gambarlah garis singgung perse- d. luas A COE.

kutuan dalam L, dan L.,

N o
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@ KUBUS DAN BALOK

Perhatikan benda-benda di sekitar kita.
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering
memanfaatkan benda-benda seperti gambar
di samping, misalnya kipas angin, video cd,
dan kardus bekas mainan.

Berbentuk apakah benda-benda terse-
but? Dari benda-benda tersebut, manakah
yang berbentuk kubus? Mana pula benda
yang berbentuk balok? Dapatkah kalian
menunjukkan sisi, rusuk, dantitik sudutnya?

Sumber: Dok. Penerbit

Tujuan pembel ajaranmu pada bab ini adalah:

dapat menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok;

dapat membuat jaring-jaring kubus dan bal ok;

dapat menemukan rumus dan menghitung luas permukaan kubus dan bal ok;
dapat menemukan rumus dan menghitung volume kubus dan bal ok.

0,
o

0,
o

0,
o

X3

*

Kata-Kata Kunci:

¢+ unsur-unsur kubus dan balok

¢ jaring-jaring kubus dan bal ok

¢ |uas permukaan kubus dan bal ok
+ volume kubus dan bal ok



Sebelum kamu mempel gjari materi padabab ini, kalian harus
menguasai materi tentang bangun persegi dan persegi panjang, serta
kedudukan duagaris.

NQ

R

MENGENAL BANGUN RUANG

1. Mengenal Berbagai Macam Bangun Ruang

i >
€) (b) (© (d)
‘ ‘ :
®) () (h)
€ ( Tugas Mandiriy Gambar 6.1
L‘ .
‘%’ Perhatikan bangun-bangun ruang pada Gambar 8.1. Marilah
(Berpikir kritis) kitaingat kembali macam-macam bangun ruang yang telah kalian
Gambarlah sebuah kenal. Nama bangun-bangun ruang tersebut sebagai berikut.
PEEET] GE [P a. Kubus f. Limas segi empat
panjang. ) o
Sebutkan rusuk-rusuk ~ b. Balok g. Limassegi lima
yang saling sejajar ; i
bada bangun tersebut. c. Prismasegitiga h Kerucut
d. Tabung i. Bola

e. Limassegitiga
Padabagianini, kalian hanyaakan membahas mengenai kubus

._:_,‘ Tuqm dan balok secara mendalam. Adapun bangun-bangun ruang yang
'.’ lain, akan kalian pelgjari padabagian selanjutnya.

(Menumbuhkan 2. Mengenal Sisi, Rusuk, dan Titik Sudut Kubus maupun
kreativitas) Balok
Carilah benda-benda .
di sekitarmu yang Amatilah bangun-bangun yang berbentuk kubus dan bal ok.
berbentuk kubus dan Permukaan kubus semuanya berbentuk persegi yang sama dan
balok. Amatilah sebangun. Coba kalian ingat kembali bangun persegi. Keempat

Eg;’g;‘ ké?geguet"da' rusuk persegi samapanjang. Jikadikaitkan dengan bangun persegi

Ceritakan temuanmu  Panjang, persegi merupakan bentuk khusus dari persegi panjang.

secara singkat di Karena permukaan kubus berbentuk persegi-persegi yang sama

depan kelas. dan sebangun dapat kita katakan bahwa kubus merupakan bentuk
khususdari balok.

@
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H G

titik sudut W V. itk sudut
E F . T
~—— gisi U —— rusuk
D c S s
rusuk P R
A B F; Q
@ (b)
Gambar 8.2

Perhatikan Gambar 8.2 (a).

Kubus ABCD.EFGH dibatasi oleh bidang ABCD, ABFE,
BCGF, CDHG, ADHE, dan EFGH. Bidang-bidang tersebut disebut

sisi-sisi kubus ABCD.EFGH. Selanjutnya, AB, BC, CD, AD,

EF, FG, GH, EH, AE, BF, CG, dan DH disebut rusuk-
rusuk kubus ABCD.EFGH. Coba kalian amati bahwa tiap sis
kubustersebut dibatasi oleh rusuk-rusuk.

Menurut kalian, apakah rusuk AB merupakan perpotongan bidang
ABCD dan ABFE?

Rusuk-rusuk AB, BC, CD, dan AD disebut rusuk alas,

sedangkan rusuk AE, BF, CG, dan DH disebut rusuk tegak.
Dapatkah kalian menyebutkan rusuk mana sgja yang termasuk
rusuk atas?

Titik-titik A, B, C, D, E, F, G, dan H disebut titik sudut kubus
ABCD.EFGH. Menurutmu, apakah titik B merupakan perpotongan

antararusuk AB, BC, dan BF?

Cobakalian bandingkan dengan bal ok pada Gambar 8.2 (b).
Setiap daerah persegi pada kubus dan daerah persegi panjang pada
bal ok disebut bidang atau sisi. Perpotongan duabuah daerah persegi
pada kubus atau dua buah daerah persegi panjang pada bal ok
disebut rusuk. Adapun titik potong antaratiga buah rusuk disebut
titik sudut.

apy Diskus RENR.....

(Menumbuhkan inovasi)

Diskusikan dengan temanmu.

Amatilah kembali bangun-bangun ruang pada Gambar 8.1.
Hitunglah banyak sisi, rusuk, dan titik sudut setiap bangun ruang
pada gambar itu. Masukkan hasilnya pada tabel seperti berikut.

‘._;," TugasMandiriy

(Berpikir kritis)

Perhatikan balok
PQRS.TUVW pada

Gambar 8.2 (b).

Tuliskan semua sisi,

rusuk, dan titik
sudutnya.

Kubus dan Balok

DL
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Sumber: Ensiklopedi
Matematika dan
Peradaban Manusia,
2003

Leonhard Euler (1707-

1783) adalah seorang
matematikawan yang
menyatakan bahwa
dalam sebarang segi
banyak terdapat hu-
bungan antara banyak
sisi, banyak rusuk,
dan banyak titik sudut.
Teorema tersebut
dikenal dengan
teorema Euler.

NamaBangun Banyak Sisi Banyak Banyak Titik
Ruang Rusuk Sudut

P
o

Kubus

Balok

Prisma segitiga
Tabung

Limas segitiga
Limas segi empat
Limas segilima

Kerucut

SO NCSl Il NOXN NCTH ISl NOON N Wi

Bola

Pada bangun ruang di atas, kecuali tabung, kerucut, dan bola,
cermatilah adakah hubungan antara banyak sisi, banyak rusuk,
dan banyak titik sudutnya?

Apakah kalian menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
antarabanyak sisi, banyak rusuk, dan banyak titik sudut padabangun
ruang di atas seperti berikut ini?

S+T=R+2

dengan S=banyak sisi

T = banyak titik sudut

R = banyak rusuk
Rumus di atas dikenal dengan teorema Euler.
Coba cek kembali hasil padatabel di atas dengan rumus tersebut.
Apakah rumus tersebut juga berlaku untuk tabung, kerucut, dan
bola? Mengapa demikian? Jelaskan jawabanmu.
3. Bangun dari Sisi Kubus dan Balok

Agar kalian paham mengenai bentuk bangun dari tiap sisi

bal ok, lakukan kegiatan berikut.

KEGIATAN

@ (b)

Gambar 8.3

@
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(a) Buatlah bangun seperti pada Gambar 8.3 (a) dengan
menggunakan kertas karton tebal .

(b) Guntinglah bangun tersebut menurut tepinya.

Dari hasil guntingan tersebut kalian akan memperol eh suatu
rangkaian tiga pasang daerah persegi panjang yang setiap
pasangnyakongruen.

(c) Lipatlah bangun tersebut pada garis putus-putus, hingga
terbentuk kotak seperti Gambar 8.2 (b). Bentuk kotak yang
kalian peroleh disebut balok.

Perhatikan bahwa tiga pasang daerah persegi panjang pada
Gambar 8.3 (a) menjadi tigapasang sisi bal ok seperti pada Gambar
8.3 (b). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa suatu bal ok
mempunyai tigapasang sisi berbentuk daerah persegi panjang yang
setiap pasangnya kongruen.

Adapun untuk memahami bentuk bangun dari tiap sisi kubus,
lakukan kegiatan seperti bangun balok di atas. Jiplaklah bangun
seperti Gambar 8.4 (a) dengan menggunakan kertas karton tebal.
Guntinglah menurut tepinya.

@ (b)
Gambar 8.4

Hasil guntingan tersebut berbentuk rangkaian enam daerah
persegi yang saling kongruen.

Dengan melipat bangun tersebut padagaris putus-putus, akan
terbentuk bangun ruang seperti Gambar 8.4 (b). Bangun ruang
tersebut selanjutnya dinamakan kubus.

Perhatikan bahwa enam daerah persegi pada Gambar 8.4
(d) menjadi enam sisi kubus seperti pada Gambar 8.4 (b). Dari
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sebuah kubus memiliki
enam sisi berbentuk persegi yang kongruen.

d €D/
Kubus dan Balok



%{;ﬁ}ﬂii Kompetensi,1

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1. Lukidahsebuahkubusdansebuahbalok. 3. Lukislahbalok ABCD.EFGH.

Dapatkah kalian menentukan sifat-sifat a. Berbentuk apakah bangun ABCD,
kubus dan bal ok tersebut dipandang dari BCGF, dan ABFE? Tentukan
sis, rusuk, dan titik sudutnya? luasnya.
2. Lukislah kubus KLMN.OPQR. b. Tentukanpulaluassisi-sis balok yang

a. Berbentuk apakah bangun KLMN? lain.

Berapakah luasnya? c. Apayangdapat kalian smpulkan dari
b. Berbentuk apakah bangun LMQP? jawaban a dan b?

Berapakah luasnya? 4. Lukislah sebuah kubus dengan panjang
c. Menurutmu, bagaimana luas setiap rusuk 4 cm. Berapakah jumlah panjang

sisi pada suatu kubus? rusuk kubus tersebut?

5. Sediakan sebuah kaleng bekas roti atau
susu. Amatilah kaleng tersebut. Bagai-
mana sisi kaleng tersebut? Berapakah
banyaknya rusuk kaleng tersebut?

4. Rusuk-Rusuk yang Segjajar pada Bangun Ruang
A B Pada sebuah bidang datar, dua garis dikatakan sgjajar jika
kedua garis tersebut tidak berpotongan. Perhatikan Gambar 8.5.
Pada Gambar 8.5, ruasgarisyang sejgjar, yaitu AB sejajar dengan
. DC, ditulis AB // DC. Adapun AD tidak sejajar dengan BC.
D C  Mengapa?
Gambar 8.5 . . .. .
Apakah pengertian garis sejgjar pada bidang datar sama
dengan garis sejgjar pada bangun ruang? Agar kalian dapat
menjawabnya, pelgjari uraian berikut.

|:_| F 1 Perhatikan Gambar 8.6. Pada balok ABCD.EFGH tersebut,
E pasangan ruas garis yang sejajar antara lain
LD ....................... c a AB dengan DC;
e 5 b. AE dengan BF;
Gambar 8.6 c. EH dengan FG.

Adapun pasangan ruas garis yang tidak sejgjar antaralain
a AB dengan CG;
b. AE dengan DC;
c. BC dengan DH .

@
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Jikakitaperhatikan pasangan AB dan CG makaruasgaris-
ruas garis tersebut tidak berpotongan meskipun diperpanjang di
kedua ujungnya. Demikian halnya pada pasangan AE dan DC
serta BC dan DH . Meskipun tidak berpotongan, namun garis-

garistersebut termasuk garis-garistidak sejajar. Berarti adasyarat
lain yang harus dipenuhi agar sepasang garis dikatakan sejgjar
dalam suatu bangun ruang. AB dan DC sertagaris AE dan BF
terletak padasatu bidang, yaitu bidang ABCD dan ABFE. Adapun
AB dan CG, AE dan DC, serta BC dan DH terletak pada
bidang yang berlainan.

Jika dua garis dalam suatu bangun ruang tidak berpotongan
terletak pada bidang yang berlainan maka kedua garis tersebut
dikatakan bersilangan.

Jadi, dapat disimpulkan sebagai berikut.
Dua garis dalam suatu bangun ruang dikatakan sgjgjar, jika
kedua garis itu tidak berpotongan dan terletak pada satu
bidang.
Sekarang, perhatikan kubus KLMN.OPQR pada Gambar 8.7.
Ruas garis yang sgjgjar pada kubus KLMN.OPQR adalah

a. KL//NM//OP/IRQ;
b. KN//LM//PQI//OR;

c. KO//LP//MQ/INR.

Coba kalian sebutkan ruas garis yang tidak sgjajar pada kubus
KLMN.OPQR tersebut.

5. Mengenal Diagonal Bidang, Diagonal Ruang, dan Bidang
Diagonal
Perhatikan bidang TUVW pada Gambar 8.8. Ruasgarisyang
menghubungkan titik sudut T dan V sertaU dan W disebut diago-
nal bidang atau diagonal sisi. Dengan demikian, bidang TUVW .

mempunyai duadiagonal bidang, yaitu TV dan UW . Jadi, setiap
bidang pada balok mempunyai dua diagonal bidang.

Dapatkah kalian menyebutkan diagonal bidang yang lainnya?
P

Berapa banyaknya diagonal bidang pada bal ok?

Diagonal bidang suatu balok adalah ruas garis yang meng-
hubungkan duatitik sudut yang berhadapan padasetiap bidang
atau sisi balok.

'._;," TugasMandiriy

(Berpikir kritis)
Perhatikan kembali
balok ABCD.EFGH
pada Gambar 8.6.
Tuliskan semua ruas
garis yang sejajar
pada balok tersebut.
Tuliskan pula semua
ruas garis yang tidak

sejajar.
R Q
o P
N M
K L
Gambar 8.7
W V
U7
p /S ~~~~~~~~~~~~~ R
Q

Gambar 8.8

d €D/
Kubus dan Balok



Sy TwvasManany

(Menumbuhkan
kreativitas)

Lukislah kubus
ABCD.EFGH. Ada be-
rapakah diagonal bi-
dang, diagonal ruang,
dan bidang diagonal-
nya, sebutkan.
Berbentuk apakah
bidang diagonal pada
kubus tersebut?

A B
Gambar 8.10

Perhatikan kembali Gambar 8.8.
Hubungkan titik P dan V, Q dan W, R dan T, atau S dan U.

PV, QW, RT, dan SU disebut diagonal ruang. Diagonal-di-
agonal ruang tersebut akan berpotongan di satu titik.

Diagonal ruang pada balok adalah ruas garis yang meng-
hubungkan duatitik sudut yang berhadapan dalam suatu ruang.

Suatu balok memiliki empat buah diagonal ruang yang sama
panjang dan berpotongan pada satu titik.

Perhatikan balok PQRS.TUVW pada Gambar 8.9. Bidang
PRVT (Gambar 8.9(i)) dan PWVQ (Gambar 8.9(ii)) disebut
bidang diagonal.

Bidang diagonal suatu bal ok adalah bidang yang dibatasi oleh
duarusuk dan duadiagonal bidang suatu balok. Selain bidang PRVT
dan PWV Q, masih adaempat bidang diagonal yang lain. Dapatkah
kalian menyebutkan empat bidang diagonal itu?

Suatu bal ok memiliki enam bidang diagonal yang berbentuk
persegi panjang dan tiap pasangnya kongruen.

Berdasarkan uraian di atas, kita akan menyimpulkan
mengenai sifat-sifat kubus dan balok sebagai berikut.

Perhatikan Gambar 8.10.

Sifat-sifat kubus ABCD.EFGH sebagai berikut.

a. Memiliki 654 (bidang) berbentuk persegi yang saling kongruen.
Sis (bidang) tersebut adalah bidang ABCD, ABFE, BCGF,
CDHG, ADHE, dan EFGH.

b. Memiliki 12 rusuk yang sama panjang, yaitu AB, BC, CD,

Rusuk-rusuk AB, BC, CD, dan AD disebut rusuk alas,
sedangkanrusuk AE , BF, CG, dan DH disebut rusuk tegak.

@
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Rusuk-rusuk yang sejgjar di antaranya AB // DC // EF /i
HG .

Rusuk-rusuk yang saling berpotongan di antaranya AB dengan
AE , BC dengan CG, dan EH dengan HD .

Rusuk-rusuk yang saling bersilangan di antaranya AB dengan
CG, AD dengan BF, dan BC dengan DH .

c. Memiliki 8titik sudut, yaituA, B, C,D, E, F, G, danH.

d. Memiliki 12 diagonal bidang yang samapanjang, di antaranya
AC, BD, BG, dan CF.

e. Memiliki 4 diagona ruang yang samapanjang dan berpotongan
di satutitik, yaitu AG, BH, CE, dan DF.

f.  Memiliki 6 bidang diagonal berbentuk persegi panjang yang
saling kongruen, di antaranyabidang ACGE, BGHA, AFGD,
dan BEHC.

Sekarang perhatikan Gambar 8.11. W v

Sifat-sifat balok PQRS.TUVW sebagai berikut. T

a. Memiliki 6 sis (bidang) berbentuk persegi panjang yang tiap
pasangnya kongruen. Sisi (bidang) tersebut adaleh bidang | - R
PORS, TUVW, QRVU, PSWT, PQUT, dan SRVW.

b. Memiliki 12 rusuk, dengan kelompok rusuk yang samapanjang
sebagai berikut.

Gambar 8.11

() Rusuk PQ=SR=TU=WV.
(i) Rusuk QR = UV = PS=TW.
(i) Rusuk PT = QU =RV = SW.

c. Memiliki 8titik sudut, yaitutitik P, Q, R, S, T, U, V, dan W.

d. Memiliki 12 diagonal bidang, di antaranya PU, QV , RW,
SV, dan TV.

e. Memiliki 4 diagona ruang yang samapanjang dan berpotongan
di satutitik, yaitu diagonal PV, QW, RT,dan SU .

f.  Memiliki 6 bidang diagonal yang berbentuk persegi panjang
dan tiap pasangnyakongruen. Keenam bidang diagonal tersebut
adalah PUVS, QTWR, PWVQ, RUTS, PRVT, dan QSWU.
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an DiSKUS iy

(Berpikir kritis)
Selain yang disam-
paikan pada uraian
materi di samping,
apakah kalian mem-
punyai cara lain dalam
melukis kubus dan
balok? Eksplorasilah
hal ini dengan men-
diskusikan bersama
temanmu. Ceritakan
pendapatmu secara
singkat di depan
kelas.

%‘Eﬁ}ﬂii Kompetensi;2

T U] LT '
RN Ui
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: D Ci | bt — iCi
AL DT BL T TIA T B L
Gambar 8.12

Gambar 8.12 menunjukkan cara melukis kubus dan bal ok
dilihat dari depan. Bagian yang tidak terlihat ditunjukkan dengan
garisputus-putus.

Untuk melukis kubus, perhatikan langkah-langkah berikut.

(a) Lukidlah sisi kubus bagian depan dan bagian belakang yang
berbentuk persegi (persegi PQUT dan SRVW). Rusuk yang
tidak terlihat dari depan digambar putus-putus (rusuk SR dan
SW).

(b) Hubungkan rusuk-rusuk yang mengarah dari depan ke belakang
(rusuk PS, QR, UV, dan TW). Kubus PQRS.TUVW
terbentuk seperti Gambar 8.12 (b).

Caramelukis balok sama dengan caramel ukis kubus, hanya
perbedaannyaterletak padabentuk sisinya, yaitu berbentuk persegi
panjang. Perhatikan caramel ukisbal ok ABCD.EFGH padaGambar
8.12 (c) dan (d).

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Perhatikan gambar berikut. Manakah pernyataan-pernyataan berikut
p o) yang benar?
N a. Rusuk 13 // LK // MN // PO.

M

b. Rusuk JN // KO // 1M /I LP.

J

K c. Rusuk MN tidak sejgjar dengan
LP.
d. Rusuk IL // JK // NO // MP.

@
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2. Lukislah sebuah kubus KLMN.OPQR 4. Padabangunbalok yangtelahkaianlukis

pada kertas berpetak dengan panjang (soal nomor 3), lukisdiagonal ruangnya.
rusuk 5 satuan. Adaberapabanyak diagonal ruang yang
a. Sebutkan pasangan ruas garis yang dapat dilukis?
sgjaar. 5. a. Lukislah sebuah kubus EFGH.IJKL
b. Sebutkan pulatigapasang ruasgaris pada kertas berpetak dengan pan-
yang bersilangan. jang _ru;uk 6 satuan dan EFGH se-
3. Lukisiah sebuah balok ABCD.EFGH bagai bidang alasnya
pada kertas berpetak dengan ukuran b. Hitunglah jumlah panjang diagonal
panjang 5 satuan, lebar 3 satuan, dan bidang pada kubus tersebut.
tinggi 3 satuan. C. Hitung pulajumlah panjang diagonal
a. Lukislah semuadiagonal bidangnya. ruang pada kubus tersebut.

b. Berapabanyak diagonal bidang yang
dapat dilukis?

MODEL KERANGKA SERTA JARING-
JARING KUBUS DAN BALOK

1. Model Kerangka Kubus dan Balok

Kalian dapat membuat model kerangka kubus dan bal ok dari
beberapa bahan, misalnya dari lidi dan lilin, atau dari kawat dan
patri (solder yang digunakan untuk menyambung duabatang logam).

Gambar 8.11 (a) menunjukkan sebuah kerangka balok yang
berukuran panjang =6 cm, lebar = 3 cm, dan tinggi = 4 cm. Untuk
membuat kerangka balok tersebut, gunakan bahan-bahan yang
telah disebutkan di atas.

Misalnya, bahan yang digunakan adalah lidi dan lilin, maka
untuk membuat model kerangka balok seperti Gambar 8.11 (a)
diperlukan

a. 4batang lidi berukuran 6 cm, yaitu 4 x 6 cm;
b. 4batang lidi berukuran 4 cm, yaitu 4 x 4 cm;
C. 4batang lidi berukuran 3 cm, yaitu 4 x 3 cm.
Jadi, jumlah panjang lidi yang diperlukan
=(@4x6)cm+ (4x4) cm+ (4x3)cm
=24cm+16cm+ 12 cm

=52cm

Jika sebuah balok berukuran panjang = p, lebar = |, dan
tinggi = t makajumlah panjang rusuknya = 4p + 4l + 4t
=4(p+1+1)

4cm

6.cm A
@

4cm
(b)

Gambar 8.11

] €D/
Kubus dan Balok



Untuk membuat model kerangka kubus, kita harus
memerhatikan bahwa panjang setiap rusuk kubus adalah sama,
dan banyaknya rusuk 12 buah. Oleh karena itu, untuk membuat
model kerangkakubus seperti padaGambar 8.11 (b), jumlah panjang
lidi yang diperlukan = (12 x 4) cm

=48cm

Jika panjang rusuk sebuah kubus adalah s maka jumlah
panjang rusuknya = 12s.

@ CONLON pymy

1. Panjang rusuk setiap
kubus adalah 12 cm.
Tentukan jumlah pan-
jang rusuk kubus
tersebut.

2. Sebuah balok mempu-
nyai panjang 14 cm,
lebar 8 cm, dan tinggi
6 cm. Hitunglah jumlah
panjang rusuk balok
tersebut.

%gb;“ii Kompetensi;3

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1. Sukma memiliki kawat sepanjang 156 3.

Penyelesaian:

Panjang setiap rusuk kubus = s= 12 cm.

Jumlah panjang rusuk kubus = 12s
=(12x 12) cm
=144 cm

Penyelesaian:

Panjang (p) = 14 cm, lebar (1) = 8 cm, dan

tinggi (t) =6 cm.

Jumlah panjang rusuk balok =4(p +1 +t)
=4(14+8+6) cm
=4x28cm
=112 cm

Perhatikan gambar di bawah.

cm. la ingin menggunakan kawat 12 cm

tersebut untuk membuat kerangkakubus. 5cm

Berapa panjang rusuk kubus agar kawat

tidak bersisa? 6 cm
2. Diketahui sebatang kawat mempunyai oem 2 om

panjang 236 cm. Kawat itu akan dibuat

model kerangka berbentuk kubus dan
balok. Jika ukuran balok tersebut (12 x
8% 5) cm, tentukan panjang rusuk kubus.

Berapa panjang kawat yang diperlukan
untuk membuat model kerangka seperti
gambar di atas?

Hitunglah panjang kawat yang diperlukan
untuk membuat kotak kapur tulisberukur-
an (6 x 4 x 5) cm.

@
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Made akan membuat 15 buah kerangka
balok yang masing-masing berukuran
30 cm x 20 cm x 15 cm. Bahan yang
akan digunakan terbuat dari kawat yang
harganya Rp1.500/m.

. Jaring-Jaring Kubus dan Balok

Hitunglah jumlah panjang kawat
yang diperlukan untuk membuat
bal ok tersebuit.

Hitunglah biaya yang diperlukan

untuk membeli bahan/kawat.

Agar kalian memahami mengenai jaring-jaring kubus dan

bal ok, lakukan kegiatan berikuit.

KEGIATAN

a. Buatlah model kubus dari karton dengan panjang rusuk
5 cm dan beri nama seperti pada Gambar 8.12 (a).

H G H G
G H D C G
E F
D C
F E A B F
A B
@
Gambar 8.12 ® e F

b. Guntinglah sepanjang rusuk EH, EF, HG, CG, FB,

EA, dan HD.

c. Bukabentangkan kubustersebut menurut rusuk-rusuk yang

Sy oy

telah digunting tadi, sehingga diperoleh bangun seperti

Gambar 8.12 (b).

Jika kalian telah melakukan kegiatan di atas, bangun yang
kalian peroleh disebut jaring-jaring kubus.

Jaring-jaring kubus adalah sebuah bangun datar yang jika
dilipat menurut ruas-ruas garis pada dua persegi yang

berdekatan akan membentuk bangun kubus.

Lakukan kegiatan yang sama seperti di atas untuk

(Menumbuhkan
kreativitas)

Ada 11 bentuk jaring-
jaring kubus yang ber-
lainan. Buatlah model
kubus dengan
panjang rusuk 5 cm.
Coba kalian temukan
11 jaring-jaring dari
kubus yang telah

kalian buat.
memperoleh jaring-jaring bal ok seperti pada Gambar 8.13 (b).
R Q
Fil - Q R N| M Q R
© N ------------------- M A i i o
O—x L P
“ @ ot o P
Gambar 8.13
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Jaring-jaring bal ok adalah sebuah bangun datar yang jikadilipat
menurut ruas-ruas garis pada dua persegi panjang yang
berdekatan akan membentuk bangun bal ok.

Sebuah kubus atau balok memiliki lebih dari satujaring-jaring
yang berbeda. Dapatkah kalian membuat kemungkinan lainjaring-
jaring dari kubus dan balok? Ujilah jawabanmu dengan melipat
kembali jaring-jaring tersebut.

%&Uii Kompetensi4

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Diantaragambar berikut, manakah yang |
merupakan jaring-jaring kubus? | |

(@) (b)

(a)
(c) (d)
3. Perhatikan jaring-jaring kubus pada
(b) (©) gambar di bawah.
5
1 2 3 4
6
(d) (e)

Jikanomor 3 sebagai alas kubus, nomor
berapakah yang menjadi tutup kubus?
4. Buatlah model balok dengan panjang
6.cm, lebar 4 cm, dantinggi 5cm. Carilah
kemungkinan-kemungkinanjaring-jaring
) ©) bal ok yang berlainan yang dapat dibuat
dari balok tersebut. Ada berapakah ja-
ring-jaring bal ok yang dapat kalian buat?

2. Di antaragambar berikut, manakah yang
merupakan jaring-jaring bal ok?

@
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LUAS PERMUKAAN SERTA VOLUME
KUBUS DAN BALOK

Pada bagian ini kalian akan mempelgjari mengenai luas
permukaan dan volume kubus serta balok. Untuk menentukan-
nya, coba kalian ingat kembali bahwa sebuah kubus mempunyai
6 sisi yang berbentuk persegi. Adapun sebuah balok mempunyai
6 bidang atau sisi yang berbentuk persegi panjang.

1. Luas Permukaan Kubus dan Balok

L uas permukaan kubus dan bal ok adalah jumlah seluruh sisi H G
kubus atau balok. Gambar 8.14 menunjukkan sebuah kubus yang
panjang setiap rusuknyaadalah s. Cobakalianingat kembali bahwa ~ E Fls
sebuah kubus memiliki 6 buah sisi yang setiap rusuknya sama D
panjang. PadaGambar 8.14, keenam sis tersebut adalahsis ABCD, A C
ABFE, BCGF, EFGH, CDHG, dan ADHE. Karenapanjang setiap
rusuk kubus s, makaluas setiap sisi kubus = s%. Dengan demikian, A s B
luas permukaan kubus = 6s°. Gambar 8.14

L = 6<% dengan L = luas permukaan kubus
s = panjang rusuk kubus

Untuk menentukan |uas permukaan bal ok, perhatikan Gambar
8.15. Balok pada Gambar 8.15 mempunyai tiga pasang sisi yang H
tiap pasangnya sama dan sebangun, yaitu
(a) sisi ABCD sama dan sebangun dengan sisi EFGH; E
(b) sist ADHE samadan sebangun dengan sisi BCGF; D
(c) sist ABFE sama dan sebangun dengan siss DCGH. |
Akibatnyadiperolen A P B
luas permukaan ABCD = |uas permukaan EFGH =p x | Gambar 8.15
luas permukaan ADHE = |uas permukaan BCGF =1 x t
[uas permukaan ABFE = luas permukaan DCGH=p x t

Dengan demikian, luas permukaan bal ok samadengan jumlah
ketigapasang sisi yang saling kongruen padabal ok tersebut. L uas
permukaan bal ok dirumuskan sebagai berikut.

L = 2(px)+2(xt)+2(pxt)
= (xh+(xt)+(Px}
dengan L = luaspermukaan balok
p = panjangbalok
| = lebar balok
t = tinggi balok

4 €D/
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1. Sebuah kubus panjang Penyelesaian:

setiap rusuknya 8 cm. L uas permukaan kubus = 6s?
Tentukan luas permu- =6 x 82
kaan kubus tersebut. =384 cm?
2. Sebuah balok berukur- Penyelesaian:
an (6 x 5 x 4) cm. Balok berukuran (6 x 5 x 4) cm artinya panjang = 6 cm,
Tentukan luas permu- lebar = 5 cm, dan tinggi 4 cm.
kaan bal ok. L uas permukaan bal ok

148 cm?

%ﬁ{;ﬂii Kompetensi;5

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Hitunglah luas permukaan kubus dengan
panjang setiap rusuknyasebagai berikut.
a 4cm c.10cm
b. 7cm d. 12cm

2. Sebuah benda berbentuk kubus luas
permukaannya 1.176 cm?. Berapa pan-
jang rusuk kubusitu?

3. Duabuah kubusmasing-masing panjang
rusuknya 6 cm dan 10 cm. Hitunglah
perbandingan luas permukaan duakubus
tersebut.

4.

APx N+ xt)+(px}
A (6x 5)+(5x 4)+(6x 4}
2(30 + 20 + 24)

Hitunglah luas permukaan bal ok dengan
ukuran sebagai berikut.

a. 8cmx 4cmx 2cm

b. 8cmx 3cm x 4cm

c. 9cmx 9cm x 6c¢cm

d 9cmx 8cm x 4cm

Suatu balok memiliki luas permukaan
198 cm?. Jika lebar dan tinggi balok
masing-masing 6 cm dan 3 cm, tentukan
panjang bal ok tersebut.

Hitunglah perbandingan luas permukaan
duabuah balok yang berukuran
(6x 5x 4 cmdan (8 x 7 x 4) cm.

2. Volume Kubus dan Balok

Untuk menentukan volume sebuah kubus perhatikan Gambar
8.16 (a). Gambar tersebut menunjukkan sebuah kubus satuan
dengan panjang rusuk 2 satuan panjang.

@
Matematika Konsep dan Aplikasinya 2



'._;," TugasMandiriy

(Menumbuhkan
kreativitas)

Amatilah benda-ben-
(@) (b) da di lingkungan
Gambar 8.16 sekitarmu. Sediakan
) ' benda-benda yang
panjang kubus satuan x lebar kubus berbentuk kubus dan

Volume kubus tersebut

satuan x tinggi kubus satuan balok, masing-ma-
- (2 % 2 % 2) satuan volume sing_ 3 bua_1h_. Ukurlah
_ panjang sisinya.
= 2°satuan volume Kemudian, hitunglah
= 8satuan volume luas permukaan dan

volumenya. Tuliskan

Jadi, dl_perqleh rumus volume kubus (V) dengan panjang rusuk s hasilnya dalam
sebagai berikut. bentuk laporan dan
_ serahkan kepada
V. = rusuk x rusuk x rusuk gurumu.
= SXSXS
= g8

Selanjutnya perhatikan Gambar 8 16 (b).

Gambar 8.16 (b) menunjukkan sebuah balok satuan dengan
ukuran panjang = 4 satuan panjang, |ebar = 2 satuan panjang, dan
tinggi = 2 satuan panjang.

Volume bal ok panjang kubus satuan x lebar kubus satuan x
tinggi kubus satuan

(4 x 2 x 2) satuan volume

16 satuan volume

Jadi, volume balok (V) dengan ukuran (p x | x t) dirumuskan

sebagai berikut.
V =panjang x lebar x tinggi
=P x | x t

‘\i‘(‘é! CONtON

1. Sebuah kubusmemiliki Penyelesaian:
panjang rusuk 5 cm. Panjang rusuk kubus =5 cm.
Tentukan volumekubus Volumekubus = s x S x S
Itu. =5x5x5

=125
Jadi, volume kubusitu adalah 125 cm?.

d €D/
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2. Volume sebuah balok
120 cm?®. Jika panjang
balok 6 cm dan lebar
balok 5 cm, tentukan
tinggi balok tersebut.

Penyelesaian:

Misalkan panjang balok = p=6 cm, Iebar balok =1 =5cm,
dantinggi balok =t.

Volumebaok =px | xt

120 =6x 5xt
120 =30 x t
t =4

Jadi, tinggi bal ok tersebut adalah 4 cm.

%ﬁ{;ﬂii Kompetensi;6

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Panjang semuarusuk kubus240dm. Hi- 4. Perbandingan panjang, |ebar, dan tinggi
tunglah volume kubus tersebut (dalam sebuah balok adalah 5 : 4 : 3. Jika vo-

cm).

. Diketahui luas permukaan sebuah kotak
berbentuk kubus 96 cm?. Hitunglah volu-

me kotak tersebut.

. Sebuah mainan berbentuk bal ok volume-

nya 140 cm?. Jika panjang mainan 7 cm

dan tinggi mainan 5 cm, tentukan lebar

lume balok 1.620 cm?, tentukan ukuran
balok tersebut.

. Sebuah kubus panjang rusuknya 5 cm,

sedangkan sebuah balok berukuran

(7 x 5 x 4) cm.

a. Tentukan volume kubus dan balok
tersebut.

mainan tersebuit. b Tentukan perbandingan volume

keduanya.

3. Menentukan Luas Permukaan dan Volume Kubus serta
Balok jika Ukuran Rusuknya Berubah

Kalian telah mempelgjari cara menentukan luas permukaan
maupun volume kubus dan bal ok. Bagaimana jika panjang rusuk-
rusuk kubus dan bal ok tersebut berubah? Apakah |uas permukaan
dan volumenyaikut berubah? Untuk |ebih jelasnya, pelgjari uraian
berikut.

Dengan memerhatikan Gambar 8.17, kalian akan memperoleh

sebagai berikut.
3 (a) Luas permukaan kubus (a) adalah

L=6=6x F=6x 9=54cm2
6cm Volume kubus (@) adalah V = s* = 3° = 27 cm?.

(b) Luas permukaan kubus (b) adalah

L=6=6 x 6°=6 x 36 =216 cm*

(b) Volume kubus (b) adalah V = §* = 6° = 216 cm®.

@
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(c) Luas permukaan kubus ()

L=6=6x 92=6 x 81 =486 cm?. 9cm
Volume kubus (¢) adalah V = s* = 93 = 729 cm?,
Sekarang kalian perhatikan panjang rusuk kubus pada Gambar e
8.17 (a), (b), dan (c). Kalian akan memperoleh
(a) panjang rusuk kubus (b) = 2 x panjang rusuk kubus (@), (0
sehingga Gambar 8.17
luas permukaan kubus (b) = 6 x (panjang rusuk kubus (b))?
= 6 x (2 x panjang rusuk kubus
(a)? <\) Soal Tantangan
- 6x (2% 3 ‘[l,,‘ e
= 6x 2x 3 Diketahui panjang
= 2% Bx P sebuah balok sama
dengan dua kali
= 22x 54 lebarnya dan tinggi
= 216 cm? balok setengah kali
. lebarnya. Ukuran
dan volumekubus (b) = (panjang rusuk kubus (b))3 balok tersebut diubah
— i 3 sehingga panjangnya
(2 x panjang rusuk kubus (a)) menjadi tiga kali
=(2x 3 semula dan lebarnya
=23 % 33 menjadi dua kali
semula, sedangkan
=2x 27 tingginya tetap. Jika
=216 cm? luas seluruh permuka-

. . an balok semula 448
(b) panjang rusuk kubus (c) = 3 x panjang rusuk kubus (&), cm?, tentukan volume

sehingga balok setelah diperbe-
luas permukaan kubus (¢) = 6 x (panjang rusuk kubus (c))? 52"
= 6 x (3 x panjang rusuk kubus
(a)?
6 x (3x 3)?
6 x Fx 3
Fx6x3F

=3P x b4

= 486 cm?
dan volumekubus (¢) = (panjang rusuk kubus (c))?

= (3 x panjang rusuk kubus (a))®

(3x 33
FEx 3B
3Fx 27
729 cm?
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut.

Jika panjang rusuk suatu kubus = s, luas permukaan = L, dan
volume =V, kemudian panjang rusuk kubusitu diperbesar atau
diperkecil k kali maka

(@L,,, =6(ksx ks
= 6k’s
=k x 6
= kL
dengan L, = luaspermukaan kubus setelah diperbesar
atau diperkecil
L = luas permukaan kubus semula
(O)V,,, =ksx ks x ks
= kis?
= kv
dengan V. = volume kubus setelah diperbesar atau
diperkecil
V  =volumekubussemula

Dengan cara yang sama, kalian dapat menemukan luas
permukaan dan volume balok jika ukuran panjang, lebar, atau
tingginyadiubah.

Suatu balok memiliki panjang = p, lebar =1, tinggi = t, luas
permukaan = L, dan volume = V. Balok itu kemudian diubah
ukurannyamenjadi panjang = ap, lebar = bl, dantinggi = ct dengan
a, b, c konstanta positif. Kalian akan memperoleh

(@) L, =2((apxbl )+ (bl xct)+ (apxct))
= 2(ab(pxI)+bc(Ixt)+ac( pxt))
(b) Vi, = apxbl xct
= abc(pxIxt)
= abcV

Bagaimana jika a = b = c¢? Eksplorasilah hal tersebut. Apakah
kalian akan memperol eh kesimpulan seperti berikut ini?

L = ((@pxbl )+ (bl xct) + (apxct))
= 2(ab(pxI)+be(lxt)+ac(pxt))
=2(a%((px1)+(I1xt)+(pxt)))
=a’x((px1))+(Ixt)+(pxl)
=a’L

~
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Vi, = apxbl xct
=abc(pxIxt)
=aVv
dengan L, = luaspermukaan balok setelah diubah ukurannya
Vi = Volumebal ok setelah diubah ukurannya

L =luaspermukaan balok semula
V =volumebalok semula

AN
) CONtoh
Sebuah kubus panjang Penyelesaian:
rusuknya 8 cm, kemudian V=<s=8 =512 cm?
rusuk tersebut diperkecil o 1

Lot o -2

b = kal
sebesar 5 i panjang V. =kxV
rusuk semula. Berapa vo- 1V
lume kubus setelah diper- — (5) x 512 cm?®
kecil?
= %x512 cm? = 64 cm?

Jadi, volume kubus setelah rusuknya diperkecil % kali
semula adalah 64 cm?.

%‘{:}lﬂi Kompetensi ]

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Volume sebuah kubus samadenganvo- 3. Bonar akan membuat 10 tempat kapur

lume balok yaitu 1.000 cm?. Diketahui
panjang balok duakali panjang kubusdan
tinggi balok setengah kali lebar balok.
Tentukan luas sel uruh permukaan bal ok.

Intan ingin membuat akuarium berben-
tuk balok dengan volume 9 dm?. lameng-
inginkan lebar akuarium tersebut 15 cm
dengan panjang duakali lebarnyadan ke-
dalaman limalebihnyadari ukuran lebar.
a. Tentukan ukuran akuarium tersebut.
b. Tentukan luas seluruh permukaan
akuarium.

tulis berbentuk kubus dengan volume
1.331 cmd.

a. Tentukan panjang rusuk tempat
kapur tulistersebut.

b. Tentukanvolumetotalnya.

. Sebuah kubus memiliki volume 343 cm?.

Jika panjang rusuk kubus tersebut di-
perbesar menjadi 4 kali panjang rusuk se-
mula, tentukan volume kubus yang baru.

@@L,
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5. Suatu ba ok memiliki panjang 5 cm, lebar a. Tentukan panjang, lebar, dan tinggi

4 cm, dan volume 60 cm?®. Ukuran bal ok balok.
tersebut diperbesar sehinggapanjangnya b. Tentukan luas seluruh permukaan
tiga kali panjang semula, lebarnya dua balok.
kali lebar semula, dantingginyatetap. c. Tentukan volume balok setelah
diperbesar.
Catatan:

*  Dalam menentukan rusuk, luas permukaan, maupun volume kubus
dan balok, pastikan bahwa satuan ukuran-ukurannyatelah sama.

*  Perhatikan perbedaan pernyataan berikut.
— Panjang adualebihnyadari panjang b, artinyaadalaha=2 +b.
— Panjang aduakali dari panjang b, artinyaadalah a = 2b.

@ Rangkuman

. Kubus dan bal ok, masing-masing memiliki 6 sisi, 12 rusuk,
dan 8titik sudut.

2. Suatu kubusmemiliki 6 s berbentuk persegi yang kongruen.

3. Suatu balok mempunyai 3 pasang sisi berbentuk persegi
panjang yang setiap pasangnya kongruen.

4. Duagarisdalam suatu bangun ruang dikatakan sgjgjar, jika
kedua garis itu tidak berpotongan dan terletak pada satu
bidang.

5. Diagonal bidang suatu kubus atau balok adalah ruas garis
yang menghubungkan duatitik sudut yang berhadapan pada
setiap bidang kubus atau bal ok.

6. Diagona ruang suatu kubus atau balok adalah ruas garis
yang menghubungkan duatitik sudut yang berhadapan dalam
suatu ruang.

7. Bidang diagonal suatu kubus atau bal ok adal ah bidang yang
dibatasi duarusuk dan duadiagonal bidang suatu kubus atau
bal ok.

8. Jika panjang rusuk suatu kubus a maka jumlah panjang
rusuknya = 12a.

9. Jikasebuah balok berukuran panjang = p, lebar =1, dan tinggi
= t makajumlah panjang rusuknya=4(p + | +t).
10. Luas permukaan kubus = 6s°.
Volume kubus = s°.
11. Luas permukaan balok = 2{(px1)+(Ixt)+(pxt)}.
Volumebalok = pxIxt.

@
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@ Refleksi

Setelah mempelgjari bab ini, coba rangkum kembali materi

Kubus dan Balok dengan kata-katamu sendiri. Jika ada materi
yang belum kamu pahami, catat dan tanyakan kepada gurumu.
Catat pulamanfaat apa sajayang dapat kalian peroleh dari materi
ini. Buatlah dalam sebuah |aporan dan serahkan kepada gurumu.

Q -
ﬁ.!ﬁ) Evaluasi;8

Kerjakan di buku tugasmu.

A. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat.
1

H G

A B
Pernyataan di bawah ini benar,
kecuali ....

a. AB // DC // EF // HG

b. AE // BF // CG // DH

c. AD /l EH /I BC Il FG

d. AD // BC I/l BF Il CG

Jikarangkaian persegi panjang di atas
dilihat sepanjang garis putus-putus,
akan terbentuk bangun ....

a. kubus C. prisma

b. limas d. baok

3. Sebuah balok mempunyai luas permu-
kaan 376 cm?. Jika panjang balok
10 cm, lebar balok 6 cm, tinggi bal ok
adalah ....
a. 6cm
b. 7cm

c. 8cm
d. 9cm

. Sebuah kubus panjang rusuknya6 cm.

Luas permukaan kubus itu adalah ....
a. 36 cm? c. 432cm?
b. 216 cm? d. 1.296 cm?

. Pernyataan di bawah ini yang benar

adalah ....

a. Dua garis dalam ruang dikatakan
bersilangan jikakeduagarisitutidak
berpotongan dan terletak padasatu
bidang.

b. Sebuah balok memiliki enam diago-
nal ruang.

¢. Sebuah ba ok memiliki enam bidang
diagonal yang berbentuk persegi
panjang dan sepasang-sepasang
kongruen.

d. Diagonal bidang bal ok adalah ruas
garisyang menghubungkan duatitik
sudut yang saing berhadapan dalam
ruang pada kotak.

@5

Kubus dan Balok




6. Sdisih panjang rusuk duabuah kubus

adalah3dm. Jkasdishluassis kubus
itu 234 dm?, selisih volume kedua

kubus adaah ....
a. 358dm? c. 387dm?3
b. 378 dm3 d. 387,5dm?

. Rusuk-rusuk balok yang bertemu
pada sebuah pojok balok berbanding
4:4:1. Jkavolumebalok 432 liter,

luas permukaan balok adalah ....
a. 423dm? c. 452dm?
b. 432 dm? d. 464dm?

. Sdisih panjang rusuk duabuah kubus

adalah % m dan selisih volumenya

% m3. Jika kubus besar disusun

PQRS.TUVW dengan panjang 4 sa-

tuan, lebar 2 satuan, dantinggi 3 satu-

an.

a. Lukislah semuadiagona ruangnya.

b. Ada berapa banyak diagonal
bidangnya, sebutkan.

. Hitunglah luas permukaan balok jika

diketahui

aV=24cm’ p=4cm, danl =
3cm,

b.V = 315 cm3, p = 9 cm, dan
| =7cm.

. Sebuah kubus panjang setiap
rusuknya?2 m. Kubustersebut tersusun
dari kubus-kubuskecil dengan panjang
setiap rusuknya 20 cm.

a. Tentukan volume kubus besar dan
kubuskecil.

b. Berapa banyak kubus kecil hingga
tersusun kubus besar?

10.

4,

menjadi kubus-kubus kecil yang
kongruen dengan panjang rusuk 10cm,
banyaknya kubus-kubus kecil itu
adalah ....

a. 10 buah c. 500 buah

b. 100 buah d. 1.000 buah

Diketahui balok ABCD.EFGH dengan
AB=(x+1)cm,BC=xcm,danAC
= (x+ 2) cm. Jkatinggi balok 2 cm,

volumebalok adalah ....
a9cmd c. 42cmd
b. 24 cm?3 d. 48cm3

Sebuah kubus memiliki rusuk sepan-
jang 6 cm. Rusuk itu diperpanjang
sebesar k kali panjang rusuk semula,
sehingga volumenya menjadi
1.728 cm?. Nilai k adalah ....

a2 c. 6

b. 4 d. 8

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat.
1. Pada kertas berpetak, [ukislah balok

L uas permukaan sebuah kubus adalah
294 cm?. Hitunglah

a. panjang diagonal bidangnya;

b. panjang diagonal ruangnya;

c. volumekubus.

Diketahui tempat air berukuran
panjang 60 cm, lebar 50 cm, dan tinggi
100 cm berisi air penuh. Air tersebut
akan dikurangi dengan caramel ubangi
tempat tersebut, hinggaair yang keluar
ditampung dalam tempat lain yang
berukuran (40 x 30 x 20) cm.

a. Tentukan volume penampungan air.

b. Tentukantinggi permukaan air pada
tempat pertama setelah dikurangi.

@
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@ BANGUN RUANG SIS
DATAR LIMAS DAN
PRISMA TEGAK

Perhatikan atap dari sebuah rumah.
Bagaimanakah bentuk atap rumah?

Gambar di samping menunjukkan
bangunan Gedung Rektorat Universitas In-
donesia. Perhatikan bentuk atap dari tiap
, bangunan di gedung tersebut. Manakah yang
Aok 8 berbentuk limas? Mana pulakah atap yang

=&  berbentuk prisma? Bagamanabentuk bidang

S5 h ‘!Z*"i“ AN atau Sisi dari tiap atap bangunan tersebut?
R - Agar kalian dapat memahaminya, pelgjari
_ “‘j N =38 ‘ uraian materi berikut.
ca gl
gi-s%*

Sumber: Indonesian Heritage, 2002

Tujuan pembel ajaranmu pada bab ini adalah:

¢ dapat menyebutkan unsur-unsur prisma dan limas;

< dapat membuat jaring-jaring prismategak dan limas;

< dapat menemukan rumus dan menghitung luas permukaan prismadan limas;
< dapat menemukan rumus dan menghitung volume prismadan limas.

Kata-Kata Kunci:

unsur-unsur prisma dan limas
jaring-jaring prismadan limas
luas permukaan prismadan limas
volume prismadan limas

0,
o

0,
o

0,
o

X3

*



@ .. TusasMandiri Pada bab sebelumnya, kalian telah mempel gjari bangun ruang
%A; 9as Wanf¥ kubusdan balok. Kalian jugatelah diperkenalkan dengan bangun
ruang, seperti prisma, tabung, limas, kerucut, dan bola. Sekarang

i(r':"evnuri“b“hka“ kalian akan mempelajari secaralebih mendalam mengenai bangun
° _as) ruang limas dan prismategak.

Sediakan kardus . . S .

bekas yang berbentuk Agar kalian dapat memahami materi ini dengan baik, coba

balok. Amatilah kardus  kalian ingat kembali mengenal segitiga, segi empat, teorema

tersebut. Pythagoras, serta kubus dan bal ok.

Ceritakan mengenai
sifat balok. Potonglah
kardus tersebut,
menurut salah satu
bidang diagonalnya. .
Bangun apakah yang 1. Prisma

terbentuk? Ceritakan Perhatikan Gambar 9.1. Gambar tersebut menunjukkan bebe-

22232'1?%323 “di rapa contoh bangun ruang prisma. Bangun-bangun ruang tersebut

depan kelas. mempunyai bidang a as dan bidang atasyang sejajar dan kongruen.

Sisi lainnyaberupasisi tegak berbentuk jajargenjang atau persegi

panjang yang tegak lurus ataupun tidak tegak lurusterhadap bidang

alas dan bidang atasnya. Bangun seperti itu dinamakan prisma.
Berdasarkan rusuk tegaknya, prismadibedakan menjadi

dua, yaitu prismategak dan prisma miring. Prisma tegak adalah

prisma yang rusuk-rusuk tegaknya tegak lurus pada bidang atas

@ dan bidang alas. Prisma miring adalah prisma yang rusuk-rusuk
tegaknya tidak tegak lurus pada bidang atas dan bidang alas.

Gambar 9.1 (c) adalah salah satu contoh prisma miring. Prisma

miring disebut juga prisma condong.

Berdasarkan bentuk alasnya, terdapat prismasegitiga, prisma
segi empat, prismasegi lima, dan seterusnya. Jika alasnyaberupa
| segi n beraturan maka disebut prisma segi n beraturan.

(b) Gambar 9.1 (a) disebut prisma tegak segi empat, Gambar
9.1 (b) disebut prismategak segitiga, dan Gambar 9.1 (c) disebut
prismamiring segi empat beraturan.

Setiap bangun ruang pasti memiliki tinggi atau kedalaman.
Apakah yang dimaksud tinggi prisma? Tinggi prismaadalah jarak
antarabidang alasdan bidang atas. Tinggi prismaditunjukkan pada

© Gambar 9.2.
Gambar 9.1

BANGUN RUANG PRISMA DAN LIMAS

——

“1

1
l
I . .
! t =tinggi
1
|

@
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Selanjutnya perhatikan Gambar 9.3. Gambar tersebut
menunjukkan prismategak segitigaABC.DEF.

a. Titik A, B, C, D, E, dan F adalah titik sudut prisma.

b. A ABC adalah bidang atas prisma.

c. A DEF adalah bidang alas prisma.

d. Bidang ACFD, BCFE, dan ABED adalah sisi tegak prisma.

e. AD, CF,dan BE adalah rusuk-rusuk tegak prisma.
Bidang atas dan bidang al as prisma masing-masing tersusun
atas tiga buah rusuk.
Dapatkah kalian menyebutkan rusuk-rusuk tersebut?

Karena prisma ABC.DEF merupakan prisma tegak maka
tinggi prisma= panjang AD = panjang CF = panjang BE .

Kubus dan bal ok dapat dipandang sebagai prismategak, yaitu
prisma tegak segi empat. Setiap sisi kubus atau balok dapat
dianggap sebagai bidang alas atau bidang atas, dan rusuk yang
tegak lurus terhadap bidang alas dan bidang atas sebagai rusuk
tegaknya.

2. Limas

Gambar 9.4 adal ah contoh bangun ruang limas. Limasadalah
bangun ruang yang alasnya berbentuk segi banyak (segitiga, segi
empat, atau segi lima) dan bidang sisi tegaknyaberbentuk segitiga
yang berpotongan pada satu titik. Titik potong dari sisi-sisi tegak
limasdisebut titik puncak limas.

Seperti halnya prisma, pada limas juga diberi nama
berdasarkan bentuk bidang alasnya. Jikaa asnyaberbentuk segitiga
makalimastersebut dinamakan limas segitiga. Jikaaassuatu limas
berbentuk segi limaberaturan makalimastersebut dinamakan limas
segi limaberaturan.

Setelah mempelajari uraian di atas, dapatkah kalian
menyebutkan nama-nama limas pada Gambar 9.4?

Gambar 9.4
Berdasarkan bentuk alas dan sisi-sisi tegaknya limas dapat
dibedakan menjadi limas segi n beraturan dan limas segi n sebarang.
Perhatikan Gambar 9.5 berikut ini.

F
Gambar 9.3

Sy sy

(Berpikir kritis)
Diskusikan dengan te-
man sebangkumu.
Mengapa tabung da-
pat dipandang seba-
gai prisma dengan
bidang alas berbentuk
lingkaran? Berbentuk
apakah bidang sisi
tegaknya? Tunjukkan
dengan menggunakan
prisma segi banyak
beraturan.

© | (d) |

d €D/
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Say ooz Mandlt

(Berpikir kritis)

Dari Gambar 9.5 di
samping, tentukan
puncak dan tinggi dari
masing-masing li-
mas. Buatlah kesim-
pulan mengenai tinggi

limas.

Gambar 9.6

@ (b) ‘ (©

Limassegitiga Limas segi empat Limassegi

beraturan beraturan limaberaturan

© (f)

Limassegitiga Limas segi empat Limassegi lima
sebarang sebarang sebarang
Gambar 9.5

Sebuah limas pasti mempunyai puncak dan tinggi.
Jikakalian mengerjakan tugas di samping dengan benar maka

kalian akan memperoleh kesimpul an sebagai berikut.

a.

Tinggi limas adalah jarak terpendek dari puncak limaskesis
alas.

Tinggi limas tegak lurus dengan titik potong sumbu simetri
bidang alas.

Perhatikan Gambar 9.6. Gambar tersebut adalah limas segi

empat T.ABCD dengan bidang alasABCD. Dari gambar tersebut,
kitadapat memperoleh hal-hal berikut.

Titik A, B, C, dan D adalah titik sudut bidang alas limas dan
titik T adalah titik puncak limas.

TA, TB, TC, dan TD disebut rusuk tegak limas. Jikalimas
beraturan maka TA = TB = TC = TD.

ATAB, ATBC, ATCD, dan A TAD adalah sisi tegak limas.
Jikalimas beraturan makamasing-masing sisi tegak berbentuk

segitiga sama kaki yang sama dan sebangun.

AB, BC, CD, dan AD adalah rusuk bidang alaslimas. (Jika
limas beraturan maka AB = BC =CD = AD).

TO adalahtinggi limas.

@
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Selanjutnya perhatikan Gambar 9.7.

Gambar 9.7 (a) menunjukkan bangun limas segi banyak
beraturan. Jika rusuk-rusuk pada bidang alasnya diperbanyak
secaraterus-menerus makaakan diperoleh bentuk yang mendekati
kerucut (Gambar 9.7 (b)). Oleh karenaitu, kerucut dapat dipandang
sebagai limas. Kerucut memiliki bidang alas berupa daerah
lingkaran dan bidang sisi tegaknya berupa bidang lengkung yang
disebut selimut kerucut.

'_:!;’ Tugas Mandiri I

(Menumbuhkan kreativitas)

Amati lingkungan di sekitarmu.
Carilah benda-benda yang berbentuk prisma dan limas. Cerita-
kan hasil temuanmu di depan kelas.

Gambar 9.7 (b)

DIAGONAL BIDANG, DIAGONAL RUANG,
SERTA BIDANG DIAGONAL PRISMA DAN
LIMAS

1. Diagonal Bidang, Diagonal Ruang, dan Bidang Diagonal
pada Prisma

Pada bab sebelumnya, kalian telah mempelgjari diagonal
bidang, diagonal ruang, dan bidang diagonal bangun ruang kubus
danbalok. Padabagianini kalian akan mempelgjari diagonal bidang,
diagonal ruang, dan bidang diagona pada bangun ruang prisma
dan limas. Untuk menentukan diagona bidang, diagona ruang, dan
bidang diagonal prisma dan limas, pada prinsipnya sama seperti
saat kalian mempel g arinya pada bangun ruang kubus dan bal ok.

Perhatikan Gambar 9.8. Gambar tersebut menunjukkan
bangun prisma segi lima beraturan. Prisma segi lima beraturan
memiliki bidang alas, bidang atas, dan bidang sisi tegak. Diagonal
bidang alas prisma segi lima ABCDE.FGHIJ, pada gambar di

samping antara lain AC, AD, dan BD. Bidang diagonalnya,
antaralain ACHF, ADIF, dan ECHJ. Ruas garis AH, Al, dan EH
adalah contoh diagonal ruang prisma tersebut. Dapatkah kalian
menyebutkan diagona bidang, bidang diagonal, dan diagonal ruang
lainnya? Diskusikan hal ini dengan teman sebangkumu.

Setelah memahami uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai
berikut.
a. Diagonal bidang alas adalah garis yang menghubungkan dua

titik sudut yang tidak bersebel ahan pada bidang alas.

] €D/
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b. Bidang diagonal adalah bidang yang memuat diagonal bidang
alas dan diagonal bidang atas serta keduanya sejajar.

c. Diagonal ruang adal ah garisyang menghubungkan titik sudut
padaal asdengan titik sudut padabidang atasyang tidak terletak
pada sisi tegak yang sama.

Untuk mengetahui banyak diagonal bidang alas, diagonal
ruang, dan bidang diagonal prisma segi n, salin dan lengkapilah
tabel berikut. Lalu buatlah kesimpulannya.

PrismaSegin  Diagonal Bidang Bidang Diagonal Diagonal Ruang

n=3
n=4
n=5
n=p
€ TugasMandiri Setelah melengkapi tabel di atas, apakah kali dapatk
IO , gkapi | atas, ap ian mendapatkan
'é’ i rumus sebagai berikut?
(Berpikir kritis) _ _ _ ) n(n-3)
Bentuklah kelompok Banyak diagonal bidang alas prismasegi n= 5
yang terdiri atas 4
orang, 2 pria dan 2 _ _ _ _ n(n-3)
wanita. Diskusikan banyak bldang d|a§10na| prlsrnasegl n = 2 ;
hal berikut. . . .
Apakah setiap limas banyak diagonal ruang prismasegi n = n(n — 3);
tegak beraturan segi dengan n = banyaknyasisi suatu segi banyak.

n, untuk n >4 pasti
memiliki diagonal

E&g‘zg? ;;Si)igz’:?;nal 2. Diagonal Bidang Alas, Diagonal Ruang, dan Bidang Di-

diagonal? agonal pada Limas

Kaliantelah memahami diagonal bidang, diagonal ruang, dan
bidang diagonal pada prisma. Sekarang kalian akan mempelgjari
tiga unsur tersebut pada limas. Perhatikan Gambar 9.9.

Gambar 9.9 menunjukkan limas T.ABCDE dengan alas
berbentuk segi lima beraturan. Diagonal bidang alasnya adalah
AC, AD, BD, BE, dan CE, sedangkan bidang diagonalnya
adalah TAC, TAD, TBD, TBE, dan TCE. Apakah pada bangun
tersebut terdapat diagonal ruang? Mengapa demikian?

Gambar 9.9

@
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3. Banyak Sis, Rusuk, dan Titik Sudut Prisma Tegak dan
Limas Beraturan

a. Prisma Tegak Beraturan U
Perhatikan Gambar 9.10.
Gambar 9.10 menunjukkan bangun prismategak segi empat
PQRS.TUVW. Prisma PQRS.TUVW mempunyai dua 2 R
sisi (alasdan atas) yang sgjgjar dan kongruen, yaitu PQRS
dan TUVW. Selain itu, prisma PQRS.TUVW memiliki P Q
empat sisi tegak yang kongruen, yaitu PQUT, SRVW, Gambar 9.10

QRVU, dan PSWT. Rusuk-rusuk sisi alasnyaadalah PQ,

T

SR, PS, dan QR . Cobakalian sebutkan rusuk-rusuk sisi
atasnya. Rusuk-rusuk tegak pada prisma tersebut adalah

PT, QU, RV, dan SW . Titik-titik sudut prismatersebut
ada8,yatuP,Q,R,S T,U,V, danW.

b. Limas Beraturan

Perhatikan Gambar 9.11. Gambar 9.11 menunjukkan Gambar 9.11
bangun limas segi empat beraturan T ABCD. Limas

tersebut memiliki empat rusuk tegak, yaitu TA, TB, TC, é’ Ti!lmsm
dan TD yang sama panjang. Rusuk-rusuk alasnyaadalah
Secara umum dapat

AB_, BC, CD,dan AD . Rusjk-rusuk_alastersebut SAMA  Girumuskan bahwa
panjang, karena alasnya berbentuk segi empat beraturan.  banyak sisi pada
Bidang ABCD addahalaslimasT.ABCD. LimasT.ABCD limas segi n adalah
memiliki empat sisi tegak yang samadan sebangun, yaitu (" * 1) buah, sedang-

T . . kan pada prisma segi
TAB, TBC, TAD, dan TCD. Titik-titik sudut limas T.ABCD n adalah (n + 2) buah,

adalima, cobakalian sebutkan. Apakahtitik T merupakan — dengan n = banyak

titik puncak limas TABCD? sisi suatu segi
banyak.

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1 H G Gambar di samping a. Tentukan bidang alas dan bidang
: ; menunjukkan prisma atasnya. Apakah kedua bidang itu
: : segi empat ABCD. kongruen? Buktikan.
(T |F EFGH. b. Tentukan rusuk-rusuk tegaknya.
i : Apakah semuarusuk tegaknyasama
D jrrrrrrdC panjang?
c. Ada berapa titik sudutnya? Se-
AL B butkan.

d. Tentukantinggi prisma.

d €D/
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Gambar di samping c. Prismasegi sepuluh.
menunjukkan limas d. Limassegi limaberaturan.
segitigaberaturan e. Limas segi enam beraturan.
T.ABC. 4. H G Perhatikan gambar
5 kubusABCD.EFGH
Ef di samping. Melalui
e, titik-titik sudutnya
Di=1/C  ditarik garisdiagond
AL “B ruang, sehingga

terbentuk limas.
a. Berapalimasyang terbentuk dalam
kubus tersebut? Sebutkan.

a. Tentukantitik-titik sudut bidang alas
dantitik puncak limas.

b. Sebutkan bidang atau sisi tegak limas b. Apakah limas-limasitu kongruen?
tersebut. Berbentuk apakah masing- c. Berbentuk apakah alas setiap limas
masing bidang itu? Apakah semuass itu?
tegaknyakongruen? d. Jika panjang rusuk kubus 8 cm,

c. Sebutkan rusuk-rusuk alaslimas.
d. Adakah diagona bidang, diagonal S
ruang, dan bidang diagonalnya?

3. Tentukan banyaknyadiagonal bidang, di-
agonal ruang, dan bidang diagonal pada
bangun ruang berikut.

a. Prismasegi lima.
b. Prismasegi delapan.

& JARING-JARING PRISMA DAN LIMAS

1. Jaring-Jaring Prisma
Buatlah bangun prismaseperti padaGambar 9.12 dari kertas

tentukan tinggi limas.
Lukis limas segi lima beraturan
T.ABCDE. Dari gambar yang telah
kalian lukis, sebutkan
a. rusuk-rusuk yang sama panjang;
b. sisi-sisi yang samadan sebangun;
c. jumlahdiagonal sis alasnya;
d. jumlahbidang diagonanya

karton. Guntinglah sepanjang rusuk-rusuk LO, OP, ON, KL ,

dan LM . Jikacaramengguntingmu tepat, kalian akan mendapatkan
bentuk seperti Gambar 9.13. Bentuk seperti itu disebut jaring-jaring
prisma.

' -
I__1_,"Tugjlswlanlllrll P N o p 2N o

(Menumbuhkan
kreativitas) o
Gambarlah jaring-ja-
ring prisma dan limas
yang lain, selain yang
telah kalian pelajari.

A
<

L L
Gambar 9.12 Gambar 9.13

@
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2. Jaring-Jaring Limas

Seperti halnyapadaprisma, kalian jugadapat membuat jaring-
jaring limas. Buat bangun limas seperti Gambar 9.14 (a) dari kertas
karton. Guntinglah sepanjang rusuk TA, TB, TC, dan TD.
Kalian akan memperoleh bentuk seperti Gambar 9.14 (b). Bentuk
itulah yang disebut jaring-jaring limas.

Jadi, jaring-jaring prismaatau limas akan kalian dapatkan jika
kalian membuka atau membentangkan prismaatau limastersebut.

T
' - -
/\ |_J!" Tugﬁ,“as Mantlml
D ¢ (Menumbuhkan
T - kreativitas)
Gambarlah prisma
tegak segi enam
A B ABCDEF.GHIJKL.
(b) Gambar pula jaring-
jaring prisma
T tersebut.
Gambar 9.14
3. Melukis Prisma Tegak dan Limas Beraturan
Untuk melukis prisma tegak, perhatikan langkah-langkah
berikut.
(a) Lukishidang alas prismaterlebih dahulu.
Jikabidang a asnyaberbentuk segi n beraturan maka perhatikan
besar setiap sudut pusatnya. Selanjutnya, lukislah segi n
beraturan dengan langkah-langkah sebagai berikut. “
(i) Lukissuatulingkaranyang berpusat di titik O dan jari-jari VQ’
r. ‘
(i) Bagi sudut pusat menjadi n bagian yang sama besar. @ (b)
(iii) Lukisjari-jari lingkaran yang membatasi sudut pusat. J

(iv) Hubungkantali-tali busurnya, sehinggamenghasilkan segi F [
n beraturan yang diminta.
(b) Lukis rusuk tegak prisma, tegak lurus bidang alas dan sama G H
panjang.
(c) Hubungkan rusuk atasnya, sehingga membentuk bidang atas B
prisma, yang sgjajar dan kongruen dengan bidang alas. A D
Cara melukis limas beraturan sama dengan cara melukis
prismategak beraturan, hanya perbedaannya terletak pada rusuk B © C
tegaknya. Untuk melukis rusuk tegak limas, lukisterlebih dahulu . .
tinggi limas yang tegak lurus bidang alas dan berujung padatitik ~ Frismategak segilima
puncak limas. Kemudian |ukisrusuk tegaknyadengan menghubung- Gambar 9.15

kantitik sudut bidang alas dengan titik puncak limas.
Bangun Ruang Sisi Datar Limas dan ° ®\_/]B>
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Gambar 9.15 dan 9.16 menunjukkan langkah-langkah melukis
prismategak segi limadan limas segi limaberaturan.

0o

- 360
Besar satu sudut pusat segi lima beraturan = 5 =72°

A7 -
v TINS
o &) S m—
Besar sudut segi banyak beraturan sebagai berikut.
(n-1)x180°

(0) Besar satu sudut segi banyak beraturan adalah
Limassegi limaberaturan

Gambar 9.16 . 1 o
Besar satu sudut pusat segi banyak beraturan adalah Hx 360°,

dengan n = banyak segi.

%{;ﬁ}ﬂii Kompetensi;2

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1. BuatlahprismasegitigaKLM.NOPdari 3.

Gambarlah prismategak ABCD.EFGH

kertaskarton. Jikakalian gunting sepan-
jang rusuk KN, KL, LM, OP, dan
NO makaakan kalian dapatkan sebuah

dengan alas berbentuk jajargenjang,
panjang AB =6 cm, AD = 3 cm, besar

Z A =30°, dantinggi =4 cm. Kemudian
gambarlah jaring-jaring prismatersebut.

jaring-jaring prisma. Gambarlah jaring- 4
jaring prismatersebut.

2. Gambarlah limas segi enam beraturan 5
besertajaring-jaringnya. '

. Gambarlah prisma segi enam beraturan
besertajaring-jaringnya.

Kerucut dapat dipandang sebagai limas
segi banyak beraturan. Dapatkah kalian
menentukan bidang diagonal, diagonal
ruang, dan jaring-jaringnya?

}@ LUAS PERMUKAAN PRISMA DAN LIMAS

152535

Luas permukaan bangun ruang adalah jumlah luas seluruh
permukaan bangun ruang tersebut. Untuk menentukan luas
permukaan bangun ruang, perhatikan bentuk dan banyak sis bangun
ruang tersebut.

Pada bab sebelumnya, kalian telah mempel gjari caramenen-
tukan luas permukaan kubus dan balok. Padabagianini kitaakan
membahas bagaimana cara menemukan rumus dan menghitung
luas permukaan bangun ruang prismadan limas.

@
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1. Luas Permukaan Prisma D F

Gambar 9.17 (a) menunjukkan prisma tegak segitiga
ABC.DEF, sedangkan Gambar 9.17 (b) menunjukkan jaring-jaring E
prismatersebut. Kalian dapat menemukan rumus luas permukaan
prismadari jaring-jaring prismatersebut.

L uas permukaan prisma

= luas A DEF +luas A ABC + luasBADE + luasACFD + |uas
CBEF @

(2 x luas A ABC) + (AB x BE) + (AC x AD) +(CB x CF)
(2 x luas AABC) + [(AB + AC + CB) x AD]
(2 x luasadlas) + (keliling A ABC x tinggi) E D F E
(2 x luas@das) + (keliling alas x tinggi)

Dengan demikian, secaraumum rumus |uas permukaan prisma

sebagai berikut.
Luas permukaan prisma= (2 x luasaas) + (kelilingalasx B A C B
tinggi)
B
J\\ (b)
(@) Contoh Garber 517
Suatu prisma alasnya ber- Penyelesaian:
bentuk segitiga siku-siku L uas permukaan prisma

dengan panjang sisi 6 cm,
8 cm, dan 10 cm, serta
tinggi prisma12 cm. Tanpa
menggambar terlebih
dahulu, tentukan luas
permukaan prisma.

%{;ﬁ}ﬂii Kompetensi3

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

(2 x luas@as) + (keliling aas x tinggi)

1
2x(§x6x8J+[(6+8+10)x12]

48 + 288 = 336 cm?.

1 Hitu_nglah_ luas per_mukaan dari masing- ) 22 cm
masing prismaberikut.

(@

S
~

16 cm

d €&
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(d)

S
‘00

8cm

. Sebuah prisma alasnya berbentuk segi-
tiga siku-siku dengan sisi miring 26 cm
dan salah satu sisi siku-sikunya 10 cm.
Jika luas permukaan prisma 960 cn,

3. Alassebuah prismaberbentuk belah ke-

tupat dengan panjang diagonal masing-
masing 12 cm dan 16 cm. Jika tinggi
prisma 18 cm, hitunglah

a. panjangsis belah ketupat;

b. luasaasprisma;

c. luaspermukaan prisma.

. Sebuah prisma aasnya berbentuk per-

segi panjang dengan luas aas 24 cm?.,
Jikalebar persegi panjang 4 cm dantinggi
prisma 10 cm, hitunglah luas permukaan
prisma.

. Sebuah prisma memiliki alas berbentuk

trapesium samakaki dengan panjang Sisi-
sisi sgjgjarnya 8 cm dan 14 cm serta
panjang kaki trapesium 10 cm. Jikatinggi
prisma4 cm, hitunglah luas permukaan
prisma.

tentukan tinggi prisma.

2. Luas Permukaan Limas

Perhatikan Gambar 9.18. Gambar 9.18 (a) menunjukkan limas
segi empat T.ABCD dengan alas berbentuk persegi panjang.
Adapun Gambar 9.18 (b) menunjukkan jaring-jaring limas segi
empat tersebut.

Seperti menentukan luas permukaan prisma, kalian dapat me-
nentukan luas permukaan limas dengan mencari luasjaring-jaring
limas tersebut.

L uas permukaan limas

luas persegi ABCD + luas A TAB + luas A TBC + luas
A TCD + luas A TAD
luas alas + jumlah luas seluruh sisi tegak

>T Jadi, secara umum rumus luas permukaan limas sebagai
berikut.

A B
\/ Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas seluruh sis
tegak
-
(b)
Gambar 9.18

@
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@B tontoli

Diketahui alas sebuah Penyelesaian: T
limas TABCD berbentuk Luasalaslimas = luas persegi ABCD y
persegi dengan panjang =10 % 10

rusuk 10 cm dan tinggi
limas 12 cm. Hitunglah
[uas permukaan limas.

=100 cm?

1 1 S
Panjang EF = EAB = E><1O= 5cm,

Gambar 9.19
Perhatikan bahwa A TEF siku-siku. Karena A TEF siku-
siku maka berlaku teorema Pythagoras, sehingga
TF? = TE?+EF?
122 + 52

144 + 25
= 169

TF V169 =13 cm
Luas A TAB =luas A TBC=luas A TCD =luas A TAD

1
Luas A TBC = E>< BCxTF

= %xlelS: 65 cm?

L uas permukaan limas

= |uas persegi ABCD + (4 x luas A TAB)
= 100 + (4 x 65) cm?

= 360 cm?

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.
1. Alassebuahlimasberbentuk persegi de- 2. Suatu limas segi empat beraturan sisi

ngan panjang sisinya 12 cm. Jikatinggi tegaknya terdiri atas empat segitiga sa-
segitigapadasisi tegak 10 cm, hitunglah ma kaki yang kongruen. Diketahui luas
a. tinggi limas, salah satu segitigaitu 135 cm?dan tinggi
b. luaspermukaan limas. segitiga dari puncak limas 15 cm. Hi-

tunglah luas permukaan limas.

d €D
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T Suatu limas T.ABC,
alas dan salah satu
sis tegaknyaberben-
tuk segitigasiku-siku
seperti gambar di
samping. Tentukan
luas permukaan
limas tersebut.

wo g

wo9 >

B
4. Alassebuah limas segi empat beraturan
berbentuk persegi. Jikatinggi segitigal7
cmdantinggi limas 15 cm, tentukan luas
permukaan limas.

)

152535

8cm

8cm

8cm

Sebuah bangun terdiri atas prisma dan
limas seperti pada gambar di atas. Jika
semua rusuk bangun tersebut masing-
masing panjangnya8 cm, hitunglah luas
permukaan bangun tersebut.

VOLUME PRISMA DAN LIMAS

PY . Pada bagian depan telah kalian pelgjari mengenai luas per-
'__1_!.’ T“gw mukaan prismadan limas. Selanjutnya, kalian akan mempelagjari
tentang volume bangun ruang prismadan limas.

(Menumbuhkan
kreativitas)

Amatilah benda- H

1. Volume Prisma

G

benda di lingkungan
sekitarmu. Sediakan E E
benda-benda yang
berbentuk prisma dan
limas, masing-

masing 3 buabh. D “Z
Ukurlah panjang sisi A B
dan tinggi tiap benda

tersebut. Kemudian, @

hitunglah luas permu-
kaan dan volumenya.
Tulislah hasilnya
dalam bentuk laporan
dan kumpulkan kepa-
da gurumu.

H H G
F
E F
e D c
A "B B
(b) (©
Gambar 9.20

Perhatikan Gambar 9.20 (a). Gambar tersebut menunjukkan
sebuah balok ABCD.EFGH. K alian telah mengetahui bahwabal ok
merupakan salah satu contoh prisma tegak. Kalian dapat
menemukan rumus volume prisma dengan cara membagi bal ok

ABCD. EFGH tersebut menjadi duaprismayang ukurannyasama.
Jika balok ABCD.EFGH dipotong menurut bidang BDHF maka
akan diperol eh dua prisma segitigayang kongruen seperti Gambar

9.20 (b) dan 9.20 (c).

Volume prisma ABD.EFH

1
= EX volume balok ABCD.EFGH

$ase
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1 e .
- E>< (AB x BC x FB) .__1!" Tugjaswlamllrll

1
= —X |luasABCD x FB (Menumbuhkan
2 kreativitas)
= luas A ABD x tinggi Lihatlah prisma tegak
. al ti . segi enam
= [luasdasx tnggl ABCDEF.GHIJKL pada

Sekarang perhatikan Gambar 9.21. Gambar tersebut = Gambar 9.21.
menunjukkan prisma segi enam beraturan ABCDEF.GHIJKL. Gambarlah jaring-ja-
Prisma tersebut dibagi menjadi 6 buah prisma yang sama dan "9 Prisma tersebut.
sebangun. Perhatikan prisma segitiga BCN.HIM. Prisma segi
enam beraturan ABCDEF.GHIJKL terdiri atas 6 buah prisma
BCN.HIM yang kongruen.

Dengan demikian volume prisma segi enam ABCDEF.GHIJKL
=6 x volume prismasegitigaBCN.HIM

=6 x luasA BCN x ClI

=6 x luasalas x tinggi

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk setiap
prismaberlaku rumus berikut.

Gambar 9.21

Volume prisma=luasaas x tinggi

2. Volume Limas

Untuk menemukan volume limas, perhatikan Gambar
9.22 (a). Gambar 9.22 (a) menunjukkan kubus yang panjang
rusuknya2a. Keempat diagonal ruangnyaberpotongan di satu titik,
yaitu titik T, sehingga terbentuk enam buah limas yang kongruen
seperti Gambar 9.22 (b). Jikavolume limas masing-masing adalah
V makadiperoleh hubungan berikut.

. 1
Volumelimas E>< volume kubus

1
= EX 2ax 2ax 2a

1
= g x (28)* x 2a

1 1
= 3x (29 x a= 3% luas alas x tinggi

Jadi, dapat disimpulkan untuk setiap limas berlaku rumus berikut. (b)

l -
Volumelimas= 2 x luasalas x tingg Gambar 9.22

d €D
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() CONtoN
Sebuah prisma alasnya
berbentuk persegi panjang
dengan ukuran panjang
1l4cmdanlebar 8cm. Jika
tinggi prisma 16 cm,
hitunglah volume prisma.

Penyelesaian:
Luas alas = luas persegi panjang
= 14x 8x 1cm?= 112cm?
Volume prisma =luasalas x tinggi
=112 cm? x 16 cm = 1.792 cm?®
Jadli, volume prismaadalah 1.792 cm3.

3. Menentukan Volume Prisma Tegak dan Limas

Beraturan Jika Ukuran Rusuknya Berubah
Kalian telah mempelgjari cara menentukan volume prisma

dan limas. Bagaimana jika panjang rusuk-rusuknya berubah?
Apakah volumenyajugaikut berubah?Untuk |ebihjelasnya, pelgjari

uraian berikut.
£
5 3
£
o
(q2]
Diskusi ) ,
@ M 2cm 4cm 6cm
0} (ii) (ii)
'(Menur.nbuhkan Gambar 9.23
[gEEl) Perhatikan Gambar 9.23. Gambar tersebut menunjukkan tiga
Diskusikan dengan

temanmu.
Ada dua prisma segi-

buah prismategak segi empat beraturan dengan ukuran rusuk yang
berlainan. Dari gambar tersebut diperoleh

tiga siku-siku, yaitu a) volumeprisma(i) =luasaasx tinggi

prisma A dan prisma
B. Tinggi kedua
prisma sama panjang.
Jika panjang sisi siku-
siku terpendek prisma
A sama dengan tiga
kali panjang sisi siku-
siku terpendek prisma
B, dan sisi siku-siku
yang lain sama
panjang maka tentu-
kan perbandingan
volume prisma A dan
prisma B.

=22x3
=12cm?
b) volumeprisma(ii) =4? x 6
=96 cm?
c) volumeprisma(iii) =6°x 9
=324 cm®
Sekarang bandingkan panjang rusuk alas prisma(i), (ii), dan
(iii). Kalian akan memperoleh
(i) panjang rusuk prisma(ii) =2 x panjang rusuk prisma(i)

@
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volumeprisma(ii) =2 x 12 cm?
=96 cm?
= 23 x volume prisma.(i)
(if) panjang rusuk prisma(iii) = 3 x panjang rusuk prisma(i)
volumeprisma(iii) = 3* x 12 cm?
=324 cm?
= 33 x volume prisma.(i)
Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut. a ﬂi%
Jikapanjang rusuk alas suatu prismasegi empat beraturan =
s, tinggi = t, dan volume =V, kemudian panjang rusuk alas dan  (Menumbuhkan

tingginyadiperbesar atau diperkecil k kali maka inovasi)
Buatlah kelompok
View = ksx ksx kt terdiri atas 4 orang, 2
=k¥x?xt pria dan 2 wanita.
. Diskusikan hal berikut.
=k*x luas alasxt Cobalah kasus di
— KV samping pada prisma
- segitiga beraturan,
dengan prisma segilima
_ . . . beraturan, dan prisma
Viow = volum_eprlsm_asegl empat beraturan setelah diperbesar segi enam beraturan.
atau diperkecil Apakah kalian juga
V = volume prismasegi empat beraturan semula menyimpulkan bahwa
k = Kkonstantapositif (perbesaran atau perkecilan) volume prisma yang

) baru = k3 x volume
Dengan cara yang sama, kalian dapat menentukan volume  prisma semula, de-

limas beraturan jika ukuran rusuknyadiubah. ngan k = perbesaran/
Suatu limas segi empat beraturan memiliki panjang rusuk alas ~ PeTkecilan?

=sdantinggi = t. Kemudian ukuran limas diubah menjadi panjang

rusuk alas = ks dan tinggi = kt, dengan k konstanta.

Kalian akan memperoleh

1
e V = éxluasalasxtinggi
V= ixext
= XX
1
* Vi =§>< (ks)? x (kt)
= k3><1'><sz><t
- 3
= k3

Kalian dapat mencoba pada limas yang lain dengan syarat
alasnya harus beraturan. Kalian akan menyimpulkan bahwa

vV, = kv

bar

d &
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dengan
volumelimas satelah panjang rusuk dantingginyadiubah

baru =
V = volumelimassemula
k = konstantapositif (perbesaran atau perkecilan)
A\

&) Contolmmm
a. Sebuah prisma tegak Penyelesaian:

segi empat beraturan 5 v = luas alas  t

panjang rusuk alasnya =92 x 6= 486 cm3

9 cm dan tinggi 6 cm.

Kemudian rusuk dan K _

tingginyadiperkecil se- ~ 3

1 V, =k¥x V
besar 3 kali panjang par 5
1

rusuk dan tinggi semu- = (éj x 486 cm® = 18 cm?®

la. Berapa volume

prismaitu sekarang? Jadli, volume prisma setel ah diperkecil adalah 18 cm3.
b. Sebuah limas alasnya b. V =luasdasxtinggi

berbentuk segitigasiku- 1

siku dengan panjang =(—><alaswgitigaxtinggi segitiga)xt

sis siku-sikunya 6 cm 2

dan 8 cm, serta tinggi (1

12 cm.Kemudian, _(2X6X8JX12

panjang sisi alas — 2412 = 288 cm®

maupun tinggi limas k =

diperbesar dengan V.

faktor perbesaran 2. 20 =1

Hitunglah volumelimas =2°x288

itu sekarang. — 2304 cm?

%&{:}mi Kompetensi;5

Kerjakan soal-soal berikut di buku tugasmu.

1. Sebuah prismategak memiliki volume 2. Gambar di samping
432 cm®. Alas prismatersebut berbentuk merupakan prisma
segitigasiku-siku yang panjang Sisi siku- Segi enam beraturan.
sikunya 6 cm dan 8 cm. Hitung tinggi feneeeentch, Hitunglah
prisma tersebut. A 5 18T aluasaasprisma

SN b. volume prisma.
.
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3. Sebuah lapangan berbentuk persegi 5. Perhatikan gambar di bawah ini.
panjang dengan ukuran panjang 70 m dan
lebar 65 m. Lapangan tersebut digenangi
air setinggi 30 cm. Berapalliter air yang
menggenangi lapangan itu?

(1 liter =1 dm3).

4. Sebuah limas T.ABCD aasnya berben-

tuk trapesium dengan AB // CD. Panjang

AB =6.cm, CD = 8 cm, dan tinggi tra- Hitunglah
pesium 4 cm. Jikatinggi prisma 15 cm, a. tinggilimas;
hitunglah

b. luaspermukaan limas,
c. luashidang diagonal TLN;
d. volumelimas.

a. luasaaslimas;
b. volumelimas.

1. Nama prisma dan limas didasarkan pada bentuk bidang
aasnya.

2. Luassis prisma= (2 x luasaas) + (keliling alas x tinggi).

3. Luassisi limas=luasadas+ jumlahluasseluruh sisi tegak.

4. Volume prisma=luasalas x tinggi.

1
5. Volumelimas= 3 x luasalas x tinggi

@ Refleksi

Setelah mempelgjari bab ini, apakah kalian sudah paham
mengenai Bangun Ruang Ssi Datar Limas dan Prisma Tegak?
Jikakalian sudah paham, cobarangkum kembali materi ini dengan
kata-katamu sendiri. Jika ada materi yang belum kamu pahami,
catat dan tanyakan kepada temanmu yang |ebih tahu atau kepada
gurumu. Catat pula manfaat apa saja yang dapat kalian peroleh
dari materi ini. Buatlah dalam sebuah laporan dan serahkan kepada
gurumu.

o (ar¥
Bangun Ruang Sisi Datar Limas dan

Prisma Tegak



¢28);Evaluasi 9
~
Kerjakan di buku tugasmu.

A. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat.

.

1. Banyaknya titik sudut pada prisma 5. Suatu prismaalasnya berbentuk segi-

segitigaadalah .... tiga dengan panjang sisi 3 cm, 4 cm,
a. 6 buah c. 10buah dan 5 cm. Jikatinggi prisma 15 cm,
b. 8 buah d. 12 buah volume prismaadalah ....
2. Banyaknyarusuk alas padalimas segi a. 90 Cm33 ¢. 250 sz
empat adalah ... b. 200 cm d. 300cm
a. 3buah C. 7buah 6. Diketahui luas permukaan prisma
b. 4 buah d. 8buah tegak segi empat beraturan 864 cm?
3 s dan tinggi prisma 12 cm. Panjang Sis
: alas prisma adalah ...
T R a. 8cm c. 12cm
5 b. 10 cm d. 14cm
i JiN N 7. Diketahui suatulimasdengan alasber-
ol M bentuk persegi. Luas alas limas
144 cm? dan tinggi limas 8 cm. Luas
permukaan limas adalah ....

K L ) o a. 204 cn?? C. 484 cnv?
Perhatikan gambar prisma segi lima b. 384 cm? d. 1.152 cm?2
beraturan di atas. _ _ _
Pernyataan di bawah ini benar, 8. Diketahui volume suatu prisma
kecuali ... 450 cm®. Alas prisma berbentuk
a. rusuk-rusuk tegaknya adalah KP, segitigasiku-siku dengan panjang sisi

LQ, MR, NS, dan OT 5cm, 13cm, dan 12 cm. Tinggi prisma
b. bidang KLMNO kongruen dengan adalah ...
bidang PQRST a. 12cm c. 14cm?
c. bidang KMRP dan KNSP merupa- b. 13cm d. 15cm
kan bidang diagonal 9. Jikasuatulimasluasalasnya240 cm?
d. diagonal bidang alasnyaada4 buah dan tinggi 30 cm makavolume limas
4. Gambar di samping adalah ....
merupakan jaring- a. 2400cm®  c. 4840cm®
jaring ... b. 4400cm®  d. 7.200cm?
10. Suatu limas memiliki alas berbentuk
persegi panjang dengan ukuran
a. limas segi limaberaturan 25 cm x 15 cm. Jika tinggi limas
b. limas segi enam beraturan 7 cm, volume limas adalah ....
c. prismasegi limaberaturan a. 262,5cm3 c. 870cm?
d. prisma segi enam beraturan b. 484 cm3 d. 875cm3

@
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12.

13.

Diketahui prisma
tegak  segitiga
ABC.DEF dengan
AB=15dm,BC =
12 dm, dan AC =
9 dm. Jika tinggi
prisma itu 2 dm,
volumenya adalah

F
o | E
l
1
I
I
1
I
}

//\\
7 C3
7 ~

A B

a 108 liter c. 540liter
b. 216liter d. 1.080liter

Pada prisma tegak segi empat
ABCD.EFGH, sis dasABCD berupa
trapesium samakaki dengan AB//CD,
AB =10cm,CD =4 cm, dan AD =
5 cm. Jika luas semua sisi tegaknya
216 cm? maka volume prisma itu
adalah ....

a. 252 cmd c. 560cm?

b. 320 cm?® d. 600cm?

Diketahui limas segi empat beraturan
T.ABCD, dengan AB =8 cmdanluas
bidang TAB = 24 cm?. Volume limas
itu adalah ....

14.

15.

a. 94,3cm? c. 954cm?3
b. 94,5cm? d. 96 cm?

Alas sebuah prisma berbentuk belah
ketupat, dengan salah satu panjang
diagonal nyaadalah 10 cm dan panjang
semuasis tegaknyaadalah 12 cm. Jika
volume prisma itu 600 cm?, luas sisi
prismaitu adalah ....

a. (64+ 5\/§)cm2
b. (72+15v2) cm?
c. (96+32/2) cm?

d. (100+ 240J§)cm2

Sebuah prisma tegak segitiga luas
bidang alasnya 24 cm? dan luasbidang
sisi-sisinyaadalah 150 cm?, 120 cm?,
dan 90 cm?. Volume prismaitu adalah

c. 220cm3
d. 360cm3

a. 90cm3
b. 120cm3

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat.
4.

1.

Gambarlah prisma seqgi
beraturan ABCDEF.GHIJKL.
Tentukan

a. rusuk-rusuk tegaknya;

b. semuadiagonal bidang alas;
c. semuadiagonal ruangnya.

enam

Limas segi empat beraturan mem-
punyai luas alas 256 cm?. Jika tinggi
limas 6 cm, tentukan luas permukaan
limas tersebuit.

Diketahui alas sebuah prismaberben-
tuk segitiga siku-siku dengan panjang
sisi siku-sikunya 8 cm dan 6 cm. Jika
tinggi prisma 18 cm, tentukan luas
permukaan prisma.

Suatu kolam renang mempunyai
ukuran panjang 40 m dan lebar 15 m.
Kedalaman air pada ujung yang pa-
ling dangkal 1,3 m dan ujung yang pa-
lingdalam 2,7 m. Berapaliter volume
air dalam kolam renang tersebut?

Suatu limas segi
lima beraturan
T.ABCDE tampak
seperti gambar di
samping.
Panjang AB =
16 cm, OA =
10 cm, dan tinggi
limas 20 cm.
Hitunglah

a. luasaaslimas;
b. volumelimas.

o (23X
Bangun Ruang Sisi Datar Limas dan \B)

Prisma Tegak
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absis

bidang diagonal
busur
diagonal ruang

diagonal sisi
(bidang)

domain

eliminasi

faktor
faktorisasi
faktor sekutu
fungsi linear

garis bagi

garis tinggi

gradien

juring

GLOSARIUM

: nilai x pada pasangan bilangan koordinat Cartesius

(%, y). Nilai x terletak padasumbu X suatu bidang
koordinat Cartesius, 61, 71

: bidang yang dibatasi oleh dua rusuk dan dua di-

agonal bidang suatu bangun ruang, 205, 206, 227

: garislengkung yang merupakan bagian dari suatu

kelilinglingkaran, 139, 140, 149, 154, 155, 156, 157

: ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut

yang berhadapan dalam suatu ruang, 130, 131, 132

: ruas garis yang menghubungkan duatitik sudut

yang berhadapan pada setiap bidang atau sisi, 130,
132, 205, 206, 227, 228

: anggotadaerah asal padasuatu pemetaan (fungsi),

38,39

s suatu sistem untuk menentukan himpunan

penyelesaian persamaan/pertidaksamaan atau
sistem persamaan/pertidaksamaan dengan cara
mengeliminasi salah satu variabel, 104, 105, 107

: suatu bilangan yang dapat membagi habisbilangan

lain, kecuali nol, 14, 15, 16, 26

: menyatakan suatu bentuk penjumlahan menjadi

bentuk perkalian, 16

: faktor yang sama (sekutu) dari duabilangan atau

lebih, 14,15, 16, 26

: fungs yang dapat dinyatakan sebagai

f(x) = ax + b, 44, 45, 49, 82, 83

: garisyang membagi sebuah sudut segitigamenjadi

dua sama besar. Garis bagi sebuah segitiga
berpotongan di satutitik, 185

: garisyang ditarik dari sebuah sudut dalam segitiga

yang membagi sisi di hadapannya sama panjang,
189

: kecondongan atau kemiringan suatu garis lurus.

Gradien dilambangkan dengan m, di mana

m= % , 65, 66, 67,68, 69, 70, 71,72, 73

: disebut jugasektor, yaitu daerah yang dibatas oleh

duajari-jari dan satu busur padalingkaran, 139

Glosartam ®\—/]_B>



kalimat terbuka
kodomain

kongruen

konsentris

koordinat
Cartesius

ordinat

pecahan bersusun
(kompl eks)

prisma miring

prisma tegak

range

segitiga lancip
segitiga siku-siku
segitiga tumpul

substitusi

sudut keliling

sudut pusat

: kalimat yang belum diketahui nilai kebenarannya

(benar atau salah), 98

: anggota daerah kawan pada suatu pemetaan

(fungsi), 38, 39

: disebut juga sama dan sebangun. Dua bangun

datar dikatakan kongruen apabila bentuk kedua
bangun itu sebangun dan sama besar, 213, 224

: dua buah lingkaran yang setitik pusat (pusatnya

sama), 177

: koordinat titik yang dinyatakan dengan pasangan

titik (X, y), di mana x absis dan y ordinat. Absis
diwakili oleh titik-titik di sumbu X dan ordinat
diwakili olehtitik-titik di sumbu'Y, 33, 34, 35, 36

: nilal y padapasangan bilangan koordinat Cartesius

(x,y). Nilai y terletak padasumbu Y suatu bidang
koordinat Cartesius, 61, 71

: suatu pecahan yang pembilang atau penyebutnya

atau kedua-duanya masih memuat pecahan, 27,
28

: prismayang rusuk-rusuk tegaknyatidak tegak lurus

terhadap bidang alas dan bidang atas. Prisma mi-
ring disebut juga prismacondong, 224

: prisma yang rusuk-rusuk tegaknya tegak lurus

terhadap bidang alas dan bidang atas, 224, 225

: disebut jugadaerah hasil, yaitu anggotadari daerah

kawan yang mempunyai kawan di daerah asal
suatu pemetaan (fungsi), 38, 39

: segitiga yang salah satu sudutnya adalah sudut

lancip, 124, 125

: segitigayang salah satu sudutnyaadal ah sudut sku-

siku, 118, 119, 120, 121, 122, 123, 124, 125, 126

: segitiga yang salah satu sudutnya adalah sudut

tumpul, 124, 125

: penggantian suatu variabel dengan nilai tertentu

untuk memperoleh penyel esai an suatu persamaan
atau pertidaksamaan, 38, 39, 77, 81, 87, 88, 106

: sudut yang titik sudutnyaterletak padalingkaran,

153, 154, 155, 156, 157, 159

:sudut yang titik sudutnya berupa titik pusat

lingkaran dan kaki-kakinyaadalahjari-jari lingkaran
itu, 153, 154, 155, 156, 163, 164

@
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KUNCI JAWABAN SOAL TERPILIH

BAB 1

Uji Kompetensi 3

BAB 2

Uji Kompetensi 3

1

oo pae oo

<

2x+8

15x + 10y

—4a° + 8a’b

—p* + 3p?

2x2 —bx —12

10n? + 18m—4

33 + 2y% + 4x?y +
3xy?

az—b? + a’b — ab?

i Kompetensi 7

. (x=4) (x-2)
L (X+4) (x+3)
. (a+6)(@a+2

- (P-2)(P-2)
. (x=3) (x-3)
13. (a—-5) (a+3)
15. (a+8) (a—3)
17. (b-4) (b+2)
19. (n+4) (n-2)

1
3
5
7. (p-6)(pP-2)
9
1

Evaluas 1
A.l b 9.d
2. a 11. d
5 d 13. ¢
7. C 15.d
B.1 a 8C+xy?-1
c. 5p-13
e. 2la—24b
3. a x+8 (x-2)
c. (p—4) (p + 4
e. (7x=2) (7x-2)
5 a (2x—4)cm
b. a=5cm,t=2cm

1. (i)dan(iv)
3. a {1}

d. {1,4}
5. a b,dand

Uji Kompetensi 7

1 f(x)=2x-2
3 a fx)=2x+1

b. f(x)=%x—6

C. f(x):%x+2
7. a f(-1) =5
b. x=1

Evaluas 2

A.l c

C

= o

a. {(2,4), (4 16),

(6,36), (8,64)}

K L
merah N < A
hijau el —7"]

Lkuning ~ /0 C

K L
merah e Lo A
hijau \Z\ B
kuning e~ —e C

K L
merah L\ —e A
hijau &1 g < B
kuning e C

K L
merah e / A
hijau o—}i B
kuning e C

5 a f (x):%x+1

c. 2
BAB 3

Uji Kompetensi 4

3. a

c. {2,4,6,8}
e. {4,16, 36, 64}
3.
a. K L
[ merah 0;’9\\- A
hijau et >~ B
kuning e T~ C
K L
[ merah -;’ > "\o
hijau Q—N\< B
kuning ol 7 C

1. a. tidak didefiniskan
c. tidak didefinisikan
e 0

3
I

O

=)

I
wlh  win




Uji Kompetensi 5

1l ay=2+1
C. Xx+2y=3
3. a 5x+4y=7
b. 4x-9y=1
_1
5 a y—2x+4

b. 4x-3y+7=0

Evaluas 3

A.l b 7. b
3.d
5 Db
1. a a=-3

_3
b. b=72

3. a 5x-4y+20=0
6x+5y+30=0
5. a a=3aaua=-4

o

b. a=3— yzgx

a=—-4—-y
5

=_ﬁx

BAB 4

Uji Kompetensi 4

5. x=1ldany=1

Evaluas 4

A.l d
3.

9. a

b 1. d

b 13. b

d 15. b

a. Hp={(0,-6),
(9,0), (-3,-9),
(-2,-7,3), (-1, -6,
6), (3, 4)}

21
c. Hp= {E}

- Hp={(2, 1)}

crorf2-3)
coe(2)

5. umur ibu=33tahun
umur anak = 17 tahun

N o

BAB 5

Uji Kompetensi 3

=

Hp={(0, 1)}
Hp={(2, 1)}
Hp={(4, 8)}
Hp={(7, 1)}
9. Hp={}

Uji Kompetensi 8

N o w

1. a. segitigatumpul
c. segitigasiku-siku
e. segitigasiku-siku
0. segitigasiku-siku

5. a PR= 2/5cm
b. QR = 4/5cm

Uji Kompetensi 5

1. x=x1ldany=0

1. a. AB=8/3cm
CD=16cm

b. 1283 cm?
3. a. L. ACGE =40 cn?

Keliling ACGE=28cm

b. AG= 2/29 cm
5. b. B(2,—4)danD(7, 1)
c. BC=5satuan panjang

AC = 5|2 satuan
panjang

Evaluas 5

A.l b 9.c

b 1.d

d 13. ¢

a 15. ¢

a. x=3J/3cm
c. x=256cm
35cm

5. b. 360,6km

BN O ®w

w

BAB 6

Uji Kompetensi 3
1 1.386 cm?
7.546 cm?
38,5m?

119 cm?

. 43 cm?

5. Rp11.088.000,00

O p oo

Uji Kompetensi 5

1. CD=56cm
3. a. 10,47cm
b. 157 cm?
5. a K=2335cm
L = 33,36 cnm?
7. 675°

@
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BAB 7

Uji Kompetensi 1

15,5cm
11cm
8,4cm
7cm
22,14cm

w -
O o T o

BAB 8

Uji Kompetensi 3

5. a. 24.000 cm?®
b. 92cm

BAB 9

Uji Kompetensi 3

1. Garisk, |, danp
5. a 24cm
c. 1847

Uji Kompetensi 3

1. 13cm
3. 208cm
5. a. 260cm
b. Rp390.000,00

Uji Kompetensi 5

1. a. 540 cm?
c. 2.106 cm?
3. a 10cm
c. 912 cn??
5. 560 cn?

Uji Kompetensi 5

1. 100cm
3. 438,72cm
5. 48,84cm

Evaluas 7

A.l1 d 7.d
3.cC 9.a
5 b

1 a 96cm?
b. 600 cnm?

2. 9:25

3. 40,5cm

Evaluasi 8

1. 10cm
3. 1.365.000 liter

5. a 3\/E cm

b. 39 cm?
Evaluas 9

A.l1 d 9.c

3. 1.d
13.d
15.d
a Vv, =8md

w N o
o a o

V, =8.000 cm®

b. 1.000 buah

A.1l d 7.b
3.c 9.b
5 ¢

B. 3. 480 cm?

5. a. 240 cm?
b. 1.600 cm?®

Ko ®\—/I_W
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DAFTAR SIMBOL

Keterangan

Jumlah; tambah; menambah; positif, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15
Kurang; mengurang; negatif, 4,5, 6, 7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 16

Kdi; mengdli, 6, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22
Bagi; membagi; banding, 15, 25, 127, 129

Kurungbiasa, 4,6, 7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22
Akolade; kurung kurawal; menyatakan himpunan, 32, 33, 34, 35, 36, 39,
40,41, 42,44

Lebihdari, 124, 125, 147,177,179

Kurang dari, 44, 124, 125, 177

Kurang dari atau sama dengan, 46, 48, 50

Samadengan, 4,5, 6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21
Tidak samadengan, 20, 21, 22, 87, 96, 97, 99

a pangkat dua atau a kuadrat, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16
apangkattiga, 6, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 26, 43, 215, 216, 217,
238,239

apangkat n, 11, 43

Akar pangkat dua, 122, 127, 128, 129, 130, 131, 133

Anggotadari; elemen dari, 96, 97

Segitiga, 118, 123, 151, 175, 187, 188, 190, 191, 192, 193, 194, 225, 226,
233

Siku-siku, 139, 153, 160, 174, 175

Ekuivalen; jikadan hanyajika, 74, 77, 78, 79, 81, 83, 96, 97, 106, 107
Dergjat, 123, 126, 127, 128, 144, 149, 150, 151, 152, 153, 154, 156, 157,
158, 159, 160, 161, 162, 163, 164, 165

RuasgarisAB, 130, 131, 139, 160, 161, 184, 201, 204, 205, 206, 207, 208,
225

Sejgjar; garissgjgar, 72, 73, 78, 204, 205

Tegak lurus, garistegak lurus, 74, 75, 79, 139, 171, 174, 184, 187

Sudut, 123, 126, 127, 128, 129, 149, 150, 151, 152, 153, 154, 155, 156, 157

Dibaca: pi, nilai pendekatan 7 = 3,14 atau 22 , 140, 141, 142, 143, 145,

146, 147, 148 !

Pemetaan; fungsi; f : R — R dibaca = fungsi f memetakan dari R ke R,
38, 40, 44, 46, 48

nfaktorial, 52

Busur AB, 139, 149, 150, 151, 152, 153, 185, 186

Matematika Konsep dan Aplikasinya 2



INDEKS ISTILAH

A
absis, 61
apotema, 139

B
busur, 139, 152, 155, 156, 162

D

diagonal bidang, 205, 227,
228

diagonal ruang, 205, 227, 228

diagram Cartesius, 33, 34,
35, 36, 40,41, 70

diagram panah, 33, 35, 36,
37,39,40,41,42

diameter, 139, 141, 142, 145,
146, 155, 156, 159, 160

domain, 38, 39, 50

E
eliminasi, 103, 104, 105, 106

F

faktor sekutu, 14, 15, 16, 26

faktor, 14, 15, 19, 21, 22,53

faktorisasi, 16, 138

fungsi (pemetaan), 36, 37,
38, 39,40, 41, 42, 43, 44,
45, 46

G

garisbagi, 187

garis singgung lingkaran,
170,171,173, 174,175

garis singgung persekutuan
dalam, 178,179, 180

garis singgung persekutuan
luar, 181, 182, 183, 184

garissinggung persekutuan,
178

garissumbu, 192

gradien, 65, 66, 67, 68, 69, 71,
72,73,74,75,76,77,78,
82

H

himpunan pasangan berurut-
an, 33, 34, 35, 36, 40, 41

J

jari-jari, 138, 139, 142, 144,
145, 146, 147, 148, 149,
152

jaring-jaring, 209, 230, 231,
233,234

juring (sektor), 139, 144, 149

K

kalimat terbuka, 98

kodomain, 38, 39

koefisien, 5, 6, 8,12, 14, 61

kongruen, 206, 235, 236, 237

konsentris, 177

konstanta, 5, 6, 59, 96

korespondens satu-satu, 50,
51, 52,53

L

layang-layang garis sing-
gung, 174,175

lingkaran dalam segitiga,
187,190, 191

lingkaran luar segitiga, 187,
190, 192, 193, 194

luasjuring, 149, 150, 151

O

ordinat, 61

=]

panjang busur, 149, 150, 151

pecahan bersusun (kom-
pleks), 27

pelurus, 154

persamaan linear duavaria-
bel, 97,98

persamaan linear satu varia-
bel, 96

peta (bayangan), 38, 39, 40

Pythagoras, 123

R
range, 38, 39, 40
relasi, 32, 33, 36, 37,40, 51

S
segi empat tali busur, 158,
159, 160, 161

sistem persamaan linear dua
variabel, 101, 102, 111

sistem persamaan nonlinear
duavariabel, 110

substitusi, 103, 106, 107

sudut keliling, 153, 154, 155,
156, 157, 159, 162, 164

sudut pusat, 149, 150, 153,
154,155, 231, 232

suku, 5,6, 7,12, 13, 14, 20

T
tali busur, 139, 140, 162
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